00. Boss Aneh tapi Nyata 


Kata orang punya bos tampan single merupakan sebuah 
anugerah. Tapi tidak untuk seorang Oceana Lalisa, wanita 
cantik berusia 23 tahun itu sering kali mengalami kesulitan 
dan juga kesengsaraan yang diakibatkan oleh ulah bosnya 
sendiri. 


Sean Mahendra, itulah, nama bosnya. 

Yah walaupun Oceana benci mengakuinya, tetapi, Sean 
memang tampan. Namun, sayang dia terlalu cerewet dan 
juga sering berkelakuan aneh. Semua yang Sean 
perintahkan harus berjalan sesuai dengan keinginannya. 
Jika tidak siap-siap saja terkena semprotan maha dahsyat 
yang melebihi jari-jari netizen. 


Seperti saat ini, dengan iming-iming bonus yang akan Sean 
kurangi. Dengan sangat terpaksa Oceana mengikuti 
perintahnya, yang tak lain harus membantu membereskan 
tempat tinggalnya yang baru. Yang sialnya berada tepat di 
samping apartemen Oceana. 


Pak, ini lukisannya mau ditaruh dimana? 


Dedemit, E eh salah maksudnya Sean mengedarkan 
pandangannya ke seluruh bagian apartemennya lalu 
menunjuk salah satu tembok yang berada di dekat sofa. 


Di situ kayaknya bagus. 


Oceana mengangguk dan tanpa membuang-buang waktu 
lagi, dia menaiki kursi dan langsung menempelkan lukisan 
itu ditempat yang Sean perintahkan. 


Nah, gimana? sekarang udah selesaikan, Pak?! 


Bukannya menjawab, Sean malah terlihat mengamati 
lukisannya seraya menempelkan tangan di dagu. 


Duh, Roma-romanya perasaan gue gak enak nih? batin 
Oceana mulai was-was. 


Baru juga Oceana berniat menurunkan kakinya. Namun 
suara berat Sean sudah lebih dulu menghentikannya. 


Eh, tapi setelah dilihat-lihat kayaknya kurang pas kalo 
ditaruh disitu. 


Oceana mendelikkan matanya sebelum akhirnya dia 
kembali menurunkan lukisan itu. 


Jadi mau diletakkan dimana, Pak?! Oceana masih mencoba 
bersabar. 


Di situ aja. 


Mau tak mau Oceana segera berjalan menuju tembok yang 
ditunjuk oleh Sean. 


Udah kan, Pak? 


Hmm, nggak-nggak disitu keliatan kurang esentik. Sean 
menggelengkan kepalanya. di sebelah sana aja. 


Oceana mendelikkan matanya kesal, walau begitu anehnya 
dia tetap menuruti perintah Sean. 


Disini, Pak?! 
Nggak kurang cocok. 


Ini bukan. 


Apalagi di situ malah keliatan suram kayak hidup kamu. 
Cepat pindahin lagi! 


Oceana menghela napas berat, sialan dia maunya apa sih, 
di sini bukan. Di sana bukan. Lama-lama Oceana bakar juga 
nih. Mana pakai acara menghina hidupnya segala. Padahal 
hidup dia suram juga gara-gara tingkah Sean yang kelewat 
aneh itu! 


Please deh, Bapak Sean Mahendra. Sebenarnya ini lukisan 
mau Bapak taruh dimana sih. Saya capek naik turunnya! 
keluh Oceana kesal. Dia sih enak tinggal tunjuk ini tunjuk 
itu. Sementara Oceana yang harus naik turun kursi sampai 
beberapa kali. Tidak adil banget, kan? 


Yaudah kayaknya emang lebih cocok ditempat yang 
pertama deh. 


Oceana menatap datar Sean seraya menggeram kesal. Kalau 
begitu kenapa tidak bilang dari tadi malih. Giliran dia sudah 
capek naik turun pindahkan ke sana pindah ke sini baru 
bilang 'yang pertama aja deh' Memang dasar bos aneh suka 
banget mengerjai bini halunya Sehun. 


Padahal tadi udah disitu tapi kenapa Bapak malah minta 
pindahin lagi?! 


Suka-suka saya lah, Bos muda, tampan kayak saya mah 
bebas. 


Oceana berdecak kesal dan dengan penuh kekesalan dia 
segera menempelkan lukisan itu ditempat yang pertama. 
Setelah selesai Oceana langsung beranjak keluar dari 
sarang titisan dedemit. 


Kesal? Jelas Oceana merasa sangat kesal. Tidak cukup hanya 
dengan mengganggunya di kantor, sekarang si Dedemit 


Sean malah pindah ke samping apartemennya. Oh gusti, 
Kesialan macam apa ini? 


01. Ganteng tapi aneh 
Haii jangan lupa votenya hehe. 


Happy Reading 


Pagi harinya, seperti biasa Oceana sudah berdandan cantik. 
dengan hati riang gembira dia segera melangkahkan kaki 
keluar dari apartemen. Begitu Oceana membuka pintunya, 
betapa terkejutnya dia saat melihat sosok dedemit berdiri di 
depan pintu apartemennya seraya melipat kedua 
tangannya. 


' Sial, setiap kali dia muncul perasaan gue selalu gak enak. 
batin Oceana mendengus kesal. 


Oceana berniat mengabaikan Sean. Namun, baru saja dia 
melangkahkan kakinya tiba-tiba Sean menghalangi 
jalannya, Oceana ke kiri Sean ikut kekiri Oceana ke kanan 
Sean ikut ke kanan. Hal itu jelas membuat Oceana kesal 
bukan main. 


"Bapak ngapain sih? Minggir dulu dong saya mau lewat 
nih!" 


Mendengar itu Sean sontak mendengus kesal. "Bagus 
akhirnya kamu ngomong juga ... Bisa-bisanya kamu 
mengabaikan saya!!" 


"Apa sih, Saya nggak mengabaikan Bapak kok, serius deh. 
Saya cuma lagi males ngomong sama Bapak." 


"Apa kamu bilang? Berani kamu bilang kayak itu sama Boss 
kamu sendiri?!" tanya Sean tidak percaya seraya 
melototkan matanya ke arah Oceana. 


Oceana yang mendengar itu hanya cengengesan seraya 
membentuk huruf pisss. Dia berdehem seraya tersenyum 
semanis mungkin. 


"Bercanda kok Pak, jangan marah-marah mulu nanti cepet 
tua loh Pak," jawab Oceana. "Jadi ada keperluan apa Bapak 
pagi-pagi udah muncul di depan pintu apartemen saya?!" 
tanya Oceana seraya mengalihkan pandangannya. 


Sean berdecak kesal seraya berjalan mendekati Oceana, 
kemudian dia melirik jam yang melingkar di pergelangan 
tangannya. 


"Oca, saya nebeng dong," ujar Sean dengan wajah songong 
plus nyebelinnya. 


Oceana yang mendengar itu langsung menolehkan 
kepalanya menatap Sean. 


"Lho, Bapak kan punya mobil pribadi. Lagian kenapa saya 
yang harus nebengin Bapak?" 


"Kamu lupa? Kamu kan Babu saya ... Jadi kamu harus 
menuruti semua perintah saya," jawab Sean dengan 
ekspresi songongnya. "Saya lagi bosen naik mobil. Ya kamu 
kan tahu sendiri, saya ini kemana-mana biasa pake mobil 
sekali-kali saya mau ngerasain naik motor butut punya 
kamu ... Kenapa ada masalah?!" 


Jelas ada lah, Masalahnya Oceana ogah banget boncengin 
makhluk astral e-eh maksudnya Sean. Dan apa itu? Motor 
Oceana bukannya butut tapi hanya sudah kelewat jelek 
saja. Muehehe. 


"Maaf Pak, saya nggak mau nge-boncengin Bapak. Kalo pun 
Bapak emang mau ngerasain naik motor, Bapak tinggal 
pesan aja ojek online, gampang kan? ucap Oceana dengan 


panjang lebar sembari membalikkan tubuhnya. ,Yaudah, 
saya duluan ya Pak, bye bye." 


Tanpa menunggu jawaban dari Sean, Oceana segera berlari 
menjauh darinya. Dia terlihat bersembunyi di balik tembok 
parkiran apartemennya seraya menghela napas panjang. 


'Sial, melihat wajah songong Pak Sean di pagi hari seperti ini 
... benar-benar menjengkelkan, keluh batin Oceana kesal. 


Tanpa membuang-buang waktu lagi,Oceana bergegas 
berjalan menuju motornya. Dia segera memasang helm. 
Namun, belum sempat dia menghidupkan motornya tiba- 
tiba Oceana dikejutkan dengan suara yang sangat dia kenal. 
Ya benar suara itu tak lain dan tak bukan suara milik Sean. 
Boss anehnya. 


"Ya ampun, kayaknya kamu udah nggak sabar mau 
boncengin saya yah? Sampai lari-larian begitu." Sean tau- 
tau sudah berada di belakang Oceana. 


Oceana yang mendengar itu sontak mendengus tertahan. 
tidak sabar dari mananya? padahal sudah terpampang 
dengan jelas dari ekspresi Oceana kalau dia itu ogah banget 
boncengin Sean. 


Dengan tidak tahu malunya, Sean malah duduk di 
boncengan motor Oceana seraya mengambil helmnya. 


"Ayo, Oca buruan tancap gasnya." perintah Sean seraya 
menepuk pundak Oceana. "Saya ada rapat nih dan sebentar 
lagi rapatnya akan segera dimulai." 


"Tapi Pak ...." 


"Astaga, tapi apa lagi? Udah deh. Buruan tancap gasnya. 
Sekarang!!" potong Sean dengan ketus. 


Oceana yang mendengar itu jelas sangat kesal. Bagaimana 
tidak kesal. Sudah minta di boncengin e-h dianya malah 
tidak tahu malu. Benar-benar mengesalkan. 


"Untung bos, coba bukan udah gue lempar dia ke mulut 
buaya!" gumaman Oceana dengan sangat pelan seraya 
bergegas mengendarai motornya. 


"Astaga, Oca kamu nyetir motor apa nyetir kura-kura sih? 
Lelet banget!" komentar Sean ditengah-tengah perjalanan 
menuju kantor. 


Oceana melirik Sean dari balik kaca spion motornya. 


"Sabar kali Pak. Lagian, Bapak bisa lihat sendiri jalanannya 
lagi macet kayak gini gimana mau ngebut." 


"Cuih, Alasan aja kamu bisanya!" desis Sean seraya melirik 
jam tangannya. "Buruan saya udah nggak punya banyak 
waktu lagi." 


Mendengar itu, dengan penuh kekesalan Oceana segera 
melajukan motornya dengan kecepatan diatas rata-rata. 
Menyelip di antara banyaknya kendaraan bak seorang 
pembalap. Beruntung hari ini tidak ada polisi. Jika ada 
mungkin Oceana sudah terkena tilang. 


"Woiii, Oca pelan-pelan dong!" teriak Sean dengan heboh. 
"Saya masih perjaka belum mau mati!!!!" 


Oceana melirik sekilas ke arah Sean, dia tidak bisa 
menyembunyikan raut puasnya. Oceana sangat puas 
melihat 


Wajah pucat pasi Sean. Mangkannya jangan macam-macam 
sama bini halunya Sehun. Muehehe. 


Beberapa saat kemudian, mereka sampai di kantor. Sean 
segera turun dari boncengan motor Oceana, dia 
melangkahkan kakinya dengan sedikit sempoyongan. 


Sean tiba-tiba menghentikan langkahnya. 


"Oceana Lalisa, bonus kamu bulan ini saya potong!" ujar 
Sean tanpa membalikkan tubuhnya. 


Mendengar itu mata Oceana sontak terbelalak kaget. 
"Lho mana bisa begitu, Pak!" 
Sean berdecak kesal. 


"Bisalah, kan saya Bosnya jadi ya suka-suka saya lah. 
Lagian, siapa suruh kamu ngebut hampir saja nyawa saya 
melayang!" 


"Kan Bapak sendiri yang menyuruh saya ngebut gimana 
sih!" jawab Oceana, tentu saja dia tidak terima disalahkan. 


"Kamu ini udah salah nyolot lagi ... Sekali lagi kamu protes 
bonus kamu akan saya potong lagi." 


Setelah mengatakan itu, Sean segera berjalan pergi 
meninggalkan Oceana yang tampak terdiam syok. Sial, 
bunuh boss dosa gak, sih? Oceana menghela napas berat 
sebelum akhirnya melangkahkan kakinya dengan gontai 
menuju ruangan divisinya. 


Sesampainya di kubikelnya, Oceana langsung menjatuhkan 
tubuhnya diatas kursi seraya menyandarkan kepalanya. 


Oca, si Bos lo apain? Dia dateng-dateng langsung banting 
pintu, tanya Anya teman seperjuangannya itu tampak 
berbisik seraya menyembulkan kepalanya. 


Oceana melirik sekilas ke arah Anya. Panjang kalo gue 
jelasin. Yah intinya gue no comment, jawab Oceana tidak 
ingin membahasnya lebih jauh lagi. 


Tidak terasa beberapa jam berlalu, Oceana terlihat fokus 
mengerjakan pekerjaannya. Jari jemarinya terus menari-nari 
diatas keyboard mengetikkan laporannya. 


Oceana ... Lo diminta keruangan Pak Sean, ujar Bella seraya 
duduk di kubikelnya yang kebetulan terletak di depan 
Oceana. 


Hah? Mau ngapain dia manggil gue? jari Oceana berhenti 
mengetik seraya menolehkan kepalanya. 


Ya mana gue tau! Mendingan lo buruan ke ruangannya 
keburu dia murka. 


Hmm oke deh. Thanks. 


Tanpa membuang waktu lagi, Oceana segera bangkit berdiri 
seraya berjalan menuju ruangan Sean. Dan disinilah dia 
sekarang berdiri tepat di depan pintu ruangan Sean. 


Oceana menarik napasnya lalu segera melangkahkan 
kakinya masuk ke dalam keruangan Sean. Misi Pak ... Ada 
apa Bapak memanggil saya? tanya Oceana sesopan 
mungkin. 


Sean berdehem seraya membenarkan letak kacamatanya. 


Kamu ambil tumpukan dokumen itu dan kamu buat rincian 
dari isi laporan keuangan yang ada di dokumen-dokumen 
itu. 


Oceana yang mendengar itu sontak membulatkan matanya. 


Saya Pak? tanya Oceana mematikan. 
Sean memicingkan matanya. 


Ya Iyalah kamu emangnya siapa lagi?! gertak Sean dengan 
ketus. Yaudah tunggu apalagi? cepat kerjain. 


Oceana kesal. Namun, dia tidak bisa melakukan apa-apa 
selain menurutinya. 


Baik, Pak! dia mengambil tumpukan dokumen itu dan 
segera bergegas pergi. 


Namun, belum sempat dia membuka pintunya tiba-tiba 
Sean kembali memanggil namanya. 


Oceana? 


Mendengar namanya dipanggil, mau tak mau Oceana 
menghentikan langkahnya seraya membalikkan tubuhnya. 


Iya Pak, ada apa lagi sih, Pak?! 


Sean berjalan mendekati Oceana dan tanpa aba-aba dia 
melepaskan ikatan rambut Oceana. 


Astaga, apa yang Bapak lakuin? Balikin ikatan rambut saya, 
ujar Oceana dengan kesal. 


Ikat rambut ini saya sita ... Pokoknya mulai besok kamu 
jangan mengikat rambut kamu. Sean memasukan ikat 
rambut Oceana kedalam kantong celananya. Kalo kamu mau 
ambil ini silakan ambil aja sendiri di celana saya. 


Oceana yang mendengar itu jelas kesal. Masa mengikat 
rambut saja tidak boleh? Dan mana berani Oceana merogoh 
kantong celana Sean nanti yang ada dia salah pegang. Bisa 
gawat kan? muehehe. 


Please deh Pak emangnya kenapa kalo saya ngiket rambut 
saya sendiri? 


Ya karena saya nggak suka liatnya. 

Oceana melirik Sean seraya menghela napas berat. Dia 
punya masalah hidup apa sih? Huh ganteng doang tapi 
aneh. Dahlah, yang waras mengalah saja. 

To Be Continued 


Gimana menurut kalian? 


Semoga kalian suka, ini adalah cerita kedua aku. 


02. Ngajak Ribut Ya 


Hai jangan lupa vote dan komennya. 
Happy Reading 
Lo diapain lagi sama Pak Sean? Sepet banget muka lo. 


Oceana yang mendengar itu hanya melirik sekilas ke arah 
kedua temannya. Sebelum akhirnya meletakkan setumpuk 
dokumen di atas meja kerjanya seraya menyandarkan 
punggungnya di kursi. Ekspresi wajahnya tampak sangat 
lelah, Sesekali mulutnya menyumpah serapahi Sean. Serius, 
Sean itu benar-benar menguji kesabarannya. 


Wih, gila ... Banyak banget itu dokumennya, ujar Anya 
membuka salah satu dokumen. 


Oceana yang mendengar itu sontak menolehkan kepalanya 
seraya melirik kedua temannya yang tampak berdiri di 
seberang meja kerjanya. 


Uhh, gue kesel, gak ada satupun yang berjalan lancar. 
Dedemit itu benar-benar gak punya hati, keluh Oceana 
seraya mengacak-acak rambutnya. Padahal karyawan dia 
banyak tapi kenapa gue mulu yang jadi pesuruhnya. 
Pokoknya gue benci sama dia!! 


Haha, kasian banget sih lo Oca. 

hati-hati nanti benci jadi cinta baru tau rasa loh, ujar Bella 
seraya tertawa. Mangkanya jangan cari masalah dengan Pak 
Sean. 


Oceana mendengus geli seraya mengibas-ngibaskan 
tangannya. 


Ngaco mana mungkin gue cinta sama dia. Dih, kayak gak 
ada cowok lain aja, bantah Oceana seraya mengambil botol 
minumnya lalu mendongak menatap Bella. Kapan sih gue 
cari masalah sama dia? Dianya aja yang aneh! 


Tiba-tiba suasananya terasa hening Bella dan Anya tampak 
saling bertatapan sebelum akhirnya mereka kembali ke 
meja masing-masing. 


Oceana yang melihat itu sontak mengangkat bahunya tak 
peduli. Dengan santainya dia meminum air seraya 
mendorong kursinya. Namun, tiba-tiba Oceana merasakan 
kursinya membentur sesuatu. 


Ehmm, Oceana Lalisa, ternyata begini pekerjaan kamu di 
belakang saya? 


Degg 


Oceana yang mendengar itu sontak bangkit berdiri. Dengan 
was-was dia segera membalikkan tubuhnya.Matanya 
seketika terbelalak gusar sesaat setelah melihat Sean berdiri 
di depannya dengan tatapan yang sangat mengintimidasi. 


Eh, ada Bapak? Hehe. 


Sean mendelik kesal seraya melipat kedua tangannya. 
Jangan cengengesan! Saya tidak habis pikir bisa-bisanya 
kamu menjelekkan bossmu sendiri, ujar Sean dengan penuh 
kekesalan. Saya tunggu kamu di ruangan saya! 


Setelah mengatakan itu tanpa menunggu jawaban dari 
Oceana, Sean langsung melangkahkan kakinya 
meninggalkan Oceana yang tampak sangat frustasi. 


Oh sial, kenapa kalian gak bilang kalau dibelakang gue ada 
Dedemit Sean?! tanya Oceana seraya menatap kesal ke arah 


dua temannya. 


Sorry Oca, abisnya Pak Sean kelihatan marah banget kita 
kan jadi takut mau ngasih taunya, bisik Anya yang langsung 
benarkan oleh Bella. 


Oceana cemberut kesal, mau tak mau dia segera bergegas 
melangkahkan kakinya menuju ruangan Sean. 


Sesampainya di depan pintu ruangan Sean. Oceana menarik 
napas dalam-dalam seraya mencoba memasang senyuman 
semanis mungkin. 


'Ayo semangat Oca kamu Io pasti bisa' batin Oceana 
menyemangati dirinya sendiri seraya bergegas membuka 
pintu ruangan Sean. 


Permisi Pak, ada yang bisa saya bantu? tanya Oceana 
dengan selembut mungkin, berbanding terbalik dengan 
batinnya yang sudah kalang kabut. 


Sean melirik Oceana seraya melepaskan kacamatanya. 


Udah deh, nggak usah basa-basi ... Karena kamu udah 
berani ngejelekin saya, kamu harus di hukum, ujar Sean 
seraya menyilangkan kedua kakinya. Sebagai hukumannya 
kamu harus bersihin seluruh ruangan saya. 


Oceana yang mendengar itu sontak terbelalak kaget. 


Tunggu Pak. Jangan hukum saya doang Pak, saya nggak 
bermaksud ngejekin Bapak kok serius deh, jawab Oceana 
berusaha menjelaskan dengan gelagapan. 


Sean menatap tajam Oceana seraya menyeringai sinis. 


Tapi sayangnya saya nggak percaya, ujar Sean dengan 
ketus. Kamu nggak bisa ngelak lagi, Jelas-jelas saya denger 
kamu lagi ngejelekin saya. 


Tapi Pak .... 


Yaudah gini deh ... Kamu pilih bersihin ruangan saya atau 
menghitung helaian bulu kucing saya? tanya Sean 
memotong ucapan Oceana seraya menaik turunkan kedua 
alisnya. Jadi kamu mau pilih yang mana? 


Oceana yang mendengar itu sontak terbelalak kaget seraya 
menatap Sean dengan tetapan tak percayanya. Kalau boleh 
jujur, dia tidak ingin memilih dua-duanya. Tetapi diantara 
dua pilihan itu pilihan kedua lah yang paling aneh. 
Bayangkan saja gimana caranya menghitung helaian bulu 
kucing? Duh ada-ada saja. 


Oceana menghela napas dalam-dalam seraya 
menganggukkan kepalanya. Saya pilih opsi yang ke satu 
Pak. jawab Oceana dengan sangat terpaksa. 


Mendengar itu, Sean sontak tersenyum penuh kemenangan. 


Yaudah tunggu apalagi? Ayo cepat bersihin pastikan 
semuanya harus bersih dan jangan sampai ada debu 
walaupun itu hanya sebutir. Kamu mengerti kan? 


Iya Pak, saya mengerti! jawab Oceana dengan penuh 
kekesalan. Dia berusaha keras menahan diri agar tidak 
mengumpat di hadapan Sean. Bukan apa-apa, masalahnya 
kalau dia mengumpat sekarang bisa-bisa hukuman Oceana 
bertambah. 


Oceana menggelung rambutnya sebelum akhirnya dia 
memulai 
membersihkan ruangan Sean yang entah kenapa hari ini 


tampak sangat kotor. 'Huh, aku yakin dia pasti sengaja 
mengotori ruangannya. Dasar dedemit nyebelin! batin 
Oceana menyumpah serapahi Sean seraya terus menyapu 
lantai. 


Sedangkan Sean, dia malah enak-enakan duduk di sofa 
seraya memakan cemilannya. 


Woi, Oca ... Di belah sana masih kotor banget. Duh kamu ini 
nyapu s 
aja nggak becus. 


Oceana mendelik kesal. Sean benar-benar cerewet dari tadi 
dia terus berkomentar benar-benar menyebalkan. 


Iya sabar kali Pak Ini juga lagi saya bersihin kok, dengus 
Oceana kesal. 


Setengah jam kemudian, Oceana terlihat menghapus 
keringat yang terus bercucuran kedua sisi dahinya seraya 
menghela napas lelah. 


Pak, saya udah selesai bersihin ruangan Bapak. 


Mendengar itu, tanpa aba-aba Sean segera bangkit berdiri 
dari kursinya. Dia mulai memindai setiap sudut dan cerah 
ruangan dengan mata elangnya. Hmm, lumayan bersih 
tidak sia-sia saya mempekerjakan kamu, ujar Sean memuji 
Oceana seraya tersenyum. Namun, hal itu tidak bertahan 
lama. Sean kembali memasang ekspresi menyebalkannya. 


Kamu ternyata sangat berbakat untuk menjadi babu. 


Oceana yang mendengar itu jelas sangat kesal. Namun, dia 
tidak bisa membantahnya. Oceana hanya 

Bisa menghela napas seraya mencoba untuk bersabar. Yah 
benar Oca, yang waras mah mengalah saja. 


Kalo begitu saya permisi undur diri dulu Pak. pamit Oceana 
seraya bergegas pergi. Namun, belum sempat tangannya 
menyentuh gagang pintu tiba-tiba Sean kembali 
menghentikan langkah kaki Oceana. 


Tunggu! Siapa yang menyuruhmu pergi? 


Oceana yang mendengar itu refleks membalikkan tubuhnya 
seraya menatap Sean. Tapi kan Pak tugas saya sudah selesai 
... Lalu untuk apalagi saya tetap disini?! 


Siapa bilang tugas kamu udah selesai? tanya Sean 
terdengar mengejek. Saya mau kamu bantu saya 
mengerjakan proposal untuk meeting besok. 


Hah? Yang benar saja? Kenapa harus saya kan masih banyak 
yang lain Pak. protes Oceana, serius dia sudah benar-benar 
lelah, letih dan lesu. Campur aduk. 


Iya tapi saya maunya kamu yang bantuin saya, gimana 
dong?! ujar Sean dengan ketus. Awas berani menolak .... 
saya nggak akan segan-segan nambahin tugas kamu. 


Dia ngajak ribut, ya? Benar-benar keterlaluan bisa-bisanya 
Sean mengancam perempuan lemah lembut seperti Oceana. 
Dahlah, Oceana mau kawin lari aja sama Sehun. 


To Be Continued 


Gimana menurut kalian seru gak?? 


03. Gak Perawan Lagi 


Jangan lupa vote dan komennya ya hehe. 
Happy Reading 


Jarum jam sudah menunjukkan pukul 8 malam. Namun, 
Oceana masih terlihat terduduk di depan layar komputer. 
Sementara jari-jarinya terus mengetikkan laporan. Sesekali 
dia meregangkan otot-ototnya. 


Oca gue duluan yah .... pamit Bella seraya mematikan layar 
monitornya. Gue juga ya Oca, sambung Anya secara 
bersamaan. 


Oceana yang mendengar itu sontak menolehkan kepalanya 
menatap kedua temannya. Kok kalian tega sih ninggalin 
cecan di kantor sendirian malam-malam kayak gini? keluh 
Oceana. Gimana kalau nanti gue diculik sugar daddy?! 


Sendirian gimana? Kan masih ada Pak Sean lo yang 
tersayang. dia juga belum pulang noh, jawab Anya 
menunjuk pintu ruangan Sean seraya tertawa lepas. Mana 
ada sugar daddy yang nyulik lo ... Yang ada mereka tekor. Lo 
kan makannya banyak. Hahaha. 


Oceana yang mendengar itu refleks mendelikkan matanya 
seraya cemberut kesal. 


Itu dia masalahnya cuy ... Gue gak mau berduaan sama dia, 
gerutu Oceana sebal, kedua temannya ini tidak mengerti 
betapa anehnya Sean. Dih,sembarangan! Gini-gini banyak 
yang naksir berat sama gue. Secara gue ini cantik cetar 
membahana. Muehehe. 


Iyain dah biar cepat ... Bye gue duluan, good luck yah bebeb 
lembur berduaan sama Pak Boss gantengnya. ujar Bella 
tertawa meledek Oceana. Mereka berdua bergegas pergi 
keluar dari kantor seraya terus menertawakan Oceana. 


Mendengar tertawan mereka seketika membuat kadar 
kekesalan Oceana meningkat drastis. Dia menarik napas 
dalam-dalam. 


Astaga, punya temen dua tapi dua-duanya gak setia kawan 
banget. Hobinya tertawa diatas penderitaan temannya 
sendiri. Duh yaudahlah, ayo semangat Oca. Biar bisa cepat 
pulang. Oceana menepuk-nepuk pipinya seraya kembali 
fokus mengerjakan proposalnya. 


Keadaan kantor tampak sangat sunyi hanya terdengar bunyi 
keyboard yang sedang Oceana gunakan. Namun, di saat dia 
sedang sibuk mengerjakan proposalnya. 


Tiba-tiba ponsel Oceana berbunyi, dia melirik sekilas 
sebelum akhirnya Oceana mengambil ponselnya. Dia 
menyerngitkan dahinya saat melihat nomer yang tidak 
dikenal yang tertera di layar ponselnya. Dia bergegas 
mengangkat panggilan telepon itu. 


halo, siapa ini? tanya Oceana seraya terus mengetik. 


Hening. Tidak ada jawaban dari si penelepon. Jari Oceana 
seketika berhenti mengetik. Dia menatap ponselnya, aneh 
sambungan teleponnya masih tersambung tapi tidak ada 
jawaban. 


Halo? Siapa sih? Jangan iseng deh! sambung Oceana 
dengan ketus, dia merasa sangat kesal lagi capek malah ada 
yang menelponnya tapi tidak mengatakan sepatah katapun. 


Tuttt tuttt 


Tiba-tiba sambungan teleponnya terputus secara sepihak. 
Oceana yang mendengar itu sontak segera menjauhkan 
ponselnya. Dia menyandarkan tubuhnya seraya menghela 
napas beberapa kali. Sialan, hari ini gue bener-bener sial 
banget. 


Tangan Oceana mengambil cangkir kopinya, dia mendesah 
lelah saat melihat cangkir kopinya yang sudah kosong. Mau 
tak mau Oceana melangkahkan kakinya menuju pantry 
seraya membawa cangkirnya. Namun, belum sempat 
Oceana melangkahkan kakinya tiba-tiba seseorang 
menepuk pundaknya. 


Oceana Lalisa ... Mau kemana kamu? tanya Sean tahu-tahu 
sudah berdiri di belakangnya. Proposal untuk meeting besok 
pagi sudah selesai belum? 


Dengan malas, Oceana segera membalikkan tubuhnya. Mata 
Oceana seketika terpaku menatap penampilan Sean. Dua 
kancing kemeja bagian atasnya dilepas sementara lengan 
kemejanya digulung dan rambutnya tampak acak-acakan 
terlihat sangat maskulin. 


'Gue baru sadar, ternyata kalau diliat-liat dedemit Sean 
cakep juga tapi sayang otaknya gak secakep wajahnya.' 
batin Oceana tanpa sadar dia terus menatap wajah Sean. 


Hei, apa liat-liat?! gertak Sean dengan ketus seraya 
menatap tajam Oceana. Malah diam ... cepat jawab 
pertanyaan saya! 


Oceana yang mendengar gertakan Sean sontak tersentak 
kaget dan langsung tersadar dari lamunannya. 


A anu Pak, saya mau buat kopi. Oceana mengangkat cangkir 
kopinya. Belum, tinggal sedikit lagi Pak. 


Sean mendengus dingin seraya melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


Kamu dari tadi ngapain aja, sih? Masa udah jam segini 
belum selesai juga. 


Oceana memutar bola matanya dengan malas. 


Iya kan saya juga lagi ngerjain pekerjaan yang lainnya Pak. 
Ini saya juga udah berusaha nyelesain secepat mungkin 
kok, Pak. 


Loh, itu kan emang tugasnya kamu. Lagian kamunya aja 
yang lelet. Ngerjain satu proposal aja lama banget benar- 
benar nggak becus! ujar Sean acuh tak acuh. 


Oceana yang mendengar itu jelas kesal, dia segera 
meletakkan cangkirnya dan tanpa aba-aba Oceana 
mendekati Sean. 


Sebenarnya Bapak punya masalah apa sih sama saya? 
Selama ini saya diam karena saya menghormati Bapak. Tapi 
kelakuan Bapak malah semakin menjadi-jadi, ujar Oceana 
melampiaskan kekesalannya. Dari pagi Bapak udah 
perintahin saya ini dan itu ... Saya capek Pak. Saya manusia 
bukan mesin yang bisa Bapak perintah seenak udel. 


Beraninya kamu .... 
Oceana segera meletakkan jarinya di atas bibir Sean. 


Bapak mau apa, Hah? Apa Bapak mau motong bonus saya 
atau Bapak mau pecat saya. Silahkan saja Pak, saya nggak 
peduli. 


Setelah puas melampiaskan kekesalannya, Oceana segera 
melepaskan tangannya dari bibir Sean seraya bergegas 


pergi. Namun, belum sempat dia melangkahkan kakinya 
tiba-tiba Sean menarik tangan Oceana hingga membuat 
tubuhnya oleng dan akhirnya dia terjatuh dan tangannya 
mendarat tepat di atas selangkangan Sean. 


Untuk berapa saat mereka berdua hanya terdiam. Sebelum 
akhirnya 

Oceana tersadar dan langsung melototkan matanya saat 
merasakan sesuatu yang keras menusuk telapak tangannya. 


Astaga, apa ini? Kok keras dan bisa berdiri. gumam Oceana 
pada dirinya sendiri seraya terus mencoba meraba-rabanya. 
Namun, walau begitu dia tidak berani untuk melihat apalagi 
memeriksanya. 


O oceana beraninya kamu pegang-pegang adik saya, gertak 
Sean ketus, Namun, wajahnya tampak sangat memerah. 


Satu detik 
Dua detik. 


Oceana mengerjapkan matanya. Dia berusaha mencerna 
ucapan Sean. Setelah tersadar, dia memberanikan diri 
membuka mulutnya. 


H hah, Apa? tanya Oceana terdengar sangat syok. Dengan 
susah payah dia menelan ludahnya gugup. Oceana 
memberanikan diri menatap ke arah telapak tangannya. 
Mata Oceana terbelalak selebar-lebarnya saat melihat 
telapak tangannya mendarat di atas barang pribadi milik 
Sean. 


Oceana refleks segera menarik tangannya menjauh dari 
barang pribadi Sean. Lalu kemudian Oceana segera berlari 
menghindar dari Sean. 


' Sial, ini benar-benar tragedi yang sangat memalukan!!! Ahh, 
tangan gue udah gak perawan lagi. Hiks' batin Oceana 
merutuki kebodohannya. 


Sementara itu, tanpa Oceana ketahui seseorang diam-diam 
memasuki apartemennya. Orang itu terdiam seraya 
memainkan ponselnya. 


Suara kamu masih terdengar sangat merdu ... Aku begitu 
gugup sampai tidak bisa berkata-kata. orang itu mengambil 
pigura foto Oceana. Lihat betapa cantiknya kamu. 


Orang itu tersenyum lebar, tidak hanya itu dia bahkan 
terlihat membelai lembut tempat tidur Oceana. 


Hah, cepat atau lambat kamu pasti akan segera menjadi 
milikku dan kita akan tidur bersama-sama, ah 
membayangkannya saja sudah membuatku senang, gumam 
orang itu seraya mencium bingkai foto Oceana. 


Orang itu segera keluar dari apartemen Oceana. Namun, 
sebelum benar-benar pergi, dia menyempatkan diri 
menolehkan kepalanya menatap seluruh ruangan Oceana. 


Aku tidak sabar lagi ingin bertemu lagi denganmu. Wanitaku 
tersayang. orang itu menyeringai tipis. 
To Be Continued 


Gimana menurut kalian? Masih ngebosenin gak?? 


04. Enaknya Diapain Ya 


Hallo jangan lupa vote dan komennya. 
Happy Reading. 


Keesokan paginya, Oceana terdiam menatap gedung 
perkantorannya. Dia menghela napas dalam-dalam. 


Ahh, rasanya gue males banget masuk kerja apalagi kalau 
nanti ketemu Sean. Duh mau ditaruh dimana muka imut 
kembarannya Lisa Blackpink ini? keluh Oceana pada dirinya 
sendiri seraya meniup poninya. 


Serius, gara-gara tragedi semalam, Oceana tidak bisa tidur 
dengan nyenyak. Boro-boro tidur nyenyak yang ada 
kejadian memalukan itu terus terngiang-ngiang di kepala 
mungilnya. Dia bahkan masih mengingat dengan sangat 
jelas reaksi dari anunya Sean. Besar cuy, E eh tuhkan otak 
polos Oceana sudah benar-benar tercemar. 


'Rip otak polos milik gue yang tersayang hiks! batin Oceana 
meraung-raung sedih. 


Dengan gontai Oceana melangkahkan kakinya masuk ke 
dalam divisinya. Namun, baru saja dia mendudukan 
pantatnya tiba-tiba Oceana dikagetkan dengan tangan yang 
tiba-tiba saja menepuk bahunya. 


Bel, lo bikin kaget aja untung gak gue timpuk kepala lo, 
dengus Oceana kesal seraya menatap ke arah Bella yang 
tahu-tahu sudah berada disampingnya. 


Bukannya merasa bersalah Bella malah cengengesan. 


Hahah. Sorry habisnya dari tadi gue udah manggil nama lo 
tapi lo nya nggak nengok-nengok, ujar Bella seraya 
merangkul pundak Oceana. Ohya, gimana lembur semalam 
sama Pak Sean? lancar gak? 


Oceana yang mendengar itu sontak mendelikkan matanya 
seraya mendengus kesal. 


Please jangan ganggu gue, sekarang gue lagi mode senggol 
bacok nih, ujar Oceana seraya duduk kursi kerjanya. Boro- 
boro lancar yang ada kacau balau iya. 


Hah? Kacau balau gimana maksud lo? Ceritain dong ke kita. 
Kedua temannya itu berkerumun di depan kubikel Oceana 
seraya menatapnya dengan tatapan penuh kekepoan. 


Nahloh kalau sudah begini Oceana jadi bingung sendiri, dia 
tidak tahu harus menjawab apa. Pasalnya tidak mungkinkan 
dia bilang kalau semalam Oceana tidak sengaja grepe-grepe 
anunya Sean. Duh, yang benar saja. Itu sih sama saja seperti 
cari masalah. 


Oceana berdehem kecil berusaha setenang mungkin. 


Udah deh kalian berdua, jangan ngomongin dia mulu .... 
Tingkat kekesalan gue meluap-luap setiap kali membahas 
Dedemit Sean. 


Gak ada akhlak lo Oca, orang ganteng begitu disamain 
sama dedemit. 


Ah bodo amat ... Di mata gue masih gantengan Sehun suami 
halunya gue. 


Dih, akibat kelamaan jomblo jadi makin gila lo, Oca, ujar 
Anya seraya bergidik ngeri. 


Hooh, saran gue ... mendingan lo buruan cari pacar sebelum 
lo jadi gila beneran, ujar Bella tertawa lepas. 


Dasar teman-teman laknat!!! Tanpa sadar Oceana berteriak 
cukup kencang. 


Dan bertepatan saat itu, Sean baru saja tiba di kantor. Hei, 
jangan berteriak ... Ini kantor bukan hutan!! tegur Sean 
dengan ketus seraya melirik Oceana sekilas. 


Mendengar itu, Oceana refleks berdiri seraya menggigit 
bibirnya dan dengan perlahan Oceana menolehkan 
kepalanya menatap Sean yang terlihat berdiri seraya 
memasukan satu tangannya ke dalam kantong celana 
bahannya. 


Eh, ada Bapak. Selamat pagi Pak, sapa Oceana sekedar 
berbasa-basi seraya tersenyum selebar mungkin. 


Sean berdecak kesal seraya menadahkan tangannya. Gak 
usah basa-basi. Mana ringkasan laporan yang kemarin? 
Sudah selesai belum? 


Oceana yang mendengar itu sontak meringis seraya 
menggaruk tengkuknya. Sialan, bisa-bisanya Oceana lupa 
dengan laporannya sendiri. 'Duh gawat, Sean pasti ngamuk 
nih, batin Oceana merutuki kebodohannya. 


Kenapa diam? Jangan bilang laporannya belum selesai?! 


U udah selesai kok Pak ... tapi laporannya belum sempat 
saya print, cicit Oceana. Masalahnya semalam dia benar- 
benar mengantuk dan lupa ngeprint laporannya. 


Sean melototkan matanya. 


Kamu ini kebiasaan kalo dikasih tugas gak pernah bener! 
gertak Sean dengan ketus. Yaudah tunggu apalagi buruan 
print laporannya! 


Iya baik Pak. Tanpa membuang waktu lagi, Oceana segera 
bergegas 


kembali duduk dan berusaha menyalakan komputer tetapi 
entah kenapa layar komputernya tidak kunjung menyala 
walaupun dia sudah menekan tombol powernya. 


'Sialan, kenapa disaat kayak gini. Komputer gue pake acara 
mati segala. Duh sial banget sih gue, keluh batin Oceana. 


Oceana mendongak menatap Sean. 


A anu, Pak kayaknya komputer ini rusak dari tadi gak mau 
nyala. 


Mata Sean tampak menatap sinis Oceana seraya berdecak 
Kesal. 


Kamu ini beneran bodoh atau pura-pura bodoh?! 


Hah maksud Bapak apa? Oceana menatap Sean dengan 
tatapan bingungnya. 


Coba kamu liat ke bawah, perintah Sean, dia mendengus 
dingin seraya menunjuk ke bawah mejanya Oceana. 
Kabelnya aja belum kamu colokin jadi gimana komputernya 
mau nyala. 


Mendengar itu, Oceana refleks menatap ke arah yang 
ditunjuk oleh Sean. Dia memukul dahinya sendiri seraya 
cengengesan menahan rasa malunya. 


Hehe, iyaya, pantesan gak nyala, cicit Oceana. Sean tampak 
mendesis kesal. 


Ngapain cengengesan?! cepat nyalain komputer dan segera 
print laporan kamu, perintah Sean dengan ketus. Saya 
tunggu kamu di ruangan saya! 


Setelah mengatakan itu, Sean langsung berjalan pergi. 
Oceana yang kesal mengepalkan tangannya ke udara 
seakan-akan ingin memukul Sean. Dan tepat saat itu, tiba- 
tiba Sean menghentikan langkahnya. Oceana yang melihat 
itu langsung berpura-pura sibuk. 


Sean membalikan tubuhnya dan menatap tajam Oceana 
seraya menggertakan giginya. 


Oceana Lalisa, berhenti mengolok-olok saya, gertak Sean 
dengan tegas. Saya beri kamu waktu setengah jam untuk 
menyelesaikannya kalo sampai lewat dari setengah jam 
siap-siap aja kamu akan saya hukum! 


Tapi Pak 


Nggak ada bantahan lagi. waktu kamu di mulai dari 
sekarang! 


Sean dengan wajah songongnya kembali melangkahkan 
kakinya meninggalkan Oceana yang tampak kalang kabut 
mengeprint laporannya. 


Tidak lama kemudian, Oceana terlihat berlari ke ruangan 
Sean seraya membawa laporannya. Dia menghela napas 
dan segera membuka pintu ruangan Sean. 


Permisi Pak. Oceana melangkahkan kakinya mendekati meja 
Sean. Ini ringkasan laporan yang Bapak minta. 


Sean melirik Oceana sekilas sebelum akhirnya dia kembali 
mengalihkan pandangannya. 


Oke, kamu taruh aja diatas meja, ujar Sean dengan acuh tak 
acuh. Sebentar lagi saya mau pergi meeting di luar. 


Oceana mengangguk mengerti seraya meletakkan 
laporannya diatas meja Sean. 


Iya Pak, Yaudah kalo gitu saya permisi dulu, Pak. pamit 
Oceana seraya bergegas pergi. 


Tunggu! Siapa yang ngizinin kamu keluar? tanya Sean 
seraya melepaskan kecamatannya. Gak sopan kamu! Saya 
kan belum selesai ngomong. 


Mendengar itu, langkah Oceana seketika berhenti dan mau 
tak mau dia segera membalikkan tubuhnya. 


Iya maaf, Pak. Yaudah silakan dilanjutkan. 


Sean bangkit berdiri dan tanpa aba-aba dia mendekati 
wajah Oceana seolah-olah dia akan menciumnya. 
Sedangkan Oceana yang melihat itu refleks menjauhkan 
wajahnya. 


Oceana bibir kamu 


Hah? Emangnya kenapa sama bibir saya Pak? tanya Oceana 
terdengar sedikit gugup seraya bergegas memegang 
bibirnya sendiri. T tolong berhenti main-main Pak, Nanti kalo 
sampe ada yang lihat, mereka bisa salah paham! 


Sean bukannya jauhkan wajahnya, dia malah semakin 
mendekati wajah Oceana seraya terus menatap lurus ke 
arah bibirnya. 


Bibir kamu terlalu merah! ujar Sean seraya menempelkan 
tisu di atas kening Oceana. Nih, ambil dan cepat hapus 
lipstik kamu. 


HAH?! Mata Oceana seketika melotot dengan selebar 
mungkin. Sementara mulutnya tampak ternganga kecil. 
Oceana tak percaya dengan apa yang barusan Sean 
ucapkan. Sebelum akhirnya dia kembali membuka 
mulutnya. 


Lho, kenapa Pak, Padahal kan 
Banyak yang pake lipstik lebih merah dari lipstik saya. Tapi 
Kenapa cuma saya yang disuruh di hapus? 


Yah karena lipstik kamu lah yang paling bikin mata saya 
sakit, ujar Sean seraya memasang ekspresi songongnya. 
Gak usah banyak protes lagi. Cepat hapus atau kamu mau 
saya hapusin?! 


Oceana benar-benar tidak mengerti dengan jalan pikirannya 
Sean. Kemarin ikat rambut sekarang lipstick, lalu besok 
apalagi? Heran deh semua hal yang Oceana pakai selalu 
dipermasalahkan. Rasanya Oceana ingin menendangnya ke 
kandang beruang grizzly. 


Oke fine, Pak. Saya hapus sekarang! ujar Oceana penuh 
kekesalan seraya menghapus lipstiknya dengan asal-asalan. 
Nih liat udah saya hapus ... Sekarang Bapak puas?! 


Sean tersenyum penuh kemenangan. 


Oh jelas, sangat puas dia melirik jam tangannya. Yaudah 
sekarang saya mau pergi meeting dulu. 


Tanpa mengatakan apapun lagi, Sean langsung 
melangkahkan kakinya meninggalkan Oceana yang terlihat 
meremas-remas tangannya penuh kekesalan. Orang seperti 


Sean enaknya diapain ya? Serius, Dia tidak tahan lagi lama- 
lama Sean Oceana santet onlen juga nih. 


Sementara itu, di waktu yang bersamaan. Namun, ditempat 
yang berbeda. Seorang pria misterius terlihat meminum 
alkohol seraya menyeringai kecil. Di depannya sudah 
terpanjang ratusan atau mungkin ribuan foto Oceana dari 
berbagai macam gaya. 


To Be Continued. 


Next or No?? 


05. Blasteran Dedemit 


Jangan lupa vote dan komennya 
Happy Reading 


Oceana meneguk habis air minumnya seraya merebahkan 
kepalanya di atas pantry. Sesekali mulutnya terlihat 
menghela napas berat. Sean itu sudah benar-benar 
membuatnya kesal. 


Lo itu kenapa sih, Oca? Kayaknya setiap kali abis dari 
ruangan Pak Sean. Lo selalu uring-uringan gak jelas, tanya 
Anya seraya menarik kursinya dan segera duduk di samping 
Oceana. 


Oceana mengangkat kepalanya seraya menyandarkan 
punggung di sandaran kursi yang ada di pantry. 


Yah ceritanya panjang ... intinya Pak Sean itu jenis manusia 
teraneh dan nyebelin yang pernah gue kenal. Rasanya gue 
pengen ngebejek-bejek muka songongnya dia. keluh 
Oceana seraya menggerak-gerakkan tangannya seolah 
sedang memukul Sean. Pokoknya gue kesel banget sama 
dia. 


Setelah mengatakan itu, Oceana kembali merebahkan 
kepalanya tanpa semangat. 


Anya melirik sekitar seraya berbisik di telinganya Oceana. 


Oca, Jujur sama gue sebenarnya lo ngapain aja selama di 
ruangannya Pak Sean? Soalnya tadi pas gue lewat di depan 
ruangan Pak Sean ... gue gak sengaja denger teriakan lo 
dari dalam ruangannya. 


Oceana yang mendengar pertanyaan itu langsung tersentak 
Kaget seraya terbatuk-batuk kecil. 


A apaan sih, gue sama dia nggak ngapa-ngapain kok. Serius 
deh. 


Anya menatap curiga ke arah Oceana. 


Kalo gitu kenapa lipstick lo berantakan? Oh Astaga, jangan- 
jangan lo beneran ada something sama Pak Sean? 


Oceana mendelikkan matanya. 


Lipstick gue berantakan gara-gara di suruh dihapus sama 
Dedemit Sean. Puas lo! ketus Oceana kesal. Tingkat 
kekepoan Anya sebelas duabelas sama paparazzi. Kalau 
tidak dijawab nanti yang ada pertanyaannya malah melebar 
kemana-mana. Untung Oceana orangnya soft. Dan lagian 
mana mungkin gue ada something sama orang aneh kayak 
Pak Sean. Udahlah gue males ngomongin dia cuma bikin 
esosi doang. 


Emosi kali malih!! 


Iya maksud gue emosi ... Sakin emosinya sampe typo 
hehehe, ujar Oceana seraya cengengesan. Yaudah gue mau 
balik ke ruangan gue dulu. Oceana segera bangkit berdiri 
berniat kembali ke ruangan divisinya. 


Namun, belum sempat Oceana melangkahkan kakinya tiba- 
tiba ponselnya berbunyi dan tertera nama Dedemit Sean di 
layar ponsel. Oceana yang melihat itu sontak menghela 
napas berat sebelum akhirnya mengangkat panggilan 
telepon dari Sean. 


Halo, ada apa, Pak? 


[Dokumen saya ketinggalan di kantoj ujar Sean dari 
seberang telepon. 


Oceana menghela napas panjang seraya kembali 
melanjutkan langkahnya. Terus apa hubungannya dengan 
saya Pak?! 


[Ya jelas ada hubungannya ... Karena saya mau kamu 
anterin dokumen itu ke restoran yang ada di daerah kemang 
tempat biasa saya meeting] perintah Sean dengan ketus. 


Tapi mana bisa begi 


| Saya akan kasih kamu waktu setengah jam. Kalo sampai 
telat gaji kamu yang akan menjadi taruhannya! ancam 
Sean dari sebrang telepon. 


Tanpa menunggu jawaban dari Oceana. Sean langsung 
menutup panggilan teleponnya secara sepihak. 


Oceana menatap sebal ke arah ponselnya. 


Sialan malah ditutup. Gue bahkan belum sempat protes ... 
ah sial, mentang-mentang dia boss. keluh Oceana. Mau tak 
mau dia segera berlari ke ruangan Sean untuk mengambil 
dokumennya. 


Woii, Oca lo mau kemana lari-larian begitu? tanya Bella 
sesaat setelah melihat Oceana berlarian keluar dari ruangan 
Sean seraya membawa dokumen. 


Oceana hanya melirik sekilas kearah Bella seraya lanjut 
berlari. Pasalnya saat ini dia sudah tidak punya banyak 
waktu lagi. Oceana harus segera bergegas pergi masalahnya 
jarak kemang dari kantornya cukup jauh dan waktu 
setengah jam mana cukup. Belum lagi, kalau jalanannya 


macet. Beuh Sean itu kalau memberi perintah suka seenak 
udelnya benar-benar minta dipites ginjalnya. 


Sesampainya di luar kantor Oceana melirik jam tangannya, 
sial sudah beberapa menit berlalu. Kalau begini caranya, dia 
bisa lebih dari satu jam untuk sampai ke kemang. Duh ayo 
berpikirlah Oceana. Dia menolehkan kepalanya menatap 
pengendara motor yang berada tidak jauh dari tempatnya 
berdiri. 


Tanpa pikir panjang. Oceana segera berjalan mendekati si 
pengendara motor itu. 


Maaf Mas. Apa mas ojek online? tanya Oceana pada pria 
yang mengenakan helm fullface itu. 


Pria itu menolehkan kepalanya dan untuk beberapa saat dia 
hanya terdiam, sebelum akhirnya menganggukkan 
kepalanya. Oceana tersenyum lebar. 


Syukurlah kalo gitu. Apa Mas bisa antarin saya ke kemang ... 
lagi emergency nih, Mas. 


Lagi-lagi lelaki itu tidak menjawab, dia hanya menyodorkan 
helm ke arah Oceana. Tanpa mengatakan apapun lagi. 
Oceana langsung mengenakan helmnya. 


Kalo bisa ngebut yah Mas. 


Beberapa saat kemudian. Oceana berhasil sampai di 
restoran tempat Sean meeting. Dia segera turun dari motor 
lelaki itu seraya melepaskan helm dan tak lupa 
menyerahkan beberapa lembar uang. 


Makasih banyak nih Mas, berkat Mas saya bisa sampai tepat 
waktu, ujar Oceana, dia tersenyum sembari menyerahkan 


beberapa lembar uang. 
dan ini ongkosnya. 


Sebelum pergi, Oceana menyempatkan diri tersenyum 
manis ke arah si lelaki pengemudi motor itu. 


Sekali lagi Makasih banyak, Mas. 


Setelah mengatakan itu Oceana segera melangkahkan 
Kakinya seraya mencoba menghubungi nomor Sean. 


Tanpa Oceana sadari, si lelaki pengemudi motor itu tampak 
menyeringai dengan sangat misterius seraya terus 
mengawasi kepergiannya dengan tatapan tajamnya. 


Halo Pak ... Bapak ada dimana? Saya udah sampe nih. 
Oceana menoleh kekiri dan ke kanan guna mencari 
keberadaan Sean. 


| Saya ada disini jawab Sean sekenanya. 
Oceana yang mendengar itu sontak mendengus kesal. 


Iya disini tuh di mana Bapak Sean Mahendra yang 
terhormat. 


[Di belakang kamul sambung Sean seraya menutup 
teleponnya. 


Oceana menyerngitkan dahinya seraya membalikkan tubuh. 
Dan benar saja, Sean sudah berdiri di belakang tubuhnya 
seraya memasukan tangan ke dalam kantong celananya. 
Oceana yang melihat itu segera berjalan mendekatinya. 


Tumben kamu tepat waktu, ujar Sean menyindir Oceana 
sembari menyodorkan tangannya. Yaudah mana 
dokumennya? 


Ohya ... Ini Pak dokumennya. Oceana segera menyodorkan 
dokumen itu ke arah Sean, melihat itu, tanpa membuang 
waktu lagi Sean langsung mengambilnya seraya memeriksa 
dokumennya. 


Kalo gitu, saya permisi dulu Pak. 

Tunggu! 

Iya, ada apa lagi, Pak? 

Kamu harus tunggu saya sampai selesai meeting. 
Hah? 


Ada yang mau saya omongin sama kamu ... Jadi kamu harus 
menunggu saya sampai selesai meeting, jelas Sean 
memasang ekspresi songong seraya melirik jam tangannya. 
Inget kamu jangan kemana-mana sebelum saya selesai 
meeting. 


Seperti biasa, setelah mengatakan itu Sean langsung 
berlalu pergi meninggalkan Oceana. Sedangkan Oceana 
sendiri dia hanya bisa menatap Sean dengan tatapan 
kesalnya. Kalian lihatkan. Sean itu benar-benar 
menyebalkan. Kurang sabar apalagi bininya Sehun ini? 


Mbak, saya mau pesan satu gelas minuman ... yang dingin- 
dingin yah. 


Oceana duduk disalah satu kursi yang ada direstoran seraya 
menghela napas panjang. Dia butuh sesuatu yang dingin- 
dingin untuk menetralkan kekesalannya. 


Baik Mbak tunggu sebentar yah. 


Oceana mengangguk mengerti seraya memainkan 
ponselnya tapi tiba-tiba dikejutkan dengan kedatangan 
seorang wanita yang marah-marah padanya. 


Heh, Bitch jauhin Sean, asal lo tau, Dia itu masa depan gue!! 
teriaknya mengundang perhatian orang-orang. 


Oceana segera bangun dari duduknya seraya menatap 
wanita itu dengan tatapan heran. 


Duh apaan sih, Maaf nih kayaknya Mbak salah paham deh. 
gue nggak ada hubungan apa-apa sama Pak Sean. 


Gak usah, ngeles dasar pelakor!!! teriaknya seraya 
menyiram wajahnya dengan sebotol minuman. Orang-orang 
mulai berbisik-bisik bahkan ada yang terang-terangan 
merekamnya. 


Oceana tertawa kecil seraya menggelap wajahnya. Sialan, 
muka sama baju gue basah. Arggh dasar wanita gila, batin 
Oceana seraya menatapnya dengan penuh kekesalan. 


Lo udah gila yah. Datang-datang marah-marah nuduh gue 
yang gak pernah gue lakuin!! ujar Oceana tidak mau kalah 
dan tentu saja tanpa rasa takut sedikitpun. Lo bilang Pak 
Sean calon masa depan lo tapi belum tentu Pak Sean mau 
sama lo! 


Wanita itu semakin marah. dia bahkan langsung 
mengangkat tangannya bersiap menampar pipi Oceana. 
Namun, belum sempat tangan wanita itu menyentuh pipi 
Oceana tiba-tiba seseorang datang dan langsung berdiri 
tepat di depan Oceana dan dengan kasar pria itu menahan 
tangannya. 


Gue emang nggak tau apa masalah diantara kalian berdua 
tapi kalo lo berani menyakiti Oceana. Gue nggak akan 


tinggal diam, ujarnya dengan tenang. Namun, terdengar 
sangat mengintimidasi seraya menghempaskan tangan 
wanita itu. Jadi gue saranin lebih baik lo pergi sekarang. 


Wanita itu meringis kesakitan seraya menatap tajam 
Oceana. 


Sial, ini belum berakhir Bitch. Tunggu pembalasan dari gue!! 
ancam wanita itu seraya berlalu pergi. 


Setelah memastikan wanita itu sudah pergi. Pria itu 
langsung membalikkan tubuhnya menghadap Oceana. 


Oca, lo baik-baik aja kan? 


Oceana yang melihat itu sontak mengecap-ngerjapkan 
matanya. Apa dia tidak salah lihat? Pria itu, Dante 
pramuditta Mose. Sahabatnya. 


Gue gak kenapa-napa ... Tapi pipi lo. 


Bodoh, khawatirkan aja diri lo sendiri. Lihat baju lo basah 
begini! cibir Dante seraya menatap Oceana. Lo benar-benar 
ceroboh ... Untung aja hanya disiram air biasa. Gimana kalo 
wanita tadi menyiram lo pake air keras?! 


Mendengar itu, Oceana sontak cemberut kesal. Dante itu 
sahabat rasa musuh. Sebelas duabelas lah sama Sean. Yah 
benar sama-sama menyebalkan dan juga sama-sama 
cerewet. 


Dante tersenyum kecil seraya melepaskan jasnya dan 
memasangkannya di pundak Oceana. 


Nih, pakai dulu jas gue ... lain kali jaga diri lo baik-baik. 
Dante melirik jam tangannya seraya melepaskan kancing 
lengan kemejanya. Gue gak bisa lama-lama. 


Iya ngerti kok orang sibuk mah emang beda, cibir Oceana 
seraya mengaduk-aduk minuman pesanannya. Yaudah sana, 
bye-bye. 


Ada sesuatu yang harus gue urus, ujar Dante seraya 
mengacak-acak rambut Oceana. Tapi lo tenang aja gue akan 
usahain mampir ke apartemen lo. 


Oceana hanya menganggukkan kepalanya tanpa ada niatan 
untuk menjawabnya. Dante langsung bergegas pergi. 
Sedangkan Oceana kembali memainkan ponselnya, lebih 
tepatnya dia menstalk akan instagram Sehun suami halunya 
seraya menyeruput minumannya. 


Siapa dia? bisik Sean yang entah sejak kapan dia berada di 
belakang Oceana. 


Oceana yang kaget tidak sengaja menyemburkan air dan 
tepat mengenai wajah Sean. 


Oceana Lalisa. Saya tau kok kalo saya ini ganteng tapi 
nggak usah disembur juga kali Oca. Muka blasteran surga 
saya jadi basah nih! 


Oceana yang mendengar itu sontak mendelikkan matanya. 
level kepercayaan diri Sean benar-benar luar biasa. 
Blasteran surga apanya? Sean itu lebih cocok jadi blasteran 
dedemit. Muehehe. 


Sementara itu, di tempat lain wanita yang melabrak Oceana 
berjalan menuju parkiran tetapi tiba-tiba saja muncul lelaki 
misterius yang langsung memukul tengkuknya hingga si 
wanita itu jatuh pingsan. Melihat itu, Lelaki misterius itu 
tampak menyeringai dengan sangat seram. 


To Be Continued 


Gimana mau dilanjutin gak? 


06. Penelepon Misterius 


Semoga kalian suka. Jangan lupa komen dan votenya 
hehe. 


Happy Reading 


Pak, sebenarnya hal penting apa yang ingin Bapak omongin 
sama saya? Oceana menopang dagu seraya mengaduk-aduk 
minumannya dengan bibir yang cemberut dan tanpa 
semangat. 


Sean berdehem kecil seraya melirik Oceana dengan acuh 
tak acuh. 


Saya mau kamu temenin saya ke pesta. 


Oceana yang mendengar itu sontak terbelalak kaget dan 
langsung menolehkan kepalanya menatap Sean. 


Hah, Kok saya sih, Pak? 
Sean meletakan gelas kopinya seraya menyeringai sinis. 


Jangan geer dulu, saya juga sebenarnya ogah banget 
mengajak perempuan bar-bar kayak kamu. Tapi mau gimana 
lagi? Nggak ada perempuan yang cocok untuk dampingi 
saya karena saya ini terlalu sempurna. 


Oceana ingin muntah mendengar kenarsisan Sean yang 
sudah kelewatan tinggi itu. fisiknya doang sempurna tapi 
kelakuannya minus gak ada akhlak! dengan batin Oceana 
seraya memutar bola matanya dengan malas. 


Yaudah kalo gitu Bapak pergi ke pestanya sama yang lain 
aja. Lagian saya juga nggak mau pergi sama Bapak, jawab 


Oceana seraya bangkit berdiri. Udah nggak ada yang mau 
Bapak omongin lagi kan? Kalo gitu saya permisi dulu. 


Setelah mengatakan itu, Oceana segera bergegas 
melangkahkan kakinya. Namun, baru juga dia berjalan dua 
langkah. Sean langsung menghentikan langkah Oceana. 


Heh, mau kemana kamu? saya belum ngizinin kamu pergi, 
ketus Sean seraya melipat kedua tangannya dan 
menyandarkan punggungnya di kursi lalu menatap 
punggung Oceana dengan tatapan tajamnya. Cepat duduk 
lagi, jangan bikin saya marah! 


Oceana menghentikan langkahnya seraya menghela napas 
panjang. sebelum akhirnya membalikan tubuhnya dan mau 
tak mau dia kembali duduk tepat di depan Sean. 


Astaga, mau apa lagi sih, Pak? 


Sean berdecak kesal. Oceana Lalisa. Saya nggak suka 
penolakan. Jadi mau nggak mau kamu harus tetap temenin 
saya. Lagian harusnya kamu bersyukur, ujar Sean seraya 
memasang mimik wajah menyebalkan andalannya. Yah 
kapan lagi kamu bisa diajak ke pesta sama Bos ganteng, 
baik hati dan gak sombong seperti saya. 


Oceana meniup poninya seraya mendelikkan matanya 
dengan sangat malas. Oceana menyerah kepercayaan diri 
Sean yang sudah benar-benar another level. 


Bersyukur sih bersyukur Pak tapi masalahnya saya lagi 
sibuk banget jadi ... lebih baik Bapak cari lain aja, jawab 
Oceana dengan setenang mungkin, berbanding terbalik 
dengan batinnya yang sudah ketar ketir Pasalnya Oceana 
benar-benar malas pergi ke pesta apalagi perginya dengan 
Sean. Si bos anehnya. 


Sean yang mendengar itu sontak mendelikkan matanya 
seraya melipat kedua tangannya. 


Cuih, jomblo aja sok sibuk banget kamu! ketus Sean seraya 
melirik jam tangannya. Udah deh, kamu cukup ikuti saya 
dan jangan kebanyakan alesan lagi. 


Oceana menghela napas lelah. Sean ini kalau bicara suka 
bener. Yah bener-bener ngeselin maksudnya. Entah dosa apa 
yang sudah dilakukannya di masa lalu hingga Oceana bisa 
mendapatkan bos seperti Sean. 


Baru saja Oceana membuka mulutnya. Namun, Sean sudah 
lebih dulu menarik tangannya dan membawanya pergi. 


Pak lepasin ... Saya kan belum setuju. 


Saya nggak peduli ... Setuju gak setuju saya akan tetap 
bawa kamu. 


Setelah mengatakan itu, Sean langsung membuka pintu 
mobilnya dan segera membawa masuk tubuh Oceana ke 
dalam mobilnya. Sedangkan Oceana hanya bisa 
menggerutu kesal seraya menggelengkan kepalanya tidak 
percaya. 


Dan tak lama kemudian, Sean masuk kedalam mobil dan 
menolehkan kepalanya menatap Oceana. 


Kenapa diam? Cepat pakai sabuk pengaman kamu! 


Gak, saya nggak mau. Pak! ungkap Oceana tanpa rasa takut 
sedikitpun 

seraya berusaha membuka pintu mobil Sean. Buka 
pintunya, Pak .... Bapak gak bisa membawa pergi saya tanpa 
persetujuan dari saya! 


Mendengar itu, tanpa aba-aba Sean tiba-tiba saja 
mencondongkan tubuhnya ke arah Oceana. 


Dengar, Oceana Lalisa. Sekali lagi kamu membuka mulut 
kamu saya gak akan segan-segan mencium bibir kamu! 
bisik Sean tepat ditelinga Oceana seraya tersenyum sinis. 
Lagian, apa susahnya sih dampingi saya datang ke pesta? 
Asal kamu tau aja. Di luaran sana tuh banyak perempuan 
yang mau pergi ke pesta sama saya tapi kamu malah sosoan 
nolak! 


Oceana tidak menjawab, dia hanya terdiam seraya 
mengepalan kedua tangannya dengan penuh kekesalan. 
Arggg, Sial. Dasar dedemit tukang ancam! batin Oceana 
memaki-maki Sean. Sangkin kesalnya dia ingin sekali 
menendangnya ke dalam kandang aligator. 


Oceana yang kesal, memilih diam seraya menatap jalanan. 
Tiba-tiba ponselnya berdering. Oceana yang mendengar itu 
segera mengambil ponsel. Mata Oceana menyipitkan saat 
melihat privat nomor yang tertera di layar ponselnya. Tanpa 
pikir panjang Oceana segera mengangkat panggilan 
teleponnya. 


Halo, siapa ini? 


Hening si penelepon tidak mengatakan sepatah katapun. 
Hal itu jelas semakin membuatnya kesal. Oceana segara 
menjauhkan ponselnya. Dan dia melihat sambungan telepon 
masih tersambung tapi anehnya Oceana lagi-lagi tidak 
mendengar suara apapun. 


Oceana siapa yang menelepon kamu? 


Bertepatan dengan saat itu, sambungan teleponnya 
terputus. Oceana menolehkan kepalanya menatap Sean. 
Gak tau dan gak ada suaranya! 


Sean yang mendengar itu segera mengerem mendadak. 


Aww! Sakit Pak, keluh Oceana seraya mengelus keningnya 
yang terbentur dashboard. 


Bukannya meminta maaf, Sean malah memasang wajah 
seriusnya seraya menatap Oceana. 


Lain kali jangan terima telepon dari nomer yang nggak 
kamu kenal! 


Emangnya kenapa, Pak? 
Kalo saya bilang jangan ... ya jangan! 


Oceana meringis menahan kekesalannya. Dasar manusia 
aneh. Tapi tidak bisa dipungkiri Oceana merasa penasaran. 
Sebenarnya siapa orang yang sudah menelponnya? Dan 
kenapa dia hanya diam dan tidak berbicara apa-apa. 


Sementara itu, diwaktu yang bersamaan. Namun, di tempat 
yang berbeda. Seorang lelaki misterius berdiri di ruangan 
yang sangat gelap. Di belakangnya sudah ada tubuh wanita 
yang terikat di atas kursi. 
Dia terlihat menggenggam erat ponselnya dan tatapan 
matanya semakin tajam. 


Suara pria, siapa orang yang berani mendekati wanitaku?! 
ujarnya dengan dingin. Namun, tiba-tiba saja dia tertawa 
dengan sangat menakutkan. Hehe, sangat menarik. Tapi dia 
hanya milikku. 


Dimana ini ... Lepasin gue! teriak wanita seraya 
memberontak mencoba melepaskan ikatannya. 


Dia yang mendengar itu sontak menyeringai lebar seraya 
menutup kepalanya dengan kupluk hoodie lalu dia 


membalikan tubuhnya menatap tajam wanita itu. Hmm, 
kamu sudah bangun rupanya. 


Siapa lo? Kenapa lo menculik gue?! teriaknya histeris. 


Bukannya menjawab lelaki itu malah menarik kursi dan 
duduk menyilangkan kakinya. Siapa aku itu gak penting! 
ujar lelaki misterius seraya menjambak rambut wanita itu. 
Hari ini kamu sudah melakukan kesalahan besar. Maka siap- 
siap terima akibatnya. 


Tubuh wanita itu bergetar hebat dan air matanya sudah 
berjatuhan. dia benar-benar ketakutan. Lelaki di depannya 
tampak aneh dan juga sangat menyeramkan. 


Jangan khawatir. aku akan melakukannya dengan sangat 
lembut kok. Lelaki misterius itu menyeringai seram 
sementara tangannya mengambil belati kesayangannya. 


Tolong ... Tolong!!! 
Plak 


Dia menampar pipi wanita itu seraya mengangkat dagunya. 
Jangan berteriak. Yah itupun kalo kamu gak mau kehilangan 
bibirmu ini, ancam lelaki itu seraya mengarahkan pelatinya 
di atas bibir wanita itu. 


A ampun, tolong jangan lakukan itu. 


Lelaki itu tersenyum dibalik hoodienya dan tanpa belas 
kasihan. Dia menusuk pergelangan tangan wanita itu. Upss, 
maaf tanganku licin. 


Arggh, sakit! teriak wanita itu, darah sudah mengalir deras 
di pergelangan tangannya. T tolong hentikan. Biarkan gue 
hidup. 


Kenapa aku harus menghentikannya? tanya lelaki itu seraya 
menampar kedua pipinya. kamu sudah telat ... anggap aja 
ini hukum karena kamu sudah berani menyentuh wanitaku! 


Dia terus menyiksa wanita itu tanpa ampun. Tidak hanya 
itu. Dia bahkan tidak memperdulikan teriakan kesaktiannya. 
Lelaki itu malah semakin menjadi-jadi menusuk-nusuk 
tangan dan menggores kulitnya. Darah terus bercucuran 
membasahi tubuh wanita Malang itu. Namun, hal itu tidak 
membuatnya merasa kasihan. Lelaki itu malah tersenyum 
puas seraya mengelap darah yang mengenai wajahnya. 


Setelah puas menyiksa wanita itu. Dengan wajah dinginnya 
dia bergegas meninggalkan wanita itu dalam keadaan yang 
sangat memprihatinkan. 


Lelaki itu berjalan masuk kedalam ruangan rahasia yang 
berada di balik kamarnya. Tangannya terulur memasangkan 
beberapa lembar foto-foto Oceana yang baru saja 
didapatkannya hari ini. 


Kamu cantik sangat cantik dan kamu hanya milikku. ujarnya 
seraya menatap ribuan koleksi foto-fotonya. Dia tersenyum 
dengan sangat misterius. 


To Be Continued 


Gimana menurut kalian masih gampang ditebak gak? 
Atau ngebosenin gak? 


07. Mabuk 
Semoga kalian suka, jangan lupa vote dan komennya 
Happy Reading 


Mobil Porsche panamera milik Sean berhenti di depan butik 
ternama. Sean sudah terlebih dulu keluar dari mobilnya. 
Sedangkan Oceana tampak terdiam menatap butik itu dari 
dalam mobil Sean. Katanya mau ke pesta tapi kenapa Sean 
malah membawa gue kebutik? batin Oceana terus bertanya- 
tanya. Dia merasa penasaran tetapi enggan untuk bertanya. 
Lebih tepatnya dia malas berbicara dengan Sean. 


Kamu mau keluar sendiri atau mau saya gendong?! ujar 
Sean yang tau-tau sudah membuka pintu bagian 
penumpang. 


Oceana tersadar dari lamunannya. Dia refleks mendelikkan 
matanya menatap Sean lalu melipat tangan di depan 
dadanya. Gak usah. Saya bisa sendiri! 


Yaudah buruan. Kita sudah nggak punya banyak waktu lagi! 


Setelah mengatakan itu Sean langsung bergegas masuk ke 
dalam butik. Sedangkan Oceana merengut kesal seraya 
memaki-maki Sean tanpa suara. Dia menarik napas dalam- 
dalam. Berusaha mengatur rasa kesalnya. Sebelum 
akhirnya. Dia turun dari mobilnya dan mau tak mau dia 
segera mengikuti langkah Sean. 


Maaf Mas, ada yang bisa saya bantu? tanya karyawan butik 
itu sesaat setelah melihat Sean dan Oceana yang baru saja 
masuk ke dalam butik. 


Tolong pilihkan gaun yang cocok untuk orang itu, ujar Sean 
pada karyawan butik seraya menunjuk ke arah Oceana. 


Oceana yang mendengar itu sontak merengut kesal. 
Saya punya nama kali. Pak! sindir Oceana. 


Sean mengangkat bahunya acuh tak acuh seraya duduk di 
sofa dengan gaya arogannya. 


Oh, tapi sayangnya saya gak peduli ... Gimana dong?! 
Oceana mendengus kesal seraya memalingkan wajahnya. 
Up to you, Pak!! 


Maaf, Mbak mari ikuti saya. ujar karyawan itu seraya 
membawa berbagai model gaun yang akan Oceana coba. 


Oceana mengangguk mengerti. Namun, sebelum pergi. Dia 
menyempatkan diri menolehkan kepalanya menatap Sean 
yang terlihat sangat serius memainkan ponselnya. Liat 
gayanya sok banget. Awas aja akan gue balas nanti batin 
Oceana penuh kekesalan seraya berjalan menyusul 
karyawan itu. 


Jadi model gaun seperti apa yang Mbak suka? 


Oceana menyerngitkan dahinya. Dia bingung. Pasalnya 
Oceana mana mengerti model gaun. Maklum saja selama ini 
dia tidak terlalu peduli dengan hal yang berbau fashion 
Karena baginya yang terpenting nyaman dipakai itu saja 
sudah cukup untuknya. 


Yang modelnya simple aja deh. 


Kalau gitu, tunggu sebentar yah Mbak. Saya akan 
memilihkan gaun yang cocok untuk anda. 


Oceana hanya tersenyum. Sudut matanya memperhatikan 
seluruh bagian butik itu. Dia sangat yakin harga pakaian 
yang dijual disini memiliki harga selangit. Membuat jiwa 
misgueen Oceana meronta-ronta. 


Ini gaun simpel keluaran terbaru dari butik kami. silakan 
Mbak coba dulu. Karyawan itu menyodorkan gaun yang 
sudah dipilihnya. 


Thanks. Oceana tersenyum seraya mengambil gaun-gaun 
itu dan segera masuk kedalam ruang ganti. 


Beberapa menit kemudian. Oceana keluar dari ruang ganti 
seraya berjalan mendekati Sean. 


Ehem, Pak?! 


Sean yang mendengar panggilan itu refleks mendongakkan 
kepalanya menatap ke arah sumber suaranya. Mata Sean 
seketika membulat sesaat setelah melihat Oceana yang 
mengenakan gaun berwarna hitam. 


(Anggap aja ini gaunnya ya hehe) 


Biasa aja kali. Pak, ngeliatnya. saya tau kok saya ini cantik 
cetar membahana. Yah sebelas duabelas lah sama Lisa 
Blackpink, ujar Oceana dengan penuh percaya diri seraya 
mengibaskan rambutnya ala-ala iklan shampo yang ada di 
televisi. 


Sean mendelikkan matanya seraya berdehem pelan dan 
kembali fokus menatap ponselnya. 


Biasa aja ... Lisa Blackpink dari mananya? Kamu malah 
keliatan mirip boneka mampang, ketus Sean tanpa 
perasaan. Sana ganti lagi. 


Oceana sontak menggelengkan kepalanya tak percaya. Dia 
meremas-remas tangannya kesal. Masa Oceana yang cantik 
begini disamain boneka mampang. Menyebalkan sekali 
bukan? 


Tanpa mengatakan apapun lagi dan dengan penuh 
kekesalan Oceana kembali masuk kedalam ruang ganti. 


Diruang ganti, Oceana menatap pantulan dirinya sendiri 
seraya menghela napas dalam-dalam. 


Dasar manusia aneh, keluh Oceana bergegas mencoba gaun 
yang kedua. Kali ini, dia memakai gaun yang berwarna 
merah. Dan setelah selesai dia kembali berjalan mendekati 
Sean. 


Gimana 


Ganti lagi sana. Saya gak suka warnanya. Bikin mata saya 
sakit! 


Tapi 


Nyali Oceana seketika menciut saat melihat Sean 
melototkan matanya. Oceana menghela napas berat. Sial, 
dia bahkan belum menanyakan pendapatnya malah 
langsung disuruh ganti. Oceana benar-benar tidak habis 
pikir lagi. Entah apa yang ada dipikirannya? 


Untuk yang kesekian kalinya, Oceana masuk kembali ke 
dalam ruang ganti. Dan ini model gaun terakhir yang akan 
dia coba. Kali ini, dia mengenakan gaun yang lebih seksi 
dari yang sebelumnya. 


Sebelum berjalan mendekati Sean. Oceana telebih dahulu 
merapalkan doa. Dia berharap semoga Sean tidak 


memintanya berganti gaun lagi. Serius, ini melelahkan bikin 
gerah hati dan body. 


Pak, ini gaun yang terakhir. Kalau Bapak masih minta saya 
ganti lagi. Mendingan Bapak aja nih yang pake! ujar Oceana 
seraya berdiri di depan Sean. 


Sean mengabaikan protesan Oceana. Dia malah terlihat 
memindai seluruh tubuh Oceana dari bawah sampai ke atas 
seraya memasang ekspresi songong andalannya lalu 
menaruh tangannya di dagu. 


Setelah dipikir-pikir lagi, saya rasa kamu lebih cocok pake 
gaun yang pertama. Ayo buruan ganti lagi. 


Oceana tidak bisa berkata-kata lagi. Dia kesal, sangat kesal. 
Sangking kesalnya dia bahkan ingin melahap Sean bulat- 
bulat. Sialan, Sean benar-benar menguji kesabaran gue. 
Arggh ngeselin banget minta dicipok e eh maksud gue 
minta ditabok. batin Oceana seraya menggeram menahan 
luapan emosi jiwa yang melanda Oceana si bini halunya 
Sehun. 


Sesampainya disalah satu hotel berbintang lima. Oceana 
dan Sean tampak bergandengan tangan masuk ke dalam 
Ballroom tempat berlangsungnya pesta. 


Sean sedikit memiringkan kepalanya dan dia segera 
berbisik tepat di samping telinga Oceana. 


Oca, berdiri yang benar dan jangan buat masalah. 
Oceana menolehkan kepalanya. Hmm, iya Pak. 


Kamu cukup senyum aja biar nanti saya yang ngomong. 


Iya. 


Banyak pasang mata yang memperhatikan mereka. Bahkan 
ada yang terang-terangan berbisik membicarakan mereka. 
Sean menghentikan langkahnya tepat di tengah-tengah 
kerumunan para tamu yang lain. 


Pak Mahendra, Apa bisa bicara sebentar? tanya rekan 
bisnisnya seraya berjalan mendekati mereka. 


Iya tentu. Sean menoleh ke arah Oceana. Saya pergi dulu 
dan Ingat Oceana jangan buat masalah. 


Iya saya mengerti. Pak. 


Setelah itu, Sean langsung bergegas pergi. Oceana yang 
merasa haus bergegas mengambil minuman yang berada 
tidak jauh darinya dan segera meneguknya. Aneh, kok air 
putih rasanya pahit dan terasa panas di tenggorokan? Ah 
mungkin ini merek air putih yang baru. pikir Oceana positif 
thinking seraya terus meneguk airnya hingga menyisakan 
setengah gelas. 


Tiba-tiba saja Oceana dikejutkan dengan tangan yang 
menepuk pundaknya. Oceana yang merasakan itu segera 
membalikkan tubuhnya. dia menyipitkan matanya saat 
melihat Dante berdiri di depannya seraya memasukan 
tangan ke dalam kantong celananya. 


Dante, kok lo bisa ada di sini? 
Yang punya pesta ini rekan bisnis gue. 


Oh. Oceana mengangkat gelasnya berniat untuk kembali 
meminumnya namun tanpa aba-aba Dante langsung 
merebut gelasnya. Lo ngapain sih? Balikin gelasnya. Gue 
haus nih! 


Bodoh gelas ini isinya alkohol. Lo kalo minum ini bisa 
mabuk! gerutu Dante seraya menjitak kepala Oceana. 


Oceana mengusap-usap kepalanya seraya cengengesan. 
Alkohol? Pantesan rasanya aneh. Hehe, ujar Oceana. G gue 
mau ke toilet dulu. 


Oceana yang sudah setengah mabuk melangkahkan 
kakinya namun tiba-tiba tubuh Oceana oleng dan Dante 
yang melihat itu dengan sigap langsung menyangga 
tubuhnya. 


Tanpa Oceana sadari ada sepasang mata yang menyaksikan 
mereka dengan ekspresi yang sulit dijelaskan. 


To Be Continued 


Kasih pendapat kalian dong, seru gak versi barunya? 


08. Marah 


Semoga kalian suka, jangan lupa vote dan komentar. 
Happy Reading 


Jarum jam sudah menunjukan pukul 6.30 pagi. Namun, 
Oceana terlihat masih tertidur pulas. Tiba-tiba pintu 
kamarnya terbuka dan seseorang terlihat berjalan 
mendekati tempat tidur Oceana. 


Oca, bangun! 


Namun bukannya bangun Oceana malah semakin 
mengeratkan selimutnya. 


Ckckck, dasar kebo. kebiasaan buruknya gak pernah 
berubah, keluh orang itu seraya membuka gorden 
jendelanya. Woi, ini udah pagi, ayo bangun! 


15 menit lagi. Gue masih ngantuk! gumam Oceana dengan 
malas. Namun tiba-tiba saja kedua mata Oceana terbuka 
dengan selebar mungkin. £ eh tunggu dulu! Siapa yang 
bangunin gue?! batin Oceana was-was pasalnya dia kan 
tinggal sendiri lalu siapa yang membangunkannya. Tidak 
mungkin hantu kan? 


Dengan perlahan-lahan dia menolehkan kepalanya menatap 
ke arah sumber suara. Mata Oceana seketika terbelalak 
kaget. 


Lho, Dante. lo ngapain pagi-pagi di kamar gue? Jangan- 
jangan .... Yah, benar orang yang membangunkan Oceana 
tak lain dan tak bukan Dante. Sahabatnya. 


Dante menjitak kepala Oceana. Yaelah, pake nanya segala. 
Tentu aja gue mau bangunin lo, ujar Dante seraya melipat 
kedua tangannya di dada. Oceana meringis kesakitan 
seraya mengusap kepalanya yang baru saja di jitak Dante. 
Semalam lo kan mabuk berat dan gue yang bawa lo pulang. 
Setidaknya lo ucapin terima kasih dulu kek sama gue, 
Sambung Dante. 


Oceana yang mendengar itu sontak terperanjat kaget. Lo 
yang bawa gue pulang? Terus gimana sama boss gue? 


Ya mana gue tau, jawab Dante seraya melangkahkan 
kakinya keluar dari kamar Oceana. Buruan mandi. Gue udah 
masakin sup buat ngilangin mabuk lo. 


Tanpa menunggu jawaban Oceana Dante langsung bergegas 
keluar. Sedangkan Oceana segera mengecek ponselnya. Dia 
merasa semakin panik saat melihat ada banyak notifikasi 
panggilan yang tak terjawab dari nomor Sean. 


Argh, Sial. mati gue. Sean pasti bakalan ngamuk nih sama 
gue. ujar Oceana seraya mengusap wajahnya dengan kasar. 


Beberapa menit kemudian. Oceana yang sudah rapi 
bergegas keluar dari kamarnya dan segera mendudukan 
tubuhnya di kursi makan. 


Kepala gue pusing banget, keluh Oceana seraya 
merebahkan kepalanya diatas meja sesekali dia terlihat 
menghela napasnya dengan sangat berat. 


Dante melirik sekilas ke arah Oceana seraya membenarkan 
lengan kemejanya dan duduk disamping Oceana. Makannya 
jangan sosoan minum alkohol. 


Oceana cemberut kesal seraya menatap Dante. Mana gue 
tau itu alkohol. Kalo tau gak akan gue minum. Malih! 


Nah itu, Lain kali kalo mau minum lo periksa dulu 
minumannya. Jangan ceroboh main asal minum aja, omel 
Dante menasehati Oceana. Untungnya semalam ada gue, 
coba kalo nggak ada. Entah apa yang akan terjadi sama lo?! 


Iya-iya bawel ihh. Kepala gue lagi pusing nih, lo malah 
ngomelin gue bikin kepala gue makin nyut-nyutan, ujar 
Oceana kesal seraya beranjak pergi. Udahlah mending gue 
berangkat kerja aja lah. Daripada diomelin terus. 


Oca, gue ngomel begini karena gue peduli sama lo, ucapan 
Dante berhasil menghentikan langkah Oceana. Sorry kalo 
sikap gue ini udah bikin lo gak nyaman. 


Oceana menghela napas seraya kembali mendudukan 
dirinya. D dante maaf, gue gak bermaksud kayak gitu. cicit 
Oceana, dia merasa sangat bersalah. Dante benar. Selama 
ini Dante lah yang melindungi Oceana dan selalu ada di 
dekatnya dalam keadaan senang maupun susah. Tidak 
seharusnya dia memperlakukannya seperti itu. 


Dante tersenyum tipis. Gapapa, santai aja. Gue ngerti kok. 
jawab Dante seraya mengambil semangkuk sop dan 
meletakkannya di depan Oceana. Nih, buruan makan keburu 
dingin sopnya, ujar Dante seraya mengacak-acak rambut 
Oceana. 


Tapi lo gak marah kan? 


Nggak kok. Buruan makan, nanti kalo dingin rasanya gak 
enak. 


Oceana yang mendengar itu sontak tersenyum manis dan 
tanpa menyia-nyiakan waktu lagi. Dia segera makan 
masakan Dante dengan sangat lahap. Rasanya enak. 
Thanks, Lo emang sahabat gue yang paling terbaik. 


Mendengar itu, Ekspresi Dante sedikit berubah. Namun 
Oceana tidak menyadarinya. 


Hari ini biar gue yang anterin lo ke kantor. 


Ga usah, lagian kantor lo kan gak searah sama kantor gue, 
ujar Oceana seraya mengunci pintu apartemennya. 


Bukannya menjawab. Dante malah mencondongkan 
tubuhnya ke arahnya. Oceana yang kaget refleks 
memundurkan kepalanya. Dante terkekeh-kekeh kecil 
seraya mengulurkan tangan menyentuh sudut bibir Oceana. 
liat bibir lo ada nasinya, ujar Dante menunjukkan sebutir 
nasi yang menempel di bibir Oceana. 


Bertepatan saat itu, Sean baru saja membuka pintu 
apartemennya. 


Ehem, minggir kalian menghalangi jalan saya, ketus Sean 
seraya memasang ekspresi dinginnya. 


Oceana yang mendengar itu refleks menjauhkan tubuhnya 
dari Dante seraya menolehkan kepalanya menatap Sean 
yang terlihat melipat kedua tangannya didepan dada. Dan 
entah kenapa Oceana merasa atmosfer di sekitarnya terasa 
dingin. 


E eh, ada Bapak. Selamat pagi. Pak, sapa Oceana dengan 
seceria mungkin. Dia mencoba mencairkan suasana di 
sekitarnya. 


Sean berdecak kesal seraya melipat tangannya. 


Gak usah basa-basi. Pekerjaan kamu di kantor masih banyak 
tapi kenapa kamu belum berangkat juga?! ujar Sean dengan 
ketus seraya mendelikkan matanya. Bukannya kerja yang 


benar malah sibuk pacaran ... Pantesan pekerjaan kamu 
akhir-akhir ini berantakan. 


Anu Pak 
Gak usah di jawab saya udah tau jawabannya! 


Oceana memutar bola matanya dengan malas. Sedangkan, 
Dante yang sejak tadi terdiam memperhatikan perdebatan 
antara Oceana dan Sean akhirnya ikut berbicara. Jadi lo bos 
yang sering Oceana omongin itu? 


Mata Sean menyipit dengan sangat tajam. Siapa? 


Dante tersenyum seraya mengulurkan tangannya di depan 
Sean. Perkenalkan, gue Dante. Sahabatnya Oceana. 


Sean yang mendengar itu refleks menyeringai sinis. Tidak 
hanya itu, Dia bahkan mengabaikan uluran tangan Dante. 


Siapa yang nanya?! ujar Sean dengan sangat ketus dan 
langsung nyelonong pergi begitu saja. 


Aneh, dia kenapa sih? Marah-marah gak jelas. batin Oceana 
terheran-heran seraya menatap punggung Sean dengan 
tatapan anehnya. 


Dante menatap uluran tangannya yang masih menggantung 
di udara. Sebelum akhirnya dia kembali menurunkan uluran 
tangannya. 


Oca, kayaknya gue udah salah ngomong deh. Bos lo 
kelihatannya marah banget. 


Oceana menghela napas seraya mencoba untuk tersenyum. 
Gak usah di pikirin, Dia emang begitu. Oceana melirik jam 
tangannya. Gue berangkat kerja dulu. 


Biar gue antar. 


Oceana tidak menjawab dia hanya menganggukkan 
kepalanya dan tanpa membuang waktu lagi. Dante dan 
Oceana segera berjalan beriringan menuju parkiran. 


Dan selama di perjalanan menuju kantor, Oceana hanya 
terdiam seraya menyandarkan kepalanya di jendela mobil 
Dante. Sesekali, dia terlihat menghela napasnya. 


Oca, Bos lo orang yang seperti apa? tanya Dante dengan 
tiba-tiba. Oceana yang mendengar pertanyaan itu sontak 


Mengangkat kepalanya seraya menatap Dante. Ah, dia itu, 
manusia paling nyebelin, aneh dan suka seenaknya. Yah 
walau gue benci mengakuinya tapi dia sangat hebat dalam 
urusan bisnis. jelas Oceana den panjang lebar. Tapi kenapa 
lo tiba-tiba kepo sama bos gue? 


Gapapa, gue cuma mau tau aja, jawab Dante. 


Dan tak lama kemudian. Mobil BMW i8 milik Dante berhenti 
tepat di depan kantornya. 


Dante, Thanks yah, untuk semuanya yang udah lo lakuin 
buat gue ... Lo emang sahabat yang paling bisa diandalkan. 


Hmm bawel. Udah sana buruan keluar. 
Iya, yaudah gue duluan. Bye bye. 


Oceana membuka pintu mobil Dante dan segera bergegas 
masuk ke dalam kantornya. 


Good morning, everybody. Cecan baru datang nih, sapa 
Oceana ceria seraya berjalan menuju kubikelnya. 


Hening tidak ada jawaban dari teman-temannya. Mereka 
semua tampak sangat serius menatap layar komputer 
masing-masing. 


E eh Nya, ada apa nih? Tumben pagi-pagi kalian udah pada 
serius, biasanya kalian tiap pagi ngerumpi dulu, ujar Oceana 
pada Anya yang kebetulan mejanya ada disamping 
kubikelnya. 


Anya menggerakkan kursinya seraya menoleh ke kiri dan 
kenan lalu berbisik dengan suara yang sangat pelan. Pagi ini 
semua karyawan kena semprot sama Pak Sean. Kayaknya 
mood dia lagi buruk. Lo hati-hati aja jangan bikin Pak Sean 
makin marah. 


Oke gue ngerti ... Thanks yah, ujar Oceana seraya 
menyalakan komputernya. 


Iya, tapi gue penasaran kira-kira Pak Sean bad mood kenapa 
ya? 


Hmm, entahlah, jawab Oceana. Dia mulai fokus 
mengerjakan pekerjaannya. Namun, tiba-tiba Oceana 
dikagetkan dengan kehadiran Sean yang tau-tau sudah 
berdiri di depan kubikelnya. Oceana yang melihat itu 
langsung berdiri. 


Ada apa, Pak? 


Tanpa aba-aba Sean melemparkan setumpuk dokumen tepat 
di depan meja Oceana. Revisi ulang semua ini. 


Saya Pak? 


Orang gila, Yaiyalah kamu masa saya! 


Oceana meremas roknya guna menyalurkan kekesalannya. 
Baik Pak, akan segera saya kerjain. 


Itu kan emang tugas kamu. Saya kasih kamu waktu sampe 
jam makan siang. Kalo belum selesai kamu akan tau sendiri 
akibatnya. 


Setelah mengatakan itu, Sean langsung bergegas pergi. 
Namun, tiba-tiba Sean menghentikan langkahnya. 


Satu lagi, sebelum kamu mengerjakan dokumen itu, 
buatkan saya kopi dulu. Saya tunggu kamu di ruangan saya. 


Tanpa menunggu jawabannya, Sean kembali melangkahkan 
kakinya meninggalkan Oceana yang tampak kesal bukan 
main. Sialan, Sean kalo lagi marah tingkat nyebelinnya naik 
berkali-kali lipat. Arggh Sial benget gue, batin Oceana 
meratapi kesialannya. 


Di waktu yang bersamaan. Namun, di tempat yang berbeda. 
Seorang lelaki misterius terlihat terduduk di sebuah 
ruangan yang dipenuhi oleh foto-foto Oceana. Tidak ada 
sepatah katapun yang terucap di bibir lelaki itu. Dia hanya 
tersenyum dengan sangat misterius seraya menghisap 
puntung rokoknya. 


To Be Continued 


Sejujurnya aku takut, takut kalian bosan dengan 
cerita aku yang begini-begini aja 


Sebutkan Satu kata untuk cerita ini? 


09. Ga Ada Ahlak 


Halo, jangan lupa vote dan komennya. Semoga kalian 
suka. 


Happy Reading 
Kamu mau membuat saya kena diabetes yah?! 


Hah? Beo Oceana heran seraya membulatkan kedua 
matanya. Maksud Bapak apa? 


Oceana jelas kaget, belum juga lima menit dia memasuki 
ruangan Sean tapi Oceana malah di tuduh yang tidak-tidak. 
Menyebalkan sekali bukan? 


Sean memicingkan matanya seraya meletakkan kembali 
cangkir kopi lalu menyilangkan satu kakinya. Kopi ini terlalu 
manis. Cepat buat lagi yang baru! 


Oceana yang mendengar itu sontak terbelalak kaget. Dia 
menatap Sean dengan tatapan tak percayanya. E eh?masa 
sih, Pak? Jelas-jelas saya udah buat kopinya yang sama 
dengan yang biasa Bapak minum. 


Jadi kamu nuduh saya bohong gitu? tanya Sean seraya 
menggertak giginya. Beraninya kamu nuduh saya! 


T tidak, Pak saya gak nuduh, tapi 


Udahlah, gak usah tapi-tapian lagi. Sean menyela ucapan 
Oceana seraya menatapnya dengan tajam. Kamu itu setiap 
kali saya beri perintah selalu ngebantah. Giliran masalah 
naik gaji kamu berdiri paling depan!!! 


Oceana yang mendengar itu sontak mendengus kesal. 
Gimana gue gak ngebantah, dia nya aja kalo kasih perintah 
suka seenaknya. sambung Oceana yang tentu saja hal itu 
hanya bisa diutarakannya dalam hati. 


Cukup Pak ... Gak udah diterusin lagi ... Baik, Saya akan 
membuatkan kopi yang baru. Bapak puas?! Demi 
melindungi gendang telinganya dari omelan maha 
dahsyatnya Sean. Dengan sangat terpaksa Oceana 
mengalah. Catat, mengalah bukan kalah! 


Sean tersenyum penuh kemenangan seraya menyilangkan 
kedua tangannya. 


Baguslah. Lagian itu kan emang udah kewajiban kamu 
sebagai babu saya, ujar Sean dengan gaya angkuhnya. 
Yaudah tunggu apalagi? Sana bawa keluar kopi itu dan 
buatkan kopi yang baru. Satu lagi, saya mau kamu 
menyeduh kopinya pake air rebusan jangan pake air yang 
ada di dalam dispenser. 


Iya-iya, ini saya mau keluar ... Iya baik Pak, ketus Oceana. 
Duh, punya boss satu rempong banget! lanjut batin Oceana 
seraya bergegas keluar dari kandang e eh maksudnya 
ruangan Sean. Dia segera berjalan menuju pantry dan tak 
lupa membawa kembali gelas kopi Sean. 


Sesampainya di panty, Oceana meletakan gelasnya seraya 
menghentak-hentakan kakinya penuh kekesalan untuk 
menyalurkan rasa dongkolnya. 


Dasar, boss nyebelin banyak maunya, dumel Oceana seraya 
menyalakan kompor untuk merebus airnya. 


Oca. Kenapa lo ngomel-ngomel sendiri? tanya salah satu 
resepsionis senior. Bernama Manda. Dia terlihat berjalan 


mengambil air yang ada di dalam dispenser seraya melirik 
kearah Oceana. Lho, kok Lo ngerebus air buat apaan? 


Oceana menolehkan kepalanya menatap Manda. Nggak 
kenapa-napa, cuma lagi kesel aja. Mbak, jawab Oceana 
seadanya seraya mengupas bungkusan kopi instan. Oh ini, 
buat menyeduh kopi pesanannya Pak Sean. 


Manda mengangguk mengerti seraya berdiri disamping 
Oceana. Pak Sean itu ganteng banget yah, Oca, ujar Manda 
dengan sangat tiba-tiba matanya tampak berbinar-binar 
Beruntung banget perempuan yang bisa menjadi pacarnya 
Pak Sean. Ahh, Seandainya gue belum nikah, udah aku 
kerjar dia. 


Oceana yang mendengar itu sontak menyerngitkan dahinya. 
Untuk beberapa saat Oceana hanya terdiam. Iya sih, Sean 
memang tampan tapi Manda tidak tahu saja, di balik wajah 
tampannya. Sean menyimpan keanehan yang sangat sulit 
dijelaskan oleh logika saking anehnya dia. 


Benar kan, Oca? 


Oceana tersentak kaget. E eh, iya, jawab Oceana. Dia 
tampak gelagapan. Manda menatap Oceana penuh selidik. 
Lo ngalamin apaan sampe-sampe air rebusan lo udah 
mateng aja gak tau. 


Eh, nggak. Gue gak ngalamin apa-apa kok. elak Oceana 
seraya mematikan kompor dan segera mengangkat air 
rebusannya. 


Tapi serius deh, Oca. lo itu termasuk beruntung loh, bisa 
leluasa keluar masuk keruangan Pak Sean tanpa diusir 
keluar olehnya, lanjut Manda seraya menatap lurus ke 
depan. Padahal selama ini, Pak Sean terkenal paling anti 
ruangannya di masukin perempuan. 


Beruntung katanya? Beruntung dari di bagian mananya? 
Yang ada gue ketiban apes mulu, batin Oceana menangis 
meronta-ronta. 


Ah, masa sih? Mungkin itu hanya perasaan Mbak aja, ujar 
Oceana tidak ingin menanggapi serius ucapan Manda. Maaf 
nih, Mbak gue duluan, yah. 


Tanpa menunggu jawaban Manda, Oceana segera berjalan 
menuju ruangan Sean. 


Dan disinilah Oceana sekarang, berdiri di depan ruangan 
Sean seraya menghela napas dalam-dalam. Sebelum 
akhirnya dia mengetuk pintunya. 


Masuk, jawab Sean dari ruangannya. Oceana yang 
mendengar itu segera membuka pintu ruangan Sean dan 
berjalan mendekati mejanya. 


Permisi Pak ini kopi yang Bapak minta. Oceana meletakkan 
secangkir kopi diatas meja Sean. Kalo begitu saya permisi 
dulu, Pak. 


Hmm, yaudah kalo mau pergi ya pergi aja. Emangnya siapa 
yang menahan kamu?! jawab Sean dengan ketus. Tidak 
hanya itu, Sean bahkan tidak menatapnya. Jangankan 
menatap menoleh pun tidak. 


Dih, ngeselin banget. Rasanya gue pengen tendang dia ke 
kolam piranha, batin Oceana mencak-mencak kesal. 


Oceana yang mendengar itu sontak mendengus kesal dan 
dengan penuh kekesalan Oceana segera keluar dari ruangan 
Sean. Sebelum kembali ke ruangannya, Oceana 
menyempatkan diri menoleh sinis ke arah ruangan Sean. 


Tak terasa jam istirahat sudah tiba. Namun, Oceana masih 
terlihat sangat serius menatap monitor komputernya. Saat 
ini, dia sibuk mengerjakan revisian dokumen yang 
diperintahkan Sean. Sesekali, bibir mungilnya terlihat 
menghela napas frustasi. Perutnya sejak tadi sudah 
keroncongan. Dia sangat lapar tapi pekerjaannya belum 
selesai. 


Oca, lo nggak pergi istirahat? tanya Anya seraya meletakan 
tangannya di sandaran kursi Oceana. Gue sama Bella mau 
pergi ke kantin, lo mau ikut gak? 


Oceana menghela napas. Kerjaan gue belum selesai. Gue 
nitip aja deh, ujar Oceana seraya mengambil selembar uang 
di dalam dompetnya. Oh, yaudah mau nitip apaan? tanya 
Anya seraya mengambil uangnya. 


Terserah, apa aja yang penting bisa dimakan. 
Tokek goreng, mau? 


Sialan, Ya gak tokek goreng juga kali. Yaudah deh, gado- 
gado aja. 


Hahah, sorry, lagian gue kan nanya serius tapi lo malah 
jawab terserah, jawab Anya seraya tertawa. Yaudah, gue 
pergi dulu. 


Anya bergegas pergi. Sedangkan 


Oceana hanya mengangguk kecil dan kembali fokus 
menatap layar monitornya. Namun, tiba-tiba saja ponselnya 
berbunyi. Oceana yang mendengar itu bergegas memeriksa 
ponselnya dan dia melihat nama Dante yang tertera di layar 
ponselnya. 


Halo, ada apaan ... tumben lo nelpon gue? tanya Oceana 
satu tangannya terlihat memegang ponsel dan satu 
tangannya tetap mengetik. 


[ Nanti habis pulang kerja. Gue mau ngajak lo makan malam. 
Udah lama juga kita gak makan bareng, ujar Dante dari 
seberang telepon. 


Makan malam yah? ulang Oceana. Bukannya dia tidak mau 
tapi .... 


[ Tenang biar gue yang trakti lanjut Dante. 


Mendengar kata 'traktir membuat senyuman Oceana 
merekah dengan sangat lebar. Yah lumayan kan dia bisa 
makan malam gratis. Tapi baru saja Oceana ingin menjawab 
namun suara ketukan di atas mejanya langsung 
menghentikan. 


Oca, hari ini kamu lembur. 
H hah? tapi 


Lagi-lagi belum sempat Oceana melanjutkan protesnya. 
Namun, Sean lebih dulu nyelonong pergi begitu saja. 


Oceana menatap Sean seraya menggeleng tak percaya. 


| Halo Oca. Jadi gimana bisa gak?] tanya Dante menyadarkan 
Oceana dari lamunannya. 


Maaf Dante, hari ini gue lembur. Lain kali aja yah, jawab 
Oceana seraya menutup sambungan teleponnya. 


Oceana mengacak-acak rambutnya penuh kekesalan. 
Sebenarnya Sean itu maunya apa sih? Tiba-tiba 
menyuruhnya lembur. Bener-bener ga ada akhlak, kalau 


begini caranya Oceana mau jadi tukang rap keringatnya 
Sehun saja lah. 


Ditempat yang lain, Lelaki misterius terlihat mengetuk- 
ngetukkan jarinya di atas meja. di depannya sudah ada 
banyak berkas-berkas yang berserakan. Sedangkan bibirnya 
tidak henti-hentinya tersenyum lebar. 


Sebentar lagi sayang, kita akan bertemu setiap hari. aku 
tidak sabar menunggu hari itu, dimana aku bisa melihatmu 
dengan sepuasnya, ujarnya dengan ambigu seraya 
menghembuskan asap rokoknya, dia menyeringai dengan 
sangat misterius. 


To Be Continued 


Hai gimana menurut kalian? Ngebosenin gak sih? 


10. Ciuman Paksa 


Hai jangan lupa vote dan komennya. Semoga kalian 
suka. 


Happy Reading 


Oceana melirik jam yang berada di layar monitornya. 
Mulutnya mendesah lelah. Setengah jam lagi jam pulang 
kerja. Namun sialnya dia masih harus kerja lembur bagai 
kuda dan ini semua gara-gara Sean. 


Arghh, nyebelin banget!! keluh Oceana seraya menyugar 
rambutnya penuh kekesalan. 


Siapa yang nyebelin? 


Yah, siapa lagi kalo bukan dedemit Sean. Mentang-mentang 
dia bos, bisa seenaknya main nyuruh gue lembur. Pokoknya 
dia nyebelin banget. Rasanya pengen gue tampol wajah 
songongnya. 


Setelah mengatakan itu, Oceana kembali fokus menatap 
layar monitor. Namun tiba-tiba jarinya berhenti mengetik 
dan dia langsung membulatkan matanya. Tunggu dulu, 
kayaknya ada yang aneh nih. Suara itu mirip banget sama 
suaranya .... batin Oceana seraya menggigit bibirnya. 
Perlahan-lahan dia menolehkan kepalanya. 


Mata Oceana seketika terbelalak kaget ketika melihat Sean 
berdiri di belakangnya seraya memasukan tangan di saku 
celana. Tidak hanya itu, dia bahkan menatap Oceana 
dengan tatapan tajamnya. 


E eh, ada Bapak, Hehe. Oceana bangkit berdiri seraya 
tertawa kaku lalu menggaruk-garuk tengkuknya yang tidak 


gatal. Dari kapan Bapak berdiri dibelakang saya? 


Bukannya menjawab, Sean malah memicingkan matanya 
dengan sangat tajam. 


Ini udah kedua kalinya saya mendengar kamu menjelek- 
jelekkan saya, ujar Sean seraya melototkan matanya. Baru 
di suruh lembur aja kamu sudah berani mengatai saya 
dedemit. Gimana kalo saya suruh yang lagi?! 


A anu, Pak Saya nggak 


Ssttt, diam dan jangan banyak alasan lagi, bentak Sean 
memotong Ucapan Oceana dengan tegas. Sedangkan 
Oceana yang mendengar bentakan Sean, nyalinya seketika 
menciut. Dia menundukan kepalanya tanpa berani melihat 
ataupun menatap ke arah Sean. Sialan, Sean kalo lagi 
murka, nyeremin banget sebelas duabelas sama thanos, 
batin Oceana. 


Sean menatap tajam Oceana, sebelum akhirnya dia 
melangkahkan kakinya dan berdiri di tengah-tengah kubikel 
karyawannya. 


Dengar baik-baik semuanya, mulai hari ini. Kalo sampai saya 
mendengar ada yang mengatai ataupun menjelek-jelekkan 
saya ... Siap-siap aja gaji kalian akan saya potong! ancam 
Sean tegas, matanya menatap satu persatu karyawannya 
dengan tatapan tajam seraya menunjuk ke arah Oceana. 
Terutama kamu Oca!! 


Oceana yang mendengar namanya disebut-sebut refleks 
mendongak menatap Sean. Hah? Beo Oceana seraya 
menunjuk dirinya sendiri. Saya, Pak? 


Sean tersenyum sinis seraya menyilangkan kedua 
tangannya. 


Yaiyalah kamu, emangnya siapa lagi karyawan yang berani 
mengatai saya Dedemit selain kamu!! ujar Sean dengan 
penuh penekanan seraya menatap Oceana dengan tatapan 
menusuknya. 


Pak Saya minta ma 


Untuk kalian, yang udah selesai mengerjakan pekerjaan 
kalian, bisa pulang sekarang juga, ujar Sean menyela 
ucapan Oceana. Kecuali kamu. Oceana Lalisa, cepat kamu 
selesaikan semua pekerjaanmu. Malam ini harus udah 
selesai semuanya. 


Setelahnya mengatakan itu, Sean langsung bergegas pergi. 
Semua karyawan bersiap-siap pulang. Sementara Oceana 
hanya bisa terduduk lemas seraya menghela napas dalam- 
dalam merutuki mulutnya yang tidak bisa di rem. 


Bener-bener Gak ada akhlak, Lo. Oca, udah tahu hari ini Pak 
Sean lagi Bad mood tapi lo malah cari masalah sama Pak 
Sean, ujar Anya seraya merapihkan barang-barangnya, 
bersiap untuk pulang. 


Lah, mana gue tahu, kalo ternyata dia ada di belakang gue 
.. Kalo tau, gue gak bakalan ngomong begitu kali, dengus 
Oceana kesal seraya menghembuskan napas beratnya. 
Benar kata orang, yang namanya penyesalan selalu 
datangnya belakangan. 


Udah ah, pokoknya gue gak mau ikutan takut kena 
semburan kemarahan Pak Sean ... Bye semoga beruntung 
yah. Beb. ujar Anya seraya menepuk-nepuk bahu Oceana. 


Hati-hati, Oca. jangan sampai kebablasan bisa berabe ntar. 
sambung Bella. Mereka berdua tampak tertawa terbahak- 
bahak seraya bergegas meninggalkan Oceana. 


Sedangkan Oceana yang mendengar itu sontak 
menggeleng-gelengkan kepalanya tak percaya. Sial, kedua 
temannya ini benar-benar minta dipites rupanya. 


Yaampun, dosa apa gue punya temen sama bos laknat 
semua. Kayaknya cuma gue doang disini yang waras, keluh 
batin Oceana meratapi ketidak beruntungnya. 


Beberapa saat kemudian, Oceana terlihat berdiri di depan 
ruangan Sean seraya memeluk erat dokumennya. Sesekali, 
Oceana terlihat menarik napasnya dalam-dalam. Rasanya 
dia tidak ingin memasuki kandang e eh salah! Maksudnya 
ruangan Sean. Tapi dia sudah tidak punya pilihan lain lagi. 
Mau tak mau Oceana segera mengetuk pintu ruangan Sean. 


Pak. Saya masuk yah. 


Namun, anehnya dia tidak mendengar jawaban dari dalam 
ruangan Sean. Oceana menghembuskan napas panjang 
seraya memberanikan dirinya untuk membuka pintu 
ruangan Sean dan dengan perlahan-lahan dia 
menyembulkan kepalanya ke dalam ruangan bernuansa 
putih itu. 


Lho, kok kosong? gumam Oceana penuh keheranan sesaat 
setelah melihat kursi kebesaran Sean yang tampak kosong. 
Kemana orangnya? Ahh, masa bodo lah. Lebih baik gue 
segera taruh dokumen ini terus pulang deh. 


Oceana tersenyum lebar seraya melangkahkan kakinya 
masuk kedalam ruangan Sean. Namun belum sempat 
Oceana menutup pintu ruangan Sean tiba-tiba dia 
dikejutkan dengan sebuah tangan yang menepuk bagian 
belakang pundaknya. Oceana yang kaget refleks berteriak 
histeris. 


Argh, Setan!!! 


Kurang ajar, mata kamu ke ganjel belek segede gaban yah?! 
tanyanya dengan ketus. Yah benar, orang itu tidak lain dan 
tak bukan Sean. Ternyata dia sedari tadi ada di balik 
pintunya. Jelas-jelas saya ganteng begini malah dikatain 
setan!! 


Oceana memutarkan bola matanya dengan jengah. Astaga, 
Bapak ngagetin aja. Untung saya gak punya riwayat 
jantung, coba kalo punya .... gerutu Oceana seraya 
mengelus dadanya. Iya, ganteng sih tapi kalo aneh, buat 
apaan? lanjut batin Oceana. 


Oceana Lalisa, Sepertinya akhir-akhir ini kamu semakin 
berani sama saya. Sean berjalan mendekatinya seraya 
menatap Oceana dengan tatapan tajamnya. Hari ini, kamu 
sudah mengatai saya dedemit lalu setan terus nanti 
apalagi?! 


Oceana yang melihat itu refleks memundurkan langkahnya 
seraya menelan ludahnya dengan susah payah. Sial, 
perasaan gue jadi gak enak begini? ujar batin Oceana 
dengan was-was. 


A anu, Pak. Maaf saya khilaf, kelakar Oceana gugup seraya 
bergegas meletakkan dokumennya di atas meja Sean. 
Berhubung saya, udah meyelesaikan kerjaan saya ... Saya 
permisi pulang duluan, yah. Pak. 


Belum sempat Oceana membalikan tubuhnya. Namun 
dengan sangat tiba-tiba Sean menarik pergelangan tangan 
Oceana dan tanpa di duga-duga Sean langsung 
menyudutkan tubuh Oceana di dinding ruangannya. 


Khilaf kamu bilang? beo Sean sinis seraya mencondongkan 
tubuhnya dan berbisik di telinga Oceana. Nggak, saya 
nggak akan membiarkan kamu pulang dengan mudah. 


Sean menyeringai dan tanpa mengatakan apapun lagi, dia 
segera menciumnya, tidak! Lebih tepatnya dia mencium 
paksa bibir Oceana. 


Oceana mengerjapkan matanya beberapa kali. Dia sangat 
syok, otaknya tiba-tiba saja ngeblank. 


Sean melepaskan ciumannya seraya menyeringai kecil. 
Ciuman itu ... Anggap aja sebagai hukuman untuk kamu. 


Mendengar itu, Oceana menggelengkan kepalanya. 
Sebelum akhirnya dia menampar pipi Sean.Matanya tampak 
berkaca-kaca ciuman pertamanya yang selama ini dia 
pertahankan sudah direnggut paksa oleh Sean. 


Oca beraninya kamu .... 


Pak saya tahu ... saya ini emang bawahannya Bapak tapi 
saya juga punya harga diri. Pak!! potong Oceana seraya 
menghapus air mata sialannya. 


Setelahnya mengatakan itu, Oceana langsung berlari keluar 
dari ruangan Sean. Dan disinilah Oceana sekarang, duduk 
sendirian di halte, di menyandarkan kepalanya menatap 
jalanan. Dasar berengsek, beraninya dia mengambil paksa 
ciuman gue. batin Oceana seraya mengepalkan tangannya 
penuh emosi. 


Tidak jauh dari tempat Oceana duduk, seorang lelaki 
berhoodie terlihat terus mengawasi Oceana seraya terus 
memotretnya. Sudut bibir lelaki itu terangkat membentuk 
seringaian kecil. 


Lihat, betapa cantiknya kamu, ujar lelaki itu seraya menatap 
foto hasil jepretannya. Bagaimanapun caranya aku harus 


bisa mendapatkanmu, gumamnya ambigu seraya 
menyeringai seram. 


To Be Continued 


Kalo ada kritik dan saran silahkan sampaikan aja 
dikomentar. 


Gimana kurang geregetan yah? 


11. Cemburu Bilang Bos 


Hai LWCB comeback 
Jangan lupa vote dan komentarnya 
Happy Reading 


Oceana mendesah frustasi seraya menatap pantulan dirinya 
di balik cermin. Lingkaran hitam terlihat jelas dibawah 
kelopak matanya. 


Gara-gara ciuman semalam Oceana tidak bisa tidur dengan 
nyenyak. Jangankan tidur nyenyak, yang ada Oceana terus 
terbayang-bayang oleh raut wajah arogan Sean sewaktu dia 
mencium paksa bibirnya. Oceana tidak rela. Bayangkan, 
diantara banyaknya lelaki di dunia ini, kenapa harus Sean si 
dedemit gila itu yang mengambil ciuman pertamanya. 
Kenapa tidak sehun saja gitu? 


"Sial, bibir gue udah gak perawan lagi. Dasar dedemit 
brengsek!!" gerutu Oceana penuh kekesalan seraya 
membuka pintu apartemennya. 


Baru juga Oceana membuka pintu. Namun telinganya sudah 
mendengar suara yang sangat dia kenal sedang memanggil 
namanya. Yah benar, siapa lagi kalau bukan suara Dedemit 
e-eh salah maksudnya Sean. 


"Oceana Lalisa." 


Oceana hanya mendelikkan matanya tanpa ada niatan 
untuk menjawabnya. ' Eh, sial ngapain sih manusia aneh ini 
pagi-pagi udah nongol depan pintu. Bikin pagi gue makin 
suram aja dah! 


Dengan cuek bebek dia mengunci pintu apartemennya 
seolah-olah tidak mendengar panggilan dari Sean. 


"Oca, kamu budek yah?" dengus Sean tidak terima 
diabaikan oleh Oceana. "Saya dari tadi manggil nama kamu 
tapi malah diem aja." 


"Oh," jawab Oceana datar seraya memasukan kuncinya 
kedalam tas. 'Haha, rasain emang enak gue cuekin, 
makannya jangan macem-macem sama bininya Sehun!' 


Sean melototkan matanya selebar mungkin. "Oh doang?" 
beo Sean tidak percaya. Rancang sekali dia, pikir Sean. 
"Oca, kamu benar-benar tidak sopan!" 


"Ya." Lagi-lagi Oceana hanya menjawabnya dengan sangat 
singkat, Tidak hanya itu, Oceana bahkan langsung 
nyelonong pergi tanpa memperdulikan keberadaan Sean. 
Dia malas meladeni makhluk tak jelas seperti Sean. 


Sean yang melihat itu sontak menggelengkan kepalanya 
dan dengan sangat cepat Sean segera menghalangi jalan 
Oceana. 


"Kenapa kamu cuekin saya?" tanya Sean tak kalah datar. 
"Bisa-bisanya kamu bersikap cuek di depan bosmu sendiri!" 


Oceana tersenyum sinis seraya melipat kedua tangan di 
depan dadanya. 


"Bapak pikir aja sendiri," jawab Oceana, balas menatap 
Sean tanpa rasa takut sedikitpun. "Minggir Pak, saya mau 
lewat! !" 


Oceana sangat marah, Sean tidak meminta maaf padanya 
padahal jelas-jelas dia sudah merebut kesucian bibirnya. 


Sangking marahnya Oceana Ingin sekali mencubit ginjalnya 
Sean. 


Sean menggertak gigi kesal, Sebelum akhirnya dia merubah 
ekspresi kesalnya menjadi sebuah tersenyum jahil 
andalannya. 


"Oh saya tahu, jangan-jangan kamu marah gara-gara 
ciuman semalam?" tebak Sean seraya menaik turunkan 
kedua alisnya. "Cuih, baperan banget kamu. Harusnya kamu 
tuh bersyukur bisa dapat ciuman dari orang sesempurna 
saya." 


Oceana ingin muntah mendengarnya. Berhati-hati lah, 
kepercayaan diri yang terlalu berlebihan bisa menyebabkan 
gila seperti Sean contohnya. Entah terbuat dari apa 
kepercayaan dirinya itu. Yang jelas saat ini, Oceana benar- 
benar sudah dibuat kesal oleh tingkahnya. 


"Baperan Bapak bilang?" beo Oceana tidak terima dengan 
penuh kekesalan Oceana menginjak kedua kaki Sean. "Nih 
makan tuh syukur!!!" 


"Argh, Oceana Lalisa, beraninya kamu menginjak kaki 
ganteng saya!!" teriak Sean kesakitan seraya menatap 
tajam Oceana. 


"Yah, berani lah. tinggal di injak aja apa susahnya, sih?" 
jawab Oceana seraya mengedipkan-ngedipkan matanya 
polos e-eh tidak! lebih tepatnya dengan sok polos. "Udah 
ah, saya pergi duluan yah. Bye bye Pak." 


Bertepatan dengan saat itu, Dante baru saja sampai di unit 
apartemen Oceana. Dia berhenti melangkah saat telinganya 
tidak sengaja mendengar sedikit perdebatan di antara 
Oceana dan Sean. 


"Oca, ada apa ini?" 


Oceana mendongakkan kepalanya menatap Dante. "E-eh 
Dante, sejak kapan lo ada di sini?" ujar Oceana malah balik 
bertanya. 


"Baru aja." 


"Oh, yaudah sekarang anterin gue ke kantor yuk," ujar 
Oceana seraya menarik-narik tangan Dante. 


Mendengar itu, Dante refleks menaikan satu alisnya seraya 
menoleh kebelakang tubuh Oceana. Lebih tepatnya, dia 
menatap kearah Sean tengah menatap mereka dengan 
tatapan tajamnya. 


"Tapi bos lo-" 


"Gak usah peduliin dia. Anggap aja dia mahluk astral. Ayo 
buruan anterin gue!" 


"Iya, iya bawel." Dante mengacak-acak rambut Oceana. 


"Ihh, Dante rambut gue jangan di berantakin," ujar Oceana 
membenarkan kembali tatanan rambutnya seraya 


Bukannya merasa bersalah, Dante malah tertawa. 


Tidak beberapa lama kemudian, Mobil Dante berhenti di 
depan kantornya. Oceana yang melihat itu segera membuka 
sabuk pengamannya. Namun, belum sempat dia keluar tiba- 
tiba Dante menghentikannya. 


"Tunggu dulu Oca." 
"Ada apaan?" tanya Oceana seraya menatap Dante. 


Dante mengambil paper bag di kursi bagian belakangnya. 


"Nih ambil," ujar dante seraya menyodorkan paper bag ke 
arah Oceana. "Itu sarapan buat lo. Gue tau lo pasti belum 
sarapan jadi gue masakin makanan kesukaan lo." 


Mata Oceana berbinar-binar dan segera mengambil paper 
bag yang ada di tangan Dante. 


"Wow makasih," ujar Oceana seraya mencium aromanya. 
"Wanginya enak. Lo emang udah cocok banget jadi ...." 


"Cocok jadi apaan?" 
"Jadi ibu gue." 


"Gila lo, gue kan cowok, masa iya jadi ibu lo ... udah sana 
turun." 


"Canda kali, yaudah bye, thanks buat sarapannya. Lo emang 
ter dabest." 


Setelan mengatakannya itu Oceana segera bergegas pergi 
masuk ke dalam kantornya, sedangkan Dante, dia terdiam 
menatap Oceana seraya menyandarkan kepala di kursi 
mobilnya. 


"Rasanya semua ini akan jadi semakin sulit," gumam Dante 
ambigu, sebelum akhirnya kembali mengendarai mobilnya. 


"Oca, gimana semalam ada hal menarik gak?" 


Oceana yang mendengar itu sontak memutar bola matanya 
jengah. Dia baru juga datang. Duduk juga belum tetapi dia 
sudah diinterogasi. Nasib punya teman kepoan. Ribet, 
untung Oceana orangnya penyabar. 


"Hmm," gumam Oceana tanpa ada niatan menjawabnya. 
Bukan apa-apa. Tidak mungkin kan, dia bilang kalau 


semalam Sean menciumnya. Yang ada seluruh divisi bisa 
gempar. Jadi lebih baik Oceana cari aman saja lah. 


"Eh, Oca. Lo tau nggak-" 
"Nggak tau," jawab Oceana seraya mendudukan dirinya. 


"Gue belum selesai ngomong. Maemunah. Dengerin dulu 
kek, jangan main potong aja!!" 


"Oh, sorry, yaudah lanjutin deh." 


Bella mendengus kesal, Sebelum akhirnya dia kembali 
melanjutkan ucapannya yang sempat tertunda. 


"Divisi kita kedatangan karyawan baru. orangnya ganteng 
manis lagi," ujar Bella dengan sangat antusias. "Si bihun lo 
mah lewat, deh!" 


Oceana mendelikkan matanya, Ucapan dari mulut Bella 
membuat jiwa fangirl Oceana meronta-ronta. Suami 
halunya, dikatain bihun. Kurang ajar banget kan? 


"Sehun , Bell. S.e.h.u.n. Sehun bukan bihun!" geram Oceana 
kesal. "Nama suami halu gue tuh, main ganti aja lo!!" 


"Sorry ... Sorry, gue kan nggak hafal namanya," ujar Bella 
seraya nyengir tanpa dosa. 


"Huh, dasar ..." keluh Oceana seraya menyalakan 
komputernya. Tangannya mulai mengetik. 


"Permisi." 


Oceana yang mendengar itu segera mendongakkan 
kepalanya. 


(Angap aja ini ekspresi visualnya yah ehehe.) 


"Iya?" Beo Oceana seraya memperhatikan lelaki di 
depannya. Lelaki itu memakai kacamata, terlihat masih 
muda dan tampan. "E-eh, kamu karyawan baru itu yah?" 


Lelaki itu menganggukkan kepalanya tanpa berani menatap 
Oceana. "I-iya, namaku Lucas." 


Oceana tersenyum manis. "Ga usah gugup, santai aja. 
Kenalin gue Oceana Lalisa,” ujar Oceana seraya 
mengulurkan tangannya. 


Uluran tangannya digenggam. Namun, sayangnya bukan 
digenggam oleh Lucas tetapi di genggam oleh Dedemit 
Sean yang tiba-tiba datang dan langsung menyambar 
uluran tangan Oceana. 


"Astaga, kenapa jadi Bapak yang menggenggam tangan, 
saya?!" ujar Oceana kaget seraya melepaskan tangan Sean 
dari tangannya. 


Sean menyeringai kecil. "Suka-suka saya lah," jawab Sean 
ketus. "Lagian, ini tuh udah jam kerja tapi kamu malah 
godain karyawan baru. Pake acara senyam-senyum segala 
lagi!" 


"Astaga godain apaan sih, Pak?" tanya Oceana dengan 
heran, dia benar-benar tidak habis pikir dengan jalan pikiran 
Sean. "Orang saya cuma mau kenalan doang kok!" 


"Iya kenalan tapi kok sampe senyum-senyum segala?!" 
"Terus saya harus nangis-nangis gitu?" 


Sean mendengus kesal, dia sudah kehabisan kata-kata. Di 
menolehkan kepalanya menatap semua karyawannya. 


"Apa yang kalian lihat?!" ujar Sean dengan dingin seraya 
melototkan matanya. "Cepat kerjakan tugas kalian masing- 
masing!!" 


Dengan penuh kekesalan Sean melogos pergi masuk ke 
dalam ruangannya. Tidak hanya itu, dia bahkan 
membanting pintu ruangannya. 

Sedangkan Oceana hanya terdiam seraya menatap aneh 
pintu ruangan Sean. Aneh, dia kenapa sih? Kalau cemburu 
bilang Bos! 

To Be Continued 


Gimana menurut kalian? Masih mudah ketebak gak? 


Perkenalan Cast 


Halo disini aku mau kasih visual untuk cast di cerita 
Living With Crazy Boss. 


Oceana Lalisa 


Namanya Oceana, jenis kelamin perempuan, umur 23 
tahun. Kpopers garis keras. Bini halunya Sehun. 
Kecantikannya? Jangan ditanya. Tentu aja, Oceana paling 
cantik, imut. Pokoknya mah body goals deh. Yang lain mah 
lewat. 


Kepribadian, dimana-mana hati senang. Yah kecuali, kalau di 
dekat dedemit Sean bawaannya emosi mulu. 


Sean Mahendra 


Namannya Sean, jenis kelamin laki-laki, kalau nggak 
percaya boleh di cek kok E-eh abaikan aja itu. Umur, 29 
tahun, kegantengan? Jangan ditanya, dia ganteng kok, 
punya roti sobek terkotak-kotak. Tapi  yagitu, 
kegantengannya berbanding terbalik dengan kelakuannya. 


Kalau kata Oceana sih. Sean itu manusia aneh dan paling 
tidak jelas. 


Dante Pramuditta Mose 


Namanya Dante, jenis kelamin laki-laki. Umur 26 tahun, 
Hobi masakin Oceana makanan enak. Kegantengan? Tentu 
dia nggak kalah ganteng dari Sean. 


Kalau kata Oceana sih, Dante itu sahabat terbaiknya. 
Kapanpun Oceana membutuhkannya dia selalu ada. 


Lucas Alexander 


Namanya Lucas, si anak baru. Umurnya 21 tahun. Muda, 
ganteng. Unyu-unyu. Berhubung masih baru, jadi nggak 
banyak yang bisa di definisikan tokoh lucas. 


Gimana menurut kalian? Apa kalian setuju sama cast 
yang aku kasih? Kalo kalian punya saran komen aja 
yah. 


Aku suka kasih teka-teki disetiap cerita aku. Jadi 
silakan kalian menerka-nerka yang mana yang jahat 
dan yang mana yang baik diantara mereka semua. 


See you di part selanjutnya. 


12. Sebuah Rencana 


Halo Living With Crazy Boss balik lagi. Walau nggak 
yakin ada yang nungguin ehehe. 


Semoga kalian suka, jangan lupa vote dan 
komentarnya. 


Kritik dan saran bisa kalian sampaikan di komentar. 
Happy Reading 
Mbak Oca. Ada kiriman paket buat Mbak. 


Oceana yang sedang serius mengetik laporan refleks 
mendongakkan kepalanya menatap, Ujang. Salah satu 
Office boy di kantornya. 


Paket? Beo Oceana seraya menatap paket berukuran sedang 
itu dengan tatapan bertanya-tanya, seingatnya dia tidak 
memesan apapun. Dari siapa, Mang? 


Nggak tau saya Mbak ... tadi orangnya cuma bilang 
paketnya atas nama Mbak Oca, jelas Ujang dengan panjang 
lebar seraya meletakkan paketnya di atas meja Oceana. Kalo 
gitu, saya balik kerja dulu, permisi Mbak. 


Penjelasan Ujang semakin membuat Oceana merasa heran. 
Siapa yang mengirimkan paket. Apa jangan-jangan Dante? 


Oh, yaudah. Makasih ya, Mang. 


Ujang menganggukkan kepalanya dan segera bergegas 
pergi. 


Oceana tampak terdiam memperhatikan paket itu. 
Tangannya terulur untuk menyentuh paketnya. Namun, 
belum sempat tangannya menyentuh paket itu tiba-tiba 
sebuah suara mengejutkannya. 


Wih, kayaknya ada yang baru aja belanja online nih, ujar 
Bella yang tau-tau sudah berada disisi kubikelnya. 
Begitupun dengan Anya, kedua teman super keponya 
berkerumun di depan kubikel Oceana. 


Beli apaan lo? Tas, sepatu atau baju? sambung Anya dengan 
penuh kekepoan seraya mengambil paket yang ada diatas 
meja Oceana. Lalu menempelkan telinganya di dekat paket. 


Oceana yang mendengar itu sontak memutarkan bola 
matanya jengah. Kedua temannya ini tingkat kekepoannya 
sudah melebihi paparazzi. Ngeselin, untung Oceana 
orangnya soft. 


Apaan sih ... bukan gue yang belanja online! jawab Oceana 
seraya merebut kembali paketnya dari tangan Anya. Ini 
paket dikirim atas nama gue, tapi anehnya gue nggak 
pernah merasa beli sesuatu. 


Terlebih lagi, ini masih tanggal tua, boro-boro untuk belanja 
online untuk beli makan saja Oceana harus ngirit-ngirit. 
Maklum namanya juga rakyat misgueen. Muehehe. 


Maksud lo ada seseorang yang ngirimin paket ini buat lo? 
tanya Anya menunjuk paket itu seraya menyipitkan 
matanya. Oceana menganggukkan kepalanya. Wah, hati- 
hati, Loh Oca, siapa tau isi paketnya Bom! 


Oceana yang mendengar itu sontak membelalakan 
matanya. 


Sialan, jangan nakutin gue!! 


Tapi bener juga kata si Anya. Apa salahnya hati-hati, lagian 
jaman sekarang banyak orang jahat, ujar Bella mengiyakan 
ucapan Anya. Semakin banyak membuat jiwa penakut 
Oceana meronta-ronta. 


Terus gue harus gimana dong? tanya Oceana ekspresi 
wajahnya tampak sangat memelas seraya menopang dagu, 
sesekali mulut mungilnya terlihat menghela napas frustasi. 
Apa gue buang aja kali, yah? 


Apa yang mau kamu buang? tanya Sean yang entah sejak 
kapan berada di belakang mereka. 


Oceana yang mendengar suara Sean refleks 
menyembunyikan paket itu di bawah mejanya lalu 
kemudian segera membalikan tubuhnya menghadap Sean. 
Sedangkan kedua temannya sudah lebih dulu melarikan diri 
kembali ke kubikel masing-masing. 


B bukan apa-apa kok Pak, jawab Oceana sedikit terbata-bata 
seraya tersenyum selebar mungkin. Pasalnya dia terlalu 
malas untuk menjelaskannya. 


Sean yang mendengar itu sontak menyipitkan matanya 
menatap Oceana dengan tatapan curiganya. 


Cih, Dari pada kamu ngerumpi nggak jelas, lebih baik kamu 
kerjakan dokumen ini! ujar Sean dengan ketus seraya 
meletakkan beberapa tumpuk dokumen diatas meja 
Oceana. 


Mata Oceana terbelalak kaget, hah yang benar saja! 


Kok saya Pak? Beo Oceana tidak terima. Pekerjaan saya aja 
belum saya selesaikan, masa udah ditambah lagi, sih?! 


Yaiyalah  kamu!! masa saya juga yang harus 
mengerjakannya ... Terus gunanya kamu kerja disini buat 
apa?! ujar Sean dengan ketus dan tanpa perasaan seraya 
memasang ekspresi arogan andalannya. Makanya jangan 
kebanyakan ngerumpi, buruan kerjain! 


Oceana menggigit bibirnya kesal. Seandainya Sean ini 
bukan Bosnya, ingin rasanya Oceana menampol mulut 
pedasnya itu dengan heels. Heran, ini laki satu mulutnya 
pedes banget, jari netizen aja kalah pedas dari mulut Sean! 


Malah bengong, buruan kamu kerjain!! 


Iya ini baru mau saya kerjain, Pak! ketus Oceana seraya 
mendudukan dirinya. Namun belum juga pantatnya 
menyentuh permukaan kursi, Suara Dedemit e eh salah 
maksudnya suara Sean kembali terdengar. 


Tunggu! 
Apa lagi, sih, Pak?! 


Sebelum mengerjakan dokumen itu, kamu buatkan saya 
kopi dulu, ujar Sean dengan raut minta di kecup e eh 
maksudnya minta ditampol. Ingat airnya harus air hasil 
rebusan dan pastikan gulanya setengah aja. 


Setelah mengatakan itu, Sean langsung melangkahkan 
kakinya masuk kembali ke dalam ruangannya. 


Wajah Oceana tampak memerah menahan kekesalannya. 
Sialan, Nyatet Bos dosa nggak sih? Serius gue nggak tahan 
lagi. Sean benar-benar ngeselin! batin Oceana berapi-api 
seraya bergegas menuju pantry. 


Sesampainya di pantry, Oceana segera membuatkan kopi 
untuk Sean. Tentu saja dia melakukannya dengan ogah- 


ogahan seraya terus memasang wajah cemberutnya. 
Namun, dalam hitungan menit ekspresi Oceana tiba-tiba 
berubah. Dia tampak tersenyum licik. Otak mungilnya 
berhasil mendapatkan sebuah rencana untuk membalaskan 
kekesalannya. 


'Oca, lo emang pinter banget, ujar batin Oceana memuji 
dirinya sendiri. Tangannya terulur mengambil toples bukan 
toples gula yang diambil namun toples garam lah yang 
sengaja Oceana ambil. 


Gue kerjain lo, gumam Oceana seorang diri seraya 
memasukan beberapa sendok garam ke dalam gelas kopi 
Sean. Haha, asin ... Asin deh nih kopi. Biar dia tau rasa!! 


Setelah dirasa sudah cukup, Oceana bergegas 
melangkahkan kakinya menuju kandang dedemit dan tak 
lupa membawa segelas kopi rasa garamnya. 


Dan di sinilah, Oceana sekarang berdiri di depan pintu 
ruangan Sean. Dia berdehem pelan sebelum akhirnya 
mengetuk pintu ruangan Sean. 


Masuk, jawab Sean dari dalam ruangannya. 


Oceana yang mendengar itu segera membuka pintu 
ruangan Sean dan bergegas berjalan mendekatinya. 


Permisi Pak, ini kopi yang Bapak minta, ujar Oceana seraya 
meletakkan kopinya diatas meja Sean. 


Hmmm, gumam Sean tanpa menoleh ke arahnya. Dia 
tampak serius memeriksa berkasnya. 


Kalo begitu saya permisi yah, Pak, ujar Oceana dengan 
selembut mungkin seraya membalikan tubuhnya berniat 


keluar dari ruangan Sean. Diam-diam Oceana tersenyum 
licik. 


Sean tidak menjawab, dia mengambil gelas kopinya dan 
segera meminumnya. Ekspresi Sean tampak aneh. Dalam 
hitungan detik, Sean kembali menyemburkan kopinya. 


Oceana menutup pintu ruangan Sean dan bertepatan 
dengan saat itu. Dia mendengar teriakan membahana dari 
dalam ruangan Sean. 


Oceana Lalisa, kenapa kopi saya rasanya asin banget!! 
teriak Sean penuh kekesalan. Kamu apain kopi saya! 


Mendengar teriakan itu, bukannya merasa takut Oceana 
malah terlihat tertawa terbahak-bahak. Yah jelas saja 
rasanya asin orang kopinya dia kasih garam. Dia tak bisa 
menutupi rasa senangnya. Rencana pembalasannya 
berjalan dengan sangat mulus. Rasain tuh pembalasan bini 
halunya sehun yang teraniaya, emang enak, muehehe. 


Tanpa Oceana sadari, seseorang terus mengawasinya, 
sesekali orang itu terlihat mengambil gambarnya. Cantik, 
gumamnya seraya menyeringai kecil. 


Di waktu yang bersamaan namun di tempat yang berbeda. 
Dante terlihat menatap kaca ruangannya seraya menghisap 
sebatang rokok satu tangannya dimasukkan ke dalam 
sakunya. 


(Anggap aja kaya gini yah hehe) 


Pintu ruangannya di ketuk dan tak lama kemudian, 
beberapa anak buahnya terlihat memasuki ruangannya. 


Bos, apa yang anda butuhkan? tanya salah satu anak buah 
Dante yang memiliki perawakan kekar itu seraya menunduk 


hormat. 


Cari semua informasi lengkap tentang orang itu, ujar Dante 
seraya melemparkan selembar foto ke seah anak buahnya. 
Siang ini semua informasinya harus sudah ada diatas meja 
saya. 


Baik Bos. Anak buahnya menunduk hormat dan segera 
bergegas keluar dari ruangan Dante seraya membawa 
selembar foto itu. 


Sesaat setelah Anak buahnya keluar, Dante terlihat 
menghembuskan asap rokoknya seraya menutup mata. Ini 
akan lebih sulit dari yang gue pikirkan. gumamnya 
terdengar ambigu. 


To Be Continued 
Hai gimana menurut kalian? Tambah ngebosenin 


nggak sih? 
Apa menurut kalian cerita ini beneran gagal total? 


13. Dahlah Oca pengen kawin aja 


Hai aku balik lagi, jangan lupa follow vote dan komen 
yah hehe 


Happy reading 
"Oca makan siang yuk?" 


Oceana yang mendengar itu sontak mendongakkan 
kepalanya menatap Anya dan Bella. Sejujurnya dia juga 
ingin sekali ikut makan siang. Terlebih lagi cacing-cacing 
perut Oceana sudah meronta-ronta meminta makan tapi 
pekerjaannya masih sangat banyak. Jika tidak dikerjakan 
sekarang, bisa-bisa dia terkena semburan maut dari mulut 
pedasnya Sean. Membayangkan saja sudah membuat 
telinga Oceana berdengung. 


"Kalian duluan aja, kerjaan gue belum selesai," jawab 
Oceana seraya kembali memfokuskan pandangannya ke 
arah layar monitor. 


Anya dan Bella saling pandang, sebelum akhirnya 
mengangguk mengerti. 


"Yaudah, kalo gitu kita duluan ... Nanti lo nyusul aja ke 
tempat biasa kita makan." 


"Good luck yah Oca." 


Oceana hanya menganggukkan kepala dan kembali fokus 
mengetik laporannya. Sementara teman-teman sudah 
berjalan pergi ke kantin kantor. 


Tak tak 


Terdengar jelas bunyi ketukan keyboard yang beradu. Jari- 
jari tangan Oceana tak henti-hentinya mengetik satu demi 
satu kata. Sesekali tangannya terlihat membuka lembaran 
dokumen. 


"Mbak Oca, tidak pergi istirahat?" tanya Lucas yang entah 
sejak kapan dia sudah berdiri di belakang kubikel Oceana. 


"Iya belum nih, masih ada sedikit kerjaan," jawab Oceana 
seraya tersenyum simpul. "Ohya Lucas, Panggil aja Oca 
tanpa embel-embel Mbak." 


Bukan apa-apa, Oceana hanya merasa kurang suka 
dipanggil dengan sebutan Mbak. Masa dia cantik cetar 
membahana mirip Lisa blackpink dipanggil Mbak. Tidak lucu 
kan? Muehehe. 


Lucas menggaruk-garuk tengkuknya yang tidak gatal. Dia 
tampak malu-malu. 


"Iya Mbak e-eh maksud aku Oca," jawab Lucas terdengar 
sangat kaku. 


Oceana yang mendengar kekakuan lucas sontak tersenyum 
simpul. "Nggak usah kaku gitu, ngomongnya biasa aja .... 
lagian kita kan udah jadi teman sekantor." 


"Teman?" tanya Lucas ekspresinya tampak berbeda. Oceana 
menganggukkan kepalanya. 


"Iya teman ... kenapa lo nggak mau yah berteman sama 
gue?" tanya Oceana seraya menatap mata Lucas. 


Dengan panik Lucas menggelengkan kepala pelan seraya 
mengibas-ngibaskan tangannya 


"M-maksud gue nggak gitu, gue mau kok ... Gue seneng 
banget malah bisa mendapatkan teman kayak lo." 


"Syukurlah, jadi mulai sekarang kita udah resmi berteman." 


"Iya, Ohya ...." Lucas menyodorkan sebotol minuman yang 
baru dibelinya ke arah Oceana. "Ambil ini." 


Oceana menatap botol minuman yang Lucas sodorkan 
kepadanya dengan tatapan bertanya-tanya. 


"Itu buat gue?" tanya Oceana seraya menunjuk dirinya 
sendiri. 


Lucas menganggukkan kepalanya seraya tersenyum simpul. 
"Iya, tadi gue beli minuman dua. Satu buat lo dan satu lagi 
buat gue," jelas Lucas panjang lebar. 


"Oh, oke makasih banyak," jawab Oceana seraya tersenyum 
lalu mengambil botol minuman yang ada di tangan Lucas. 
"Tau aja lo kalo gue lagi haus. Hehe." 


Baru juga Oceana ingin membuka tutup botolnya tetapi 
tiba-tiba saja Sean datang dan langsung merebut minuman 
pemberian Lucas dari tangan Oceana. 


"Wah kebetulan banget saya lagi haus." 
Oceana yang mendengar itu sontak terbelalak kaget. 


"Bapak apaan sih? Itukan minuman yang dikasih Lucas buat 
saya kenapa malah Bapak yang ngambil?!" dengus Oceana 
kesal seraya berusaha mengambil kembali minumannya. 
"Sini balikin!" 


Sean melirik Oceana sekilas, sebelum akhirnya mengalihkan 
pandangannya ke arah Lucas. "Anak baru siapa namamu?" 


"Nama saya Lucas Pak." 


"Oke Lucas, minuman ini saya ambil nggak apa-apa kan?" 
tanya Sean seraya melototkan matanya, seakan-akan 
mengkode Lucas untuk mengiyakan pertanyaannya. 


"Tapi itu kan ...." 


"Tuh kamu udah dengar sendirikan? minuman ini boleh saya 
ambil." Dengan cepat Sean menyela ucapan Lucas seraya 
tersenyum meledek. 


Oceana menatap Sean dengan tatapan tidak percayanya. 
"Lho, mana bisa gitu Pak, Lucas aja belum selesai ngomong 
udah Bapak potong!" 


"Yah bisalah, orang ganteng dan kaya Raya seperti saya ini 
mau ngapain aja bebas," ujar Sean memuji-muji dirinya 
sendiri dengan penuh percaya diri. 


Ciuh, rasanya Oceana ingin muntah mendengar betapa 
narsisnya Sean, iya Ganteng sih ganteng tapi sayang 
kewarasannya sangat diragukan. 


"Please Pak, balikin minuman itu. Mending Bapak beli aja 
yang baru," ujar Oceana mencoba membujuk Sean. 
Pasalnya Oceana sudah sangat haus. Dia mau beli sendiri 
tapi mager. 


Namun bukannya mengembalikan minuman Oceana, Sean 
malah meneguk minuman itu hingga habis tidak 
menyisakan sedikitpun. 


"Iyaiya ini saya balikin,” ujar Sean dengan wajah 
songongnya dia meletakkan botol kosong itu di atas meja 
Oceana. 


Oceana yang melihat itu sontak melototkan matanya seraya 
menggeleng-gelengkan kepalanya tak percaya. Dia benar- 
benar tidak habis pikir. Bos macam apa dia? Padahal dia 
kaya Raya tapi bisa-bisanya dia mengambil minuman 
karyawannya sendiri. Benar-benar nggak elit banget. 


"Bapak kok jadi orang nyebelin banget sih, giliran botol 
udah kosong baru dikasihin ke saya!" demel Oceana penuh 
kekesalan. 


"Iya saya tau kok, saya orang ganteng." 


Oke fiks tidak usah diragukan lagi, Sean 100% aneh. 
Pasalnya Oceana ngomong apa tapi dia jawabnya apa. 
Bener-benar nggak nyambung. 'Dahlah, Oca. Orang waras 
mah ngalah aja. 


Tak terasa jarum jam sudah menunjukan pukul 7 malam. 
Oceana terlihat baru saja melangkahkan kaki masuk ke 
dalam apartemennya. 


Dia melemparkan tasnya ke atas kasur sebelum akhirnya 
menjatuhkan tubuhnya. Oceana kembali terlonjak duduk 
sesaat setelah mengingat paket yang baru saja di 
dapatkannya. Dia segera mengambil paket itu. 


"Kira-kira isinya apaan yah?" tanya Oceana pada dirinya 
sendiri. 


Tanpa membuang-buang waktu lagi, Oceana segera 
membuka paket itu, begitu dia berhasil membuka paketnya, 
mata Oceana langsung terbelalak kaget. Bagaimana tidak 
kaget. Paket itu ternyata berisi Album solonya Baekhyun 
bukan hanya satu, tapi dua album sekaligus dari yang 
pertama sampai yang paling terbaru. Namun anehnya dia 
tidak menemukan satupun petunjuk siapa yang orang yang 
mengirimkan ini. 


"Aneh banget, tapi yaudahlah gapapa, lumayan kan gue 
bisa dapet album gratis," ujar Oceana seraya tersenyum 
senang. tidak ingin mengambil pusing masalah ini. Lagian 
rezeki tidak boleh ditolak kan? 


Oceana kembali merebahkan tubuhnya. 


"Huft, capek banget," keluh Oceana seraya menutup 
dahinya dengan pergelangan tangan. 


Tidak hanya, tubuhnya yang terasa capek tapi pikirannya 
pun ikutan terkuras habis. Hari ini, entah kenapa kelakuan 
aneh Sean semakin menjadi-jadi. Rasanya Oceana tidak 
tahan lagi bekerja dengannya. Kalau begini caranya, 
Oceana pengen cepat-cepat kawin e-eh salah, maksudnya 
nikah. Muehehe. 


Di sisi lain, Dante terlihat duduk di kursinya seraya 
menghembuskan asap rokoknya. Sementara Di depannya 
sudah berdiri dua orang anak buahnya. 


"Jadi gimana apa kalian udah berhasil menemukan semua 
informasi saya inginkan?" tanya Dante tanpa menatap anak 
buahnya. 


"Maaf Bos, kami belum berhasil menemukan satu informasi 
pun," jawab anak buahnya dengan sesopan mungkin. 
"Orang itu sepertinya bukan orang biasa, sangat sulit 
mendapatkan informasinya Bos." 


Dante yang mendengar penjelasan dari anak buahnya 
sontak mendongakkan kepalanya menatap kedua anak 
buahnya. Sebelum akhirnya dia mematikan puntung 
rokoknya. 


"Hmm kalo begitu cari terus dan jangan berhenti sampai 
kalian berhasil mendapatkannya," jelas Dante dengan 


santai. Namun terdengar sangat tegas. 


"Baik bos kami mengerti," jawab mereka seraya menunduk 
hormat lalu segera pergi meninggalkan ruangan Dante. 


"Gue nggak nyangka, ini akan jadi sangat merepotkan," 
gumaman Dante seorang diri seraya menyandarkan 
punggungnya. "Terlalu banyak lalat yang berkeliaran." 


Sementara itu, di waktu yang bersamaan namun ditempat 
yang berbeda. Lelaki berhoodie terlihat duduk di depan 
layar, dimana terdapat rekaman yang dia ambil secara 
diam-diam, tidak ada kata yang terucap di bibirnya. Lelaki 
itu hanya menyentuh bibirnya seraya menyeringai dengan 
sangat misterius. 


To Be Continued 


Gimana mau dilanjutin gak? Hehehe. 


14. Tukang Modus 


Halo LWCB comeback, maaf ya aga lama 
Jangan lupa vote dan komennya, 
Happy Reading 


Udara pagi ini tampak sangat cerah. Mumpung weekend 
Oceana memanfaatkannya untuk berolahraga, sekedar 
jogging di taman apartemen itung-itung cuci mata, lumayan 
Kan Oceana bisa melihat para cogan olahraga. 


Seperti saat ini, Oceana yang mengenakan topi putih, jaket 
biru dan memakai celana pendek diatas lutut terlihat duduk 
di anak tangga yang ada di pinggir lapangan, sementara 
matanya terus tertuju ke arah tengah-tengah lapangan. 


Lebih tepatnya, saat ini Oceana tengah menonton 
sekumpulan cogan yang sedang melakukan pertandingan 
basket. Bagi Oceana pemandangan langka seperti ini tidak 
boleh dilewatkan, Maklum saja dia kan pecinta cogan nomer 
wahid. Muehehe. 


Namun kesenangan Oceana harus terganggu saat 
telinganya mendengar suara berat yang sangat dia kenal. 


Jelalatan banget itu mata. 


Suara itu, tidak salah lagi itu pasti suaranya Sean. Oceana 
segera menolehkan kepalanya menatap Sean yang entah 
sejak kapan sudah berada di sampingnya. 


Apaan sih Pak? Beo Oceana sebal seraya menatap jengah 
Sean. Dia kesal lagi-lagi Sean muncul tiba-tiba sudah seperti 
jelangkung, Eh iya Oceana lupa Sean kan memang 


sebangsa Dedemit yang sangat suka mengganggu 
kesenangannya. Siapa juga yang jelalatan. 


Sean mendengus kesal seraya melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


Kamu lah, siapa lagi yang liatin cowok sampe segitunya, 
ketus Sean seraya memalingkan wajahnya. Genit banget. 


Oceana mendelikkan matanya. Orang ini maunya apa sih? 
Sudah datang tiba-tiba sekarang marah-marah tidak jelas 
banget. 


Lho, emangnya kenapa kalo saya liatin mereka? Toh mata- 
mata saya kenapa Bapak yang rempong, jawab Oceana 
tidak kalah ketus seraya menatap sekitarnya. Lagian yang 
menonton pertandingan mereka bukan hanya saya ... Bapak 
bisa liat sendiri, banyak orang yang nontonin mereka. 


Sean berdecak kesal. Pinter banget kamu ngelesnya. 


Dalam kamus Sean tidak ada kata mengalah. Walaupun 
yang dia lakukan salah sekalipun. 


Oceana mendengus, baru juga dia ingin membuka 
mulutnya, teriakan penonton menghentikan niatan Oceana. 
Dia kembali menolehkan kepalanya ke arah tengah 
lapangan dimana salah seorang cogan terlihat membuka 
bajunya. Tapi belum sempat Oceana melihat roti sobek itu. 
Sean sudah lebih dulu berdiri menghalangi pandangan 
Oceana. 


Awas Pak, Bapak ngapain sih berdiri di depan Saya?! 
Oceana mencoba menyingkirkan tubuh Sean yang 
menghalangi pandangannya. Namun hal itu sia-sia saja, 
tubuh Sean bahkan tidak bergeser sedikitpun. Astaga, 
minggir dong Pak, Bapak menghalangi saya! 


Tapi saya nggak mau minggir, gimana dong? jawab Sean 
seraya memasang ekspresi songong plus arogannya. Lagian 
apa bagusnya punya dia? Masih bagusan juga punya saya 
Kemana-mana. 


Golok mana golok? Oceana tidak tahan lagi, Kepercayaan 
diri Sean benar-benar melebihi batas normal. Daripada 
meladeni keanehan Sean. Oceana lebih memilih untuk 
mengalah. Bukannya dia takut, Oceana hanya tidak mau 
buang-buang energi. 


Tau ah, lakuin aja apa yang mau. Saya mau pulang. Bye. 


Oceana bangkit berdiri dan segera membalikan tubuhnya, 
bertepatan saat itu ada beberapa orang anak-anak yang 
secara tidak sengaja menyenggol pinggang Oceana hingga 
tubuhnya terhuyung mundur dan hampir terjatuh 
beruntung Sean yang melihat itu dengan sigap menangkap 
tubuh Oceana. 


Semua mata langsung tertuju ke arah mereka berdua, 
orang-orang mulai berbisik-bisik seraya terus menatap ke 
arah Oceana dan Sean yang masih tampak terdiam dan 
saling tatap satu sama lain. 


Uwuwu, so sweet, kapan gue kaya gitu juga? 
Masnya ganteng, mbaknya cantik cocok banget. 


Anak muda jaman now, mesra-mesraan nggak tau tempat. 
Ckck. 


Duh, irinya jadi inget masa-masa muda dulu. 


Itulah sedikit komentar orang-orang mengenai mereka 
berdua, mendengar itu Oceana refleks tersadar dari 


keterkejutannya dan kembali ke realita yang sangat 
menyebalkan. 


Pak ... Bapak mau sampai kapan peluk saya? Tolong lepasin 
Pak!! 


Gubrak 


Namun bukannya menurunkan Oceana dengan lembut, 
Sean malah langsung menjatuhkan tubuh Oceana tanpa 
perasaan. 


Oceana memicingkan matanya sinis. 


Aww, sialan. Bapak sengaja yah? umpat Oceana meringis 
kesakitan seraya memegangi bokongnya yang baru saja 
mencium lantai lapangan. 


Lho, kenapa kamu nyalahin saya? ujar Sean tidak terima 
disalahkan. Kan kamu sendiri yang minta dilepasin, yaudah 
saya lepasin. Salahnya dimana coba?! 


Dilepasin sih lepasin tapi jangan di jatohin juga kali malih, 
Ah dasar lelaki tidak punya perasaan. 


Tapi kan 


Udahlah, perempuan emang susah dimengerti, masih 
untung kamu udah saya tolongin, ucapin makasih dulu kek. 


Iya sih memang benar Sean sudah menolong Oceana tapi 
ujung-ujungnya dijatuhin juga, sama saja bohong, kan? 
Bener-bener Ngeselin banget nih orang satu. 


Dengan sedikit tertatih-tatih, Oceana melangkahkan kaki 
menuju apartemennya. Gara-gara Sean bokong bahenol 
Oceana jadi sakit. Awas saja akan dia balas nanti. 


Langkah kaki Oceana tiba-tiba terhenti saat melihat Sean 
berdiri tidak jauh darinya, Sean terlihat sedang berbicara 
serius dengan seorang perempuan. Entah apa yang mereka 
bicarakan. 


Dia lagi, dia lagi. Gue sampe bosen liatnya, umpat Oceana 
seorang diri seraya memperhatikan Sean. Tapi siapa 
perempuan itu? Mungkin pacarnya kali yah, ahh masa bodo 
lah, abaikan aja! 


Oceana kembali melangkahkan kakinya, begitu dia sampai 
di dekat mereka. Tiba-tiba Sean tanpa aba-aba menarik 
tangan Oceana. 


Ini pacar saya. 


Mata Oceana terbelalak kaget. Pacar apanya? teriak Oceana 
syok seraya menatap Sean. 


Sean mencondongkan tubuhnya dan berbisik pelan di 
telinga Oceana. Bantu saya ... Saya akan naikan bonus 
kamu 2 kali lipat. 


Ogah, emangnya saya cewek apaan, ketus Oceana sok jual 
mahal. 


Saya tambahin 5 kali lipat, kamu harus pura-pura jadi pacar 
saya di depan perempuan itu. 


Oke deal. 


Tanpa pikir panjang Oceana menjabat tangan Sean seraya 
tersenyum puas. Bukannya matre, Oceana hanya realistis. 
Lagian yang namanya rezeki pamari kalau ditolak. Yah 
kapan lagi dia bisa dapet bonus besar tanpa bersusah- 
susah. Muehehe. 


Iya benar gue eh maksudku ... Aku emang pacarnya Sean, 
ujar Oceana berakting manja seolah-olah mereka sedang 
menjalin Asmara. Rasanya Oceana ingin muntah mendengar 
suaranya sendiri. 


Nggak ... Aku nggak percaya kamu pasti bohong. Nggak 
mungkin kamu pacaran sama dia, ujar perempuan itu seraya 
menatap Oceana dari atas sampai bawah dengan tatapan 
merendahkan. Lihat dia bahkan nggak secantik aku!! 


Sialan, Perempuan ini mau ngajak Oceana baku hantam 
yah? Apa dia tidak tau, kalau Oceana ini mirip Lisa 
Blackpink. Yang kecantikannya tidak usah diragukan lagi. 


Baru juga Oceana ingin menjawab ucapan perempuan itu. 
Namun lagi-lagi Sean sudah lebih dulu menjawabnya. 


Ya terserah mau percaya atau nggaknya, yang terpenting 
sekarang dia pacar saya. Jadi mulai sekarang berhenti 
mengejar-ngejar saya! jawab Sean seraya dengan tegas. 
Tidak hanya itu, Sean bahkan melingkarkan tangannya di 
bahu Oceana. 


Oceana menatap sinis tangan Sean yang melingkar di 
bahunya, sialan dia malah mencari kesempatan dalam 
kesempitan. Dasar lelaki tukang modus. Kalau bukan karena 
iming-iming bonus besar, Oceana ogah ikutan drama ini. 


To Be Continued 
Halo gimana mau lanjut atau nggak? Hehe 


Maaf ya kali ceritanya makin gaje. 


15. Khilaf Keenakan 


Halo LWCB balik lagi, jangan lupa follow authornya 
dan vote sama komen di ceritanya 


Yang mau kasih saran silahkan. 
Happy Reading 


Jadi kamu lebih memilih dia dibandingkan aku?! cemooh 
perempuan itu seraya menunjuk-nunjuk ke arah Oceana. 


Sean mengangguk dengan mantap, Sedangkan Oceana 
hanya tersenyum kaku. duh, kapan sih drama ini berakhir, 
keenakan Sean pegang-pegang bahu jenjang gue! 


Iya bisa dibilang seperti itu, jawab Sean seraya melirik 
Oceana lalu membawa tubuh Oceana ke dalam dada 
bidangnya. Benar kan, sayang? 


Mendengar itu Oceana refleks mendongakkan kepalanya 
menatap Sean. Sayang ... sayang pala Io peyang, sahut 
Batin Oceana sebal. 


Hahaha, iya dong sayangku, sahut Oceana dengan manja 
seraya memeluk lengan Sean yang tentu saja semua itu 
berbanding terbalik dengan batinnya. Perlahan-lahan dia 
mendekati telinga Sean lalu berbisik dengan sangat pelan. 
Pak, saya nggak mau tau, Bapak harus naikin lagi bonus 
saya! 


Sean mendudukan kepalanya menatap Oceana. Kamu ini 
pikirannya bonus doang! balas Sean tak kalah pelan seraya 
tersenyum sinis. 


Oceana tidak menyahut, gadis yang mengaku-ngaku mirip 
Lisa Blackpink itu hanya cengengesan. Yang Sean katakan 
memang benar adanya. 


Sean mendengus, sebelum akhirnya menolehkan kepalanya 
menatap perempuan itu seraya mengeratkan rangkulan di 
bahu Oceana. 


Sekarang kamu sudah dengar sendiri kan? Jadi saya minta 
jangan pernah muncul lagi di depan saya, ujar Sean dengan 
tegas. 


Sedangkan perempuan yang tidak diketahui namanya itu 
menatap Oceana dan Sean dengan tatapan penuh amarah. 


Nggak ... Kalian pasti bohong kan? ujar perempuan itu 
masih tidak percaya. Kalo emang kalian benar-benar 
pacaran, coba buktikan! 


Sean memalingkan wajahnya ke arah Oceana dan kembali 
berbisik di telinga Oceana. 


Oca, saya akan naikin lagi bonus kamu, asal kamu bisa 
mengusir pergi dia. 


Oceana yang mendengar itu refleks tersenyum dengan 
sangat lebar. Hari ini dia mendapatkan rezeki nomplok. 
Dengan semangat yang menggebu-gebu Oceana kembali 
berakting manja layaknya seorang kekasih. 


Bukti apa lagi yang Mbak minta? tanya Oceana seraya 
menoleh kearah perempuan itu lalu menangkup wajah Sean. 
Sebelum akhirnya dia kembali menatap perempuan itu. Apa 
Mbak nggak bisa liat betapa mesranya kami berdua. 


Tidak hanya menangkup, Oceana bahkan berani menguyel- 
uyel kedua pipi Sean. Itung-itung balas dendam karena 


Sean sudah membuat bokong bahenol Oceana sakit. 
Kesempatan langka seperti ini tidak boleh dilewatkan 
bukan? 


Sean melototkan matanya kesal. Walau merasa sangat 
kesal, dia tetap berusaha bersikap tenang. Sementara 
Oceana hanya tersenyum dengan sangat puas. Yah kapan 
lagi Oceana bisa bebas menguyel-nguyel pipi Sean. 
Muehehe. 


Wajah perempuan itu memerah dan tangannya mengepal 
erat. 


Nggak ... Sean, kamu pasti udah terkena pelet sama dia, iya 
kan? ngaku kamu!! kelakar perempuan itu menuduh 
Oceana. Perempuan jelek seperti kamu mana pantas untuk 
Sean!! 


Oceana yang mendengar itu sontak melepaskan tangannya 
dari kedua pipi Sean seraya memicingkan matanya, Wah 
sembarangan nih betina. Daripada Oceana capek-capek 
melet Sean mendingan Oceana melet Sehun EXO sekalian. 
Lebih pro. Iya kan? 


Sean baru saja mau membuka mulutnya, Namun Oceana 
sudah lebih dulu menjawabnya. 


Terserah Mbak mau bilang apa ... Intinya, Sekarang Sean 
pacar aku. Jadi pergi jauh-jauh sana huss huss! papar 
Oceana mengusir perempuan itu dengan sangat berani 
seraya melipat kedua tangannya di depan dada. Satu lagi 
Mbak. Sebelum menghina orang tolong ngaca dulu. Muka 
mbak aja dempulannya ngalahin ondel-ondel, sosoan 
ngehina gue! 


Sean yang mendengar penuturan Oceana refleks menahan 
gerak tawanya yang hampir membuncah. Dempulan ondel- 


ondel ada-ada saja. Pikir Sean merasa geli sendiri. 
Perempuan itu menatap ke arah Sean. 


Sean, kenapa kamu diam saja! rengek Perempuan itu seraya 
mengguncang-guncang lengan Sean. Dia menghinaku, 
setidaknya kamu bantuin aku. 


Sean melepaskan tangan perempuan itu dari tangannya. 
Sebelum akhirnya dia merangkul pinggang Oceana. 


Sedangkan Oceana hanya melirik kesal tangan Sean yang 
dengan kurang ajarnya melingkar di pinggangnya. Dasar 
kang modus, tidak cukup dengan merangkul bahu jenjang 
Oceana sekarang dia malah merangkul pinggang ramping 
Oceana. Kira-kira orang seperti Sean enaknya diapain yah? 


Bukannya kamu duluan yang menghina dia? 
Tapi 


Tolong mengertilah, saya nggak bisa mencintai kamu. Jadi 
berhenti menghabiskan waktumu untuk mengejar-ngejar 
saya, sela Sean dengan sangat tegas. 


Oceana menyaksikan drama di antara Sean dan perempuan 
itu dengan tatapan malasnya seraya terus bertanya-tanya 
Kapan drama mereka selesai? 


Wajah perempuan itu semakin memerah pertanda dia 
sangat marah. 


Kalian benar-benar ... Liat aja aku nggak akan tinggal diam, 
terutama sama kamu! perempuan itu menunjuk ke arah 
Oceana dengan penuh dendam. 


Aku? sahut Oceana seraya menunjuk dirinya sendiri. 
Perempuan itu pikir Oceana akan takut dengan 
ancamannya. Tapi dia salah besar, Seorang Oceana Lalisa 
tidak pernah gentar menghadapi orang modelan seperti 
perempuan itu. Yaudah aku tunggu kalo gitu. 


Perempuan itu mengepalkan tangannya sebelum akhirnya 
berlalu pergi meninggal Oceana dan Sean dengan raut 
penuh amarahnya. 


Pak dia udah pergi, celetuk Oceana sesaat setelah 
perempuan itu pergi. 


Iya saya tau. 
Pak 


Belum sempat Oceana menyelesaikan ucapannya, lagi-lagi 
Sean sudah lebih dulu memotongnya. 


Apa sih, Oca?! 
Oceana mendelikkan matanya jengah. 


Ngomong-ngomong mau sampai kapan tangan Bapak 
merangkul pinggang saya? sindir Oceana dengan ketus 
seraya melirik tangan Sean yang masih melingkar di 
pinggangnya. Betah amat itu tangan nemplok di pinggang 
ramping saya! 


Sean berdeham pelan dan dengan buru-buru dia segera 
melepaskan rangkulan tangannya dari pinggang Oceana. 


Cih, jangan geer dulu, barusan itu saya merangkul 
pinggang kamu karena khilaf ... Iya benar karena khilaf. 


Oceana menyipitkan matanya dengan sangat curiga. Khilaf 
apa yang Sean maksud? Khilaf tapi rangkulannya kok erat 
banget sudah begitu dilepaskannya lama lagi. Itu sih 
namanya khilaf keenakan. Memang dasar kang modus. 


Sementara itu, lelaki berhoodie hitam 

terlihat mengawasi setiap gerak gerik Oceana dari kejauhan, 
ditangannya terdapat sebuah kamera canggih. Dia terus 
memperhatikan Oceana. Sesekali lelaki itu terlihat 
mengambil gambar Oceana. Ekspresinya tampak sangat 
mengerikan. Terlebih lagi saat dia melihat kedekatan 
Oceana bersama dengan lelaki lain. Hal itu tentu 
membuatnya sangat marah. 


Udara pagi ini menyesakan, aku butuh pelampiasan, 
gumanan lelaki itu, matanya menatap tajam perempuan 
yang tadi sempat berdebat dengan Oceana. Bibirnya 
tampak menyeringai seram seraya memakaikan kupluk 
hoodienya. Dan tanpa mengatakan apapun lagi dia segera 
mengikuti perempuan itu. 


Udah aku bilang, aku akan bayar berapapun, asal kalian 
bisa kasih pelajaran ke perempuan jalang itu! ujarnya pada 
seseorang yang di teleponnya seraya berjalan menuju 
rumahnya. 


Perempuan itu refleks menghentikan langkahnya saat 
merasakan ada yang mengikutinya. 


Siapa itu? tanyakan seraya menolehkan kepalanya ke arah 
belakang. Sangat sepi, tidak ada siapapun di belakangnya. 
Dia menelan ludahnya kasar dan segera kembali 
melanjutkan langkahnya. 


Namun baru juga dia melangkahkan kakinya lelaki 
berhoodie itu muncul di depannya dengan sangat tiba-tiba. 


Kamu siapa? Dan mau apa? tanpa sadar dia memundurkan 
langkahnya. 


Lelaki berhoodie itu tidak menyahut, dia malah semakin 
berjalan mendekati perempuan itu. 


Hari ini bukan hari keberuntunganmu. 
Apa 


Lelaki berhoodie itu menyeringai dingin dan tanpa 
memberikan kesempatan pada perempuan itu. Dia langsung 
memukul tengkuknya hingga membuat tubuh perempuan 
itu pingsan seketika. 


Berniat menyakiti wanitaku ... Maka jangan harap bisa 
selamat dari genggamanku, ucap lelaki berhoodie itu 
ambigu seraya mengangkat dagu perempuan itu dengan 
sangat kasar. 


To Be Continued 


Halo, tolong kasih pendapat kalian dong tentang 
cerita gagal aku ini. Biar kedepannya bisa lebih baik 
lagi. 


Terima kasih untuk kalian yang udah mau baca cerita 
ini. 


16. Oceana Ambyar 


Pertama-tama ayo follow akun authornya, vote dan 
komen di ceritanya. 


Semoga kalian suka 
Happy Reading 
Pak, Bapak mau kemana buru-buru banget? 


Sean yang mendengar pertanyaan dari Oceana refleks 
menghentikan langkahnya. Sebelum akhirnya dia memutar 
balik tubuhnya dan menatap Oceana dengan tatapan 
tajamnya. 


Berak, ya mau pulang lah. pake acara nanya segala! 


Oceana mempoutkan bibirnya kesal. Dih Sean sensian 
banget macam ibu-ibu belum dikasih uang belanja padahal 
Oceana kan bertanyanya baik-baik tapi Sean malah 
menjawabnya dengan nyolot. Yah tidak mengherankan Sean 
masih jomblo diusianya yang sudah menginjak 29 tahun. 
Mulutnya itu loh terlalu tajam. 


Pak Se 
Sean memicingkan matanya. 


Apalagi sih Oceana Lalisa? ketus Sean seraya melipat kedua 
tangannya di depan dada sebelum akhirnya dia tersenyum 
jahil. Dari tadi kamu manggil-manggil saya mulu. Jangan- 
jangan kamu naksir sama saya? Hayo ngaku!! 


Mendengar itu, Oceana sontak tertawa lepas. Apa katanya, 
Dia naksir sama Sean? omong kosong apa itu? Lucu sekali, 
Maaf-maaf saja tipe lelaki idaman Oceana itu sekelas Sehun. 
Lagian Sean itu terlalu aneh untuk Oceana yang cantik 
cetar membahana tiada duanya ini. Muehehe. 


Sean mendelikkan matanya seraya menatap tajam Oceana 
yang masih asik tertawa sendiri. 


Oca, ngapain kamu tertawa sendiri? Udah gila yah? 


Oceana menghentikan tawanya seraya memutar bola 
matanya dengan sangat malas. Keterlaluan nih Sean, masa 
Oceana yang cantik jelita ini dikatain gila? Nyebelin banget 
kan? 


Yah gimana saya nggak tertawa? Bapak lucu, sih. Masa cuma 
karena manggil-manggil nama Bapak dikira naksir. Terus 
apa kabar sama cowok yang manggil nama Bapak, apa itu 
artinya mereka juga naksir sama Bapak? 


Sean memijat pelipisnya yang tiba-tiba saja terasa pusing. 
Karyawannya yang satu ini memang paling bisa 
membuatnya tidak berkutik. 


Oca, kamu ini benar-benar 


Cantikan Pak? Iya saya tahu kok sama emang cantik mirip 
Lisa Blackpink. Oceana menyela ucapan Sean seraya 
menaik turunkan kedua alisnya. 


Sean melototkan matanya, dia bersiap menyemburkan lahar 
e eh salah maksudnya menyemburkan kata-kata pedasnya. 


Kamu cantik? Haha cantik dibagian mananya? Lihat pipi 
kamu saja mirip Bakpao. 


Oceana berdecak kesal, Kurang ajar pipi Oceana yang tirus 
begini disamain sama Bakpao. Terlebih lagi dia sangat benci 
mendengar ada yang menyamakan pipinya dengan sebuah 
Bakpao. Wah sepertinya Sean benar-benar minta di ceburin 
ke kandang singa nih. 


Tanpa aba-aba Oceana langsung menarik kerah baju yang 
Sean kenakan. 


Oh, jadi menurut Bapak saya ini gendut begitu? tanya 
Oceana seraya mendekatkan wajahnya dengan wajah Sean. 
Lalu bibirnya terangkat membentuk seringaian. Sekali lagi 
saya dengar Bapak nyamain pipi saya sama bakpao ... Saya 
akan 


Mah, liat deh Om sama Tante itu lagi ngapain? Kok mukanya 
dekat-dekatan? pertanyaan yang terlontar dari mulut anak 
kecil itu langsung menghentikan ucapan Oceana. 


Nggak tau malu banget, mesra-mesraan di depan umum .... 
Ayo Nak jangan dilihat. 


Oceana menelan ludahnya dengan susah payah. Sialan, 
Oceana lupa kalau saat ini mereka masih berada di depan 
umum dan lihatlah sekarang semua mata kembali menatap 
ke arah mereka dengan tatapan mencemooh. 


Sial, apa yang udah gue lakuin? Bodoh lo oca!! runtuk batin 
Oceana pada dirinya sendiri. Rasanya sangat memalukan. 
Bahkan sangking malunya Oceana Ingin menenggelamkan 
wajahnya di kubangan kerbau. 


Oceana segera melepaskan cengkraman tangannya dari 
kerah baju Sean. Okey sudah tidak ada pilihan lain. Selain 
kabur!! 


A anu, maaf Pak saya duluan. 


Setelah mengatakan itu Oceana langsung bergegas berlari. 
Dia bahkan tidak memperdulikan Sean. Yang terpenting saat 
ini dia harus kabur sejauh mungkin. 


Berbeda dari Oceana. Sean malah terlihat sangat tenang dia 
bahkan tampak terkekeh kecil. Dasar .... Sean 
menggantungkan ucapannya seraya menatap punggung 
Oceana. 


Sepanjang jalan menuju unit apartemennya. Oceana terlihat 
menundukkan kepalanya sesekali mulutnya terlihat 
mengumpat pelan. Kenapa sih setiap dia bersama Sean 
selalu berakhir dengan kekesalan? 


Bruk 


Tubuh Oceana terhuyung mundur sesaat setelah menabrak 
dada bidang seseorang. 


Duh, sial banget sih gue!! gumam Oceana seraya mengelus 
keningnya yang tampak merah. 


Sial kenapa? 


Oceana refleks mendongakkan kepala menatap orang yang 
sudah ditabraknya. Dia mengerjap-ngerjapkan matanya 
sesaat setelah melihat Dante yang berdiri tepat di 
depannya. 


E eh, Lo dante ... Kenapa nggak bilang mau datang ke 
apartemen gue? 


Coba cek hp lo. Dante memasukan tangannya ke dalam 
saku celana. Gue udah coba nelponin lo tapi nggak diangkat 
. Yaudah gue langsung aja datang ke apartemen lo. Eh 
taunya lo malah lagi asik sama Pak boss lo. 


Masa sih? Oceana segera mengambil ponselnya dan melihat 
ada banyak notifikasi panggilan yang tak terjawab dari 
nomor Dante. E eh iya, sorry deh. Hp gue nggak sengaja ke 
setting mode select jadi gue nggak tau kalo lo nelponin gue. 


Huh, kebiasaan bikin orang khawatir aja, dengus Dante 
seraya melirik Oceana. Yaudah sekarang buka kuncinya. 


Iyaiya maaf tapi apa itu yang lo bawa? Oceana menunjuk ke 
arah kantong kresek yang ada di tangan Dante seraya 
bergegas membuka pintu apartemennya. 


Bukannya menjawab, Dante malah langsung nyelonong 
masuk ke dalam apartemen Oceana. Sedangkan Oceana 
yang melihat itu hanya menghela napas dalam-dalam 
seraya kembali menutup pintunya. Tidak Dante tidak Sean 
sama saja. Sama-sama suka nyelonong. Untung Oceana 
penyabar. 


Lo mandi dulu sana. Dante meletakkan kantong plastik yang 
sejak tadi dia bawanya diatas meja dapur dan segera 
mengeluarkan isinya satu persatu. Hari ini gue mau masak 
tumis cumi kesukaan lo." 


Nanti aja ah, gue masih capek. Oceana berjalan mengambil 
botol air dari dalam kulkas dan segera meneguk habis 
airnya. Sebelum akhirnya dia mendekati Dante. Dante, hari 
ini gue rasa lo nggak usah masakin gue dulu. 


Tangan Dante seketika berhenti mengiris sayuran lalu 
kemudian dia segera menolehkan kepalanya menatap 
Oceana. 


Kenapa? tanya Dante terdengar dingin. Apa lo udah bosan 
sama masakan gue atau lo mau dimasakin yang lain? Bilang 
aja sama gue. Nanti gue masakin. 


Oceana menggelengkan kepalanya panik. E eh maksud gue 
bukan gitu. Gue suka kok sama masakan lo tapi ... mulai hari 
ini rencananya gue mau diet. 


Apa diet? tanya Dante memastikan telinganya tidak salah. 
Kenapa tiba-tiba lo pengen diet segala? 


Oceana menganggukan kepalanya dengan mantap. Iya diet 
. Gapapa sih gue cuma ngerasa pipi gue udah mulai 
melebar, keluh Oceana seraya memegang kedua pipinya. 


Dante menghela napas dalam-dalam seraya berjalan 
mendekati Oceana. 


Emangnya kenapa sama pipi lo? Dante menangkup kedua 
pipi Oceana. Liat pipi lo baik-baik aja malah keliatan lucu. 
Jadi berhenti berpikiran mau diet segala. 


Tapi kan 


Udahlah daripada lo semakin melantur. Mendingan lo pergi 
mandi aja sana. Dante menyela ucapan Oceana seraya 
mendorong tubuh Oceana masuk ke dalam kamar mandi. 
Biar otak lo nggak error. 


Oceana mendengus kesal. Sebenarnya ada apa dengan hari 
ini? Kenapa lelaki di sekitarnya menyebalkan semua. Mood 
Oceana benar-benar ambyar. 


Sementara itu di sisi lain, Perempuan yang tadi pagi sempat 
berdebat dengan Oceana terlihat tidak sadarkan diri di 
sebuah ruangan bernuansa gelap dan beraura 
menyeramkan. Kedua dan tangan kakinya sudah terikat 
dengan sangat erat. 


To Be Continued 


Hai gimana menurut kalian? Makin ngebosenin kah? 


Ohya kejadian sehari-harinya aku pecah jadi 
beberapa part. Minimal 4 part baru ganti lagi 
keadegan hari berikutnya. 


17. Dedemit Terciduk 


Halo LWCB Up lagi. 
Jangan lupa follow vote dan komennya 


Semoga kalian suka yah. 
Happy Reading 


Oceana baru saja keluar dari kamar mandi tapi dia sudah 
dikejutkan dengan ponselnya yang tiba-tiba berbunyi. 
Oceana yang mendengar itu segera mengambil ponselnya 
dan melihat nama kontak Ibunda Ratu yang tertera di layar 
ponselnya. 


Telepon dari Mama ... Tapi kok perasaan gue nggak enak 
yah? gumam Oceana seraya menatap ponselnya. Udahlah, 
mungkin itu cuma perasaan que aja. 


Tanpa membuang-buang waktu lagi Oceana segera 
mengangkat panggilan Mamanya. 


Halo 


Baru juga Oceana mengucapkan kata 
halo tapi sang Mama sudah lebih dulu memotongnya. 


(|Oca, Mama nggak mau tau, bulan depan kamu harus 
pulang] 


Iya Mah, nanti Oca usahain. 


| Satu lagi jangan lupa bawa calon mantu Mamal 


Iya Mah. Oceana belum sepenuhnya menyadari ucapan 
Mamanya. Sedetik kemudian pupil mata Oceana membulat 
sempurna. A apa? Mama bilang apa tadi?! 


(|Oca, mama tunggu loh bulan depan ... Pokoknya kamu 
harus pulang kampung dan bawa calon mantu buat mama] 


Tapi 


Belum sempat Oceana menyelesaikan ucapannya namun 
Mamanya sudah lebih dulu menutup panggilan teleponnya. 
Oceana yang mendengar itu refleks melemparkan 
ponselnya di atas tempat tidurnya seraya mendesah berat. 


Hah, pantesan perasaan gue nggak enak banget! ujar 
Oceana mendesah berat seraya menjatuhkan tubuhnya 
diatas kasur. Duh, Mama ada-ada aja deh. Mau bawa calon 
mantu dari mana coba? 


Kalau sudah begini Oceana jadi bingung sendiri. Dia tidak 
tahu harus bagaimana. Masalahnya boro-boro membawa 
calon mantu. Dia saja sekarang masih jomblo. Terlebih lagi, 
Lelaki yang dekat dengannya saat ini hanya Dante. Nasib 
jomblo kok gini banget sih? 


Oceana bangkit berdiri dan dengan gontai dia 
melangkahkan kakinya menuju dapur. Sesampainya di 
dapur. Oceana langsung merebahkan kepalanya di atas 
meja makan tanpa semangat. 


Dante melirik sekilas ke arah Oceana. 


Udah keluar rupanya, gue baru aja mau manggil lo. Dante 
kembali berkutat dengan masakannya. Lo tunggu aja di 
situ... Bentar lagi makananya manteng kok. 


Oceana tak menyahut. Gadis yang sering mengaku sebagai 
bininya Sehun itu hanya menghela napas berat seraya 
menopang dagunya. 


Dante. Panggil Oceana seraya memperhatikan punggung 
sahabat satu-satunya itu. 'Nggak ada pilihan lain lagi. 
Mungkin Dante bisa bantuin gue, yah semoga aja, batin 
Oceana menyemangati dirinya sendiri. 


Hmm, apa? 
Apa lo punya teman atau kenalan yang masih jomblo? 


Dante menolehkan kepalanya, sebelum akhirnya dia 
membuka mulutnya. 


Ngapain lo nanya kaya gitu? Dante menantikan kompor 
seraya mengulurkan tangannya. Dia berniat mengambil 


piring. 


Oceana menarik napas panjang seraya menggoyangkan 
gelasnya. 


Mama udah mulai desak gue buat cari calon mantu... 
Mungkin emang lebih baik gue nikah aja kali yah? 


Brak 


Piring yang ada di tangan Dante jatuh seketika dan untuk 
beberapa saat dia tampak tertegun. Oceana yang melihat 
itu segera berlari mendekati Dante. 


Dante lo kenapa? Oceana menepuk bahu Dante seraya 
menatapnya dengan tatapan khawatirnya. 


Dante tersadar dari keterkejutannya dan balik menatap 
Oceana. 


E eh, nggak apa-apa, tangan gue tadi licin, jawab Dante 
tersenyum seraya berjongkok mengambil pecahan piring 
itu. Sorry gara-gara gue piring lo jadi pecah. 


Lo yakin gapapa? Kok kayaknya lo kaget banget. Oceana 
ikut berjongkok seraya membantu membersihkan pecahan 
piring. Apaan sih? Gapapa kali. Lagian itu cuma piring. 


Dante mendelikkan matanya menatap Oceana. 


Ya wajarlah kalo gue kaget, lagian lo ngapain tiba-tiba 
pengen nikah segala dan emangnya lo udah punya 
calonnya? ujar Dante seraya merebut pecahan piring itu dari 
tangan Oceana. Udah biar gue aja yang bersihin. 


Mendengar itu Oceana reflek mempoutkan bibirnya. Justru 
itu yang jadi masalah terbesarnya. Boro-boro punya calon. 
Oceana terakhir pacaran saja 2 tahun yang lalu. Ironis sekali 
bukan? 


Ya mau gimana lagi, gue bingung mana bulan depan gue 
harus pulang dan bawain calon mantu lagi. Oceana kembali 
mendudukan dirinya seraya menatap Dante. Makannya itu 
gue mau minta tolong sama lo ... Kalo ada temen lo yang 
jomblo kenalin dong ke gue. 


Tangan Dante seketika berhenti mengambil pecahan piring. 
Dia menolehkan sedikit kepalanya ke arah Oceana. 


Tenang gue nggak minta di cariin yang muluk-muluk kok ... 
Nggak usah yang kaya Raya, setidaknya hartanya nggak 
abis sampe tujuh turunan. Terus nggak usah ganteng juga 
gapapa tapi minimal harus putih tinggi. Lebih Bagus lagi 
kalo modelnya mirip Sehun. 


Kriteria Oceana simpel banget kan? Iyain saja! Muehehe. 


Gimana Dante kira-kira ada nggak yang cocok sama gue? 


Nggak ada, jawab Dante seraya membuang pecahan piring 
itu lalu menatap Oceana. Kalo pun ada gue nggak mau 
kenalin mereka ke lo! 


Mendengar itu senyuman Oceana langsung memudar. Jahat 
banget, setidaknya pikirin dulu kek. Ini mah langsung 
ditolak. 


Kok lo gitu sih? rengek Oceana seraya memasang ekspresi 
memelasnya. Please bantuin sahabat lo yang cantik ini. 


Dante menghela napasnya panjang. 


Nggak usah pasang muka begitu, gue tatap nggak bisa 
bantuin lo! Dante mendorong dahi Oceana seraya melirik 
jam tangannya. Masakan gue udah mateng tapi sorry gue 
nggak bisa ikut makan bareng lo. 


Setelah mengatakan itu, Dante langsung nyelonong pergi. 
Oceana yang melihat itu segera mengikutinya. 


Dante lo beneran nggak bisa bantuin gue? tanya Oceana 
menghalangi jalan Dante. 


Sorry, untuk kali ini gue nggak bisa bantuin lo. 


Ohh yaudah deh. Oceana menarik napas panjang seraya 
mencoba tersenyum. 


Dengar Oca, masalah yang kaya gitu jangan terlalu diambil 
pusing. Mendingan lo makan sana, keburu dingin 
makanannya, ujar Dante seraya mengelus rambut Oceana. 


Setelah itu, Dante segera bergegas membuka pintu 
apartemen Oceana. Begitu pintu dibuka. Mereka berdua 


terutama Oceana dikejutkan dengan seonggok tubuh yang 
sangat Oceana kenal berjongkok di depan pintunya. Yah 
siapa lagi kalau bukan Dedemit Sean. 


L loh Bapak? ujar Oceana seraya menatap Sean dengan 
tatapan anehnya. Bapak ngapain jongkok di depan pintu 
apartemen saya? Jangan-jangan Bapak lagi nguping yah?! 


Sean berdehem pelan seraya bergegas bangkit berdiri. 


N nggak ... ngapain juga saya jongkok di depan apartemen 
Kamu, kelakar Sean seraya mengalihkan pandangannya 
wajah dan telinganya tampak memerah. Jangan salah 
paham. Saya ini orang sibuk jadi mana mungkin ada waktu 
buat nguping pembicaraan kamu!! 


Oceana memutar bola matanya dengan jengah. Dih dasar 
dedemit, jelas-jelas dia sudah terciduk tapi masih tidak mau 
mengaku. 


Sedangkan Dante hanya terdiam menyaksikan interaksi 
antara Oceana dan Sean dengan ekspresi yang sulit 
dijelaskan. 


Seorang lelaki berhoodie terlihat memasuki ruangan tempat 
perempuan itu disekap. Bibirnya tampak menyeringai 
dengan sangat sinis. 


Oh baguslah kamu sudah bangun, ujarnya dengan dingin 
seraya menutup pintunya. Ini akan jadi sangat seru. 


Tubuh perempuan itu refleks bergetar hebat seraya terus 
menggelengkan kepalanya. Entah kenapa lelaki di 
depannya terlihat sangat menyeramkan hingga 
membuatnya ketakutan bukan main. 


Lelaki berhoodie berjalan semakin mendekati perempuan 
itu. 


Apa yang ingin kamu coba katakan hah?! tanya Lelaki 
berhoondie dengan dingin seraya mencekram erat dagu 
perempuan itu. Dia menyeringai senang saat melihat raut 
ketakutan dari perempuan itu. Oke baik-baik akan aku 
lepaskan ikatanmu. 


Sial, sebenarnya kamu siapa? Kenapa kamu menculikku?! 
teriak perempuan itu sesaat setelah lelaki berhoodie 
melepaskan ikatannya. 


Kamu tanya kenapa? Hahah. Lelaki itu tampak tertawa 
terbahak-bahak seolah ada hal yang lucu. Sedetik kemudian 
ekspresinya kembali berubah menyeramkan. Tentu aja 
karena kamu udah berniat menyakiti milikku. 


Omong kosong ... Cepat lepasin aku kalo nggak kamu akan 
menyesal. 


Bukannya merasa takut, lelaki berhoodie itu malah tertawa 
dingin. 


Uhhhh, aku takut, sindirnya seraya memasang wajah tanpa 
ekspresinya. cukup main-main, sekarang waktunya 
pertunjukan yang paling menyenangkan. 


A apa yang ingin kamu lakukan? ujar perempuan itu 
kembali diliputi ketakutan. 


Lelaki berhoodie tidak menjawab dia malah berjalan menuju 
lemari penyimpanan yang terisi penuh dengan berbagai 
jenis pisau dan pistol koleksinya. Tangannya terulur 
mengambil salah satu pisau kesayangannya. 


Perempuan itu sangat ketakutan sampai-sampai tubuhnya 
bergetar hebat. 


J jangan mendekat ... Aku akan membayar berapapun tapi 
tolong jangan sakiti aku. 


Ohya tapi sayangnya aku nggak membutuhkan uangmu. 
Lelaki berhoodie semakin mendekat perempuan itu dan 
tanpa apa-apa dia langsung mendongakkan kepala 
perempuan itu. Dia menyeringai kecil. 


T tolong biarkan aku hidup. Aku janji nggak akan macam- 
macam lagi. Air mata perempuan itu berderai. 


Penyesalanmu nggak ada gunanya, diam dan nikmati aja 
rasa sakitnya, bisik lelaki berhoodie itu seraya 
menempelkan pisaunya di atas pipi perempuan itu. Kamu 
cukup cantik, bagaimana kalo aku ukir Bintang di pipimu. 


Perempuan itu menggeleng kuat dan tak lama kemudian 
terdengar rintihan memilukan dari perempuan itu. 


Siapapun yang berani menyakiti ataupun mendekati milikku 
akan bernasib sama, gumamnya seraya mencium aroma 
darah yang mengotori tangannya. Sedetik kemudian, 
muncul seringaian misterius di sudut bibirnya. 


To Be Continued 


Menurut kalian cerita ini lebih seru sebelum revisi 
atau sesudah di revisi? 


Terus menurut kalian cerita aku dapet feelnya gak 
sih? 


Maaf yah kalo aku banyak nanya. Hehe. 


18. Sosok Berhoodie 


Halo lama gak update. Semoga kalian suka. Jangan 
lupa follow, vote dan komennya. 


Happy Reading 


Oceana melangkahkan kakinya dengan gontai menuju lift 
apartemen. Sesekali mulut mungilnya tampak menghela 
nafas dalam-dalam. Hari ini hari paling Oeana benci apalagi 
kalau bukan hari senin. Hari dimana dia kembali beraktifitas 
ngebabu. Alias bekerja bagai kuda. 


Kerja setiap hari kaya tidak, stres iya! Apalagi kalau punya 
bos yang modelnya seperti Sean beuh makin double 
stresnya. 


Langkah kaki Oceana terhenti, sesaat setelah sudut 
matanya tak sengaja melihat seonggok tubuh berjas hitam 
yang tampak menyandarkan tubuhnya di samping dinding 
lift seraya memasukan tanganya ke dalam saku celana. Yah 
benar, seonggok tubuh itu tak lain dan tak bukan Sean 
Mahendra. Tetangga sekaligus bos anehnya. 


Mau sampe kapan kamu ngeliatin saya disitu? 


Ucapan ketus Sean menyadarkan lamunannya. Membuat 
tubuh Oceana sedikit terlonjak kaget. 


Gimana nih sapa jangan yah? Okey karena Oceana anak 
baik sapa saja lah! 


"Selamat pagi Pak." Oceana menyapa Sean dengan sesopan 
mungkin seraya tersenyum manis. Tentu saja ini semua dia 


lakukan sebagai bentuk kesopanan. Ya walaupun Sean 
sering berkelakuan aneh. Dia tetap bosnya. 


Namun bukannya menjawab sapaan dari Oceana, Sean 
malah memicingkan matanya seraya melipat kedua tangan 
di depan dada. 


"Tumben nyapa?" Sarkas Sean seraya tersenyum mengejek. 
"Biasa kamu kalo ngeliat saya langsung nyelonong pura- 
pura gak liat saya." 


Mendengar sindiran itu, senyuman manis di bibir Oceana 
menghilang dan digantikan dengan dengusan kesalnya. 


'Tuhkan, gue jadi nyesel nyapa dia ... giliran disapa dikatain 
tumben. Kalo nggak disapa gue nyindir-nyindir gue mulu. 
Dia maunya apa sih. Pusing pala bininya sehun, keluh batin 
Oceana kesal. 


Oceana yang kesal memilih memainkan ponselnya. 
Sedangkan Sean yang diabaikan oleh Oceana sontak 
mendengus pelan sebelum akhirnya dia kembali membuka 
mulutnya. 


"Ehemm, dimana si kutil anoa? Tumben dia gak keliatan? 
Biasanya kan dia suka ngikutin kamu kayak larat." 


Oceana yang mendengar pertanyaan itu refleks 
mengalihkan pandangannya dari ponselnya dan menatap 
Sean dengan tatapan herannya. 


"Kutil anoa?" Oeana membeo. Kedua alisnya terangkat. 
"Siapa yang Bapak maksud?" 


"Itu loh, temen kamu yang kegantengannya masih dibawah 
saya," jawab Sean lagi-lagi memuji-muji dirinya sendiri 
dengan nada penuh percaya diri. 


Omong kosong apalagi ini? Kenarsisan Sean sudah tidak 
tertolong lagi. bisa-bisanya dia memuji dirinya sendiri dan 
menyabut Dante dengan sebutan kutil anoa. Kalau sampai 
Dante mendengarnya mungkin akan terjadi baku hantam 
besar-besaran. 


"Nama dia Dante kali Pak. D.a.n.t.e. bukan kutil anoa!" jelas 
Oeana mencoba bersabar. 


Sean menyeringai sinis seraya mengangkat bahunya acuh 
tak acuh. 


"Tau, tapi saya lebih suka menyebutnya kutil anoa. Gimana 
dong?" 


Oeana menghela nafasnya dengan berat. Oh ya gusti. 
Oceana tidak tahan lagi ingin memaki-maki Sean. 


"Sekarep Bapak aja lah." Oceana tersenyum dengan 
terpaksa. Berdebat dengan Sean tidak akan ada habisnya. 
Ah larat! Sebagai orang waras lebih baik Oceana mengalah. 
Dia benar kan? 


Bertepatan dengan saat itu. Pintu lift terbuka. Sean 
memicingkan mata sebelum akhirnya masuk ke dalam lift. 


"Kamu mau masuk gak? Kalo nggak mau saya tutup nih!" 


"Iya mau kok Pak." Oeana melangkahkan kakinya masuk ke 
dalam lift dan berdiri disamping Sean. 


Selagi menunggu lift sampai lantai bawah. Oceana memilih 
kembali memainkan ponselnya. Sean melirik sekilas ke arah 
Oceana. 


"Cih, jomblo aja sosoan sibuk main hp, kayak ada yang 
ngechat aja." 


Oceana mendongak menatap Sean dengan tatapan 
kesalnya. Sialan, si dedemit Sean kalau ngomong suka 
kelewatan benernya. Ngeselin pakai acara menyinggung 
tentang status kejombloan Oceana. Ngajak berantem yah? 


"Eh sorry sorry aja nih Pak. Walau saya jomblo yang ngechat 
saya banyak," jawab Oeana. Kali ini dia tidak berbohong 
memang banyak yang chat dia tapi isinya spam semua. 
Muehehehe. Okey abaikan saja itu. 


"Ohya?" 
"Iyalah, Pak!" Oceana menjawab dengan mantap. 


Sean tidak menjawab dia malah terlihat menyeringai kecil 
dan dengan perlahan-lahan mulai mendekatinya. Seringaian 
Sean jelas membuat Oceana merasa sedikit cemas. 


'Kok perasaan gue jadi gak enak gini ya?" batin Oceana 
dengan susah payah menelan ludahnya. 


"Pak, jangan mulai-" 


Oceana refleks menggantungkan ucapannya saat melihat 
Sean terus menyudutkan tubuhnya dan tak menyisakan 
jarak di antara mereka. 


Duh Sean mau ngapain ya? 
Kenapa tiba-tiba jantung Oceana degdegan? 


Oceana menahan nafasnya saat Sean semakin memiringkan 
kepalanya mendekati wajah Oceana namun tiba-tiba. 


"Minggir kamu menghalangi saya!" Tanpa aba-aba Sean 
langsung mendorong pelan kepala Oceana. 


"Hah? Apa?!" 


Mata Oceana terbelalak lebar sementara mulutnya 
ternganga kecil. E-eh apa-apaan ini? Oceana pikir Sean 
mendekatinya karena ingin menciumnya seperti di drama- 
drama korea yang sering ditontonnya. Tapi ternyata Sean 
hanya ingin menekan tombol lift. Ngeselin banget bikin 
anak gadis orang salah paham saja?! 


"Heh, kenapa ekspresimu kayak gitu?" 


"N-nggak kenapa-napa kok, Pak." Oceana mencoba 
menyembunyikan rasa malunya. ' Sial, malu-maluin aja lo. 
Oca!' sambung batin Oeana merutuki pikirannya sendiri. 


Sean menyipitkan matanya curiga, sedetik kemudian 
tersenyum jahil. 


"Tunggu, jangan-jangan kamu tadi ngarep saya cium kan? 
Hayo ngaku kamu." Sean menaik turun kan alisnya seraya 
menekan-nekan dahi Oceana. "Ternyata otak kamu yang 
sekecil biji kuaci mesum juga yah. Hahaha." 


Sean terus meledeknya, sedangkan Oeana terlihat 
mempoutkan bibirnya kesal seraya terus merasuki pikiran 
yang iyaiyanya tanpa bisa membantah ataupun 
menyangkalnya. Sialan Ini bahkan masih sangat pagi tapi 
Oeana sudah mengalami hal yang memalukan. Sangking 
malunya Oceana ingin pindah ke planet mars. Hiks. 


Begitu pintu lift terbuka Sean sudah lebih dulu keluar 
sementara Oeana tampak melamun. 


"Malah bengong buruan keluar!" Ketus Sean seraya 
melemparkan kunci mobil bermerk porsche panamera ke 
arahnya. Dengan sigap Oceana langsung menangkap kunci 
mobil Sean. "Ambil kunci ini ... hari ini kamu yang nyetir." 


Tanpa menunggu jawaban Oceana, Sean langsung bergegas 
menuju parkiran tetapi baru saja berjalan beberapa langkah 
tiba-tiba seorang lelaki berhoodie menabrak bahunya. 


"Sorry," ujar lelaki berhoodie itu dingin tanpa membalikan 
tubuhnya dan langsung bergegas pergi. 


Sean menolehkan kepalanya menatap punggung lelaki itu 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Tak lama kemudian, Oceana terlihat berjalan mendekati 
Sean. 


"Bapak ngeliatin apa?" 
Sean menolehkan kepalanya. 
"Mau tau aja kamu!" 


Setelah mengatakan itu Sean kembali melanjutkan 
langkahnya. 


Oceana hanya bisa mendengus kesal. Dia sudah tidak 
mengerti lagi dengan isi kepalanya Sean. Ditanya baik-baik 
malah ngegas. Lelah dedek tuh. Hiks. 


Sementara itu, Lelaki berhoodie terlihat mengawasi Oceana 
dan Sean dari kejauhan. Dia tampak menggigit bibirnya. 


Cih, tidak lama lagi mimpi burukmu akan segera dimulai. 
dia bergumam kecil seraya menyeringai seram. Karena gak 
ada satu orangpun yang boleh memilikinya selain aku dan 
hanya aku seorang. 


Tanpa mengatakan apapun lagi, dia segera membalikan 
tubuhnya dan bergegas pergi. 


Lelaki berhoodie itu menghentikan laju motornya di jalanan 
sepi jauh dari hiruk pikuk keramaian. Dia turun dari motor. 
Mata elangnya menatap sekitarnya. Sebelum akhirnya dia 
meninggalkan motornya di tengah jalan. 


Tak lama setelah, lelaki itu pergi seseorang yang sejak tadi 
mengikutnya mendekati motor lelaki itu. 


Pergi kemana dia? 


Halo, mencariku yah? bisik lelaki berhoodie dari belakang 
tubuh orang yang mengikutinya seraya menempelkan pisau 
lipat di leher orang itu. Oh, rupanya ada tikus yang ingin 
bermain-main denganku. 

Orang itu memberontak mencoba melawannya. 


Ssttt ... Jangan bergerak jika kamu gak mau lehermu ini 
terpotong dengan mengenaskan. 


Tubuh orang itu seketika berhenti memberontak. Dia 
menunduk menatap pisau yang menempel di lehernya. 


Nggak, jangan lakukan itu. 


Upsss telat. tanpa belas kasihan menusuk punggung orang 
itu. 


Tubuh orang itu jatuh tersungkur seraya meringis kesakitan 
dan darah mengalir deras di balik punggungnya. 


Arggg .... S siapa sebenarnya kamu?! 
Sudut bibir lelaki itu terangkat membentuk seringaian. 


Aku siapa? lelaki berhoodie itu membeo sambil mengangkat 
kasar dugu korbannya lalu membuka kupluk hoodienya. 
Lucas ... Aku lucas. 


Yah benar, dia lah, Lucas Alexander. Lebih tepatnya Lucas 
Alexander 

Dominic. Pewaris tunggal dari perusahaan Dominic 
Company salah satu perusahaan bergengsi. Lelaki misterius 
yang sangat sulit ditebak. Dia akan melakukan apapun demi 
bisa mendapatkan apa yang dia mau. Dia bahkan lera 
menjadi seorang karyawan biasa hanya untuk bisa dekat 
dengan Oceana Lalisa, perempuan yang diklaim sebagai 
miliknya. 


Karena kamu udah mengusik kesenanganku maka terimalah 
konsekuensinya, ujar Lucas seraya menarik kasar pisau dari 
punggung orang itu. Tidak peduli siapapun yang 
mengganggu kesenanganku maka siap-siap mati 
ditanganku. 


To Be Continued 


Gimana rasa penasaran kalain udah terbayar belum? 
Eh jangan salah masih banyak hal misterius lainnya. 
Ini baru sedikit yang aku keluarin. Muhehe 


Jadi lanjut jangan nih? 


19. Dilarang Pacaran 


Halo LWCB balik lagi, jangan lupa vote yah, semakin 
banyak vote dan komen semakin cepat update hehe. 


Semoga kalian suka 


Happy Reading 


Mobil Porsche panamera milik Sean baru saja terparkir di 
parkiran kantor. Tanpa mengatakan apapun Oceana 
langsung melangkahkan kakinya keluar dari dalam mobil 
seraya menyibak rambutnya dengan manja. Beberapa orang 
lelaki terang-terangan curi-curi pandang ke arahnya. Yah 
memang Kecantikan Oceana terlalu cetar membahana. tidak 
mengherankan jika banyak yang terpesona. Ah ralat! bukan 
bermaksud sombong tapi itu memang kenyataannya. 


Heh kamu, turun dari mobil aja kebanyakan gaya! Sean 
menoyor kepala Oceana. Dasar centil! 


Oceana mendelikan mata seraya mempoutkan bibir 
mungilnya dengan kesal, aah Sean ganggu saja deh! 
Oceana kan lagi mencoba tebar pesona. Ya siapa tahu kan 
dia bisa mendapatkan calon menantu untuk Mamanya. 
Muehehe. 


Sean memalingkan pandangannya sedangkan bibirnya 
tampak berdecak pelan. 


Itu bibir gak usah maju-majuin sok imut banget! 


Dih, ini dedemit satu ngapa ya? Majuin bibir aja 
dikomentarin. Emang dasar dedemit kang nyinyir!' sahut 


Oceana tentu saja hanya bisa diutarakan dalam hati saja. 
Oceana cukup waras tidak mengucapkan itu. 


Apa sih Pak? Dari tadi nyinyirin saya mulu?! 


Lama-lama Oceana muak, Sean terus-terusan menyinyir 
apapun yang dilakukannya. Mulutnya itu loh lemes banget. 
Dia kan jadi curiga jangan-jangan Sean diam-diam jadi 
admin di akun kang nyinyir saking jagonya dia menyinyirin 
Oceana. 


Kamu emang pantas saya nyinyirin kok. Sean menyeringai 
sinis seraya menyerahkan tasnya kearah Oceana. Daripada 
kamu sok kecentilan mendingan bawain nih tas kerja saya. 


Dengan wajah cemberut, Oceana mengambil tas itu dari 
tangan Sean. Sedangkan Sean langsung bergegas masuk ke 
dalam kantor. 


Sabar-sabar, Oca. Orang sabar jodohnya Sehun,' batin 
Oceana menyemangati dirinya sendiri seraya bergegas 
menyusul Sean. 


Oceana dan Sean baru saja berjalan masuk ke dalam lobby 
kantor, para karyawan terutama karyawan perempuan tidak 
henti-hentinya menatap mereka berdua. Ah lebih tepatnya 
menatap sinis ke arah Oceana. Huh Iri bilang bos! E eh tapi 
kira-kira apa yang mereka irikan dari Oceana? 


Pak tunggu. Oceana mempercepat langkahnya mendekati 
Sean. 


Sean tak menyahut, dia hanya mendelikkan matanya seraya 
terus melangkahkan kakinya. 


Pak. panggil Oceana sekali lagi dengan setengah berbisik 
sementara matanya tampak menatap sekitarnya. Kira-kira 


kenapa mereka ngeliatin kita terus? Apa ada yang salah 
sama penampilan kita 


Ya karena apalagi kalo bukan karena mereka terpesona 
dengan kegantengan saya yang hagigi ini. 


Prett, untuk yang kesekian kalinya, Oceana menyesal 
bertanya. kalau saja didunia ini ada lomba orang ternarsis 
mungkin Sean bisa menjadi juara satu saking narsisnya dia. 
Okey fiks, Oceana menyerah dan tidak mau bertanya lagi 
padanya. 


Sesampainya di depan ruangan Sean. Oceana langsung 
menyerahkan kembali tas milik Sean. 


Kalo gitu saya permisi dulu, Pak! Oceana segera 
membalikan tubuhnya berniat pergi. 


Oceana Lalisa? 


Namun baru juga Oceana berjalan beberapa langkah, suara 
Dedemit e eh maksudnya Sean terdengar memanggil nama 
lengkanya. Mendengar itu mau tak mau Oceana kembali 
membalikan tubuhnya menatap Sean yang berdiri seraya 
memasukan satu tangannya ke dalam saku. 


Iya ada apa, Pak? 


Gapapa, saya cuma mau ngetes pendengaran kamu doang. 
Masih normal atau nggaknya. Sean tersenyum manis, Ah 
salah! Lebih tepatnya menyeringai penuh kemenangan. 


Setelah mengatakan hal menyebalkan itu, Sean langsung 
masuk ke dalam ruangannya, sementara Oceana hanya bisa 
menghela napas berat, Ah inilah, alasan dia membenci hari 
senin. Tingkat kekesalannya bisa berkali-kali lipat dari hari- 
hari biasanya. 


Dengan langkah gontai Oceana menyeret kakinya menuju 
ruangan divisinya. Sesampainya di meja kerjanya, dia 
langsung menyandarkan tubuhnya di kursi seraya 
mendesah kesal. 


Kedua temannya yang melihat itu segera mengerumuni 
meja Oceana. 


Oca, lo tadi berangkat bareng, Pak Sean yah? tanya Anya 
dengan tiba-tiba. Sedangkan Bella menganggukkan kepala 
seraya menyandarkan tubuhnya di samping meja Oceana. 
Semakin diliat-liat hubungan lo sama Pak Sean kayaknya 
semakin intens aja. 


Oceana mendengus, kebiasaan! Kedua temannya selalu 
kepoan. Dan apa itu? Semakin intens dari sisi mananya 
coba? Yang ada dia semakin membuat Oceana gila! 


Kebetulan ketemu yaudah jadi bareng deh, jawab Oceana 
seraya menghidupkan komputernya. dia terpaksa 
berbohong mengingat kekepoan kedua temannya sudah 
melebihi paparazzi membuatnya berpikir seribu kali untuk 
mengatakan yang terjadi. sebenarnya. Masalahnya kalau 
sampai mereka tau dia dan Sean bertetangga. Bisa-bisa dia 
di bombardir banyak pertanyaan oleh Bella dan Anya. 


Kebetulan apa kebetulan? Bella membeo seraya menatap 
Oceana dengan curiga. Kalo emang itu cuma kebetulan tapi 
kenapa hampir tiap hari gue ngeliat lo pulang pergi bareng 
Pak Sean? Lo nggak lagi coba nyembunyiin sesuatu dari kita 
kan? 


A hh, itu mungkin lo salah liat! kelakar Oceana sedikit 
terbata-bata, di antara dua orang temannya, Bella lah yang 
paling sulit untuk dibohongi. Nggakl ah ... ngapain 
ngebahas itu, lebih baik fokus kerja. 


Ahh, nggak asik lo, Oca! keluh Bella sebelum akhirnya dia 
kembali ke kubikelnya dan langsung diikuti oleh Anya. 


Oceana hanya mengangkat bahunya tidak mau ambil 
pusing. Dia mulai memfokuskan matanya ke arah layar 
monitor. Tak lama kemudian, bibir Oceana tampak 
mendesah frustasi seraya membuka lembar dokumen ada 
beberapa data yang tidak dia mengerti. dia memijat 
pelipisnya, angka-angka di dalam dokumen ini membuat 
kepalanya berdenyut. 


Oca, lo kenapa? Apa ada masalah? 


Sudah cukup lama Lucas memperhatikan perempuan yang 
diklaim sebagai miliknya itu. Yang jelas, Dia tidak suka 
melihat ekspresi yang sekarang terpasang di wajahnya 
Oceana. 


Oceana mengalihkan pandangannya menatap Lucas. 

Iya ada sedikit masalah ... Gue nggak ngerti data-data ini. 
Mau gue bantuin? 

Makasih tapi 


Gapapa biar gue bantuin aja, kebetulan kerjaan gue tinggal 
dikit lagi. Lucas menyela ucapan Oceana dan tanpa aba-aba 
dia memegang mouse yang masih ada ditangan Oceana. Hal 
itu tentu saja membuat kedua tangan mereka saling 
bersentuhan. 


Oceana tertegun seraya menatap tangan Lucas yang 
bersentuhan dengan tangannya. Sementara Lucas diam- 
diam mengulum senyumnya. 


Ehem, ini jam kerja tapi kalian malah mesra-mesraan. Kalian 
anggap kantor saya ini apa hah?! 


Intonasi suaranya terdengar tajam. Oceana yang mendengar 
itu refleks mendongakkan kepalanya. Dia terkejut bukan 
main saat melihat Sean yang tau-tau sudah berdiri tepat di 
hadapannya. 


Sean menatap tangan Oceana dan Lucas dengan tatapan 
elangnya. Melihat itu dengan buru-buru Oceana melepaskan 
tangannya dari tangan Lucas. 


A anu, Pak tadi itu 


Apa? Gak usah nyari alasan lagi! bentak Sean menyela 
ucapannya. 


Lucas yang mendengar Sean membentak Oceana sontak 
mengepalkan tangannya di balik tubuhnya. 


Maaf, Pak. Tapi ini bukan salah Oca ... Saya sendiri yang 
ingin membantu Oceana. 


Sean menatap Lucas dengan tatapan tak sukanya seraya 
tertawa sinis. 


Emangnya siapa yang menyuruhmu membantu dia?! 


Astaga situasi macam apa ini? Entah kenapa dia merasa 
seperti seekor kelinci yang terjebak di tengah-tengah 
perselisihan hewan buas. Tidak ada pilihan lain. Oceana 
harus segera menghentikan ini sebelum terjadi baku 
hantam sungguhan. 


Udah Pak, ini emang salah saya. Oceana menengahi 
perselisihan diantara Sean dan Lucas. Bukan apa-apa dia 
hanya tidak mau mendengar ucapan pedas Sean yang bisa 


saja membuatnya jadi bahan gosipan karyawan lain. Lain 
kali saya gak akan mengulanginya lagi. 


Sean tak menjawab dia hanya mendengus dingin, sebelum 
akhirnya dia berdiri di tengah-tengah kubikel karyawannya. 


Dengar semua, mulai hari ini ada peraturan baru ... dilarang 
pacaran dengan sesama karyawan yang ada diperusahaan 
yang sama, ujar Sean dengan sangat tegas. ingat ini Kantor 
bukan tempat buat pacaran. 


Ucapan Sean tak ayal membuat semua karyawan heboh, 
termasuk Oceana. Dia heran. Kenapa tiba-tiba Sean 
menetapkan peraturan baru? Padahal selama ini Sean tidak 
pernah mempermasalahkan hal itu. Hmm ada yang aneh 
nih! 


Apa kalian mengerti?! 

Iya Pak, Kami mengerti. 

Bagus sekarang kembali bekerja. 
Baik Pak. 


Setelah mengatakan itu Sean menolehkan kepalanya 
menatap Lucas seraya menyeringai penuh kemenangan. 
Sementara Lucas hanya bisa mengepalkan tangannya 
berusaha menahan gejolak emosinya. 


Sementara itu di waktu yang bersamaan namun di tempat 
yang berbeda. Dante terlihat menghisap puntung rokoknya. 


Jadi gimana? Apa kalian sudah mendapat apa yang saya 
perintahkan? 


tanya Dante pada anak buahnya. 


Maaf Bos, kami udah berusaha semampu yang kami bisa ... 
kami kehilangan kontak dengan orang yang bertugas untuk 
menyelidikinya. 


Kalo gitu kerahkan lebih banyak lagi anak buah dan cari 
informasi dia serinci mungkin. Dante menatap tajam anak 
buahnya seraya menghembuskan asap rokok. Jangan 
membuat kesabaran saya habis. Kalian tau kan akibatnya 
kalo kesabaran saya ini habis?! 


udah sana kalian pergi, saya beli kamu waktu 24 jam. Kali 
ini harus berhasil jika gagal .... Dante menggantungkan 
ucapannya seraya menyeringai lebar. 


Anak buahnya menunduk patuh. Baik Bos, saya akan 
berusaha lebih keras lagi. Kalo gitu saya permisi undur diri. 


Hmm, gumam Dante dan anak buahnya langsung bergegas 
keluar meninggalkan Dante yang masih asik menghisap 
rokoknya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


To Be Continued 


Gimana mau lanjut gak atau seru gak sih? 


20. Dahlah Pengen Pindah Aja Ke Mars 


Pertama-tama aku mau nanya pendapat kalian, cerita aku 
yang ini udah rapi belum? 


Semoga kalian suka, aku tunggu, vote follow dan spam 
komennya hehe. 


Happy Reading 


Jarum jam sudah menunjukan pukul 12.00 siang, itu artinya 
jam makan siang sudah tiba. Oceana dan kedua temannya 
terlihat duduk di salah satu kursi warung makan yang 
berada tak jauh dari kantornya. Segelas es teh manis dan 
seporsi nasi pecel lengkap dengan gorengan menjadi menu 
makan siangnya hari ini. 


Oca, si bos sebenarnya kenapa sih? Kok tiba-tiba ngumumin 
peraturan baru. Dengan penuh keingintahuan Bella 
mengajukan pertanyaan itu. 


Ya mana gue tempe. Oceana menjawabnya dengan acuh tak 
acuh seraya menyuapkan sesendok nasi. Yah intinya dia 
tidak tahu dan tidak mau tahu juga. Lagian tidak penting 
juga untuk Oceana, iya kan? 


Tahu munaroh bukan tempe! Anya menggeram kesal. 


Oceana mendelikkan matanya seraya menyeruput es teh 
manisnya. 


Iya pokoknya mah itu. 


Bella mendesah pelan jiwa kekepoannya sudah tidak bisa 
dibendung lagi. 


Oca, gue serius nih ... lo kan karyawan kesayangannya Pak 
Sean masa sih lo nggak tahu? 


Oceana memutar bola matanya jengkel. karyawan 
kesayangan dari hongkong?! Hah mereka tidak tahu saja. 
Jelas-jelas selama satu tahun ini Oceana selalu menjadi 
sasaran kejahilan Sean. 


Ya gue emang gak tahu ... Gue kan bukan google yang serba 
tahu, jawab Oceana seraya mengunyah gorengannya. 


Aelah, bisa aja lo maemunah! Bella melempar tisu bekasnya 
ke arah Oceana. Beruntung Oceana berhasil menghindari 
lemparan itu. Dia mendengus kesal. Ck, rese lo berdua. 


Hahaha, sorry, lagian lo pelit banget padahal kita kan cuma 
pengen tau. 


Oceana memicingkan matanya. Huh, tuh kan memang ribet 
banget kalau punya teman kepoan untung Oceana 
orangnya baik hati, penyabar dan tidak sombong. Kalau 
tidak, beuh mungkin sudah dia lakban mulut kedua 
temannya itu. 


Tak lama kemudian, Bella dan Anya yang sudah selesai 
menghabiskan makanannya segera beranjak bangun dari 
tempat duduk mereka. Anya menolehkan kepalanya 
menatap Oceana. 


Gue sama Bella mau balik ke kantor. Lo mau ikut gak? 
Oceana mendongakkan kepalanya. 
Kalian duluan aja ... Makanan gue belum abis nih. 


Yaudah kalo gitu kita duluan. Bye. Kedua temannya itu 
langsung bergegas pergi. 


Oceana hanya mengangguk kecil dan kembali menyuapkan 
sesendok nasi pecel ke dalam mulut, sementara mata 
coklatnya sibuk menstalk akun instagram idolanya. Sesekali 
bibir Oceana terlihat tersenyum senang saat dia berhasil 
menyimpan foto-foto terbarunya Sehun. Si suami halunya 
Oceana. 


Hai, apa gue boleh duduk di sini? 


Mendengar itu, Oceana refleks menolehkan kepalanya ke 
arah sumber suara. Dia melihat Lucas yang berdiri tepat di 
belakang tubuhnya sementara di tangan Lucas terdapat 
nampan berisi makanan pesanannya. 


Oh hai... iya boleh duduk aja. 


Makasih. Lucas tersenyum dan segera mendudukan dirinya 
di depan kursi Oceana. 


Oceana merespon ucapan Lucas dengan senyuman tipis lalu 
kemudian dia mengaduk-aduk es tehnya. Namun dengan 
sangat tiba-tiba Lucas mencondongkan tubuhnya ke arah 
Oceana. Seulas senyum manis terpasang di bibir Lucas. 
Sementara matanya menatap lurus ke arah bibir mungil 
Oceana. 


Melihat itu, Oceana refleks memundurkan kepalanya namun 
tangan Lucas sudah lebih dulu menyentuh bibirnya. Mata 
mereka saling bertatapan. 


Sorry, di bibir lo ada nasinya. Lucas tersenyum dan segera 
membuang sebutir nasi yang menempel di sudut bibir 
Oceana. 


E eh apa?! pupil mata Oceana membulat selebar-lebarnya. 


Dengan canggung Oceana segera memalingkan wajahnya 
seraya mengambil selembar tisu dan berusaha mengelap 
sudut bibirnya seraya meringis menahan malu. ' Sialan, itu 
nasi pake acara nempel segala. Arggh malu-maluin aja lo, 
Oca! 


Lo pasti kaget yah? Sorry benget ya. 


A ah, iya sedikit ... Iya gapapa kok tapi jangan kayak gitu 
lagi yah? Oceana melirik Lucas seraya tersenyum. Bukan 
apa-apa Oceana hanya takut terserang virus BAPER bisa 
berabe kan nanti. Muehehe. 


Lucas tampak menundukan kepalanya. Oceana yang 
melihat itu dengan cepat meralat ucapannya. 


Soalnya disini banyak tukang gosip. 


Bukan karena Oceana takut, dia hanya malas meladeni 
tukang gosip. Meladeni Sean saja sudah membuat 
kepalanya nyut-nyutan. Apalagi kalau ditambah tukang 
gosip? Beuh membayangkannya saja sudah membuat 
kepala Oceana pening. 


Lucas membenarkan letak kacamatanya seraya 
mengangguk mengerti. 


Iya gue ngerti kok. Sekali lagi sorry kalo perlakuan gue tadi 
udah bikin lo gak nyaman. 


Baru juga Oceana ingin menjawab ucapan Lucas tetapi tiba- 
tiba saja ponselnya berdering dan tertera nama Dedemit 
Sean di layar ponselnya. Mau tak mau dia segera 
mengangkat panggilan itu. 


Ha 


[ Dokumen yang kamu kerjakan udah selesai belum?] tanya 
Sean memotong ucapan Oceana. 


Oceana menghela napas dalam-dalam. Kebiasan, belum 
juga dia bilang hello sudah main potong saja. Nyebelin 
banget kan? 


Udah kok Pak. 
| Yaudah kalo gitu bawa ke ruangan sayal 
Sekarang Pak? 


[Nggak lebaran monyet ... Ya Iyalah sekarang Oceana 
Lalisa!] ujar Sean penuh penekanan. | Saya kasih waktu 30 
menit dan dokumen itu harus sudah ada diatas meja sayal 


Setelah mengatakan itu, Sean langsung menutup 
sambungan teleponnya tanpa memberikan Oceana 
kesempatan untuk menjawabnya. 


Oceana meniup poninya kesal, huh mentang-mentang dia 
bos suka benget memerintah orang seenak udelnya. 
Padahal ini masih jam istirahat. Minta di cubit ginjalnya. 


Oca ada apa? tanya Lucas. 


E eh gak ada apa-apa kok, Oceana tersenyum seraya 
mengambil dompetnya. Lucas, sorry gue duluan yah. 


Tanpa menunggu jawaban Lucas, Oceana langsung 
membalikan tubuhnya dan segera berlari keluar dari warung 
makan itu. 


Lucas mengepalkan tangannya seraya menatap punggung 
Oceana yang semakin menjauh dari pandangannya. Entah 


apa yang dia pikirkan. yang jelas ekspresinya saat ini 
terlihat tidak bersahabat. 


Sesampainya di ruangan divisinya. 

Oceana segera mengambil dokumennya. Tetapi sebelum dia 
benar-benar pergi ke ruangan Sean. Oceana menyempatkan 
diri menolehkan kepalanya menatap ke arah teman-teman 
satu divisinya yang tampak serius membicarakan sesuatu. 


Nya, lagi pada ngomongin apaan sih? tanya Oceana 
mendekati teman-temannya. Anya mendongak lalu 
berbicara setengah berbisik. Itu katanya 


Stop nanti aja ceritanya, jawab Oceana menyela ucapan 
Anya. Dia lupa, sekarang bukan waktunya untuk kepo. Gue 
lagi buru-buru. 


Kalo gitu ngapain lo nanya Maemunah!!! 


Oceana hanya cengengesan seraya bergegas berlari 
menghindari amukan Anya dan tak lupa membawa 
dokumennya. 


Sesampainya di ruangan Sean, Oceana segera mengetuk 
pintu berwarna coklat itu. Dan dalam hitungan menit. Pintu 
ruangan Sean terbuka namun anehnya bukan Sean yang 
membuka pintunya melainkan seorang wanita cantik yang 
tidak dikenalnya. 


Oceana melongo menatap wanita yang berdiri di depannya. 
Sesekali dia terlihat mengerjapkan matanya. Wanita ini 
tampak sangat dewasa. Siapa dia? Apa jangan-jangan dia 
pacarnya Sean? 


Masa sih? 


Apa iya? 


Halo? Wanita itu membeo. Dia melambai-lambai tangannya 
di depan Oceana. Kamu siapa dan ada keperluan apa? 


Oceana tersentak kaget dan berusaha menormalkan 
kembali ekspresinya. 


E eh ... saya Oceana Lalisa dan saya kesini mau nganterin 
dokumen yang tadi di minta Pak Sean, ujar Oceana sedikit 
terbata-bata, wanita di depannya memiliki aura-aura holkay. 
Membuat jiwa misgueen Oceana meronta-ronta. 


Wanita itu tersenyum simpul. 


Oh, jadi kamu disuruh bocah tengik itu ... kalo gitu ayo 
masuk. 


Oceana mengangguk pelan seraya berjalan masuk ke dalam 
ruangan Sean. Dia mengedarkan pandangannya mencari 
keberadaan Sean namun dia tak kunjung melihat Batang 
hidungnya. 


Lho kemana perginya dedemit penghuni ruangan ini? Tadi 
nyuruh gue cepat-cepat ke ruangannya tapi orangnya 
malah gak ada. Duh ngeselin banget. batin Oceana 
merengut kesal seraya meletakkan dokumen itu di atas 
meja kerja Sean. 


Maaf, Kalo gitu saya permisi. Oceana menundukkan kepala 
seraya membalikan tubuhnya berniat keluar dari ruangan 
Sean. Namun ucapan dari mulut wanita itu langsung 
menghentikan langkahnya. 


Tunggu, jangan pergi dulu setidaknya temenin saya ngobrol 
dulu sebentar, ujar wanita itu seraya menarik Oceana ke 
arah sofa yang ada di ruangan Sean. Ayo silahkan duduk. 


Oceana ingin sekali menolaknya tapi entah kenapa dia 
merasa segan untuk mengatakannya karena itu mau tak 
mau Oceana ikut mendudukkan dirinya di samping wanita 
itu. 


Jadi menurut pandangan kamu, Bocah tengik e hh maksud 
saya Sean Mahendra orang yang seperti apa? tanya wanita 
itu memecahkan keheningan seraya menatapnya. 


Oceana menggaruk tengkuknya pelan, dia bingung harus 
jawab apa tapi yang jelas saat ini Oceana tidak bisa 
berbohong. Bagaimanapun kalau dia memang pacar Sean 
setidaknya dia harus tau kelakuan Sean yang sebenarnya. 
Sebelum wanita itu menyesalinya di kemudian hari. 


Pak Sean itu manusia paling aneh, songong, narsis dan 
egois yang pernah saya kenal. Pokoknya dia manusia 
terburuk dari yang paling terburuk. Oceana menjawab 
dengan sangat menggebu-gebu. Menurut saya pribadi, 
selain wajah ganteng dan kemahirannya dalam bisnis. Tidak 
ada yang bisa di banggakan lagi terutama kepribadiannya 
itu. 


Untuk beberapa saat wanita itu tampak terdiam, dan 
bertepatan saat itu Sean terlihat memasuki ruangannya. 


Lho, Mama? 


Oceana yang mendengar itu sontak terkekeh geli. Belum 
menikah saja dia sudah manggil mama-mamahan. Duh Sean 
lucu banget. 


Sean yang mendengar kakehan Oceana refleks mendelikkan 
matanya. 


Heh, Oca ngapain kamu terkekeh emangnya ada yang lucu 
apa?! ujar Sean seraya melototkan matanya. 


Oceana menyengir lebar seraya menggaruk tengkuknya. 


Maaf Pak, abisnya Bapak lucu sih masa baru pacaran aja 
udah manggil mama-mamahan. Udah kaya kids jaman now 
aja. 


Saya heran otak kamu ditaruh dimana sih? Dengarkan baik- 
baik baik, Wanita yang duduk di samping kamu itu Mama 
saya. Bukan pacar saya!! 


Oh jadi ini Mamanya Bapak, jawab Oceana enteng, Otaknya 
belum sepenuhnya mencerna ucapan Sean. 


Satu detik. 
Dua detik. 


Nani? Pupil mata Oceana seketika membulat dengan 
selebar-lebarnya. Barusan Sean bilang apa? MAMA? Apa dia 
tidak salah dengar? Jadi wanita itu Mamanya bukan 
pacarnya? Habislah Oceana. Dia benar-benar sudah salah 
paham, dia pikir wanita itu pacarnya Sean tapi ternyata 
bukan. Mana barusan dia menjelek-jelekkan Sean di depan 
mamanya. ' Dahlah pengen pindah aja ke mars. Hiks.' 


To Be Continued 


Sejauh ini menurut kalian cerita aku seru gak? Atu 
tulisannya rapi gak? 


21. Calon Mantu 


Halo maaf ya aku updatenya lama. Kalo banyak yang komen 
dan vote aku bakalan doubel up. 


Jangan lupa follow, vote dan komennya. 
Maaf ya kalo ceritanya gak nymbung 
Happy Reading 

"Jadi namamu Oceana Lalisa?" 


Mendengar namanya dipanggil Oceana refleks 
mendongakkan kepalanya menatap Jasmine Mahendra. Yang 
tak lain ibu kandung dari Sean si bos anehnya. Oceana 
menelan ludahnya dengan susah payah. Tidak salah lagi, 
Jasmine pasti akan memecat Oceana karena sudah berani 
menjelekan anaknya atau paling parah dia akan 
memblacklist Oceana. Oh tidak, kenapa pikiran buruk terus 
memenuhi isi kepalanya? 


"A-ah, iya benar Nyonya Bos... saya Oceana Lalisa." 


"Nama yang cantik." Jasmine mengangguk-anggukkan 
kepalanya sementara sudut bibirnya tampak tersenyum 
tipis. "Sesuai sama kepribadian kamu." 


"Hah?" Oceana membeo, dia menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal dan dengan malu-malu kucing Oceana melarat 
kembali ucapannya. "M-maksud saya makasih banyak 
Nyonya bos." 


Sedangkan Sean yang melihat reaksi Oceana sontak 
berdecak pelan seraya memalingkan wajahnya. 


"Sosoan malu-malu biasanya juga malu-maluin," sindir Sean 
seraya mendelikkan matanya ke arah Oceana lalu 
menyeringai kecil. "Mama juga ngapain muji dia? Tuh liat 
dia jadi besar kepala kan?!" 


Oceana menggeram kesal menahan keinginan untuk 
memaki-makinya. ' Sialan, Dedemit mode julidnya kambuh 
lagi. Nggak bisa ngeliat gue seneng. Ngeselin banget. Sakin 
ngeselinnya pengen gue kecup itu bibir. Iya kecup tapi di 
kecupnya pake hills!' batin Oceana menggerutu kesal. 


Baru juga Oceana ingin membuka mulutnya, Namun 
Jasmine sudah lebih dulu menjawab ucapan Sean. 


"Sean Mahendra, Apa begini cara kamu memperlakukan 
perempuan?!" Jasmine melototkan matanya dan tanpa aba- 
aba menjewer telinga putra sulungnya itu. Sean tampak 
meringis kesakitan seraya memegang telinganya. "Arghh, 
lepasin Ma ... sakit nih!!" 


"Lebih sakit hati Mama, punya anak sulung udah hampir 
berkepala tiga tapi masih jomblo." Ketus Jasmine tanpa 
melepaskan jewerannya dari telinga Sean. "Tiap kali mau di 
jodohin ada aja alasannya ... lama-lama kamu Mama jodohin 
juga nih sama kambing!" 


Oceana menonton perdebatan antara ibu dan anak itu 
seraya menggigit bibirnya berusaha menahan gelak 
tawanya. The power of emak-emak membuat siapapun tidak 
bisa berkutik. Bahkan seorang Sean Mahendra yang 
kelakuannya mirip dajjal pun tunduk patuh di depan 
Mamanya. Sean melototkan matanya ke arah Oceana. 


"Ngapain kamu liat-lia- Araggg ampun sakit Mah." 


Sean berteriak kesakitan saat Mamanya kembali 
mengencangkan jeweran di telinganya. 


"Sean Mahendra kamu ini benar-benar susah banget dikasih 
tahunya!" 


"A-arggg, Iya ampun, Ma. Tolong lepasin telinga aku." 


"Dasar bocah tengik!" Jasmine mendengus kesal seraya 
melepaskan tangannya dari telinga Sean. "Sana pergi 
kemeja kamu!" 


Sean memegang telinganya yang tampak memerah, 
sebelum pergi, dia menolehkan sedikit kepalanya ke arah 
Oceana. Sementara itu, Kedua sudut bibir Oceana berkedut 
menahan gelak tawanya. 


"Jangan ketawa kamu ... Ini semua gara-gara kamu!" ketus 
Sean seraya berjalan menuju kursi kebesarannya. 


Oceana memutar bola matanya jengah. Setiap kali terjadi 
sesuatu yang buruk, selalu dia yang di salahkan. Jangan- 
jangan nanti kalau ada ayam yang berak di depannya yang 
disalahin Oceana juga? Yaelah, nasib bininya sehun Malang 
banget. 


"Kamu pasti udah ngelewatin hari-hari yang sulit." Jasmine 
memegang pergelangan tangan Oceana seraya tersenyum 
manis. "Saya tahu, Bocah tengik itu pasti udah buat kamu 
kesusahan iya kan?" 


"Iya benar banget-eh." 


Spontan, jawaban itu meluncur begitu saja dari mulut 
Oceana. Setelah tersadar, dia langsung menutup rapat- 
rapat mulutnya seraya melirik Sean yang sejak tadi terus 
menatapnya dengan tatapan tajamnya bak seekor elang 
yang mengincar mangsa. 


'Duh sialan, roma-romanya Dedemit mau ngamuk nih. Hiks 
mati gue. batin Oceana merutuki mulut embernya. 


"Haha, kamu benar-benar gadis yang jujur," ujar Jasmine 
seraya tertawa lepas. "Tapi ngomong-ngomong kamu tinggal 
dimana? Dan apa kamu udah punya pacar?" 


Mendengar pertanyaan itu, Oceana refleks menggaruk 
tengkuknya pelan. Entah kenapa dia merasa seperti sedang 
di introgasi. 


"Saya tinggal di apartemen yang berada nggak jauh dari 
kantor, Nyonya bos," jawab Oceana dengan jujur. "Kalo 
masalah pacar saya-" 


Belum sempat Oceana menyelesaikan ucapannya, namun 
lagi-lagi Sean sudah lebih dulu memotong ucapannya. 


"Pacar?" Sean membeo, nada bicaranya terdengar 
mengejek. Sementara matanya sibuk menatap berkas- 
berkas penting. "Mana ada yang mau sama perempuan 
ceroboh bin barbar kayak dia!" 


Oceana mendengus sinis. dia kesal, Sean ini kalau bicara 
suka kelewatan benar. Iya benar-benar menyebalkan 
maksudnya. Sangkin menyebalkannya rasa Oceana ingin 
menendang dia ke segitiga bermuda. 


"Sean Mahendra, kamu mau Mama jewer lagi!?" tanya 
Jasmine seraya melototkan matanya. "Ngatain orang lain 
jomblo, kamu sendiri masih jomblo udah hampir jadi bujang 
lapuk malahan!" 


Ucapan Mamanya begitu blak-blakan, Sean bahkan tidak 
bisa membantah ataupun menyangkalnya. Yang bisa dia 
lakukan hanya menarik nafasnya dalam-dalam. 


"Anu ... Nyonya bos yang dikatakan Pak Sean emang benar 
adanya." Oceana menyela perdebatan ibu dan anak itu, 
pasalnya dia ingin cepat-cepat keluar dari kandang e-eh 
maksudnya ruangan Sean. 


"Tuh, Mama udah denger sendiri, Kan?!" 


Jasmine memicingkan matanya. "Bocah tengik kamu bisa 
diam gak?!" 


"Iya... Iya oke aku diam!" 


Jasmine mendengus, sebelum akhirnya kembali menatap 
Oceana seraya tersenyum dengan sangat lembut. Terlihat 
sangat berbeda dengan perlakuannya terhadap Sean. 


"Omongan Sean jangan kamu pikirin. Dia emang begitu 
orangnya," ujar Jasmine seraya mengelus kepala Oceana. 
"Ohya, Oca jangan panggil saya Nyonya bos ... panggil aja 
Tante Jasmine atau kamu mau manggil Mama juga boleh." 


"Tapi itu ..." Oceana membeo, dia menolehkan kepalanya 
menatap Jasmine yang terlihat sedang menatapnya dengan 
tatapan penuh harap. Kalau sudah begini dia sudah tidak 
bisa menolak permintaan Jasmine. "Iya Nyonya e-eh maksud 
saya Tante." 


Jasmine tersenyum lebar. Tidak hanya itu matanya bahkan 
berbinar-binar terlihat jelas dia sangat senang. 


"Kamu emang anak yang baik nggak kayak bocah tengik 
itu." Dengan terang-terangan Jasmine menyindir Sean 
seraya melirik jam tangan mewahnya lalu kemudian 
bergegas bangkit berdiri. "Oca, Tante pergi dulu. makasih 
udah mau nemenin Tante ngobrol. Kapan-kapan kita ngobrol 
bareng lagi." 


"Dengan senang hati Tante," jawab Oceana seraya ikut 
bangun dari duduknya. Jasmine mengelus kepala Oceana. 
"Kalo dia macam-macam kamu jewer aja kupingnya." 


Oceana mengerjapkan matanya menatap wajah cantik 
Jasmine. Dia masih tidak percaya Jasmine ibu kandung dari 
Sean. Terlebih lagi, Sifat dan kelakuan mereka sangat 
bertolak belakang. Jasmine yang anggun, ceria dan lembut. 
Nah semantara anaknya kelakuannya macam dajjal ga ada 
akhlak. Benar-benar sulit untuk dipercaya. 


"Aah, siap Tante." 


Jasmine tersenyum seraya membalikan tubuhnya. Namun 
sebelum benar-benar pergi, dia menyempatkan diri menatap 
putra sulungnya itu. 


"Sean, malam ini kamu harus pulang ke rumah ada yang 
ingin Mama omongin," ujar Jasmine seraya membuka pintu 
ruangan Sean. 


Setelah mengatakan itu, Jasmine langsung bergegas keluar 
dari ruangan Sean meninggalkan mereka berdua. Dengan 
canggung Oceana melirik Sean sebelum akhirnya membuka 
mulutnya. 


"Pak kalo gitu saya juga pamit yah?" ujar Oceana seraya 
membalikan badan dan bergegas melangkahkan kaki. 


Baru juga tangan Oceana menyentuh gagang pintu tetapi 
tiba-tiba Sean menarik pergelangan tangan Oceana. Alhasil 
tubuh mungilnya ikut terbawa dan membentur dada bidang 
Sean. 


"Siapa yang ngijinin kamu pergi?" ketus Sean bibirnya 
tampak menyeringai sinis. "Kayaknya akhir-akhir ini kamu 
makin berani sama saya?!" 


"Bapak, apa-apaan sih?!" Oceana mencoba menjauhkan 
tubuhnya dari tubuh Sean, Namun sialnya rambut panjang 
Oceana tidak sengaja tersangkut di kancing kemeja Sean. 


Bertepatan dengan saat itu pintu ruangan Sean kembali 
terbuka. 


"Kunci mobil Mama ketinggalan sa Jasmine 
menguntungkan ucapannya seraya  senyam-senyum 
menatap Oceana dan Sean yang terlihat seperti orang yang 
sedang bermesraan. "Upsss, Maaf lanjutin deh." 


"Tante ini nggak-" 


"Nggak apa-apa kok Tante ngerti," ujar Jasmine ekspresi 
wajahnya tampak berseri-seri. "Sean jangan terlalu kasar 
sama calon mantunya Mama." 


Tanpa menunggu jawaban mereka, Jasmine sudah lebih dulu 
menutup pintu ruangan Sean. Sementara Oceana dan Sean 
masih tampak terdiam. Tak lama kemudian Oceana tersadar 
dan refleks berteriak. 


"Nani?!" Ekspresi wajahnya terlihat sangat kaget. Apa 
Oceana tidak salah dengar? 


Calon mantu? 
Siapa yang Jasmine maksud? 
Tidak mungkin Oceana kan? 


Sementara itu, Lucas terus memperhatikan pintu ruangan 
Sean dengan tatapan dinginnya. ' Lihat aja bagaimanapun 
acara akan aku pastikan dia akan segera menjadi milikku 
seorang. batin Lucas seraya menyeringai seram. Kedua 


tangannya tampak mengepal sebelum akhirnya melangkah 
pergi. 


Di waktu yang sama namun di tempat yang berbeda. Dante 
terlihat bersandar di kursinya seraya menghisap puntung 
rokok. Tidak ada sepatah katapun yang Dante ucapkan. Dia 
hanya terdiam menatap fotonya bersama Oceana. 


To Be Continued 


Maaf ya kalo nggak nyambung soalnya aku lagi kena 
writers block. 


Gimana menurut kalian kurang seru ya? Gaje banget 
ya. 


Kalian ada dipihak siapa? Oceana dan Sean, Oceana 
dan Dante atau Oceana dan Lucas? 


22. Persaingan 
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Semoga kalian suka. Jangan lupa follow vote dan komen. 
Happy Reading 


Dalam waktu sehari Oceana sudah dua kali mempermalukan 
dirinya sendiri. Sial mau ditaruh dimana wajah cantik nan 
imutnya ini? Sangking malunya rasanya dia ingin pergi 
mengungsi ke mars. 

Heh Oca. 


Apa? ketus Oceana seraya melepaskan helaian rambutnya 
dari kancing kemeja Sean. 


Mulai besok jangan pake baju ini lagi! 


Oceana yang mendengar itu refleks mendongakkan 
kepalanya menatap Sean lalu kemudian menatap baju yang 
dia kenakan. 


Lho emangnya kenapa Pak? Oceana membeo, dia bingung 
pasalnya baju yang dia pakai termasuk sopan dan juga rapi. 
Apa yang salah sama baju yang saya pake? 

Sean berdehem pelan seraya memalingkan wajahnya. 

Kamu keliatan jelek kalo pake baju itu. 


What? 


Jelek? 


Oceana memutar bola matanya jengah. Oh ayolah? Masa 
Oceana yang cantik cetar membahana ini dikatain jelek. Dia 
yang sudah kelewat kesal refleks menjinjitkan kakinya dan 
tanpa pikir panjang langsung menarik dasi Sean lalu 
tersenyum sinis. 


Sean yang mendapatkan serangan mendadak dari Oceana 
sontak melototkan matanya. 


Oca kamu 


Coba Bapak liat baik-baik ... Bagian mana dari tubuh saya 
yang menurut Bapak jelek? Oceana menyela ucapan Sean 
seraya terus mendekatkan wajahnya ke arah Sean. Sebelum 
akhirnya dia melepaskan tangannya dari dasi Sean. 


Ah yaudahlah, Gaada gunanya berdebat sama Bapak. Saya 
permisi! 


Tanpa menunggu jawaban Sean. Oceana segera bergegas 
keluar dari ruangan Sean. Sementara Sean yang melihat itu 
langsung menjatuhkan tubuhnya di sofa dan sudut bibirnya 
terlihat terangkat seraya melonggarkan ikatan dasinya. 


Di sepanjang perjalanan menuju ruangan divisinya. Oceana 
terus menundukan kepalanya sesekali bibirnya tampak 
menggerutu kesal. Tepat di pertengahan jalan tanpa sengaja 
Oceana menabrak punggung seseorang yang berada tepat 
di depannya. 


Awww sakit. Tubuh mungil Oceana terhuyung mundur 
beberapa langkah. Dia meringis kesakitan seraya 
memegang dahinya yang tampak memerah. Sialan, Apes 
mulu gue ... Kapan beruntungnya gue?! 


Orang itu langsung berbalik menatap Oceana. Ya benar 
orang itu tak lain tak bukan Lucas. Dia tersenyum namun 


tak lama kemudian senyumannya menghilang sesaat 
setelah melihat dahi Oceana. 


Oca, dahi kamu merah banget, ujar Lucas seraya 
mengulurkan tangannya mengusap lembut dahi Oceana. 
Pasti rasanya sakit ... Maaf yah. 


Sementara Oceana yang dahinya di usap Lucas sontak 
memundurkan kepalanya. Bukan apa-apa dia hanya takut. 
Ah lebih tepatnya Oceana takut terkena virus baper, Virus 
yang sangat sulit ditangani oleh kaum jomblo seperti dia. 


Melihat itu ekspresi wajah Lucas tampak muram. Namun 
dengan cepat dia segera mengontrol ekspresinya. 


G gue gapapa kok, jawab Oceana terdengar sedikit terbata- 
bata seraya tersenyum canggung. Nggak, seharusnya gue 
yang minta maaf. Sorry gue udah nabrak punggung lo. 


Lucas mengangguk mengerti seraya menggaruk 
tengkuknya. 


Santai aja dan sorry juga soal tadi gue udah rancang usap 
dahi lo. 


A ah soal itu gak udah di bahas lagi ... Lebih baik kita 
kembali keruangan divisi kita. Oceana tersenyum dan 
memilih berjalan terlebih dahulu. 


Ayo. Lucas ikut tersenyum dan segera menyusul langkah 
kaki Oceana. baru juga dia melangkah kakinya tiba-tiba saja 
langkah kaki Lucas kembali terhenti saat mendengar 
sekumpulan karyawan perempuan yang tengah asik 
mencemooh Oceana. 


Liat deh si Oca makin lama kelakuannya makin murahan. 
Semua cowo ganteng di kantor dia deketin dari mulai Pak 


Sean sampe karyawan baru pun dia embat, ujar perempuan 
itu seraya melipat kedua tangannya. 


Teman-temannya mengangguk mengiyakan. Bahkan 
cemoohan mereka terhadap Oceana semakin menjadi-jadi. 


Bener banget kelakuannya udah kayak /onte bener-bener 
murahan. Sok kecakepan banget. 


Guys gimana kalo nanti kita kasih pelajaran ke si Lonte itu, 
biar dia kapok syukur-syukur kalo dia berhenti kerja di sini. 


Setuju. Perempuan-perempuan itu berseru dengan sangat 
kompak. 


Keempat perempuan itu tersenyum senang memikirkan 
rencana busuk yang akan segera mereka lakukan pada 
Oceana. Tanpa mereka tau ada bahaya yang sedang 
mengincar nyawa mereka. Yah benar sedari tadi Lucas terus 
menatap keempat perempuan itu dengan tatapan bengis 
seraya mengepalkan kedua tangannya. 


Tak lama kemudian, Oceana mencoba berkonsentrasi 
mengerjakan pekerjaannya. Beberapa kali dia terlihat 
menghapus laporan yang sudah dia ketik lalu membuka 
dokumen mulai mengetik lagi. Oceana mendesah lelah 
seraya memijat pangkal hidungnya. 


Oca lo kenapa sih? Gue liat dari tadi lo uring-uringan mulu. 
Gue 


Oceana Lalisa kerjain dokumen ini. ujar Sean menyela 
ucapan Oceana seraya melemparkan dua buah dokumen di 
atas meja Oceana. Selesaiin ini sebelum jam pulang kerja. 


Bella si teman laknatnya langsung berlari kembali ke meja 
kubikelnya. Sedangkan Oceana refleks melirik jam 
tangannya. Oh astaga! Yang benar saja. Jam pulang kerja 
setengah jam lagi mana sempat dia menyelesaikan dua 
dokumen dalam waktu setengah jam. Ini dedemit satu 
maunya apa sih? 


Waktunya mepet Pak mana keburu. 


Sean menyeringai lalu kemudian mengedikkan bahunya 
dengan acuk tak acuh. 


Itu bukan urusan saya ... tugas kamu cukup kerjakan 
dokumen itu dan jangan banyak protes. 


Setelah puas mengatakan itu, dengan wajah songongnya 
Sean langsung melenggang pergi begitu saja seraya 
menyeringai penuh kemenangan. 


Oceana menggeleng tak percaya seraya mengacak-acak 
rambutnya. Serius memiliki bos dendaman seperti Sean 
benar-benar membuatnya tertekan. Bagaimana tidak? 
dengan dalih pekerjaan dia membalas dendam terhadap 
Oceana. Hah kalau bukan bos sudah dia tampol wajah sok 
kegantengannya itu. Ngeselin benget! 


Sabar ya Oca, ujar Anya menepuk menepuk-nepuk pundak 
Oceana yang terkulai lemas tak bersemangat 


Haah. Oceana menarik nafas berat 

menutup wajahnya dan tak lama kemudian dia 
mengepalkan tangannya ke udara. Okey lo pasti bisa Oca 
semangat. 


Oceana mencoba menyemangati dirinya sendiri seraya 
memfokuskan matanya ke arah layar monitor dan mulai 
kembali mengerjakan pekerjaannya. Oceana melirik jam di 


layar monitornya. Sudah jam pulang kerja namun dia masih 
disibukkan dengan dokumennya. Ruangan divisinya sudah 
mulai sepi hanya menyisakan beberapa orang saja termasuk 
Oceana. 


Konsentrasi Oceana terpecah belah saat ponselnya tiba-tiba 
berbunyi dan tertera nama Dante di layar ponselnya. 
Oceana segera mengangkat panggilan telepon Dante seraya 
terus mengetik. 


[Oca gue udah ada disin ujar Dante dari seberang telepon. 
[ Cepat turun] 


Oceana menyerngitkan alisnya bingung. 


Disini? di sini dimana maksud lo? jawab Oceana matanya 
masih terfokus ke arah monitor. 


| Gue ada di lobby kantor lo, buruan turun.] 


Tangan Oceana seketika berhenti mengetik, dia mematikan 
sambungan teleponnya dan langsung bangkit dari tempat 
duduknya berniat pergi menyusul Dante. 


Sesampainya di lobby kantor. Oceana segera mengedarkan 
pandangannya ke kiri dan ke kanan guna mencari 
keberadaan Dante. Namun setelah cukup lama mencari dia 
tak kunjung menemukan keberadaan sahabatnya itu. 


Mana sih si Dante? Katanya ada di lobby, gumam Oceana 
pada dirinya sendiri. Dia menghela napas dalam-dalam. 
Dicari nggak ada ... Masa bodo lah mendingan gue balik ke 
ruangan gue. 


Namun begitu Oceana membalikan tubuhnya tiba-tiba dua 
buah boneka lucu terulur tepat di depan wajahnya. Dia 


menatap boneka itu lalu kemudian menatap Dante dengan 
tatapan herannya. 


Dante ada apaan ini? 


Ambil ... boneka ini buat lo, ujar Dante menyerahkan dua 
boneka itu ke arah Oceana . Kalo nggak mau gue buang nih. 


Dengan cepat Oceana segera mengambil boneka itu dari 
tangan Dante. Lumayan kan rezeki tidak boleh ditolak. 
Terlebih lagi dua bonekanya sangat imut. 


Jangan ... Thanks bonekanya imut gue suka. Oceana 
tersenyum manis dan matanya tampak berbinar-binar 
menatap dua boneka imut pemberian dari Dante. 


Dante terpaku saat melihat senyuman manis Oceana. 
Perlahan-lahan tangan Dante terulur menangkup wajah 
Oceana. Untuk sesaat Oceana hanya terdiam menatap 
Dante. Sebelum akhirnya suara bariton milik Sean 
terdengar. 


Oceana ... apa-apaan ini?! ketus Sean seraya melirik tajam 
Dante. Ngapain kamu disini berduaan sama dia?! 


Oceana yang mendengar itu refleks mendorong tubuh 
Dante seraya mendongakkan kepalanya menatap Sean. 
Baru juga Oceana ingin menjawab pertanyaannya namun 
lagi-lagi Sean sudah lebih dulu menyela ucapannya. 


Sana kembali ke ruangan kamu dan selesaiin dokumen yang 
saya kasih. 


Tapi Pak 


Kamu mau pergi atau mau saya tambahin kerjaan kamu?! 


Oceana mendengus kesal, kalau sudah begini tidak ada 
yang bisa dia lakukan selain menurutinya. Oke saya permisi. 
Oceana berlalu pergi meninggalkan Dante dan Sean. 


Setelah Oceana pergi, kedua orang lelaki itu saling 
bertatapan tajam satu sama lain. 


Sikap lo ke Oceana terlalu berlebihan buat seorang bos 
kayak lo. 


Lalu apa urusannya sama kamu. 


Tentu aja itu menjadi urusan gue karena gue .... Dante 
menggantungkan ucapannya seraya berbisik di telinga 
Sean. Entah apa yang dia bisikan namun dari ekspresinya 
Sean tampak sangat marah. 


Hati-hati bro ada banyak tikungan dimana-mana, ujar Dante 
dengan ambigu seraya menyeringai kecil. 


To Be Continued 


Akhir-akhir ini aku ngerasa cerita ini makin gaje. Mau lanjut 
atau cukup sampe sini aja? 


Sean tipe gengsian plus jahil, Dante tipe perhatian jago 
masak. Lucas tipe melindungi dengan caranya sendiri. 


Kalo kalian jadi Oceana pilih yang mana? 


23. Difinisi Pacar Idaman 


halo maaf baru bisa update. Ayo rekomendasiin cerita ini ke 
temen-temen kalian. 


Kalo seandainya aku bikin akun instagram role player buat 
cast Living With crazy boss kalian setuju gak? 


Jangan suka follow komen dan votenya. 


Happy Reading 


Oceana melirik jam di layar monitornya. Sudah lebih dari 
jam 8 malam, ruangan divisinya pun sudah sangat sepi. 
Semua teman satu divisinya sudah pulang dari beberapa 
jam yang lalu namun Oceana sendiri masih tampak 
terduduk di depan layar monitor. Sesekali dia terlihat 
memutar lehernya yang sudah terasa lelah karena terlalu 
lama menunduk. 


Boneka apa ini? ujar Sean yang tahu-tahu sudah berada di 
samping kubikel Oceana tangannya terulur mengambil 
boneka yang berada di atas meja Oceana. Sejak kapan 
boneka ini ada di meja kamu? 


Oceana yang mendengar suara bariton milik Sean sontak 
terlonjak kaget, jari-jari tangannya seketika berhenti 
mengetik dan segera menolehkan kepalanya menatap Sean. 


Bapak ngagetin aja! Oceana mengelus dadanya seraya 
menghela napas dalam-dalam lalu kemudian tersenyum 


kecil. Oh itu tadi di kasih sama Dante ... imut kan Pak? 


Setelah mendengar nama 'kutil anoa ' di sebut-sebut. 
Ekspresi wajah Sean seketika berubah masam. Dia 
mendengus kesal seraya menatap boneka itu dengan 
tatapan tak sukannya. 


Cuih, imut dari mananya? cibir Sean, dia meremas-remas 
boneka itu dengan penuh kekesalan. Liat boneka ini bahkan 
gak ada bagus-bagusnya! 


Oceana berdecak sebal seraya melototkan matanya jengkel. 
Apa-apaan dia? Jelas-jelas boneka ini terlihat sangat imut. 
Tapi bisa-bisanya Sean bilang tidak bagus. Hah kurang ajar 
banget kan? 


Jangan diremas Pak, nanti rusak! ketus Oceana kesal. Dia 
bergegas bangkit dari duduknya dan berusaha merebut 
kembali bonekanya. Sini balikin. 


Bukannya mengembalikan, Sean malah semakin meremas- 
remas bonekanya seraya memasang ekspresi songong 
andalannya. 


Biarin aja, lagian apa bagusnya sih boneka kayak gini?! 
Sean membeo, kedua sudut bibirnya tampak menyeringai. 
Saya bahkan bisa beli boneka yang harganya dua kali lipat 
lebih mahal dan jauh lebih bagus dari ini. 


Oceana yang mendengar itu refleks memutar bola matanya 
jengah. Dih ini dedemit satu sok kaya banget. Yah walaupun 
kenyataannya dia memang kaya sih. Sungguh kenyataan 
yang sangat pahit. Huhuhu. 


Terus saya harus bilang wow gitu? ujar Oceana balas 
menatap mata Sean jengah. Dia kesal tubuh dan otaknya 


susah sangat lelah tadi Dedemit itu masih saja mengajaknya 
berdebat. Saya cuma mau boneka saya dibalikin. Itu aja kok. 


Sean menggertakkan giginya kesal namun sedetik 
kemudian dia tampak menyeringai. 


Okey ... jadi kamu mau boneka ini kembali? 


Oceana tersenyum seraya menganggukkan kepalanya 
dengan sangat mantap. 


Iya mau sini balikin, Pak. 


Sean menundukkan sedikit kepalanya seraya menatap lurus 
ke arah Oceana. 


Boleh silahkan kamu ambil aja sendiri. Sean menggoyang- 
goyangkan boneka itu tepat di depan wajah Oceana lalu 
menyeringai penuh kemenangan. Yah itupun kalo kamu bisa 
sih. 


Senyuman di bibir Oceana seketika menghilang, kedua 
tangannya tampak mengepalkan. Ada yang tahu dimana 
yang menjual sianida. Oceana ingin memesannya satu 
khusus untuk Sean. Serius, dia sudah tidak tahan lagi.Hiks. 


Bapak ini maunya apa sih?! Oceana menjinjitkan kakinya 
berusaha menggapai tangan Sean. Please Pak stop main- 
mainnya, cepat balikin boneka saya! 


Sean tidak menjawab, dia malah semakin mengangkat 
tinggi-tinggi boneka itu. Sedangkan Oceana terus mencoba 
merebut kembali bonekanya Namun sialnya hal itu malah 
membuat tubuhnya oleng. Lalu..... 


"HWAAA!! 


Oceana memekik kaget. Tanpa sengaja kedua tangannya 
menubruk tubuh Sean. Alhasil tubuhnya Sean ikut 
terhuyung. Dan sedetik kemudian tubuh mereka berdua 
terjatuh terduduk di kursi. Lebih tepatnya, Oceana terjatuh 
diatas pangkuan Sean. Tidak hanya itu, bibir Oceana 
bahkan mendarat tepat di pipi Sean. Waktu di sekitar 
mereka seakan-akan terhenti. untuk beberapa saat mereka 
berdua tampak terdiam. Sebelum akhirnya Sean membuka 
suaranya. 


Oca, mau sampe kapan bibir kamu mencium pipi saya? 


Pupil mata Oceana seketika terbelalak kaget. Dia menelan 
ludahnya kasar. Kesialan macam apa ini? Kenapa harus 
dedemit itu yang dia cium. Kenapa tidak sehun saja sih? 


Keenakan dia dong dapat kecupan manja dari gue hiks. 
batin Oceana merutuki kesialannya. Dengan canggung dia 
segera bangun dari dari pangkuan Sean. Kedua pipinya 
tampak bersemu merah, dia malu. Sangking malunya 
rasanya Oceana ingin menyembunyikan wajah cantik nan 
imutnya ini. 


Anu Pak ... Tadi itu saya 


Saya nggak nyangka ternyata kamu diam-diam agresif juga 
yah? ujar Sean menyela ucapan Oceana. Kedua sudut 
bibirnya terangkat membentuk sirigalan jahil andalannya. 
Suka main nyosor duluan. 


Nani? 
Agresif? 


Nyosor duluan? 


Mata Oceana terbelalak sebesar-besarnya. Oh astaga. 
Omong kosong apa itu? Jelas-jelas ciuman itu terjadi karena 
kecelakaan yang tidak diinginkan. Baru juga Oceana ingin 
menyangkalnya namun lagi-lagi Sean sudah lebih dulu 
menghentikan ucapannya. 


Saya balikin lagi boneka kamu ... Yah setelah saya pikir-pikir 
boneka ini nggak terlalu buruk juga. Sean meletakkan 
kembali boneka itu seraya membalikan tubuhnya. Saya 
pulang dulu. Ohya satu lagi. jangan lupa selesaikan 
dokumen kamu. 


Setelah selesai mengatakan itu Sean langsung beranjak 
pergi meninggalkan Oceana. Tanpa memberikannya 
kesempatan untuk menjawab. di sepanjang jalan. Sean tak 
henti-hentinya tersenyum lebar. Suasana hatinya malam ini 
sangat bagus. 


Sedangkan Oceana, dia hanya bisa tertawa miris. 
Menertawakan nasibnya. Ah sial. Hari ini tidak ada satupun 
yang berjalan lancar. Hwaaa dahlah, Oceana ingin menjadi 
warga planet mars saja. Di bumi dia sial melulu. Siapa tahu 
di mars dia bisa lebih beruntung. iya kan? Iyain. Hiks. 


Sementara itu, di waktu yang bersamaan namun ditempat 
yang berbeda. Salah satu perempuan yang sempat 
mencemooh Oceana terlihat berjalan sendirian seraya sibuk 
menelpon. 


Kalo kita nggak bisa deketin Pak Sean .. Si /onte itu juga 
boleh, ujar perempuan itu pada teman segeng-nya 
terdengar jelas ada nada keirian di dalam ucapannya. 
Pokoknya besok kita harus buat dia kapok. 


Perempuan itu tampak asyik menelepon. Tanpa menyadari 
adanya sepasang mata yang terus mengawasinya. Dari 
kejauhan. 


Iya ... udah dulu yah, gue masih di jalan pulang nih. 
Perempuan itu mematikan sambungan teleponnya dan 
memasukan ponselnya ke dalam tas. Lalu tak lama 
kemudian terdengar suara ranting yang terinjak. Dia yang 
mendengar itu refleks menghentikan langkahnya. 


A ada siapa disitu? 


Perempuan itu menoleh kebelakang seraya mengedarkan 
pandangannya namun dia tidak melihat ada tanda-tanda 
kehadiran seseorang. Begitu perempuan itu membalikkan 
tubuhnya. Bayangan hitam yang sudah sejak tadi 
mengintainya muncul tepat di depannya. Yah benar orang 
itu tak lain tak bukan Lucas. 


L lo siapa? 


Lucas menyeringai di balik tudung hoodienya. Siapa aku itu 
nggak penting! 


Satu langkah. 
Dua langkah. 


Lucas terus berjalan mendekatinya. Melihat itu perempuan 
itu pun refleks memundurkan langkahnya. Insting dia 
mengatakan untuk kabur secepat mungkin namun entah 
Kenapa kedua kakinya tiba-tiba saja terasa kaku. 


N nggak, jangan mendekat! Perempuan itu memundurkan 
langkahnya sementara kedua tangannya tampak 
memegang erat tali tasnya. Lo mau apa?! 


Kenapa kamu takut yah hmm? ujar Lucas, balik bertanya 
bibirnya semakin menyeringai lebar. Aku hanya mau 
menyingkirkan mulut sampah seperti mulutmu. 


A apa ... jangan macam-macam. Gue nggak kenal lo. Dia 
membalikan tubuhnya, berniat untuk kabur. 


Baru juga perempuan itu akan melangkahkan kakinya. 
Namun tangan Lucas sudah lebih dulu menodongkan belati 
ke arah leher perempuan itu. 


Mau kabur kemana? bisik Lucas seraya menggores sedikit 
kulit leher perempuan itu. Dasar bodoh. Percuma kabur. 
Nggak ada yang bisa kabur dari genggamanku. 


Ah sakit! perempuan itu memekik kesakitan sesaat setelah 
permukaan kulit lehernya tergores belati tajam milik Lucas. 
"A apa salah gue sama lo?! 


Uhh sakit yah? ujar Lucas, sarkasme seraya mencengkram 
kuat dagu perempuan itu. Ini konsekuensi karena kamu 
udah berani menghina wanitaku. 


Tubuh perempuan itu bergetar hebat. Saat ini dia benar- 
benar sangat ketakutan. 


Nggak ... g gue mohon lepasin gue. 


Bodoh, nggak ada gunanya mohon-mohon. Ini baru 
permulaan. Lucas membeo. Kedua sudut bibirnya tersenyum 
bengis. Ahh aku udah nggak sabar ingin cepat-cepat 
mengukir di atas bibirmu. 


Setelah mengatakan itu tanpa belas kasihan sedikitpun. 
Lucas menampar wajah perempuan itu sekuat tenaga 
hingga membuat tubuh perempuan itu tersungkur dan tidak 
sadarkan diri. 


Berani mengusik milikku ... sama aja dengan mencari mati. 
Nggak peduli siapapun orangnya dia harus mati ditanganku, 


gumaman Lucas. Dia menyeringai seram di bawah guyuran 
hujan. 


Sementara itu, Oceana terlihat melangkahkan kakinya 
gontai keluar dari dalam kantor. 


Liat aja pokoknya kalo gue udah nerima gajian bulan ini ... 
gue bakalan beneran berhenti kerja, gumaman Oceana 
penuh tekad. Dia bertekad akan mencari boss yang lebih 
manusiawi dan tentu saja lebih waras dari Dedemit Sean. 


Sesampainya di luar kantor, Oceana menghela napas berat 
seraya mendongakkan kepalanya menatap rintikan hujan. 
Yahh hujan mana gue nggak bawa payung. Nggak ada 
pilihan lain. Terpaksa gue hujan-hujanan. 


Oceana bergegas berlari melintasi guyuran hujan menuju 
halte yang berada tidak jauh dari kantornya. Dari arah 
belakang muncul seseorang yang tiba-tiba saja memayungi 
tubuh Oceana dari derasnya hujan. 


Ngapain lo malam-malam hujan-hujanan? 


Suara itu ... Oceana segera mendongakkan kepalanya dan 
dia melihat Dante yang tengah memayungi tubuhnya. 


Dante, lo kok masih sini? 


Gue nungguin lo, jawab Dante seraya menyerahkan 
pegangan payungnya ke arah Oceana. Pegang payung ini. 


Hah? Oceana membeo. Walau bingung dia tetap menuruti 
perintahnya. Dante melepaskan jasnya dan memasangkan 
ke tubuh Oceana. Baju lo basah kuyup. Nanti lo bisa kena 
flu. Pake dulu jas gue. 


Oceana mengerjapkan matanya. Dia tidak tahu lagi harus 
bereaksi seperti apa. Yang jelas Dante begitu baik. Betapa 
beruntungnya perempuan yang bisa mendapatkan pacar 
seperti Dante. Dia benar-benar definisi pacar idaman. 


To Be Continued. 


Aku nggak tau part ini nyambung nggaknya. Tapi aku 
berharap kalian suka. 


Gimana ayo komen siapa yang lebih cocok sama si Oca? 


Ada kritik dan saran silahkan komen dibawah. 


24. Firasat Buruk 


Halo gimana kabar kalian? 
Jangan lupa follow, vote dan komennya yah. Hehe. 
Happy Reading 


Keesokan paginya, Oceana yang sudah rapi mengenakan 
kemeja berwarna putih serta rok pensil dan sepatu kets 
terlihat baru saja menyeret kakinya keluar dari gedung 
apartemen. Sesekali mulutnya menguap kecil. Semalam dia 
tidak bisa tidur nyenyak, perutnya sakit dan seluruh 
tubuhnya ngilu. Ini semua gara-gara setan e-eh salah 
maksudnya Sean. 


"Nguapnya biasa aja kali, lebar banget nggak ada manis- 
manisnya." 


Langkah kaki Oceana seketika terhenti, dia mendengus 
sinis. Oh ayolah. Sejak kapan ada orang yang menguap 
manis? Gula kali manis! Uhh Ini bahkan masih sangat pagi 
tapi Dedemit satu ini sudah mencari masalah dengannya. 
Bener-bener sangat menjengkelkan. 


"Lho, suka-suka saya. Mau nguap segede gaban juga nggak 
masalah," jawab Oceana dengan sewot. masalahnya 
perutnya lagi sakit tapi dedemit Sean malah memancing 
emosinya. 


Sean mendelikan matanya lalu kemudian melipat kedua 
tangan di depan dada. 


"Dih, dikasih tahu malah ngeyel!" 


Oceana mengerucutkan bibirnya kesal. Jelas-jelas itu lebih 
terdengar seperti penghinaan untuknya. Ah sudahlah, tidak 
ada gunanya meladeni makhluk aneh itu. 


"Sekarep Bapak," ujar Oceana malas seraya membalikan 
badan berniat kembali melanjutkan langkahnya. "Saya 
permisi dulu!" 


"Tunggu!" 


Oceana yang mendengar itu sontak mendengus kesal mau 
tak mau kembali menghentikan langkahnya. 


"Apa lagi sih, Pak?!" seru Oceana enggan membalikkan 
badannya. 


Sean tidak menjawab dia malah terus melangkah mendekati 
Oceana. Begitu dia sampai di belakang tubuhnya. Perlahan, 
kedua tangan Sean terulur membalikkan tubuh Oceana 
untuk menghadap ke arahnya. Lalu tiba-tiba .... 


"A-astaga ngapain Bapak jongkok disitu?" seru Oceana 
terbata-bata, dia sangat syok saat melihat Sean yang tiba- 
tiba berlutut di hadapannya. Terlebih lagi banyak orang 
yang terang-terangan menatap ke arah mereka. "Buruan 
bangun Pak! ... orang-orang jadi ngeliatin kita tuh!" 


"Kamu bisa diem dulu nggak?!" ketus Sean mendongakkan 
kepalanya menatap Oceana. "Gimana bisa kamu jalan 
dengan tali sepatu yang terlepas gini." 


Pupil mata Oceana seketika membulat sempurna. Matanya 
terpaku menatap Sean yang tengah serius mengikatkan tali 
sepatunya. 


"Kalian liat deh, cowoknya romantis banget. Kayak di drama- 
drama korea." 


"Jangan diliatin nanti Baper." 


Beberapa orang remaja terlihat berbisik-bisik sembari 
berjalan melewati Oceana dan Sean. 


Beberapa menit kemudian, Sean bangkit berdiri seraya 
tersenyum kecil sembari mendorong pelan dahi Oceana. 


"Lain kali kalo pake sepatu diperiksa dulu talinya jangan 
main jalan aja." 


Deg 
Apa ini? 


Kenapa tiba-tiba Sean jadi perhatian padanya? Oceana tidak 
tahu harus bereaksi seperti apa. Perlakuan Sean yang begitu 
mendadak membuatnya kaget bukan main. Namun hal itu 
tidak berlangsung lama. 


"Soal kalo kamu jatuh terus luka-luka ..." Sean 
menggantungkan ucapannya, dia menyeringai jahil seraya 
membungkukkan sedikit badannya lalu kemudian berbisik 
pelan di samping telinganya. "Nanti yang repot saya juga." 


Oceana mendengus tertahan, Ah sudah dia duga, apa yang 
bisa diharapkan dari dedemit seperti Sean? menyebalkan 
sekali. Lama-lama Oceana giveaway juga nih. 


"Hmm, Bapak baik banget sih," Sarkas Oceana dengan 
penuh kekesalan. 


"Hah, baru nyadar kamu ... dari dulu saya kan emang baik. 
Beruntung kamu dapat bos kayak saya. Udah ganteng baik 
hati lagi," jawab Sean dengan percaya diri seraya tersenyum 
pongah. 


Oceana menatap sinis Sean. Beruntung? Omong kosong, 
Oceana ingin muntah mendengarnya. 


"Dih ngeselin!" Oceana membalikan tubuhnya seraya 
mengibaskan rambut panjangnya hingga mengenai wajah 
Sean. "Bye." 


Sean melototkan matanya. "Hei, Oca mau kemana kamu... 
Kembali kesini, Saya belum selesai ngomong!" 


Oceana mendengus pelan seraya terus berlari tanpa 
memperdulikan panggilan Sean. Apa katanya, kembali? No 
way! Siapa suruh jadi orang kok menyebalkan banget. 


Beberapa saat kemudian, Sean menyandarkan 
punggungnya seraya melipat kedua tangan di depan dada. 
Mata tajamnya tampak mengawasi satu persatu karyawan 
yang baru saja masuk ke dalam ruangan. Sesekali Sean 
melirik jam tangannya. Sudah hampir jam 8 pagi namun dia 
belum juga melihat batang hidung karyawan terbadung- 
nya. Ya benar siapa lagi bukan Oceana Lalisa. Padahal 
seharusnya dia sudah tiba di kantor tapi sampai sekarang 
Sean belum juga melihatnya. 


"Bella... Anya." 


Suara sedingin kutub utara terdengar memenuhi ruang 
divisi. Mendengar nama mereka dipanggil. Anya dan Bella 
sontak terlonjak bangun dari tempat duduk mereka. Bahkan 
para karyawan lainnya ikut menatap ke arah mereka 
bertiga. 


"Iya ada yang bisa kami bantu, Pak?" jawab Anya dan Bella 
dengan kompak. 


Dengan raut wajah dinginnya Sean berjalan mendekati 
kubikel kedua teman Oceana. 


"Apa di antara kalian ada yang liat Oceana?" tanya Sean to 
the point. Kedua tangannya dimasukkan kedalam saku, 
membuat kesan arrogant semakin terpancar jelas. 


Anya dan Bella saling tatap, sebelum akhirnya salah satu 
dari mereka memberanikan diri menjawab pertanyaan Sean. 


"M-maaf Pak saya nggak tahu," jawab Bella terdengar 
sedikit terbata-bata. "Saya belum liat Oceana." 


Bibir Sean berdecak kesal lalu menolehkan kepalanya 
menatap Anya. 


"Kalo kamu gimana?" 


Anya menelan ludahnya kasar seraya menggeleng pelan." S- 
sama Pak ... saya juga nggak liat. Bisa jadi dia-" 


"Bisa jadi apa?" Sean menyela ucapan Anya. Dia 
mengertakan giginya dengan kesal dan sorot matanya 
tampak menajam. 


"B-bisa jadi Oceana telat, Pak," sambung Anya dengan 
takut-takut. 


"Apa telat?" Sean membeo. Dia tampak terkekeh geli namun 
sedetik kemudian ekspresinya berubah sedingin es. 
"Beraninya dia datang telat!" 


Ruangan divisi seketika hening. Mengetahui Oceana belum 
juga datang membuat suasana hati Sean memburuk. Semua 
orang yang ada di ruangan itu tidak ada yang berani 
bersuara. Mereka semua takut ... takut menjadi sasaran 
kekesalan Sean, si Bos tampan bermulut pedas. 


Sean menggertakkan giginya dengan kesal seraya 
mengedarkan pandangannya menatap satu persatu kubikel 


karyawannya. 


"Terus kubikel yang di sana tempat siapa?" tanya Sean 
dingin sembari menunjuk salah satu kubikel yang tampak 
masih kosong. 


Bella menoleh menatap ke arah yang ditunjuk Sean. "Itu 
kubikel Lucas Pak." 


"Ada dimana orangnya?" 
"Anu, Pak kayaknya dia juga telat." 


Sean yang mendengar itu sontak menutup matanya seraya 
memijit pelipisnya. Mencoba menahan luapan emosi. Sialan, 
Apa-apaan ini kenapa dua orang itu bisa telat bersamaan? 
Eh tunggu, Jangan-jangan ... pupil mata Sean seketika 
terbuka lebar. Entah apa dia pikirkan tapi yang jelas raut 
wajah Sean saat ini tampak menegang sedangkan kedua 
tangan Sean mengepal erat. 


Disisi lain, Oceana terlihat berdiri di pinggir jalan. Dia 
gelisah. Sudah sedari tadi dia memesan ojek tetapi entah 
kenapa semua ojek online yang dipesannya terus-terusan 
membatalkan ordernya secara sepihak. 


"Oh ayolah, gue udah telat nih," gerutu Oceana seorang diri. 
"Kalo kayak gini, bisa-bisa gue di amuk dedemit Sean." 


Disaat Oceana sibuk menggerutu Tiba-tiba saja dia 
dikagetkan dengan sebuah motor sport hitam yang berhenti 
tepat di depannya. Oceana yang melihat itu refleks 
mengerjapkan matanya seraya menatap si pengemudi 
motor. 


Perlahan, pengemudi motor itu melepaskan helm fullface- 
nya. 


"Lucas?" 


Ya benar, orang itu tak lain dan tak bukan Lucas. Dia 
tersenyum ke arah Oceana. 


"Hai, lo belum berangkat kerja?" tanya Lucas basa-basi. 


"Yah seperti yang lo liat," jawab Oceana seraya menghela 
napas berat. "Dari tadi gue udah mesen ojol tapi pesanan 
gue dibatalin mulu." 


Lucas mengangguk-anggukkan kepalanya seraya tersenyum 
tipis." Hmm, yaudah bareng gue aja." 


"E-eh, nggak usah nanti ngerepotin lo," ujar Oceana so 
menolak padahal dalam hatinya, mau banget. Kapan lagi, 
dapet tumpangan gratis, iya kan? Muehehe. 


"Justru gue seneng banget." 


Oceana menolehkan kepalanya seraya menatap Lucas 
dengan tatapan bingungnya. 


"Hah?" 


"Nggak maksud gue." Lucas meralat kembali ucapannya 
seraya menggaruk tengkuknya. "gue seneng bisa berangkat 
bareng lo ... jadi santai aja." 


"Eh, yang bener nih?" tanya Oceana sekedar mematikan. 
Lucas mengangguk dengan mantap. "Iya dong masa 
boong." 


"Yaudah kalo lo maksa gue mau." 


"Kalo gitu ambil ini." Lucas tersenyum seraya menyerahkan 
helm ke arah Oceana. "Ayo naik." 


Oceana mengambil helm itu dan segera memasangkannya. 
Namun dia tak kunjung menaiki motor. Oceana malah 
menatap rok pensil yang dikenakannya lalu kemudian 
menatap jok motor Lucas. Dia bingung motor lucas terlalu 
tinggi untuknya. Belum lagi roknya yang terlalu pendeknya. 
Bisa-bisa paha mulusnya terekspos kemana-mana. 


"Ada apa?" 
"Rok gue-" 


"Tunggu sebentar." Lucas menyela ucapan Oceana sembari 
turun dari motornya setelah itu dia melepaskan jaket 
miliknya dan memasangkannya di pinggang Oceana. 
seolah-olah dia bisa membaca pikiran Oceana." Pake ini buat 
nutupinnya." 


Raut canggung terlihat jelas dari wajah cantik Oceana. Dia 
berdehem kecil. Perlakuan uwuu Lucas membuat jiwa 
jomblonya sedikit bergejolak. 


"Thanks, jadi enak e-eh maksud gue jadi nggak enak." 


"Hahaha santai aja." Lucas tertawa kecil kembali menaiki 
motornya. "Ayo naik, lo bisa pegang pundak gue." 


"Ah iya." Oceana lantas menaiki motor sport milik lucas. Dan 
lucas pun segera melajukan motornya dengan cukup cepat 
membuat helai rambut Oceana berterbangan tertiup angin. 


Diam-diam Lucas menyeringai senang. 


dia senang. Rencananya pagi ini berjalan lancar, dia lah 
orang yang membuat ojek online pesanan Oceana tak 
kunjung datang. Dia tidak akan segan-segan melakukan 
apapun untuk mendapatkan Oceana. Termasuk membunuh 
siapapun yang berani menyentuh miliknya. 


Sesampainya di kantor. Oceana segera bergegas turun dari 
motor Lucas lalu kemudian melepaskan helmnya. 


"ini helm sama jaket lo." mengembalikan jaket dan helm 
milik Lucas. "Thanks banget ya." 


"Iya, sama-sama." 


Oceana tersenyum manis, sebelum akhirnya suara bariton 
milik Sean terdengar dari arah belakangnya. 


"Bagus yah jam segini baru datang." ujar Sean terdengar 
sangat sinis seraya menatap tajam Oceana dan Lucas. 
"Kalian pikir ini kantor punya nenek moyang kalian, apa?!" 


Mendengar itu Oceana dan Lucas sontak menoleh 
kebelakang. Dan mereka melihat Sean yang tengah 
menatap tajam ke arah mereka. Ah larat! Lebih tepatnya 
menatap tajam Lucas 


Berbeda dengan Sean, Lucas malah terlihat sangat tenang. 
Sedangkan 

Oceana, dia menelan ludahnya dengan susah payah. Tiba- 
tiba dia punya firasat buruk. Siapapun tolong selamatkan 
bininya Sehun sekarang juga. Hiks. 


To Be Continued 


Menurut kalian sejauh ini tulisan aku udah rapi 
belum? 


Udah siap baca keuwan Oceana, Sean, Dante dan 
Lucas belum? 


Untuk Tim Dante, harap bersabar di part ini dia 
nggak muncul tapi jamgan khawatir dipart 


selanjutnya dia alam lebih banyak muncul. Jadi stay 
tuned yah. 


25. Insiden Pembalut 


Hai semoga kalian suka. Jangan lupa vote. Kalau bisa 
spam komen dong 


Happy Reading 


Oceana menatap ke arah Sean dan Lucas secara bergantian. 
Entah kenapa dia merasa seperti seekor kelinci kecil yang 
terjebak di tengah-tengah hewan buas. Begitu 
menegangkan. Sangking menegangkannya hingga 
membuat perutnya yang sudah mules semakin terasa 
sangat melilit. 


"Oca, Masuk ke ruangan saya." 


Mendengar perintah itu Oceana sontak mengerjapkan 
matanya seraya menelan ludahnya dengan susah payah. 
Tidak salah lagi, Setan e-eh maksud nya Sean pasti akan 
memarahinya habis-habisan. Duh betapa malangnya nasib 
kembaran Lisa Blackpink ini. Hiks. 


"S-sekarang Pak?" 


Sean mendelikan mata tajamnya ke arah Oceana lalu 
kemudian dia mendengus dingin sebelum akhirnya 
menjawab pertanyaannya. 


"Kamu ini pake nanya segala ... ya iyalah sekarang, masa 
lebaran monyet!!" ketus Sean dengan dingin. 


"Dih, ngegas." 


Tanpa sadar umpatan itu terlontar begitu saja dari mulut 
Oceana. Kedua bola mata Sean seketika melotot seolah akan 


keluar dari tempatnya. 
"Kamu barusan ngomong apa?!" 


"A-ah, nggak saya nggak ngomong apa-apa." Oceana 
gelagapan, di saat menegangkan seperti ini bisa-bisanya dia 
malah keceplosan. Kalau sampai Sean mendengar 
umpatanya. Habislah riwayatnya. "Mungkin Bapak salah 
denger kali." 


Sean menyipitkan matanya curiga. Apa katanya salah 
dengar? Jelas-jelas barusan dia mendengar Oceana 
mengucapkan sesuatu. Baru juga Sean akan membuka 
mulutnya, hendak menjawab namun dengan cepat Oceana 
segera menyela ucapan Sean. 


"Ohya tadi Bapak minta saya buat masuk keruangan Bapak, 
kan?" ujar Oceana berusaha mengalihkan topik 
pembicaraannya." Kalo gitu saya permisi duluan yah, Pak." 


Selesai mengatakan itu, Oceana langsung membalikan 
tubuhnya. Berniat untuk pergi, Ah ralat! Lebih tepatnya dia 
mencoba melarikan diri dari dedemit Sean. Malesin banget 
kalau harus mendengar ocehan menyebalkan Sean. 


Selepas Oceana pergi, kedua lelaki itu tampak terdiam 
dalam keheningan yang terasa sangat mencekam. Sebelum 
akhirnya suara Sean terdengar memecahkan keheningan. 


"Masih karyawan baru tapi udah berani datang terlambat." 


Sean melontarkan cibirannya, 

Dengan sangat dingin namun anehnya Lucas malah terlihat 
terkekeh kecil. Hal itu tentu saja membuat Sean semakin 
kesal. 


"Apa yang kamu tertawakan?!" 


Lucas yang mendengar itu sontak menghentikan 
kekehannya seraya menormalkan kembali ekspresinya. 


"Maaf Pak, saya cuma heran. Bapak marah karena saya 
datang terlambat atau karena hal lain?" 


"Hal lain ... apa maksud kamu?!" 


Lucas tersenyum kecil seraya menatap Sean dengan 
tatapan seriusnya. 


"Bapak cemburu kan ngeliat saya boncengin Oceana?" 


Jawaban Lucas begitu berani membuat Sean sedikit 
terlonjak kaget. 


"Saya cemburu?" Sean membeo, 


Dia tertawa seolah ada yang lucu namun sedetik kemudian 
ekspresinya tampak mengeras. "Omong kosong!" 


Mendengar itu, bibir Lucas seketika menyeringai kecil. 


"Berarti nggak masalah dong Pak ... kalo saya deketin 
Oceana?" 


Pertanyaan Lucas yang terkesan sangat blak-blakan. 
Mengusik ketenangan Sean. Tatapan tajam Sean langsung 
tertuju ke arah Lucas. Dia tersenyum sinis sebelum akhirnya 
menjawab pertanyaan itu. 


"Di kantor ini dilarang pacaran." 
Lucas tersenyum seraya membenarkan letak kacamatanya. 


"Saya tahu Pak, tapi itu nggak jadi masalah saya bisa 
mencari pekerjaan yang lain." 


Kali ini, Lucas sudah benar-benar menyulut kemarahan 
Sean. Dia menatap tajam karyawan barunya itu. 


"Beraninya kamu-" 


"A-ah Maaf Pak. Saya hanya bercanda kok." kelakar Lucas 
menyela ucapan Sean seraya memasang ekspresi so 
bersalahnya. "Maaf atas kelancangan saya barusan." 


Sean mendengus dingin tangannya mengepal erat. Terlihat 
jelas dia tidak menyukai Lucas. Walau begitu Sean tetap 
berusaha bersikap setenang mungkin. 


"Lebih baik kamu pergi kerjakan pekerjaanmu!" 


"Baik Pak, sekali lagi saya minta maaf." Lucas mengangguk 
mengerti seraya membalikan tubuhnya. "Kalo gitu saya 
permisi." 


Sean tidak menjawab, Lucas tersenyum namun sedetik 
kemudian sudut bibirnya menyeringai seram sedangkan 
tatapan matanya terlihat sangat dingin. dasar bodoh, 
jangan harap bisa memilikinya ... yang pantas dengannya 
cuma aku.' 


Setelah Lucas pergi, ekspresi Sean tampak gusar, dia 
menatap tajam punggung Lucas. 


"Sialan ... bercanda katanya?" gumam Sean dengan penuh 
kekesalan. 


Sementara itu, Oceana terlihat menghela napas seraya 
menyandarkan badannya ke sandaran sofa yang ada di 
ruangan Sean. Sudah 30 menit berlalu namun Sean tak 
kunjung masuk ke dalam ruangannya. Sebenarnya apa yang 
sedang mereka berdua lakukan? 


"Aduh." Oceana meringis kesakitan seraya memegangi 
perutnya yang terasa sangat sakit. "Kok perut gue makin 
sakit yah." 


Bertepatan dengan saat itu, Sean baru saja masuk ke dalam 
ruangannya. 


"Oca, sejak kapan kamu jadi dekat sama dia?!" 


Oceana yang mendengar pertanyaan itu sontak 
mendongakkan kepalanya menatap Sean. Apa sih? Datang- 
datang langsung marah-marah tidak jelas banget. 


"Saya nggak ngerti apa yang Bapak maksud-Argh." Oceana 
meringis kesakitan saat rasa sakitnya kembali muncul. 


"Oca kamu kenapa?" tanya Sean, raut wajah dinginnya 
berubah menjadi raut panik. "wajah kamu keliatan kesakitan 
... kamu sakit?" 


Oceana menganggukan namun sedetik kemudian dia 
menggelengkan kepalanya. Dia bingung bagaimana cara 
menjelaskannya. Kalau saat ini perutnya sakit karena 
datang bulan. Yah walau kenyataannya Oceana sering malu- 
maluin tapi untuk kali ini jelas berbeda. Hal itu terlalu 
memalukan untuk diucapkan di depan lawan jenis. Terlebih 
lagi di depan Sean. 


"Percuma saya jelasin ... Bapak nggak bakalan ngerti." 
"Apa-" 


"M-maaf Pak saya mau ke toilet dulu." Oceana menyela 
ucapan Sean seraya bangkit dari duduknya bergegas masuk 
ke dalam toilet yang ada di ruangan Sean. 


Sean melototkan matanya namun belum sempat dia 
menjawabnya, Oceana sudah kebih dulu menutup pintu 
toilet. 


"buka pintunya dan jelasin dulu apa maksud kamu?!" teriak 
Sean dari luar pintu toilet. 


Oceana tidak menjawab, dia meringis sambil memegangi 
perutnya. Periode bulanan begitu menyiksanya. Sanga sakit. 
Sangking sakitnya rasanya dia ingin berguling-guling di 
lantai. Bukan lebay, tapi itulah yang Oceana rasakan saat 
ini. 


Dengan menahan rasa sakit, Oceana segera membuka 
tasnya mencari-cari benda yang saat ini dia butuhkan. 


"Lho kok nggak ada yah?" gumaman Oceana sesaat setelah 
mengacak-acak isi tasnya lalu kemudian matanya terbelalak 
lebar. "Sial jangan-jangan nggak ke bawa?" 


"Oca, kamu ngapain sih?!" teriak Sean sekali lagi. tidak 
hanya itu dia bahkan terus menggedor-gedor pintu toilet. 
"Lama banget di toilet ... cepat keluar." 


Gedoran pintu dari Sean semakin menjadi-jadi, Oceana 
menggigit bibirnya seraya menatap pintu toilet dengan 
gusar. Gimana ini pembalutnya tidak ada di dalam tasnya 
terus sekarang dia harus apa? Mau minta tolong Sean tapi 
Oceana gengsi. 


"Oceana Lalisa, buka pintunya atau saya dobrak nih?!" 
ancam Sean terdengar tidak main-main. 


Oceana mendesah pelan, ini sangat buruk dan dia tidak 
punya pilihan lain lagi. mau tak mau dia harus meminta 
tolong Sean. Perlahan Oceana membuka pintu lalu 
kemudian menyembulkan sedikit kepalanya keluar toilet. 


"Keluar jangan cuma nongol-" 
"Pak tolongin saya." Oceana menyela ucapan Sean. 


"Kamu mau minta tolong apa?" tanya Sean berusaha 
mendorong pintu toilet. "Kalo kamu sakit ayo pergi ke 
rumah sakit." 


"Tolong beliin saya pembalut," ujar Oceana, membuat kedua 
mata Sean terbelalak kaget. "Kamu gila, saya nggak mau." 


"Please Pak, tolongin saya." Oceana menatap Sean dengan 
tatapan puppy eyesnya. "Saya bakalan nurutin apa yang 
Bapak mau." 


"Apapun itu?" 
"I-iya." jawaban Oceana terdengar ragu-ragu. 


"Okey Deal." Sean menyeringai seneng. "Saya akan pergi 
membelinya." 


Tanpa mengatakan apapun lagi, Sean langsung berbalik 
pergi. Sedangkan Oceana, dia hanya bisa berharap semoga 
keputusannya meminta tolong pada Sean tidak 
membuatnya menyesal. 


Sesampainya di salah satu minimarket. Sean yang sudah 
mengenakan kacamata hitam terlihat berdiri di etalase toko. 


"Mbak saya mau semua pembalut ini tolong bungkusin." 


"Maaf mas tapi itu pampers," ujar pramuniaga menjelaskan. 
"Kalo pembalut ada di sebelah sana." 


Sean berdehem pelan, dia malu namun bukan Sean 
namanya kalau dia tidak bisa stay cool. 


"Sama aja, intinya saya mau beli pembalut. Tolong bungkus 
semua merek masing-masing satu." 


"S-semuanya?" pramuniaga itu bertanya untuk sekedar 
memastikan yang baru saja didengarnya. 


"Iya semuanya, apa ada masalah?" 


Pramuniaga itu menggeleng. "Nggak Mas, akan saya 
bungkus secepatnya." 


Setelah memastikan mendengarnya tidak salah. Pramuniaga 
toko itu langsung mengambil pesan yang Sean minta. 


30 menit kemudian, Sean kembali lagi ke dalam ruangannya 
seraya membawa sepelastik penuh pembalut. Oceana yang 
melihat itu refleks terlonjak kaget. 


"Astaga apa ini, pak? Kenapa belinya banyak banget. Satu 
juga cukup kali, Pak." 


"Nggak usah protes. Ambil aja!" dengus Sean seraya 
meletakkan plastik itu di depan Oceana. "Sekarang giliran 
saya yang nangih janji kamu." 


Oceana menelan ludahnya kasar, entah kenapa tiba-tiba 
firasatnya tidak enak. 


"E-emangnya apa yang Bapak mau?" 


Sean menyeringai lalu kemudian menundukan kepalanya 
menatap Oceana. 


"Saya mau kamu jadi pacar saya." 


"Nani?!" Oceana memekik kaget. Kedua matanya melotot 
sementara mulutnya sedikit terbuka. Dia syok. Mendengar 
pengakuan Sean yang begitu mengejutkannya. "P-pacar?" 


"Iya... gimana kamu mau, kan?" 
"Tentu aja saya nggak-" 


"Pasti nggak nolak kan?" ujar Sean memotong ucapan 
Oceana. 


"Iya e-eh, Maksud saya. Saya nggak mau jadi pacar Bapak." 
teriak Oceana seraya bergegas keluar dari ruangan Sean. 


Ini benar-benar gila, masa hanya karena minta tolong beliin 
pembalut. Sean meminta Oceana untuk jadi pacarnya. Itu 
sih enak di dia tidak enak di Oceana. 


Sementara itu, di waktu yang bersamaan namun di tempat 
yang berbeda. Dante terlihat duduk termenung di kursi 
kerjanya. Tidak ada sepatah katapun yang dia ucapkan, dia 
hanya terdiam menatap fotonya bersama dengan Oceana. 


To Be Continued. 


Kasih pendapat kalian tentang part ini. 


26. Nasib Cecan 


Happy Reading 


"Oca lo diminta datang ke ruangan Pak Sean." 


Oceana mendelikkan matanya kesal, Oh ayolah, baru juga 
dia kembali beberapa menit lalu sekarang sudah dipanggil 
lagi. Kalau begini caranya kapan pekerjaan dia selesai? Ck 
menyebalkan. 


"Males ah, Bilangin aja gue lagi ke kamar mandi." 


Anya menoleh dengan gusar lalu kemudian berbisik di 
telinga Oceana. 


"Noh ngomong aja sama orangnya ... Pak Sean ada 
dibelakang lo." 


What? 
Miapah? 


Perlahan Oceana segera menolehkan kepalanya ke arah 
yang di tunjuk Anya. Seketika pupil Oceana membesar saat 
melihat Sean berdiri di belakangnya seraya berkacak 
pinggang. Matanya menyorot tajam ke arah Oceana. 


"Jangan banyak alasan ... cepat masuk ke ruangan saya, 
Sekarang!" 


Baru juga Oceana ingin menjawabnya namun Sean sudah 
lebih dulu beranjak pergi. Oceana mendengus kesal. 


'Pengen tak hilih rasanya!' batin Oceana memaki-maki Sean. 


Dengan ogah-ogahan Oceana melangkahkan kakinya 
menuju kandang setan e-eh salah, maksudnya ruangan 
Sean. 


"Pak saya masuk yah?" ujar Oceana sesaat setelah sampai di 
depan pintunya. Perlahan dia segera membuka pintu 
ruangan Sean lalu kemudian berdiri di depan meja kerjanya. 
"Jadi ada keperluan apa, Bapak manggil saya?" 


Sean bangkit dari kursi kebesarannya lalu kemudian 
kembali mendudukan pantatnya ujung meja kerjanya yang 
berjarak beberapa langkah dari tempat berdiri Oceana. 


'Filling gue kaga enak nih,' gumam batin Oceana. 


"Oceana lalisa, saya ganteng loh ... kamu yakin nggak mau 
pacaran sama saya?" 


Oceana yang mendengar itu sontak memutar bola matanya 
jengah. Oh ayolah, ganteng saja tidak cukup. Percuma 
ganteng kalau otak setengah dan suka berkelakuan aneh. 
Siapa yang mau coba? Oceana sih ogah! 


"Jangan bilang, Bapak manggil saya kesini cuma mau 
nanyain itu doang?" tanya Oceana, kedua matanya 
menyipit. 


"Iya kenapa?" jawab Sean nyolot. "Buruan jawab!" 


Oceana mendengus tertahan, sungguh pertanyaan yang 
unfaedah. 


"Makasih tapi saya nggak tertarik Pak!" 


Sean melototkan matanya dan tanpa aba-aba langsung 
memegang kedua pundak Oceana. 


"Coba kamu liat wajah saya baik-baik." 


Oceana menarik napas dalam-dalam. 'Dih malesin banget, 
ngapain juga gue natap wajah dia? Kayak kurang kerjaan 
aja! batin Oceana, namun walau batinnya mengucapkan itu 
anehnya dia tetap menuruti permintaan Sean. Lebih 
tepatnya, Dia menatap wajah Sean dengan tatapan 
malasnya. 


"Kurang apa saya? Ganteng? Jelas saya paling ganteng, 
kaya? Tentu aja kekayaan saya nggak usah diraguiin lagi, 
sampe tujuh turunan dan delapan tanjakan harta saya 
nggak ada habisnya." 


Kantong plastik mana? Oceana ingin muntah rasanya. 
Serius, entah terbuat dari apa kepercayaan diri Sean. Dia 
tidak percaya ada orang yang senasis Sean. Yah walaupun 
yang Sean katakan memang benar adanya. Benar-benar 
menyebalkan maksudnya. Dahlah males. 


"Kekurangan Bapak cuman satu ..." Oceana sengaja 
menjeda ucapannya, dia menilik ekspresi wajah Sean. 
Samar-samar dia melihat ekspresi penuh keingintahuan 
yang tergambar di wajahnya. 


"Apa itu, bilang sama saya?" 


"Bapak terlalu aneh untuk saya yang imut ini. Bye." Oceana 
menyibakkan rambutnya ala iklan shampo lalu kemudian 
bergegas keluar dari ruangan Sean. 


"Oceana Lalisa, awas kamu!" teriak Sean sesaat setelah 
Oceana menutup pintunya. 


Oceana yang mendengar teriakan Sean sontak tertawa 
puas. Siapa suruh mengajak dia pacaran kayak mau ngajak 
baku hantam. Tidak ada romantis-romantisnya. Huh dasar 


Baru juga Oceana mau melangkahkan kakinya tapi tiba-tiba 
ponsel dia berdering dan tertera nama Dante di layar 
ponselnya. Tanpa membuang waktu lagi, Oceana segera 
mengangkat telepon Dante. 


"Halo, ada apaan nelpon gue?" tanya Oceana seraya 
kembali melangkahkan kakinya menuju ruang divisinya. 


[ Nggak, gue cuma mau ngajak lo makan siang bareng, bisa 
gak?) 


"Makan siang?” Oceana membeo lalu kemudian 
mendudukan dirinya di kursi kerjanya. "Boleh deh, tapi lo 
yang traktir yah, gue lagi bokek ini." 


| Hahaha, masalah itu lo nggak usah khawatir, nanti gue 
jemput di kantor lo.] 


"Sipp, udah ya, gue tutup dulu, Bye." Oceana menutup 
sambungan telepon dari Dante. 


Setelah itu Oceana terlihat menarik napasnya dalam-dalam 
seraya memijat pelipisnya. Ini masih pagi, tapi sudah 
banyak hal yang terjadi padanya. Dari mulai dia telat masuk 
lalu berangkat bareng Lucas dan tiba-tiba Oceana 
mendapatkan ajakan pacaran dari Sean. Lalu nanti apalagi? 


"Oca, lo tahu si Teri anak divisi sebelah gak?" tanya Bella, 
kedua temannya itu berjalan mendekati kubikel Oceana. 


Oceana tak bergeming, gadis yang selalu mengaku istri 
halunya sehun tampak terdiam sambil menopang dagunya, 
sesekali dia terlihat menghela napas panjang. Oceana masih 
terlarut dalam lamunannya dia bahkan tidak mendengar 
ucapan temannya. 


'Aneh banget, gimana bisa tiba-tiba dia ngajak gue 
pacaran? Duh untungnya gue nggak baperan. Coba kalo 
gue baperan, bisa berabe ntar, batin Oceana, tanpa sadar 
dia menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Woii, nih bocah satu ngapa yah? Di ajak ngomong malah 
geleng-geleng." Bella menepuk keras bahu Oceana. Hal itu 
sukses mengagetkannya hingga ... 


"Nggak saya nggak mau pacaran sama Bapak!!" Oceana 
yang kaget refleks berteriak seraya bangkit berdiri. Sedetik 
kemudian dia tersadar dan langsung menutup rapat 
mulutnya. ' Oh shit lagi-lagi gue keceplosan. Sial banget!" 


Teriakan Oceana membuat perhatian orang-orang 
disekitarnya pun terpusat padanya. Terlebih lagi Lucas, dia 
menatap Oceana dengan raut wajah yang sulit dijelaskan. 


"Wait... Bapak siapa yang lo maksud?" tanya Bella seraya 
memicingkan matanya dengan curiga. "Jangan-jangan lo-" 


"A-ah itu bukan siapa-siapa, serius deh." Oceana menyela 
ucapan Bella dengan gelagapan lalu kemudian kembali 
mendudukan dirinya. "Eh iya tadi lo mau ngomong apaan 
sama gue?" 


Anya dan Bella saling bertatapan. 


"Itu si Tari tadi pagi di temuin udah dalam keadaan 
meninggal. Dan lo tau nggak, katanya keadaannya bener- 


bener mengenaskan. Bibirnya dijahit wajahnya dipenuhi 
sayatan." 


Oceana yang mendengar itu sontak menutup mulutnya. 
Sekujur tubuhnya tiba-tiba merinding ngeri. 


"Serius loh?" 


"Iya gue serius, di grup whatsapp lagi rame ngebahas itu. 
Udah pasti dia dibunuh" 


"Udah jangan dibahas lagi, kasian dia. Kita doain aja biar 
arwah dia tenang." 


"Iya Amiin,” jawab Anya dan Bella berbarengan lalu 
kemudian Anya menepuk pelan bahu Oceana. "Ohya Oca, lo 
belum jelasin yang tadi." 


Oceana refleks memukul dahinya pelan. masih ingat saja 
mereka. Duh bakalan semakin runyam kalau sampai kedua 
temannya tahu kalau dia dapat ajakan pacaran dari Sean, 
bisa gempar satu kantor, terlebih lagi kedua temannya itu 
termasuk mulut ember. 


"Apa sih? nggak ada yang perlu di jelasin, mendingan lanjut 
kerja." 


"Huh dasar kebiasaan lo mah, Oca. Suka main rahasia- 
rahasiaan. Bikin gue penasaran aja. Pokoknya nanti lo harus 
ceritain." 


Oceana memutar bola matanya jengah. Oh shit! dia lupa. 
Kedua temannya ini tidak bisa dibodohi dan benar-benar 
super duper kepo. Sial hari ini tidak ada yang berjalan 
dengan lancar dan ini semua gara-gara Sean. Selama masih 
ada Sean kehidupan kantor Oceana tidak pernah bisa 
damai. Hiks. 


Sementara itu, di waktu bersamaan namun di tempat yang 
berbeda. Dante terlihat menopang dagunya seraya menatap 
bawahannya. 


"Jadi gimana, apa kalian dapat petunjuk?" tanya Dante 
dengan intonasi suara yang terdengar tenang. 


"Kami cuma dapat ini informasi ini bos." Salah satu 
bawahannya meletakkan dokumen di depan Dante. "Nggak 
banyak yang kami temui." 


Dante mengangguk mengerti perlahan tangannya 
mengambil dokumen itu dan segera membacanya, Ekspresi 
Dante seketika berubah. Namun dengan cepat dia kembali 
merubah ekspresinya menjadi tersenyum tipis. 


"Tetap awasi dia dan laporin setiap gerak geriknya." 
"Baik Bos." 


"Satu lagi, tolong kamu boking satu meja di tempat makan 
yang biasa saya makan." 


"Akan segera saya pesankan, Apa lagi bos?" 


Dante tersenyum kecil. "Udah itu aja," sambung Dante. 
"Oke, makasih kalian udah berkerja keras ... Kalian bisa 
keluar sekarang." 


"Baik Bos, kami permisi dulu." 


Dante hanya mengangguk kecil, sementara bawahannya 
langsung keluar dari ruangan Dante. 


Sesaat setelah semua bawahannya keluar, senyuman di 
bibir Dante lenyap seketika, dia menatap gusar dokumen di 
mejanya. 


"Haaaahh, Sial!" Dante melemparkan dokumen itu, sebelum 
akhirnya dia menutup matanya. 


Di sisi lain, Oceana terlihat meregangkan otot tangannya 
lalu kemudian melirik jam tangan. Tak terasa jam istirahat 
sudah tiba. Tanpa membuang waktu lagi dia bergegas 
menyimpan laporannya, sebelum akhirnya bangkit dari 
tempat duduknya. 


"Oca, lo mau istirahat kan?" tanya Lucas yang tahu-tahu 
sudah berada di belakang tubuh Oceana. "Ayo pergi bareng 
ke kantin." 


"Duh gimana yah? siang ini gue udah janji mau makan 
bareng sahabat gue, sorry yah." 


Mendengar itu ekspresi wajah Lucas tampak berbeda. Belum 
juga dia menjawab namun ponsel Oceana sudah lebih dulu 
berbunyi. 


"Apaan?" sahut Oceana sesaat setelah mengangkat 
panggilan teleponnya, ya benar orang yang meneleponnya 
tak lain tak bukan Dante. 


[Lo dimana? Gue udah di depan kantor lo nih, buruan kesini] 


"Iyaiya gue baru mau turun nih." Oceana menolehkan 
kepalanya menatap Lucas dengan raut bersalahnya. "Lucas 
sorry banget nih gue duluan yah." 


"Ah iya gapapa santai aja." 


Oceana tersenyum manis lalu kemudian bergegas 
melangkahkan kakinya. 


[Lo ngomong sama siapa? Ah elah buruan turun.) 


"Sama teman kantor gue, iya bawel ih!" Oceana menutup 
panggilan telepon Dante dengan sepihak. 


Sedangkan Lucas yang mendengar Oceana menyebutnya 
sebagai teman kantor tampak menatap tajam punggung 
Oceana. 


"Teman kantor? Haha, tapi aku nggak mau hanya dengan 
menjadi teman, aku ingin lebih dan lebih," gumam Lucas 
penuh ambisi. 


Sesampainya di luar kantor, Oceana menolehkan kepalanya 
Ke kiri dan kekanan guna mencari keberadaan Dante. Dia 
mendengus pelan, kebiasaan tadi saja minta buru-buru 
turun pas dia sudah turun orangnya malah tidak ada. 


Bertepatan saat itu, Sean baru saja keluar dari dalam 
Kantor, kedua sudut bibirnya terangkat saat melihat Oceana 
berdiri tak jauh darinya tapi belum sempat dia 
menghampirinya. Dante sudah lebih dulu mendekati 
Oceana, tidak hanya itu, Dante bahkan menutup kedua 
mata Oceana dari belakang. 


Tubuh Oceana terlonjak kaget sebelum akhirnya memukul 
tangan yang menutupi matanya. 


"Dante itu lo kan? Jangan iseng deh!" 


"Hahaha iya sorry." Dante melepaskan tangannya dari mata 
Oceana lalu kemudian mengacak-acak rambutnya gemas. 
Sedangkan Oceana hanya bisa mempoutkan bibirnya kesal. 


"Jadi kita mau makan siang dimana?" 


"Nanti juga lo tahu." 


Baru juga tangan Oceana menyentuh pintu mobil Dante tapi 
suara bariton milik Sean terdengar. 


"Tunggu mau kemana kamu?!" 


Oceana membalikan tubuhnya menatap Sean, dia menarik 
napas berat, sekarang apalagi apalagi? 


"Mau makan siang lah, emangnya mau apalagi?" ketus 
Oceana. 


"Kalo gitu saya ikut." 


Mata Oceana seketika melotot. 
Apa ikut katanya? Wow Oceana tak percaya ini! 


"A-anu Oca, apa gue juga boleh ikut?" tanya Lucas yang 
entah sejak kapan berada di dekat mereka. 


Oceana yang mendengar itu sontak menatap tiga lelaki di 
depannya lalu kemudian memijat pelipisnya, Oh Ayolah, 
lelucon macam apa ini? Tiga lelaki ingin pergi makan siang 
bersamanya. Sekali lagi tiga laki-laki sekaligus. Oceana tahu 
dia cantik tapi tidak begini juga kali. Nasib cecan begini 
banget yah. 


To Be Continued 
Gimana seru gak? 
Ada kritik dan saran boleh sampein dikometar. 


See you. 


27. Tekad Sean 
Hai kalau suka silahkan vote dan komen 
Happy Reading 
Gimana saya boleh ikut kan? tanya Sean sekali lagi. 


Oceana memicingkan matanya sinis, malesin banget kalau 
setan e eh salah maksudnya Sean ikut makan bersamanya. 
Nanti yang ada bukannya makan malah baku hantam. 


Kalo pun saya bilang nggak boleh, Bapak bakalan tetap ikut, 
Kan? sinis Oceana, dia sudah sangat hafal dengan akal 
bulusnya Sean. 


Sean menganggukan kepalanya lalu kemudian tersenyum 
manis ah larat! Lebih tepatnya menyeringai kecil. 


Nah itu kamu tahu. Yah kapan lagi kamu bisa makan bareng 
orang ganteng kaya saya ini. 


Huek! Percaya diri sekali dia? Oceana menyesal bertanya, 
setiap hari ada saja jawabannya yang membuat Oceana 


kesal bukan main. benar-benar tidak ada gunanya meladeni 
dedemit satu ini. 


Dahlah, sekarep Bapak aja! Oceana membalikan tubuhnya 
menatap Lucas lalu tersenyum lebar, berbanding terbalik 
sikapnya terhadap Sean beberapa saat yang lalu. Lucas, jadi 
lo mau ikut makan bareng kita? 


Lucas mengangguk kecil lalu menundukkan kepalanya. 


A ah iya, tapi kalo nggak boleh juga gapapa kok. Gue bisa 
makan siang sendiri. 


Makan sendiri itu nggak enak ... yaudah ikut kita aja, sahut 
Oceana dengan ceria. 


Mendengar itu diam-diam Lucas menyeringai licik lalu 
kemudian kembali merubah ekspresi wajahnya sebelum 
akhirnya mendongakkan kepalanya menatap Oceana, Sean 
dan Dante secara bersamaan. 


Tapi gue nggak enak sama temen lo 


Maksud lo Dante? Gapapa ikut aja kali. Oceana menyela 
ucapan Lucas seraya menyenggol lengan Dante yang sejak 
tadi hanya memperhatikan mereka. Iya kan Dante? 


Dante tersadar dari lamunannya, dia berdehem lalu 
kemudian tersenyum tipis. 


Iya gapapa, gabung aja temennya Oca temen gue juga, jelas 
Dante dengan santai. 


Tuh lo udah dengar sendiri kan? Jadi santai aja, ujar Oceana 
seraya menoleh ke arah Lucas lalu tersenyum manis. 
Sedangkan Lucas sendiri tampak mengangguk pelan. 
Makasih yah kalian baik banget. 


Sean yang sejak tadi hanya terdiam mengamati interaksi 
antara Oceana dan kedua lelaki di depannya dengan 
tatapan yang sulit diartikan. Dia mendengus kesal. Bisa- 
bisanya Oceana bersikap manis sedangkan dia bersiap ketus 
padanya. Hal itu mengusik ketenangannya. 


Yaudah tunggu apalagi, ayo berangkat. Oceana berbalik 
bersiap membuka pintu mobil Dante namun belum sempat 


dia masuk ke dalam mobil tiba-tiba pintu mobil kembali 
tertutup. Pelakunya tak lain dan tak bukan Sean. 


Tunggu dulu! 


Oceana berbalik menatap Sean dengan tatapan malas 
bercampur kesal. Begitupun dengan Lucas dan Dante 
tatapan mereka terarah padanya. 


Apa lagi, sih Pak?! 


Bukannya langsung menjawab Sean malah tersenyum 
mengejek sebelum akhirnya membuka mulutnya. 


Kamu ngomong sama dia ramah banget tapi kenapa kalo 
ngomong sama saya sinis banget? Sean menyuarakan 
ketidak sukaannya seraya menunjuk Lucas. Padahal masih 
gantengan saya kemana-mana sebelas duabelas lah sama 
idol korea kesukaan kamu. Si mihun itu. 


Oceana memutar bola mata jengah. Apa katanya sebelas 
duabelas sama idol korea? Dan apa itu, bisa-bisanya dia 
salah sebut nama suami halunya. Beuh bener-bener ngajak 
ribut nih. 


Sehun kali Pak!! 
Oh iya maksud saya itu ... maaf lidah ganteng saya typo. 


Oceana memicingkan matanya. Omong kosong, Sejak kapan 
lidah ada yang ganteng? Aneh. Sangking anehnya Oceana 
bahkan tidak bisa berkata-kata lagi. 


Iyain aja biar cepet. Minggir saya mau masuk! ujar Oceana 
seraya mendorong tubuh Sean. 


Namun bukannya menyingkir Sean malah menyandarkan 
punggungnya di pintu mobil Dante. 


Nggak bisa, kamu belum jawab pertanyaan saya. 


Desahan lelah meluncur dari bibir mungil Oceana. Dia tidak 
tahu lagi bagaimana caranya menghadapi makhluk aneh di 
depannya ini. 


Jadi Bapak pengen tahu kenapa sikap saya kayak gini? 
tanya Oceana, walau kesal dia tetap tersenyum. 


Sean menganggukkan kepalanya. Iyalah, cepat jawab. 


Jawabanya cuma satu karena ... Bapak orang yang paling 
nyebelin yang pernah saya kenal. Puas kan?! 


Jawaban jujur Oceana lagi-lagi membuat tatapan sengit 
Sean langsung tertuju padanya tidak hanya itu dia bahkan 
berdecak kesal. sudah yang kedua kalinya Oceana 
mengatainya. Ini tidak bisa dibiarkan! 


Apa kamu bilang 


Udah kalian ini apa-apaan sih, malah berdebat. Dante 
menyela ucapan Sean mencoba menengahi perdebatan 
antara Oceana dan Sean seraya kembali membuka pintu 
yang sempat dihalangi Sean. Oca ayo masuk. 


Oceana menganggukkan kepalanya dan bersiap masuk 
namun tiba-tiba dengan tak mau malunya Sean sudah lebih 
dulu mendudukan dirinya di kursi depan. Melihat itu, 
Oceana sontak melotot kesal. Sedangkan Sean bukannya 
merasa bersalah dia malah menaikan alisnya seolah 
mengejek Oceana. 


Huft .... Oceana menarik nafas dalam-dalam seraya meniup 
poninya. Serius dia maunya apa sih? Bener-bener kekanak- 
kanakan. pengen tak hilih rasanya. 


Sementara Dante dan Lucas lagi-lagi hanya bisa 
menyaksikan perdebatan mereka dengan berbagai 
pandangan, terutama pandangan Lucas yang terus 
menyorot tajam ke arah Sean dan tangannya terkepal kuat 
di dalam saku celananya. 


Sesampainya di tempat makan yang terletak tak jauh dari 
kantor. Oceana dan ketiga lelaki itu duduk saling berhadap- 
hadapan. Suasana sekitar tanpa memanas namun Oceana 
malah terlihat asyik menyantap makan siangnya. 


Oca. panggil Sean matanya terpaku menatap Oceana. 


Hmm, gumam Oceana, dia enggan menatap ke arah Sean 
seraya menyuapkan sesendok penuh nasi. 


Gimana apa kamu mau nerima penawaran saya yang tadi 
pagi? 


Oceana yang mendengar itu sontak terbatuk-batuk 
sementara matanya menatap Sean dengan penuh 
kekesalan. Sial masih ingat saja dia. 


Oca minun ini. Dengan wajah panik Dante menyodorkan air 
putih. Oceana bergegas mengambil air disodorkan Dante 
dan segera menegak habis airnya. Thanks. 


"tapi Oca penawaran apa yang kalian maksud barusan? 
tanya Dante, dia menatap Oceana dengan raut penuh tanda 
tanya, begitupun dengan Lucas. 


Tentu aja penawaran Argh. Sean memekik kesakitan saat 
hills milik Oceana mendarat di atas kakinya. Ya benar, untuk 


menghentikan aksi mulut ember Sean, Oceana dengan 
sengaja menginjak kakinya. 


Ada apaan? Kok lo teriak? tanya Dante, matanya menyipit 
curiga. 


Belum sempat Sean menjawab, Oceana yang panik sontak 
menggebrak meja seraya bangkit berdiri. 


Ayo Pak ikut saya. tanpa menunggu jawaban Sean, Oceana 
langsung menarik tangan Sean menjauh dari Dante dan 
Lucas. 


Setelah memastikan keadaan aman, Oceana segera 
melepaskan tangan Sean. Dia memijat pelipisnya seraya 
menghela napas dalam-dalam. 


Bapak apa-apa sih? Ngapain Bapak ngebahas itu di depan 
mereka?! 


Lagian salah kamu sendiri, diajak pacaran cogan kok nggak 
mau. Padahal enak loh pacaran sama saya. 


Hoax ... Yang asli ada cap badaknya, cibir Oceana pelan, dia 
tidak mengerti kenapa Sean ngotot banget mengajaknya 
pacaran. Oceana kan jadi curiga jangan-jangan, ah 
sudahlah! 


Kamu ngomong apa barusan? 


Nggak saya cuma mau bilang ... saya tetap nggak tertarik 
buat pacaran sama Bapak. 


Untuk beberapa saat Sean menutup rapat-rapat mulutnya, 
jawaban Oceana jelas sangat menyinggungnya. Tanpa aba- 
aba Sean langsung mengurung tubuh Oceana perlahan dia 
memiringkan sedikit wajahnya lalu .... 


Oke kalo gitu saya akan terus maksa kamu sampe kamu 
mau jadi pacar saya, bisik Sean, setiap kata yang dia 
ucapkan penuh penekanan. Dia menyeringai sebelum 
akhirnya mencium bibir Oceana. 


Bertepatan dengan saat itu, sepasang mata menyaksikan 
ciuman Oceana dan Sean dengan sorot tajamnya. 

To Be continued 

Cerita aku semakin datar dan gak ada kemajuan, aku 


jadi pesimis melanjutkannya. Entah aku masih bisa 
melanjutkan atau nggak. 


28. Di antara Sean dan Dante 
Halo istrinya halunya sehun balik lagi 


Ayo follow dong, bantuin aku biar bisa jadiin followers 5k. 
Nanti aku bikinin part uwuu kalo kalian pada follow. 


Happy Reading 


Oceana yang mendapatkan ciuman mendadak dari Sean 
membuatnya kaget bukan kepalang. Dia berdiri kaku seraya 
mengerjapkan matanya beberapa kali. Oke ini memang 
bukan ciuman pertamanya tapi tetap saja ini mengagetkan 
untuknya. Terlebih lagi kenapa harus Sean yang 
menciumnya? Sungguh kenyataan yang menyebalkan. 


Gimana enak kan saya cium? tanya Sean, sesaat setelah 
melepaskan tautan bibirnya, dia menatap Oceana dengan 
raut jenakanya. Mau lagi nggak? 


Oceana memicingkan matanya sinis, apa katanya? Ohya 
lah. Jelas-jelas raut wajahnya terlihat masam. Jadi 
bagaimana bisa dia mengatakan hal mengerikan itu? 
dengan penuh kekesalan Oceana mendorong tubuh Sean. 


Apa sih dasar mesum. Oceana melogos kesal. Nggak jelas 
banget ... Dahlah minggir! 


Oceana membalikkan badannya berniat pergi, malesin 
banget kalau harus berdua dengan makhluk yang modelnya 
seperti Sean. Bikin gerah hati. 


Tunggu dong calon pacar buru-buru banget sih! 


Mendengar itu langkah kaki Oceana 


seketika terhenti. Apa dia tidak salah dengar? Calon pacar? 
Ah Mendengarnya saja sudah membuat bulu kuduknya 
merinding. 


Calon pacar? Gundulmu!! cibir Oceana kembali 
mempercepat langkah kakinya. 


"Tapi kepala saya kan nggak gundul. Kamu liat nih kepala 
saya good looking begini dikatain gundul. 


Oceana mendesah pelan, tadi lidah ganteng sekarang 
kepala good looking. Nanti apa lagi? Dahlah Sean ini kalau 
ngomong suka kelewatan benar, iya benar-benar aneh 
maksudnya. 


Bodo amat, Pak. Saya nggak denger! Oceana menutupi 
kedua telinganya, serius dia tidak tahan lagi mendengar 
ucapan omong kosong Sean. 


Kalian dari mana aja? tanya Dante sesaat setelah Oceana 
baru saja kembali ke meja dengan ekspresi kesalnya. 


Oceana menghela napas dalam-dalam lalu kemudian 
mendudukan dirinya. 


Nggak dari mana-mana, udah nggak usah dipikirin lanjutin 
aja makannya. Oceana menyeruput jusnya. tak lama 
kemudian Sean kembali dan langsung duduk di depan meja 
Oceana. 


Oceana hanya melirik Sean sekilas lalu kemudian 
melanjutkan kembali makan siangnya yang barusan sempat 
tertunda. 


Hening, keempat orang itu sibuk menghabiskan makan 
siang masing-masing tiba-tiba Dante mengulurkan 
tangannya dan ... 


Makannya pelan-pelan dong. Dante tersenyum lalu menyeka 
bibir Oceana. Liat nih sampe belepotan begini. 


Oceana terpaku menatap mata Dante seraya menelan ludah 
dengan susah payah. Di sisi lain Lucas yang melihat itu 
tampak mengepalkan tangannya. Tak jauh berbeda dengan 
Lucas, Sean memperhatikan mereka dengan tatapan sulit 
diartikan. 


Ck, dasar manja, apa nggak bisa bersihin sendiri? sampe 
harus dibersihin segala, cibir Sean 


Oceana yang mendengar itu sontak tersadar dari 
keterkejutannya, dia memicingkan matanya sinis ke arah 
Sean. 


Siapa yang Bapak sebut manja?! 

Kamu lah, emangnya siapa lagi kalo bukan kamu. 
Hah ... Iri bilang bos! 

Saya iri? mimpi kamu! 


Udah kalian ini berantem mulu. Malu diliatin banyak orang. 
Dante mencoba melerai perdebatan sengit mereka. 


Dia duluan tuh! jawab Oceana dan Sean berbarengan. 
Oceana berdecak kesal. 


Dih orang Bapak yang salah kok. 
Kamu. 
Bapak. 


"kamu. 


Bapak, Bapak, Bapak!!! 


Akhirnya mereka berdua malah berdebat tidak ada yang 
mau mengalah satu sama lain. Oceana dan Sean bahkan 
tidak menyadari Perdebatan mereka menjadi tontonan 
orang-orang di sekitar mereka. Dante yang melihat itu 
sontak memijat pelipisnya sebelum akhirnya menggebrak 
meja. 


Stop!! kalian ini apa-apaan sih? Kayak anak kecil aja!! 
bentak Dante tanpa sadar, matanya menatap nyalang ke 
arah Oceana dan Sean. Sedetik kemudian dia tersadar 
seraya menyugar rambutnya. A ah sorry ... gue mau ke toilet 
dulu. 


Setelah mengatakan itu, tanpa menunggu jawaban mereka. 
Dante langsung bergegas menuju toilet. Sedangkan Oceana 
dan Sean saling tatap sebelum akhirnya Oceana mendengus 
dan memilih mengalihkan pandangannya. 


Hubungan kalian lucu ya? 
Oceana dan Sean menolehkan kepalanya menatap Lucas. 
Lucu? Haha mana ada lucu yang ada nyebelin iya. 


Sean melotot, yang dipelototin hanya mengangkat bahunya 
dengan acuh tak acuh. 


Sangat menyenangkan bersama kalian, jawab Lucas, 
bibirnya mungkin tersenyum manis namun berbanding 
terbalik dengan otak liciknya. Lebih menyenangkan lagi kalo 
aku bisa nyayat kulit lelaki yang berani merebutmu. 


Oceana hanya tertawa kecil, menyenangkan katanya? Lucas 
Tidak tahu saja, dia hampir dibuat gila oleh oknum dedemit 
yang satu itu. 


Sementara itu, Dante membasuh wajahnya, dia menatap 
bayangannya sendiri dengan raut tanpa ekspresi. 


Beberapa saat kemudian, keempat orang itu terlihat 
berjalan keluar dari tempat makan. Oceana, Sean dan Lucas 
bersiap masuk ke dalam mobil tapi tiba-tiba. 


Sean. 


Tanpa diduga, Dante memanggil nama Sean tapi yang 
dipanggil menolehkan kepalanya menatap Dante dengan 
pandangan tak sukanya. 


Apa manggil-manggil?! ketus Sean seraya melihat kedua 
tangannya di dada. 


Bukannya tersinggung, Dante malah tersenyum simpul. 
Bisa ngomong sebentar? 


Sean menyipitkan matanya walau begitu dia tetap 
menganggukkan kepalanya. 


Oke. 


Sambil tersenyum Dante mengalihkan pandangannya ke 
arah Oceana. 


Oca lo sama lucas disini aja atau mau masuk ke dalam mobil 
duluan juga gapapa. 


Setelah mengatakan itu, Sean dan Dante beranjak pergi. 
sedangkan Oceana menatap punggung mereka dengan 
tatapan herannya. Ada apa dengan mereka berdua? 


Dan disinilah sekarang Sean dan Dante berdiri saling 
bersebelahan. Cuaca yang awalnya cerah mulai mendung 
pertanda sebentar lagi akan turun hujan. 


Dante merogoh sakunya dan mengeluarkan sekotak rokok. 


Rokok? tawar Dante seraya menyodorkan rokok di depan 
Sean. 


Makasih, tapi saya nggak merokok. 


Ohya? Kalo gitu sorry gue nggak tahu. Dante tersenyum 
seraya menyelipkan sebatang rokok di bibirnya lalu dia 
menyalakan rokoknya. 


Melihat itu Sean tersenyum sinis. 
Langsung aja, Kamu mau ngomong apa sama saya?! 


Dante tersenyum kecil seraya menghembuskan asap 
rokoknya lalu kemudian dia menatap lurus ke depan. 


Gue minta, lo perlakukan Oceana layaknya karyawan 
lainnya. 


Tak urung permintaan Dante membuat Sean semakin 
menatapnya sinis. 


Atas dasar apa kamu meminta hal itu?! 


Ya tentu aja karena gue sahabatnya dan gue ngga mau dia 
ngalamin kesulitan. 


Hanya sebatas sahabat kan? Tapi kamu belaga seolah kamu 
ini pacarnya. 


"Apa 


Sean menyeringai. urusin aja urusanmu sendiri. Sean 
membalikan tubuhnya berniat pergi tapi baru beberapa 
langkah tiba-tiba dia menghentikan langkahnya. Jangan jadi 


seorang pengecut yang bersembunyi dibalik kata sahabat. 
Pada kenyataannya kamu ingin lebih dari itu. 


Setelah mengatakan itu, Sean langsung beranjak pergi 
meninggalkan Dante yang masih berdiri kaku. 


Di sisi lain, Oceana tampak resah menunggu Sean dan 
Dante. dan tak lama kemudian Sean terlihat berjalan ke 
arahnya. 


Kalian kemana 


Belum sempat Oceana menyelesaikan ucapannya, Sean 
langsung menarik pergelangan tangannya hal itu jelas 
membuat tubuh Oceana tertarik dan mau tak mau 
mengikuti langkah kaki Sean. 


Ada apa sih Pak? Lepasin saya! 


Bukannya melepaskannya, Sean malah semakin 
mencengkram erat tangannya hingga membuat 
pergelangannya memerah. Oceana meringis kecil. Sial 
sebenarnya apa yang terjadi diantara Sean dan Dante? 
Kenapa dia terlihat marah? Hwaa ada setan ngamuk .... 
siapapun selamatkan Oceana sekarang juga! 


To Be Continued 
Gimana menurut kalian? 
Ayo absen tim mana nih? 


See you 


29. Nasib Cecan jilib II 
Halo maaf ya kalo ada typo 
Komen dong yang banyak hehe. Follow juga ya. 


Happy Reading 


Ihh Bapak apaan sih? lepasin tangan saya?! Oceana 
memberontak, dia kesal Sean terus menarik tangannya 
tanpa memperdulikan rintihan kesaktiannya. 


Seolah tuli Sean terus menarik pergelangan tangan Ocean, 
dia baru melepaskan tangannya saat mereka tiba di sebuah 
taman. Setelah melepaskan tangan Oceana, Sean tampak 
berdiri membelakanginya. 

Oceana yang melihat itu jelas kesal, dia menatap sinis 
punggung Sean. 


Oca saya udah mutusin. Sean membuka suara, dia 
membalikan tubuhnya menatap Oceana. 


Oceana memicingkan matanya, entah kenapa perasaannya 
tiba-tiba saja tidak enak. 


Mutusin apaan? Jangan aneh-aneh deh, Pak. 


Sean membalikkan badannya lalu kemudian memegang 
kedua bahu Oceana lalu kemudian .... 


Ayo kita tinggal bareng. 
Nani? 


Tinggal bersama? 


Oceana mengerjapkan matanya. Apa yang baru saja dia 
ucapkan? Tinggal bersama? Oceana mengaruk telinganya, 
seolah-olah dia tidak percaya dengan apa yang baru saja di 
dengarnya dari mulut Sean. Dia pikir, Oceana prempuan 
apaan? 


A apa Bapak ngomong apa barusan? 


Sean menarik napas dalam-dalam lalu kemudian menatap 
lurus kedua bola mata Oceana. 


Kamu dan saya tinggal bareng di rumah yang sama, gimana 
kamu mau kan? 


Oceana melepaskan tangan Sean dari bahunya seraya 
tertawa terbahak-bahak. 


Hahaha tentu .... Oceana sengaja menjeda ucapannya, Sean 
yang mendengar itu sontak tersenyum senang namun . 
Tentu aja saya nggak mau, Bapak yang benar aja dong!! 


Sean mendengus kesal. Kenapa? Padahal enak loh tinggal 
bareng saya. 


Oceana memicingkan matanya kesal. Kenapa katanya? Oh 
ayolah, dia tahu Sean aneh tapi dia tak menyangka 
keanehan sean semakin menjadi-jadi. Bagaimana bisa dia 
mengajak anak gadis orang tinggal bersama? Huh itu sih 
enak di dia, Nggak enak di gue. batin Oceana penuh 
kekesalan. 


Ya bapak pikir aja sendiri, apa kata orang nanti kalo kita 
tinggal serumah tanpa ikatan, bisa-bisa digrebek warga 
dengan tuduhan kumpul kebo. Dih amit-amit saya mah 
ogah! cerocos Oceana. 


Bukannya tersinggung, Sean malah tampak tersenyum- 
senyum sendiri. Melihat itu, Oceana menyipitkan matanya 
curiga. dih malah senyam-senyum dikira iklan pasta gigi 
apa?! batin Oceana keki. 


Yaudah kita nikah aja. Sean mengatakan itu dengan 
tampang tak berdosanya. 


Seketika Oceana terbatuk-batuk, menikah? Sangking 
kagetnya dia bahkan lupa caranya berkedip. Haha, omong 
kosong macam apa yang dia ucapkan? Sialan rasanya 
seluruh tubuh Oceana merinding ngeri mendengar dedemit 
Sean mengatakan hal mengerikan seperti itu. 


Kamu sangkin senengnya di ajak nikah orang ganteng 
kayak saya sampe batuk-batuk gitu, tenang saya ikhlas kok 
nikahin kamu. 


Oceana melongos kesal. Situ yang ikhlas tapi saya nggak! 
ketus Oceana, setiap kali mendengar menjawab Sean hanya 
membuatnya bertambah kesal. Udah nggak ada lagi kan 
yang mau Bapak omongin?! Kalo gitu saya permisi. 


Tanpa menunggu jawaban Sean, Oceana langsung 
membalikan tubuhnya, berniat melangkah pergi namun 
Sean tidak tinggal diam. dia terus mencoba menghalangi 
jalan Oceana. 


Oke gapapa kalo kamu belum siap nikah sama saya tapi ayo 
kita tinggal bersama. paksanya, bukan Sean namanya kalau 
tidak keras kepala dan tak mudah menyerah. Pokoknya 
jawaban kamu harus iya, nggak boleh nggak! 


Oceana memijat pelipisnya, dia benar-benar tidak habis 
pikir, Kenapa makhluk satu ini ngotot ingin tinggal 
bersamanya. 


Beberapa saat setelah Sean menarik Oceana, Dante baru 
saja kembali ke tempat mobilnya terparkir. Dia hanya 
mendapati Lucas yang berdiri kaku tanpa ekspresi. 


Dimana Oca? tanya Dante, dia menolehkan kepalanya ke 
kiri dan ke kanan. 


Tubuh Lucas sedikit terlonjak kaget, dengan cepat dia 
merubah kembali ekspresinya sebelum akhirnya 
mendongakkan kepalanya menatap Dante. 


A anu dia baru aja pergi sama Pak Sean. 


Dante menarik napas dalam-dalam seraya mengangguk 
mengerti. 


Oh ... yaudah ayo masuk biar gue anterin lo kembali ke 
kantor. 


Lucas menggelengkan kepalanya. Makasih tawarannya tapi 
gue masih ada urusan lain, permisi. 


Setelah mengatakan itu, Lucas langsung bergegas pergi, 
Sedangkan Dante tampak memandangi kepergian Lucas 
dengan tatapan sulit diartikan. Perlahan tangannya 
mengambil sebatang rokok dan mulai menghisapnya lalu 
kemudian mendudukan dirinya diatas kap mobil. Dante 
menghembuskan asap rokok bersamaan dengan desahan 
frustasinya. 


Di sisi lain, Lucas berjalan dengan raut sengitnya sementara 
di depannya tiba sebuah mobil mewah, satu orang terlihat 
keluar dari mobil lalu kemudian membukakan pintu untuk 
Lucas, tanpa mengatakan sepatah katapun, Lucas segera 
masuk ke dalam. 


Selamat siang Bos ... apa ada yang bisa kami bantu? tanya 
kaki tangannya dengan sangat sopan. 


Mata tajam Lucas menatap orang kepercayaannya. 


nggak usah basa-basi, ucapan dingin Lucas membuat tubuh 
orang kepercayaannya bergidik ngeri. Mana laporan yang 
saya mau? 


Orang kepercayaannya menelan ludah gugup, pelahan 
tangan dia mengambil rekaman yang sudah dia dapankan 
dan segera membelikannya pada sang bos 


"Ini Bos. 


Tanpa menyia-nyiakan waktu lagi, dia mengambil rekaman 
itu dan segera menontonnya, di dalam video itu terlihat 
Oceana dan Sean tengah saling bertatapan. seketika raut 
wajah Lucas yang sudah dingin semakin menjadi dingin. 


Sial apa ini?! Lucas menggertakkan giginya. Isi rekaman itu 
membuat emosinya seketika tersulut. Dia benar-benar ingin 
mati rupanya. 


Lucas mengucapkan itu dengan raut penuh amarahnya. 
Tangannya sudah gatar ingin menguliti tubuh lelaki sialan 
itu. Lihat saja, akan dia buat lelaki itu tidak berbentuk. 


Sementara itu, Oceana terlihat sudah kembali ke kantornya, 
dia menyandarkan tubuh ke sandaran kursi. Sesekali dia 
tampak menghela napas berat. 


Oca lo ngapain pelanga pelongo disitu? 


Oceana melirik kedua temannya sebelum akhirnya 
menjawab. 


Gue mau minta pendapat kalian. 
Anya dan Bella menatap bingung ke arah Oceana. 
Pendapat apaan? 


Seandainya nih, ada cowok yang ngajakin kalian tinggal 
bareng, apa yang akan kalian lakuin? 


Oceana tak percaya, pada akhirnya dia meminta pendapat 
pada kedua orang temannya. Dia hanya bisa berharap 
semoga mereka tidak curiga. Bisa panjang urusannya kalau 
sampai mereka tahu Sean mengajaknya tinggal bareng. Bisa 
gempar satu kantor. 


Ya tergantung, kalo dia punya niat baik buat nikahin que, 
yamau aja sih gue mah, jawab Bella yang langsung di 
diiyakan Anya. Bener tuh kata si Bella. 


Oceana mengangguk-anggukkan kepalanya. Sedangkan 
kedua temannya saling tatap sebelum akhirnya Anya 
membuka mulutnya. 


Tunggu kenapa lo nanyain itu? Atau jangan jangan.... 


Belum sempat Anya menyelesaikan ucapannya, Oceana 
dengan cepat memotong ucapannya. 


Jangan-jangan apa? Ayo lanjut kerja, kelakar Oceana 
mencoba mengalihkan pembicaraan seraya menatap layar 
monitor. 


Kedua temannya masih menatap Oceana dengan curiga 
seraya mendengus. 


Mencurigakan banget lo Oca. Sebelum akhirnya mereka 
memilih kembali ketempat masing-masing. 


Sesaat setelah Anya dan Bella pergi, Oceana kembali 
menarik napas dalam-dalam. Di pikir berapa kalipun 
kelakuan Sean hari ini benar-benar aneh. Kenapa tiba-tiba 
dia ingin tinggal bersamanya? Sungguh tak masuk akal. Iya 
oke Oceana memang cantik jelita tapi tidak begini juga 
caranya! 


To Be Continued 


Halo gimana nih mau lanjut apa nggak? 


30. Di antara dua jembatan 


Happy Reading 


Selama beberapa saat Lucas belum juga kembali ke kantor, 
beberapa kali Oceana terlihat melirik ke arah kubikel Lucas. 
Dan tak lama kemudian Lucas akhirnya kembali ke kantor 
dan langsung mendudukan dirinya. 


Tanpa membuang waktu lagi Oceana segera berjalan 
mendekatinya. Bagaimanapun dia merasa bersalah karena 
tidak sempat berpamitan dan malah meninggalkan Lucas 
begitu saja. 


Lucas. 


Lucas yang mendengar namanya dipanggil mendongakkan 
kepalanya, dia tersenyum manis saat melihat wanita yang 
diklaim sebagai miliknya berdiri di depan kubikelnya. 


E eh Oca? Apa ada yang bisa gue bantu? 


Oceana menyelipkan helaian rambutnya lalu kemudian 
menggelengkan kepalanya. 


Gue mau minta maaf soal tadi siang. Waktu gue ditarik Pak 
Sean, gue nggak sempet pamitan, lo pasti bingung kan? 
Sory ya. 


Oh, itu gapapa kok ... mungkin ada hal penting yang ingin 
Pak Sean omongin, jawab Lucas, dia tampak tersenyum 
manis namun berbanding terbalik dengan otak liciknya. 


Oceana tersenyum kaku, hal penting? Jelas-jelas hal yang di 
bicarakan Sean, semuanya omong kosong. Namun 
sayangnya hal itu tidak bisa di utarakan di depan Lucas. 


Yaudah gue lanjut kerja dulu. Oceana tersenyum dan segera 
membalikan tubuhnya berniat kembali ke kubikelnya tetapi 
baru saja dia berjalan beberapa langkah tiba-tiba Lucas 
bangkit berdiri dan .... 


Oca hari minggu besok apa kamu punya waktu? tanya 
Lucas. 


Pertanyaan dari Lucas yang sangat tiba-tiba seketika 
langsung menghentikan langkah kaki Oceana. Perlahan dia 
membalikan tubuhnya menatap Lucas. 


Hah waktu? Oceana membeo, dia mengerjapkan matanya 
sebelum akhirnya kembali melanjutkan ucapannya. Ada sih, 
emang ada apa, ya? 


gue pengen ngajak lo nonton, jawab Lucas pelan, dia 
menatap Oceana dengan tatapan penuh harap. Gue dengar 
ada film baru yang wajib ditonton. 


Oceana mengerjapkan matanya beberapa kali, nonton? 
Kedua mata Oceana seketika membulat kaget. tunggu apa 
ini ajakan kencan? 


Lucas tersenyum masam lalu  menggerak-gerakkan 
tangannya seolah panik. Kalo lo nggak mau juga gapapa 
kok. 


Siapa bilang nggak mau? Gue mau kok. Oceana tersenyum 
lebar, lumayan kan dia bisa menonton film gratis. Terlebih 
lagi Oceana tak kuasa menolak yang gratisan, yah sekalian 
itung-itung menghilang rasa penat. Muehehe. 


Jawaban Oceana membuat ekspresi wajah Lucas seketika 
cerah. 


Syukurlah, ujar Lucas lega, dia tersenyum tak kalah lebar. 
Gue seneng dengernya. 


Sementara itu, Tak jauh dari mereka Sean tampak 
mengawasi Oceana dan Lucas dengan tatapan bak seekor 
elang yang mengincar mangsanya. Melihat kedekatan di 
antara mereka membuat suasana hatinya menjadi buruk. Ini 
tidak bisa dibiarkan! Pikir Sean, tanpa membuang waktu 
lagi dia melangkah mendekati mereka. 


Ini masih jam kerja, apa yang kalian omongin?! 


Mau tau aja! cibir Oceana, dia mengalihkan pandangannya 
ke arah lain, bukan apa-apa masalahnya setiap kali dia 
melihat wajah songong Sean hanya membuatnya semakin 
kesal. Permisi. 


Setelah mengatakan itu, Oceana langsung bergegas 
kembali ke kubikelnya tanpa memperdulikan kehadiran 
Sean. Sedangkan Sean yang melihat itu hanya mendengus 
kesal sebelum akhirnya mengalihkan pandangannya ke arah 
Lucas. 


Apa yang kamu liat?! ketus Sean saat melihat Lucas tengah 
menatap Oceana, hal itu jelas semakin membuatnya kesal 
bukan kepalang. Kerjain kerjaan kamu! 


Mendengar itu tubuh Lucas seketika tersentak kaget, dia 
mendongak menatap Sean lalu kemudian menundukkan 
kepalanya. 


Iya baik Pak. 


Sean berdecak kesal, dia tak mengerti. apa sih bagusnya 
anak baru itu ? sampe-sampe bisa membuat Oceana 
tersenyum senang. Padahal kalau diliat dari sudut kiri kanan 
belakang, masih oke dia kemana-mana, iyakan? 


Tak terasa jam pulang kantor sudah tiba, Oceana tampak 
meregangkan tubuhnya, namun sebelum benar-benar 
pulang, dia menyempatkan diri menyimpan laporan yang 
sudah dia ketik lalu kemudian merapihkan kubikel -nya. 


Oca, gue sama Anya keluar duluan yah? 


Oceana yang mendengar itu sontak mendongakkan 
kepalanya menatap kedua orang temannya yang berdiri tak 
jauh darinya. 


Ohh yaudah duluan aja, entar gue nyusul. 


Anya dan Bella mengangguk lalu kemudian melangkah 
keluar kantor, sementara Oceana terlihat memasukan 
barang-barangnya ke dalam tas. Sebelum akhirnya bangkit 
berdiri. 


Lucas lo belum pulang? tanya Oceana sesaat setelah sudut 
matanya tak sengaja melihat Lucas yang masih terduduk di 
depan layar monitor. 


Belum nih, masih ada sedikit kerjaan lagi, jawab Lucas. 
Oceana mengangguk mengerti. 


Mau gue bantuin? tawar Oceana, sekedar berbasa-basi. 
Lucas tersenyum manis. Nggak usah, lo pulang duluan aja. 
Bener nih? 


Iya bener, lagian lo pasti udah capek kan? 


Iya sih, Oceana membeo, dia memang sudah sangat capek 
dan ingin cepat-cepat merebahkan tubuhnya. Yaudah kalo 
gitu gue duluan, Bye. 


Oceana tersenyum simpul seraya bergegas pergi, sementara 
Lucas bibirnya tampak tersenyum manis namun sangat 
mematikan. 


Oceana tunggu sebentar! 


Oceana yang baru saja keluar dari ruangan divisinya 
seketika menghentikan langkahnya sesaat setelah 
mendengar suara bariton milik Sean yang terdengar tepat 
dibelakang tubuhnya. Dia mendengus tertahan, ayolah. 
Kesialan apa lagi ini? kenapa di jam pulang kerja seperti ini 
dedemit itu malah memanggil namanya? 


Apa? ketus Oceana, dia kembali melangkahkan kakinya. 


Sean yang melihat itu segera mensejajarkan langkahnya 
dengan langkah kaki jenjang Oceana. 


Kamu mau pulang kan? Kebetulan ayo kita pulang bareng. 


Oceana memutar bola matanya jengah, kebetulan apaan? 
Dia sudah hafal betul dengan tabiat Sean. Tidak salah lagi 
Sean pasti sengaja. 


Nggak usah, saya udah pesen ojol. 


Nggak usah malu-malu gitu biasanya juga kamu malu- 
maluin, goda Sean seraya menaik turunkan kedua alisnya. 
Lagian daripada naik ojol mending pulang sama saya, naik 
mobil mewah, disetirin cogan kayak saya duh nikmat mana 
yang mau kamu dustakan? 


Oceana memicingkan matanya sebal, dih siapa juga yang 
malu-malu? itu mulutnya minta di cipok apa yah? Eh salah 
maksudnya tabok. Level nyinyir Sean sudah melebihi emak- 
emak kang nyinyir. Menyebalkan. 


Haha lucu! Oceana tertawa paksa, sebelum akhirnya 
memilih mempercepat langkahnya seraya memainkan 
ponselnya. 


Jadi gimana? 


Gimana apanya? bukannya menjawab, Oceana malah balik 
bertanya. 


Sean berdecak pelan sebelum akhirnya melanjutkan 
kembali ucapannya. 


Pacaran sama saya dan nanti kita akan tinggal bareng. 


Bapak ngotot banget sih, kan saya udah bilang, saya nggak 
mau! 


Saya serius loh, Oca. 
Kalo gitu saya dua rius! 


Oceana menjawab tanpa menatap ke arah Sean, dia terus 
melangkahkan kakinya sedangkan kedua matanya 

tampak asik menatap layar ponselnya yang tengah 
menampilkan foto Sehun ssuami halunya. Sesekali dia 
terlihat tersenyum lebar. 


Sean yang melihat itu jelas kesal. 


Asyik banget main hp pake acara senyum-senyum segala, 
cibir Sean seraya merebut ponsel Oceana. Apa sih yang 
kamu liat? 


Oceana melototkan matanya lalu kemudian membalikan 
tubuhnya menatap Sean dengan tatapan kesalnya. 


Apaan sih Pak, balikin hp saya! Oceana menjinjitkan 
kakinya, mencoba mengambil ponselnya dari tangan Sean. 


Bukannya mengembalikan ponsel Oceana, Sean malah 
menyembunyikan ponsel Oceana di balik punggungnya 
tidak hanya itu, dia bahkan memasang raut jahilnya. 


Saya bakalan balikin hp kamu asalkan kamu mau pacaran 
plus tinggal bareng sama saya. 


Mimpi aja sana!! Oceana menggeram marah, Sean terus 
merecokinya membuatnya kesal bukan main. 


Yaudah kalo gitu saya nggak bakalan balikin hp kamu. 


Oceana mengacak-acak rambutnya kesal. Dia tak tahu harus 
gimana lagi berbicara dengan makhluk menyebalkan bin 
aneh seperti Sean. 


Ayolah Pak, jangan kayak bocah deh. Cepet balikin! 


Sean tak langsung menjawab entah apa yang dia pikirkan 
namun sedetik kemudian sudut bibirnya tampak 
menyeringai. 


kamu mau hp ini balik? tanya Sean lalu kemudian 
mengangkat ponsel milik Oceana tepat di depannya. 


Iyalah sini balikin. Begitu tangan Oceana ingin mengambil 
ponselnya tiba-tiba Sean memasukan ponsel milik Oceana 
ke dalam sakunya. Nih ambil kalo bisa. 


Oceana memijat pelipisnya, duh ayolah? Kalau sudah begini 
dia harus bagaimana? Tidak mungkin kan dia mengambil 


ponselnya langsung disaku Sean, nanti gimana kalau dia 
salah pegang? Kan bisa berabe. 


Oke ... oke saya mau!! Oceana menyerah, dia tak punya 
pilihan lain lagi karena akan percuma saja dia menolak mati- 
matian karena Sean punya 1001 cara untuk terus 
memaksanya. 


Sean tersenyum penuh kemenangan. 
Oke apa dulu nih, jadi pacar saya atau tinggal bareng saya? 


Oke ... saya mau tinggal bareng sama Bapak, sekarang 
Bapak puas! 


Sangat puas tapi apa kamu nggak mau sekalian jadi pacar 
saya? 


Oceana memicingkan matanya dengan jengah. Sean ini 
benar-benar definisi manusia yang tak tahu diri, masih 
untung Oceana mau tinggal bareng sama dia tapi dia malah 
ngelunjak. Rasanya seperti odading mang oleng rasanya 
anjay! 


Sementara itu, tak jauh dari mereka Dante tampak berdiri 
menatap Oceana dan Sean dengan tatapan nanar, dia 
memalingkan wajahnya ke arah lain. Desahan frustasi 
kembali terdengar dari mulut Dante, saat ini dia berada di 
antara dua jembatan, persahabatan atau Cinta? Mana kah 
yang akan dia perjuangan? 


To Be Continued 


Nggak tau nyambung nggaknya, huhu. Modal nekat 
nih updatenya 


31. Debaran 


Halo LWCB balik lagi nih 


Ayo follow komen dan vote. Semakin banyak semakin 
semangat. 


Happy Reading 


Oceana terdiam termenung di dalam kamarnya, dia benar- 
benar tak habis pikir dengan jalan pikirannya Sean, kenapa 
Sean ngotot ingin tinggal bersamanya. Padahal kalau 
dipikir-pikir hubungan mereka tak sedekat itu. Oceana kan 
jadi curiga jangan-jangan Sean sudah benar-benar jatuh 
Cinta dengannya? Ah tapi masa iya sih? 


"Heh Oca, kamu bukannya beres-beres malah bengong." 
cibir Sean yang tiba-tiba saja sudah berdiri di depan pintu 
masuk kamar Oceana. "Keburu kemaleman nih." 


Mendengar itu, Oceana seketika tersadar dari lamunannya, 
dia memicingkan matanya ke arah Sean. Sialan baru juga 
diomongin eh orangnya malah muncul di depannya. Dih 
nyebelin banget kan? 


"Lagian Bapak aneh-aneh aja, kenapa harus malam ini sih 
pindahnya?!" gerutu Oceana, dia kesal malam-malam 
oknum bernama Sean ngotot memaksanya pindah malam 
ini juga. Catet malam ini. Padahal besok-besok juga bisa. 
Emang dasar ... Ah sudahlah! 


Sean melipat kedua tangannya di depan dada seraya 
berjalan mendekati Oceana. 


"Lebih cepat lebih baik." 


"Baik buat Bapak, nggak baik buat saya!" 


Jawaban itu meluncur begitu saja dari mulut Oceana, hal itu 
sontak membuat tatapan mata Sean langsung terarah 
padanya. 


"Apa kamu bilang apa barusan?" 


"Nggak. Yaudah saya mau beres-beres dulu, Bapak jangan 
ganggu!" 


Sean mendengus. "Siapa juga yang mau ganggu, saya 
justru mau bantuin kamu." 


Oceana menaikan alisnya, membantunya? Rasanya sulit 
dipercaya. Paling-paling dia cuma mau ngerecokinnya. 
Sudah hafal Oceana dengan tabiatnya. 


"Nggak usah." tolak Oceana seraya mengambil koper dan 
memasukan pakaiannya. 


"Udah gapapa sini biar saya bantuin." Sean mengambil 
pakaian yang sedang Oceana pegang lalu kemudian 
memasukannya ke dalam koper. Sedangkan Oceana yang 
melihat itu hanya bisa menarik nafasnya dalam-dalam. 


"Yaudah terserah Bapak." 
"Oca." 

"Hmm apa?" 

"Saya udah cocok kan?" 


Oceana mendongakkan kepalanya menatap Sean dengan 
tatapan herannya. 


"Cocok apa maksud Bapak?" 


"Cocok jadi suami kamu lah, emangnya apalagi?!" ujar Sean 
sedikit ngegas. "Pokoknya kamu nggak bakalan nyesel jadi 
istri saya. Udah ganteng, baik hati, pengertian lagi. Duh 
idaman benget kan?" 


Oceana menatap Sean dengan raut anehnya, idaman 
katanya? Apa dia tidak salah. Tampangnya memang okey 
tapi kelakuannya minus aneh begitu idaman dari hongkong. 
Dahlah abaikan saja makhluk satu ini. 


Tanpa mengatakan sepatah katapun, Oceana bangkit berdiri 
lalu kemudian melangkahkan kakinya, Sean yang melihat 
itu segera mengikutinya. Hal itu sontak menghentikan 
langkah Oceana. 


"Saya mau ke kamar mandi, ngapain Bapak ngikutin saya?!" 
"Saya juga mau ikut kamu ke kamar mandi." 

Nani? 

Mau ikut ke kamar mandi? 


Mata Oceana seketika melotot selebar-lebarnya ke arah 
Sean, bisa-bisanya dia menjawab seperti itu dengan wajah 
sok polosnya. panci mana panci? Oceana ingin menabok 
mulut lancang Sean. 


"Boleh aja tapi ..." Oceana sengaja menggantungkan 
ucapannya, dia tersenyum ke arah Sean, namun sedetik 
kemudian dia tersenyum sinis. "Jangan salahin saya kalo 
nanti anunya Bapak saya tendang!" 


Sean yang mendengar itu refleks menutupi aset masa 
depannya. Oceana mendengus dan langsung masuk ke 
dalam kamar mandi. Tidak hanya itu Oceana bahkan 
membanting pintunya dengan penuh kekesalan. 


"Galak tapi saya suka," gumam Sean tersenyum. 


Selagi menunggu Oceana keluar dari kamar mandi, Sean 
memperhatikan setiap sudut kamar Oceana. Senyumannya 
seketika menghilang sesaat setelah melihat foto Oceana 
bersama Dante lalu kemudian tangannya terulur mengambil 
bingkai foto itu yang berada di atas narkas. 


"Ngapain foto kutil anoa ada disini? Sok ganteng banget lagi 
fotonya," cibir Sean sarat akan ketidak sukaan seraya 
memasukan foto itu ke dalam narkas. "Nah kalo kayak gini 
kan, enak diliatnya." 


Di saat Sean tengah asik melihat-lihat foto Oceana disaat itu 
pula ponsel Oceana yang di letakkannya diatas tempat tidur 
berbunyi. Sean yang mendengar itu sontak menatap pintu 
kamar mandi sebelum akhirnya berjalan mendekati ponsel 
Oceana. Dia mendegus kesal saat tahu siapa yang 
menelepon Oceana. 


"Mau apa dia?" ketus Sean, dia bergegas mengangkat 
ponsel Oceana. 


[Oca-] belum sempat Dante menyelesaikan ucapan, Sean 
dengan nada ketus langsung menyela ucapannya. "Oca 
nggak ada!" 


| Siapa lo? Dan dimana Oca?!] 
Sean tak langsung menjawab, dia menyeringai kecil. 


"Saya Sean bosnya sekaligus calon suami Oceana." Sean 
menjawab pertanyaan Dante dengan tenang namun 
terdengar dingin. "Dia lagi di kamar mandi. Jadi ada perlu 
apa pecundang kayak kamu menelpon calon istri saya?!" 


[Omong kosong ... apa yang udah lo lakuin sama Oceana?!] 
cecar Dante, dia yang selama ini selalu bersikap tenang 
mulai tersulut emosi. [Gue peringatan jangan pernah 
macam-macam sama dia.) 


"Apa ya? Ah yang jelas sesuatu yang menyenangkan," 
jawab Sean, dia menyeringai dingin. 


Tanpa menunggu jawaban Dante, Sean langsung menutup 
sambungan teleponnya. Setelah itu dia kembali meletakan 
ponsel Oceana ketempat semula. Kedua sudut bibirnya 
tertarik ke atas membentuk senyuman puas. 


Sementara itu, di dalam kamar mandi Oceana terlihat 
membasuh wajahnya lalu kemudian menatap bayangannya 
sendiri seraya menarik nafasnya dalam-dalam. Sekarang dia 
menyesali keputusannya. Dia tak yakin bisa tinggal bersama 
makhluk aneh seperti Sean. Oh ya tuhan kuatkan dia. 


Setelah merasa cukup tenang, Oceana segera melangkah 
kakinya keluar dari kamar mandi, bertepatan saat itu tangan 
Sean tengah mengangkat buntelan dan bersiap 
membukanya. Melihat itu mata Oceana seketika terbelalak 
kaget. 


"Stop Pak jangan ...." Oceana memekik kaget. 


dan dengan secepat kilat dia berlari mendekati Sean, tanpa 
pikir panjang Oceana menubruk tubuh Sean 


Hingga membuat tubuh Sean terjatuh diatas tempat tidur 
dengan posisi Oceana berada di atas dan Sean di bawahnya. 
Bersamaan dengan itu isi buntalan yang berisikan pakaian 
dalam milik Oceana jatuh berhamburan. Bahkan salah satu 
bra-nya jatuh tepat diatas wajah Sean. 


Sontak hal itu membuat wajah Oceana seketika memerah 
menahan malu, sementara Sean hanya terdiam. Oceana 
meringis, Sialan Ini benar-benar memalukan. Tolong bawa 
lari dia sekarang juga! 


"Aduh Maaf yah Pak," perlahan tangan Oceana mengambil 
kembali bra-nya dari wajah Sean. Lalu kemudian bangkit 
dari atas tubuh Sean. "A-ah I-lebih baik Bapak keluar aja, 
biar saya sendiri yang beresin ini." 


Sean tak langsung menjawab, tanpa membuang waktu lagi 
Oceana 


Segera bangkit berdiri namun Sean langsung menahannya 
dan seketika tubuhnya kembali terjatuh dan kali ini dia 
berada di bawah kurungan tubuh kekar Sean. 


"Arggh Bapak... ngapain?" 


Lagi-lagi Sean tak menjawab, Oceana mengigit bibirnya 
gugup. Seluruh permukaan wajahnya kembali memerah 
terlebih lagi jarak diantara mereka sangat detak, dia bahkan 
bisa merasakan hembusan nafas Sean yang menerpa 
Wajahnya. 


"Oca apa saya boleh mencium kamu?" 
Pertanyaan itu meluncur begitu saja dari mulut Sean. 


"H-hah?" Oceana membeo, seolah dia tidak percaya dengan 
apa yang baru saja didengarnya. 


Perlahan Sean semakin mempersempit jarak diantara 
mereka lalu kemudian dia mencium bibir Oceana dengan 
sangat lembut. Sedangkan Oceana, dia mengerjapkan 
matanya sementara jantungnya sejak tadi terus berdetak 
kencang. Tak lama kemudian Sean melepaskan ciumannya. 


"Bibir kamu rasa stroberi sangat manis, saya suka." bisik 
Sean terdengar sensul sembari menghapus sisa ciumannya 
di bibir Oceana lalu kemudian dia kembali mendaratkan 
satu kecupan hangat di kening Oceana. "Saya akan nunggu 
kamu diluar." 


Setelah mengatakan itu Sean bangkit berdiri dan bergegas 
keluar dari Kamar Oceana. 


Sedangkan Oceana dia tampak memegangi dadanya. 
Debaran jantungnya semakin menggila. Apa ini artinya dia 
jatuh cinta? Oceana menggelengkan kepalanya, tidak! Ini 
pasti karena dia terbawa suasana. Iya pasti karena itu. Tidak 
mungkin dia jatuh Cinta dengan Setan, eh salah. 
Maksudnya Sean. Semoga saja. 


Ditempat lain, Dante terlihat duduk di depan jendela 
kamarnya, dia menatap nama kontak Oceana yang baru saja 
ditutup secara sepihak oleh Sean. 


"Berengsek!" Dante menjambak rambutnya, lalu dia 
menutup matanya sedetik kemudian dia kembali membuka 
matanya. Ekspresi wajah Dante seketika tampak berbeda. 


Tak jauh berbeda dari Dante, mata tajam Lucas menatap 
layar monitor yang sedang menampilkan video ciuman 
Oceana dan Sean yang terekam dalam kamera cctv yang 
diam-diam dia pasang di dalam kamar Oceana. Tangannya 
mengepal erat. 


"Dasar keparat!" Tanpa aba-aba Lucas langsung 
menghancurkan layar monitornya dengan penuh amarah. 
"Sialan. Aku semakin ingin menguliti tubuhnya." 


Lucas menyeringai seram, tidak peduli siapapun yang 
merebut miliknya, maka dia harus menerima akibatnya. 
Lihat saja tak lama lagi akan Lucas pastikan keparat itu mati 


mengenaskan di tangannya secara perlahan-lahan hingga 
tak berbentuk lagi. 


To Be Continued 


Nggak tau Bagus nggaknya, up aja lah, semoga 
kalian terhibur. 


Tinggalkan jejak komen yah. 


32. Otak Oca Traveling 


Hai balik lagi lagi nih. Semoga kalian suka. 
Ayo Spam komen dong hehe. 


Yang nungguin baku hantam sabar ya, kemungkinan ada di 
part berikutnya. Tungguin aja. . 


Happy Reading 


"Kamu boleh pilih kamar yang kamu mau," ujar Sean, sesaat 
setelah mereka berdua sampai dirumah yang akan mereka 
tinggali bersama. 


Mendengar itu mata Oceana seketika berbinar senang. 


"Yang bener nih Pak?" Dengan penuh semangat dia 
menelusuri setiap ruangan yang ada rumah mewah ini. 


Sean menganggukan kepalanya lalu tersenyum manis ah 
larat lebih tepatnya tersenyum penuh arti. 


"lya tapi ... Kalo kamu mau pilih sekamar sama saya juga 
gapapa, itu lebih Bagus malah." 


Oceana memicingkan matanya, sudah dia duga. Gapapa 
dari mananya coba? Tak ada gunanya berharap pada oknum 
bernama Sean. 


"Sekamar sama Pak?" 


"Iya lah, kamu mau kan?" tanya Sean seraya menaik 
turunkan alisnya. 


"Ya ogah lah, enak aja!" gerutu Oceana dengan ketus seraya 
menunjuk pintu kamar yang berada. "Saya pilih kamar yang 


itu aja." 


Sean menyipitkan matanya seraya berdecak kesal sebelum 
akhirnya kembali menatap Oceana. 


"Kenapa nggak pilih kamar saya aja, enak loh sekamar sama 
saya." 


Oceana memicingkan matanya kesal. Oh ayolah. Enak di 
dia, tidak enak di Oceana. Dahlah males. 


"Dih itu sih maunya Bapak!" dengus Oceana seraya masuk 
ke dalam kamar yang sudah dia pilih lalu membanting 
pintunya kesal. "Dasar bos gemblung!" 


Di dalam kamar, Oceana meniup poninya sembari 
menggerutu. Sudah aneh mesum lagi, yaampun kepala 
Oceana rasanya mau pecah. Dia tidak bisa membayangkan 
akan seperti apa kehidupannya nanti. 


aaa 


Jarum jam sudah menunjukkan pukul 2 pagi. Oceana terlihat 
tertidur pulas, sesekali dia membalikan tubuhnya seraya 
mengeratkan selimutnya. Dia tampak begitu lelap namun 
hal itu tidak bertahan lama. 


"Oceana Lalisa buka pintunya!" teriak Sean dari luar kamar 
tidak hanya itu dia bahkan menggedor-gedor pintunya. 


Tidak ada sahutan dari Oceana. Ah lebih tepatnya gadis 
yang mengaku-ngaku mirip Lisa Manoban itu terlalu males 
meladeni oknum bernama Sean. Daripada meladeninya 
lebih baik dia tidur lagi, iya kan? 


"Oca saya tahu kamu denger, cepat buka!" teriak Sean, 
gedoran pintu semakin kencang. "Saya hitung sampe tiga, 


kalo kamu nggak buka saya dobrak." 


Oceana masih tak bergeming. Dia terus menutup matanya 
mencoba mengabaikan teriakan Sean. 


"Satu." Sean mulai menghitung. 
"Dua." 


"Oca, saya serius cepat buka pintunya, atau saya akan 
beneran dobrak pintu ini." 


Kedua mata Oceana seketika terbuka lebar, dia 
mendudukan dirinya seraya mendengus kesal, sial tak 
bisakah dia membiarkannya tidur? Ini bahkan belum pagi. 


"Tig nata 


"Apa? Bapak mau apa?!" sela Oceana, sesaat setelah 
membuka pintunya. "Ini tuh masih masih jam 2, Bapak 
malah teriak-teriak ganggu tidur nyenyak saya aja!" 


Bukannya merasa bersalah Sean malah memasang ekspresi 
songongnya sembari melipat kedua tangannya di depan 
dada. 


"Saya butuh bantuan kamu, makannya saya ngebangunin 
kamu," jelas Sean tanpa merasa bersalah sedikitpun, dia 
berdeham sebelum akhirnya kembali melanjutkan 
ucapannya. "Yah itung-itung kapan lagi kamu di bangunin 
cogan kaya Raya sesempurna kayak saya ini." 


Oceana memijat pelipisnya yang tiba-tiba terasa pening. 
Satu kata untuk Sean. Narsis, serius kenarsisan Sean benar- 
benar diluar batas. Ini baru jam 2, sekali lagi jam 2 pagi 
ayam pun belum berkokok tapi dia sudah memuji dirinya 


sendiri. Sial, Kalau bukan Bos, udah Oceana tendang dia ke 
antariksa. 


"Jadi Bapak mau minta bantuan apa? Buruan ngomong saya 
masih ngantuk nih!" 


"Bantu kocokin telur saya." 
Hah? 

Nani? 

Kocokin telur? 


Mata Oceana yang tadinya masih mengantuk refleks 
terbuka selebar-lebarnya lalu kemudian menatap bagian 
bawah tubuh Sean, Otaknya seketika traveling. Telur apa 
maksudnya? Jangan bilang terlur yang itu? Oh shit. Oceana 
benci dengan pikirannya sendiri. 


"T-telur?" 
"iya telur, saya lagi pengen nih, kocokin yah." 


Oceana menutup rapat-rapat mulutnya sembari menatap 
Sean dengan penuh permusuhan. Okey dia tahu Sean 
mesum tapi dia tidak tahu ternyata kemesuman Sean sudah 
sangat parah. Bagaimana bisa dia mengatakan hal 
memalukan itu di depan gadis polos seperti Oceana. Ini 
tidak bisa dibiarkan! 


"Saya nggak mau, cari yang lain aja sana!" 
Mata tajam Sean seketika terarah padanya. 


"Lho kenapa? Lagian yang saya minta juga nggak susah 
kok." 


"Ya jelas saya nggak mau... Bapak pikir saya ini perempuan 
apaan, apa Bapak nggak malu ngomong jorok di depan 
saya." jelas Oceana dengan nada yang mengebu-gebu. 
"Dasar mesum." 


Sean menyipitkan matanya. 
"Jorok? Kapan saya ngomong jorok?!" tanya Sean. 


"Nggak usah pura-pura jelas-jelas tadi Bapak ngomong 
kocokin telur, kalo nggak jorok apalagi emangnya?!" 


Sean yang mendengar itu sontak tertawa terbahak-bahak. 
Hal itu jelas membuat Oceana semakin meradang. 


"Haha ... Bukan saya yang mesum tapi otak kamu tuh yang 
mikir aneh-aneh," jelas Sean di sela-sela tawanya. Oceana 
mengerjapkan matanya. "Apa Maksud Bapak -" 


Sean berdehem berusaha meredakan gelak tawanya. 


"Denger Oca yang saya maksud bukan telur yang itu tapi 
telur ayam. Saya laper dan kagi kepengen makan telur 
dadar. Eh taunya kamu malah mikir ke arah situ." 


Tak urung jawaban Sean, membuat kedua pipi Oceana 
memerah. Dia malu lagi-lagi untuk yang kesekian kalinya 
dia mempermalukan dirinya sendiri. Sial mau ditaruh 
dimana wajah cantik nan imutnya ini? 


"K-kalo gitu, kenapa Bapak ngomongnya setengah- 
setengah? Saya kan jadi salah paham." kelakar Oceana 
dengan nada yang terdengar sedikit terbata-bata, dia 
mencoba membela dirinya. 


Sean mendengus pelan. 


"Dih kamunya aja yang mesum." 
"Tapi kan-" 


Belum sempat Oceana menyelesaikan ucapannya, Sean 
sudah lebih dulu memotongnya. 


"Udah gih masakin saya laper nih tapi ..." Sean sengaja 
menggantungkan ucapannya seraya menundukan sedikit 
kepalanya. 


"T-tapi ... apa, Pak?" 


Sean tak menjawab, dia semakin mencondongkan tubuhnya 
ke arahnya. Oceana yang melihat itu refleks memundurkan 
tubuhnya. Namun Sean tanpa aba-aba mengurung tubuh 
mungil Oceana dengan kedua tangannya. 


Deg 
Deg 


Oceana menahan nafasnya saat merasakan hembusan nafas 
Sean yang menerpa tengkuknya. Oh apa ini? lagi-lagi 
jantungnya berdetak kencang. Sean tampak menyeringai. 


"Tapi kalo kamu ngocokin yang itu juga saya nggak nolak 
kok," bisik Sean, dengan amat pelan dan terdengar sensual. 


"Dasar mesum!" pekik Oceana, Mata Oceana melotot, dia 
mendorong tubuh Sean menjauh darinya dan dengan penuh 
kekesalan Oceana menginjak kaki Sean. "Makan nih!" 


Sean merintih kesakitan, sedangkan Oceana langsung 
masuk kembali ke dalam kamarnya. Dia kesal sangat kesal. 
Sean itu sangat menyebalkan, aneh dan mesum. Belum 
genap sehari Oceana serumah dengannya tapi dia sudah 


dibuat naik darah. Oh tuhan sepertinya keputusan tinggal 
serumah dengan Sean keputusan yang salah. Hwaa. 


Sementara itu, diwaktu bersamaan namun ditempat yang 
berbeda. Dante terlihat mengendarai mobil mewahnya 
ditengah kesunyian malam. Dia tidak bisa tidur sebelum 
memastikan sesuatu karena itu dia memutuskan untuk pergi 
ke apartemen Oceana. 


Sesampainya di depan gedung apartemen. Tanpa 
membuang waktu lagi, Dante segera bergegas menuju unit 
apartemen Oceana. Setelah sampai. Dante yang tak tau 
perihal kepindahan Oceana. Mencoba membunyikan bel. 


Satu kali 
Dua kali 
Namun tidak ada tanda-tanda keberadaan Oceana. 


"Kemana sih lo, Oca?!" gumam Dante, dia menatap nanar 
pintu apartemen Oceana. Dia menghela napas gusar. 
"Dimana pun lo sekarang, gue harap apa yang gue pikirkan 
nggak terjadi." 


Di sisi lain, Lucas tampak berdiri di depan cermin, 
sementara di tangannya memegang segelas wine. entah 
apa yang sedang dia rencanakan yang jelas saat ini dia 
terlihat menyeringai. Tanpa mengatakan sepatah katapun. 
Dia meminum winenya. 


To Be Continued 


Nggak tau nyambung nggaknya, tapi semoga kalian 
suka. 


Ayo absen kalian tim siapa aja? 


33. Buaya Darat 


Happy Reading 


Jarum jam sudah menunjukan pukul 6 pagi. Oceana sudah 
terlihat berdiri di depan cermin, pagi ini dia berencana 
pergi. Ah lebih tepatnya dia ingin menghindar dari Sean. 
Karena Bagaimanapun kejadian tengah malam itu benar- 
benar membuatnya malu. Rasanya dia ingin menghilang 
sejauh mungkin. 


Oca ... Kamu Sean memotong ucapannya sesaat setelah 
berhasil menerobos masuk ke dalam kamar Oceana, 
matanya seketika terpaku menatap penampilan Oceana. 
Perlahan dia berjalan mendekatinya. Apa ini? Tumben hari 
sabtu begini kamu udah rapi, mau ke mana? 


Oceana memicingkan matanya lalu kemudian mendengus 
kesal, sial baru juga diomongin eh orangnya malah 
nyelonong masuk tampak permisi lagi. Beruntung dia sudah 
berpakaian, coba kalau belum, mana rela Oceana tubuhnya 
yang bahenol bak gitar sepanyol dilihat manusia mesum 
modelan Sean. 


Yang pertama ... Bapak mau tahu aja urusan saya, ketus 
Oceana seraya membalikan badannya lalu kemudian 
meliput tangannya di depan dada. Dan kedua, Bapak nggak 
sopan, main nyelonong masuk ke kamar anak gadis orang. 


Bukannya tersinggung Sean malah terkekeh geli namun 
sedetik kemudian ekspresinya berubah. Dan perlahan, dia 
berjalan mendekati Oceana lalu kemudian mencondongkan 
tubuhnya. 


Kamu kan calon istri saya jadi urusan kamu, urusan saya 
juga, bisik Sean tepat ditelinga Oceana. Kamu lupa, ini 
rumah saya ... Jadi saya rasa, nggak masalah dong saya 
masuk kesini? 


Calon istri? Oceana membeo, dia tertawa seraya mendorong 
tubuh Sean menjauh darinya. Haha, sejak kapan saya jadi 
calon istri Bapak? 


Sejak hari ini dan seterusnya. Setuju nggak setuju kamu 
akan tetap jadi calon istri dari seorang Sean Mahendra, bos 
muda, ganteng dan tentu aja nggak ada tandingannya. 
Beruntung kamu dari sekian banyak perempuan kamu yang 
saya pilih. 


Oceana memutar bola matanya dengan malas. Ah sudahlah, 
hanya buang-buang waktu saja berdebat dengan manusia 
super pede bin aneh seperti Sean. Lebih baik dia pergi 
sebelum jadi gila beneran. 


Yayaya, sekarep Bapak aja, dengus Oceana dengan sangat 
malas. Sekarang minggir, saya mau pergi. 


Baru sempat Oceana melangkah kakinya, Sean sudah lebih 
dulu menghalangi jalan Oceana. Dia terus mencoba 
menghalang-halangi jalannya. Hal itu jelas membuat 
Oceana semakin meradang. Dia melotot kearah Sean. 


Bapak bisa minggir nggak?! ketus Oceana terus menerus 
menghalangi jalanmu. 


Nggak ... Saya nggak akan minggir, sebelum kasih tahu 
saya, kamu mau pergi kemana?! Oceana memijat pelipisnya, 
Sean ini benar-benar membuatnya kesal bukan main. 


Saya mau pergi ketemu seseorang. 


"Seseorang? Sean membeo, ekspresinya seketika berubah 
dingin. Siapa? 


Yang jelas bukan, Bapak, cibir Oceana, masih dengan nada 
ketusnya. 


Sean mendesah berat, mata tajamnya seketika terarah pada 
Oceana. 


Oca saya serius?! 
Lah saya juga serius kali, Pak! 


Baik ... jadi kamu nggak mau ngasih tahu saya nih? tanya 
Sean, dia menyeringai dingin dan perlahan-lahan kembali 
mempersempit jarak mereka. Okey gapapa, biar saya cari 
tahu sendiri. 


Oceana yang melihat itu sontak mundurkan langkahnya. 
Dengan susah payah dia menelan ludahnya.. 


A apa maksud Bapak? tanya Oceana dengan terbata-bata, 
dia terus memundurkan langkahnya. Hingga punggungnya 
mengenai dinding kamar. Detak jantungnya semakin 
mengira saat melihat Sean semakin memojokkan tubuhnya. 
Stop Pak jangan deket-deket! 


Sean menyeringai lalu kemudian mengangkat dagu Oceana. 


Saya akan terus mencium kamu dan saya nggak bakalan 
melepasin ciuman saya sebelum kamu menjawab 
pertanyaan saya. bisik Sean dengan sangat pelan. 
Mendengar itu, mata Oceana seketika melotot selebar 
lebarnya. Bapak gila! 


Sean tak menjawab, dia malah mengulurkan tangannya 
menyentuh wajah Oceana lalu kemudian menatap matanya 


dari jarak dekat. Melihat itu, Oceana seketika menahan 
nafasnya. 


Jadi gimana? Kamu mau jawab atau mau saya cium? Hmm. 
bisik Sean seraya menghirup dalam-dalam helaian rambut 
Oceana. 


Oke ... saya jawab! ucap Oceana dengan sedikit terbata- 
bata seraya balas menatap Sean, dia tak punya pilihan lain. 
Terlebih lagi dia tidak ingin Sean menciumnya. Saya mau 
ketemu Dante, Puas Bapak?! 


Mendengar itu ekspresi wajah Sean seketika berubah, dia 
mendengus dingin sebelum akhirnya membelakangi tubuh 
Oceana. 


Ohh, ujar Sean dengan dingin. 


Hah? Oceana membeo, dia menatap punggung Sean 
dengan tatapan bingungnya. Apa sih? Kenapa tiba-tiba dia 
dingin begitu? Pikir Oceana. 


Katanya mau pergi, yaudah sana pergi! 


Santai aja kali Pak, nggak usah ngegas! gerutu Oceana 
kesal seraya membalikkan badannya. Oke saya pergi. Bye 


Setelah mengatakan itu, Oceana langsung bergegas pergi, 
dia kesal dengan tingkah aneh Sean. Beberapa saat lalu dia 
menahannya sekarang malah mengusirnya. Maunya dia apa 
sih? Kesel Oceana tuh. 


Sesaat setelah Oceana pergi, Sean membalikan tubuhnya 
menatap punggung Oceana dengan raut wajah dinginnya. 


Lelucon macam apa ini? Belum juga Oceana sampai di 
rumah Dante, tiba-tiba hujan deras turun, Dia mendesah 


sebelum akhirnya bergegas berlari mencari tempat 
berteduh. Dan disinilah Oceana sekarang, berteduh di 
depan teras toko yang sudah tak berpenghuni. 


Sialan, kenapa gue sial melulu sih? gerutu Oceana seorang 
diri seraya menatap rintikan hujan, dia menggosokkan 
telapak tangannya yang mulai terasa kedinginan. Mana 
hujannya deres lagi. 


Sementara itu di waktu bersamaan namun di tempat 
berbeda, Dante yang masih tampak bertelanjang dada 
telihat menyandarkan kepalanya di sandaran kursi kerjanya 
lalu kemudian dia mulai menyalakan sebatang rokok. 
Sebelum akhirnya menghisap rokok itu dalam-dalam. 


Haaahh. Dante mengembuskan napasnya beratnya 
bersamaan dengan asap rokok. Dia menatap langit-langit 
ruang kerjanya. 


Disaat Dante sedang sibuk dengan pikirannya, tiba-tiba saja 
ponselnya berdering. Dia tersenyum saat melihat nama 
Oceana yang tertera dilayar ponselnya. Dante segera 
mematikan rokoknya, sebelum akhirnya mengangkat 
panggilan telepon Oceana. 


Ada apa? tanya Dante, dia bangkit dari duduknya, lalu 
kemudian berjalan menuju jendela kamarnya. Tumben 
nelpon duluan. 


[ Dante, tolong jemput gue dong.J 


Hah jemput? Dante membeo, sudut matanya terangkat. 
Emang lo ada dimana? 


| Gue kejebak hujan nggak jauh dari rumah lo.] 


Iya lo tenang aja, jangan panik ... gue otw. 


[Jangan lama-lama, disini sepi dingin lagi.) suara Oceana 
mulai bergetar menahan perasaan takut dan dinginnya 
hujan. 


Iya lo tunggu aja disitu. 


Dante mematikan sambungan teleponnya, dia bergegas 
memakai bajunya lalu kemudian segera berlari menuju 
mobilnya dan tanpa membuang waktu lagi, Dante langsung 
melajukan mobilnya. Disepanjang jalan Dante terus 
menolehkan kepalanya ke kiri dan ke kanan guna mencari 
keberadaan Oceana. 


Disisi lain, Oceana terlihat berjongkok memeluk kedua 
lututnya sesekali dia menggosok-gosok tangannya, sial 
rasanya tubuhnya hampir membeku. Niat hati mau pergi 
menghindari Sean, dia malah kejebak hujan. Niat jelek tidak 
pernah berakhir baik. Huhu. 


Tak lama kemudian, dia merasakan seseorang meletakkan 
jaket di atas pundaknya. Perlahan Oceana mendongakkan 
kepalanya. Kedua mata Oceana seketika terpaku sesaat 
setelah dia melihat Dante berjongkok tepat di depannya. 


Oca, lo gapapa kan? tanya Dante, dia menatap Oceana 
dengan raut wajah khawatirnya lalu kemudian kedua 
tangannya terulur memegang pipi Oceana. Pipi lo dingin 
banget. 


Dingin, Dante, ... Gue kedinginan, lirih Oceana, dia 
mengeratkan jaket Dante. 


Dante mendesah tanpa aba-aba dia memeluk Oceana dan 
menggendongnya ala bridal style. Oceana yang melihat itu 
refleks tersentak kaget. 


D dante apa yang 


Diem Oca, biarin gue gendong lo sampe mobil. Belum 
sempat Oceana menyelesaikan ucapannya, Dante sudah 
lebih dulu memotongnya. Dia menyodorkan payung ke arah 
Oceana. Pegang payung ini, biar lo nggak kehujanan. 


A ah iya, lirih Oceana, dengan canggung dia memegang 
payung itu. Sedangkan Dante, tanpa mengatakan apapun 
lagi, bergegas berjalan menuju mobilnya. 


Sesampainya di depan mobil, Dante segera mendudukan 
Oceana dikursi penumpang, tidak cukup sampai disitu, 
Dante bahkan memasangkan sabuk pengamannya. 
Sementara Oceana terdiam terpaku menyaksikan perhatian 
yang Dante lakukan padanya. 


Dante, sorry gue 


Udah jangan ngomong dulu, sela Dante memotong ucapan 
Oceana. Angetin dulu aja badan lo. 


Oceana mengangguk pelan, Dante tersenyum kecil, 
sebelum akhirnya bergagas masuk ke dalam mobilnya. Di 
sepanjang jalan tidak ada sepatah katapun yang terucap, 
Oceana dan Sean sibuk dengan pikiran masing-masing. 


Saat mobil Dante berhenti dilampu merah, Oceana 
mengalihkan pandangannya ke arah jendela, Mata Oceana 
sontak terpaku saat melihat mobil Sean namun bukan hal 
itu yang membuatnya kaget, tapi kehadiran seorang wanita 
yang ada di dalam mobil Sean lah yang membuat Oceana 
kaget, Bahkan Oceana bisa melihat Sean tertawa terbahak- 
bahak. Mereka terlihat begitu dekat. Sangkin dekatnya 
membuat hati Oceana kesal bukan main. 


Oca, ada apa? tanya Dante sesaat setelah melihat raut 
wajah masam Oceana. Mendengar itu, Oceana refleks 


mengalihkan pandangannya seraya tersenyum kecil. Ah, 
bukan apa-apa. 


Lo yakin? 


Iya. 


Dante tersenyum dan kembali melanjutkan mobilnya, 
Sedangkan Oceana sibuk dengan pikirannya sendiri. 
Sebenarnya siapa wanita itu? Ada dia pacarnya Sean? 
Oceana menggertakkan giginya, sialan, kalau dia sudah 
punya pacar lalu untuk apa dia mengajaknya tinggal 
bersama? Apa Sean sedang mempermainkannya? Emang 
dasar buaya darat. Tidak bisa dipercaya. Oceana benar- 
benar membencinya. 


Sedangkan ditempat lain, Lucas tampak asyik memaikan 
pisaunya lalu kemudian tanpa aba-aba dia melemparkan 
pisau itu hingga menancap di atas pintu ruangannya. 


Siapapun yang ingin merebut miliku, akan bernasib sama 
dengan pintu itu, gumamnya, dia mencabut pisaunya, lalu 
kemudian menyeringai seram. Sebelum akhirnya 
menancapkan kembali pisaunya. Karena hanya aku yang 
pantas bersamanya, nggak ada lain. 


To Be continued 
Gimana menurut kalian? 


Siap-siap beberapa part lagi baku hantam. Kira-kira 
siapa yang dapetin oceana? 


Kalian tim siapa? Absen kuy 


34. Masa lalu Sean 
Halo jangan lupa follow, vote dan komennya 
Semoga kalian suka 
Happy Reading 
Ambil ini, keringin dulu rambut lo. 


Tidak ada sahutan dari Oceana, gadis yang mengaku-ngaku 
kembaran Lisa Blackpink itu masih sibuk dengan pikirannya 
sendiri. Dia bahkan tidak menyadari Dante yang sejak tadi 
menyodorkan handuk ke arahnya. 


Melihat itu, Dante menghela napas panjang sebelum 
akhirnya meletakkan handuk itu di kepala Oceana. 


E eh? tubuh Oceana seketika terlonjak kaget, bola matanya 
semakin membulat saat melihat Dante tengah membantu 
mengeringkan rambutnya. Dante, udah biar gue aja. 


Nggak usah protes, rambut lo basah dan lo malah sibuk 
melamun! 


Kata-kata dingin itu meluncur begitu saja dari mulut Dante, 
Oceana yang mendengar itu seketika terdiam mematung, 
dia menundukkan kepalanya. 


Maaf gue .... cicit Oceana dengan sangat pelan. 


Sorot mata Dante berubah suram, saat mendengar jawaban 
Oceana. 


Bisa nggak sih lo, sekali aja jangan ceroboh? ujar Dante 
menyela ucapan Oceana. Liat sekarang lo basah kuyup, 


gimana kalo nanti lo jatuh sakit?! 


Oceana melirik Dante sekilas, terkadang dia merasa Dante 
seperti seorang ibu yang tengah memarahi anaknya. Sangat 
berlebihan, Untung dia sahabatnya, coba kalau bukan? 


Gue kan nggak tahu, kalo bakalan turun hujan. lagi-lagi 
Oceana menjawab dengan suara rendah sembari 
menggembungkan pipinya tanda dia sedang kesal. 


Dante yang melihat perubahan ekspresi Oceana, seketika 
tangannya berhenti mengeringkan rambut Oceana, dia 
menarik nafas sebelum akhirnya membelakangi tubuh 
Oceana. 


Gue cuma nggak mau lo sampe kenapa-napa, lo tahu itu 
kan? gumam Dante, yang masih bisa di dengar oleh Oceana. 


Pupil mata Oceana bergetar saat mendengar jawaban tak 
terduga dari Dante, dia menatap punggung Dante dengan 
perasaan bersalah. Bego lo, Oca. Selama ini lo udah banyak 
nyusahin dia, sahabat macam apa Io ini?! batin Oceana 
merutuki dirinya sendiri. 


"Dante maaf, gue nggak bermaksud .... 


"Gapapa kok, gue ngerti. Mungkin lo risih sama sikap gue. 
Dante kembali membalikan tubuhnya seraya menatap 
Oceana lalu kemudian dia tersenyum simpul. Maaf yah. 


Oceana menggeleng cepat. Jawaban dari Dante tak urung 
semakin membuatnya merasa bersalah. 


Nggak gitu gue Oceana tak bisa melanjutkan ucapannya. 
Dante tersenyum seraya mengusap kepala Oceana. 


Udah, lo ganti baju dulu gih, ujar Dante dengan penuh 
perhatian. Dia membalikan tubuhnya berniat pergi ke dapur. 
Gue udah siapin baju dikamar tamu. 


Oceana menatap gusar punggung kekar Dante yang mulai 
berjalan menjauh, sebelum akhirnya dia menghentikan 
langkah Dante. 


Tunggu. 


Mendengar itu, Langkah kaki Dante seketika terhenti. Dia 
terdiam menunggu apa yang ingin Oceana ucapkan. 


Dante lo marah? 


Dante berbalik menatap Oceana, dia menggeleng pelan lalu 
kemudian tersenyum manis. 


Selama lo baik-baik aja, gue nggak akan marah, ujar Dante 
dengan lembut. Mendengar itu, Senyuman Oceana 
mengembang tak kalah manis. 


Yang bener lo? tanya Oceana, sekedar memastikan. 
Hmm, iya. 


Lega gue dengernya, gue pikir lo marah. Oceana menghela 
napasnya dengan sangat lega. 


Dante tersenyum lebar seraya berjalan mendekati Oceana 
dan tanpa aba-aba mengacak-acak rambut Oceana dengan 
gemas. 


Haha dasar, apa lo segitu takutnya gue marah? tanya Dante, 
dia menatap Oceana sambil tersenyum. 


Oceana mengangguk dengan sangat mantap. 


Iya jelas lah gue takut, jawab Oceana, tanpa keraguan 
sedikitpun. Karena lo sahabat terbaik gue, dan gue nggak 
mau sampe kehilangan lo. 


Mendengar kata sahabat yang terucap dari bibir Oceana 
membuat senyuman manis dibibir Dante seketika 
menghilang. 


Sahabat yah? lirih Dante yang terdengar jelas ada nada 
getir di dalam ucapannya. 


Oceana mengangguk, tanpa menyadari perubahan Dante. 
Iya, apa ada yang salah? ujar Oceana, balik bertanya. 
Dante menggeleng kecil. 


Nggak kok, walaupun ada yang salah, itu salah gue, ujar 
Dante dengan ambigu, dia tersenyum miris. 


Oceana menatap Dante seraya mengerjapkan matanya. 
Salah? salah apa yang di maksud oleh Dante? Dia benar- 
benar tidak mengerti. 


Hah? 
Udah lupain aja, sana ganti baju. 


Tanpa memberi penjelasan, Dante langsung beranjak pergi 
meninggalkannya. Sedangkan Oceana, dengan raut 
bingungnya dia memperhatikan punggung Dante yang 
sudah menjauhinya. Oceana yakin, yang Dante ucapan 
barusan seperti sedang menyiratkan sesuatu, tapi apa? 


Sementara itu, di waktu bersamaan namun di tempat 
berbeda, Sean tampak duduk di sebuah cafe. Dan di 


depannya ada seorang wanita yang tengah menatap serius 
Ke arah Sean. 


Aku denger kamu lagi dekat sama perempuan, apa itu 
benar? 


Bukan urusanmu. Sean menjawab dengan sangat sinis. 


Melihat rekasi Sean, Wanita itu menghela napasnya dalam- 
dalam. 


Lalu bagaimana dengan dia? tanya wanita itu. Apa kamu 
udah lupain dia? 


Mendengar pertanyaan itu, Sean sesaat terpaku, lalu 
kemudian menatap cangkir kopinya. Sebelum akhirnya 
mendongakkan kepalanya menatap wanita itu dengan sorot 
tajam. 


Udah aku bilang, itu bukan urusan kamu. 
Tapi 
Brak 


Tanpa aba-aba Sean menggebrak meja seraya bangkit 
berdiri, tindakan Sean, seketika menghentikan ucapan 
wanita itu. Tidak hanya itu, semua pengunjung menatap ke 
arahnya. 


Udah stop, jangan dilanjutkan lagi! 


Sean sadarlah, ini semua demi kebaikan semuanya 
dengan kamu yang bersikap begini maka akan ada yang 
tersakiti. Tanpa takut wanita itu terus melanjutkan 
ucapannya tanpa memperdulikan reaksi dingin Sean. 


Hal itu jelas membuat Sean semakin tersulut emosi, kedua 
tangannya mengepal. 


Dengar, jangan pernah ikut campur urusanku, atau kamu 
akan menyesal, bisik Sean terdengar bersungguh-sungguh. 


Setelah mengatakan itu, Sean langsung menyambar kunci 
mobilnya seraya melangkahkan kakinya meninggalkan cafe 
itu tanpa memperdulikan teriakan dari wanita itu. 


Sesampainya di dalam mobil, Sean tampak menyenderkan 
kepalanya dikursi kemudi, dia mengambil ponselnya dan 
segera menghubungi nomor Oceana. 


Satu kali. 
Dua kali. 


Sean terus mencoba menelepon Oceana namun oceana tak 
kunjung mengangkat teleponnya. Dia bahkan mematikan 
ponselnya. Sean mengeram kesal. 


Sial sial sial! Sean memukul-mukul setir kemudi seraya 
menjambak rambutnya penuh kekesalan. 


Sementara itu, Oceana baru saja selesai berganti baju. Dia 
melirik ponselnya yang tiba-tiba saja berbunyi dan tertera 
nama Sean dilayar ponselnya. Oceana mendengus pelan 
sebelum akhirnya memilih mematikan ponselnya. Dia kesal, 
Sean mengatakan ingin menjadikanya istri tapi dia sendiri 
malah pergi bersama wanita lain. Dasar playboy cap tokek 
belang. 


Oceana menghela napas berat sebelum akhirnya 
melangkahkan kakinya, langkahnya seketika terhenti saat 
melihat punggung Dante yang tengah serius masak. 


Oca ngapain diem disitu? Cepet duduk. Dante menolehkan 
kepalanya lalu tersenyum seraya meletakkan mangkuk 
berisi sub di atas meja makan. Sup nya udah mateng nih, 
buruan dimakan. 


E eh, iya, ujar Oceana dengan sedikit terbata-bata, dia 
mendudukan dirinya dan segera memakan sup jagung 
buatan Dante. Oceana tersenyum senang, apapun yang 
dimasak Dante rasanya tidak pernah mengecewakan. 
Sangat enak. 


Gimana, apa enak? tanya Dante, dia menopang dagunya 
seraya menatap Oceana. 


Enak banget, thanks ya. Oceana menatap Dante seraya 
tersenyum lebar, Melihat itu, Dante sontak terkekeh kecil. 
Yaudah kalo gitu abisin. 


Oceana menganggukkan kepalanya dan kembali melahap 
makanannya. Sedangkan Dante hanya terdiam 
memperhatikan Oceana. Sesekali, dia terlihat tersenyum 
manis. 


Tak terasa dua jam sudah berlalu, hujan pun sudah reda. 
Oceana memutuskan untuk segera pergi, namun sebelum 
benar-benar pergi, Dia menatap Dante dan tanpa aba-aba 
memeluk tubuh Dante. 


Dante thanks yah, lo udah banyak banget bantuin gue. 


Dante yang mendapat pelukan mendadak dari Oceana 
sontak terbelalak kaget, untuk sesaat dia hanya terdiam, 
sebelum akhirnya dia tersenyum bahagia seraya membalas 
pelukan Oceana. 


Gue senang bisa bantuin lo. 


Oceana melepaskan pelukannya dan tak lupa tersenyum 
lebar. 


Yaudah kalo gitu gue pergi dulu. 

Biar gue anter. 

Oceana menggelengkan kepalanya. Nggak usah. 
Lo yakin? 


Iya. 
Dante menghela napasnya. Yaudah hati-hati ya. 


Siapp bosgue. Oceana terkekeh geli seraya beranjak pergi 
dari rumah Dante. Sedangkan Dante, dia terus 
memperhatikan punggung Oceana dengan senyum yang 
mengambang. 


Dan disinilah Oceana sekarang, duduk di sebuah ayunan 
yang berada di taman yang tak jauh dari rumah Dante. 
Sebenarnya dia ingin pulang tapi dia sedang tidak ingin 
bertemu Sean. Oceana menarik napas berat, sepertinya dia 
harus segera pergi dari rumah Sean. Pasalnya kalau ternyata 
Sean benar-benar sudah mempunyai pacar, bagaimanapun 
Oceana tidak mau menjadi pelakor. 


Apa boleh ... duduk di disini? 


Suara bariton tiba-tiba terdengar, Oceana yang sibuk 
melamun sontak tersadar, perlahan dia menolehkan 
kepalanya seraya menjawab. 


Ya silakan 


Ucapan Oceana sontak terhenti saat melihat orang di 
depannya. Mata Oceana terbelalak lebar. Sialan, lelucon 


macam apa ini? Sedangkan orang itu, menatap Oceana 
dengan ekspresi yang sulit diartikan. 


To Be Continued 


Kuy absen, tim mana yang paling banyak. oca Sean, 
Oca Dante, Oca Lucas? 


35. Ketika keadaan sudah memaksa 


Happy Reading 


"Gimana bisa, Bapak ada disini?" 


Yah benar, Orang di depannya itu tak lain dan tak bukan 
Sean, si bos anehnya. Oceana mendengus kesal. Sial, 
padahal dia sedang tidak ingin bertemu dengannya tapi 
Sean malah muncul tepat di depannya. Benar-benar seperti 
jelmaan jelangkung sungguhan. 


"Kamu lupa, ini tempat umum, siapapun bisa ada disini." 


Oceana menghela napas dalam-dalam, Oh astaga, anak 
kecil juga tahu ini tempat umum, tapi bukan itu maksud 
Oceana. Ah sial, sudahlah tak ada gunanya meladeni 
makhluk aneh seperti dedemit Sean. 


"Ohh oke kalo gitu silakan nikmati. Saya permisi," ucap 
Oceana, Moodnya tiba-tiba kembali memburuk, terlebih lagi 
saat dia mengingat kedekatan Sean dengan perempuan itu. 


Tanpa menunggu jawaban Sean, Oceana membalikan 
tubuhnya berniat untuk beranjak pergi namun belum 
sempat melangkahkan kakinya tiba-tiba Sean sudah lebih 
dulu menahan pergelangan tangan Oceana. 


"Kamu mau pergi kemana?" tanya Sean, sesaat setelah 
mengentikan Oceana. "Dan kenapa nada bicara kamu ketus 
sama saya?" 


Oceana mendengus, kenapa katanya? Lucu sekali. Setelah 
mempermainkannya dan sekarang bisa-bisanya dia 


bertanya Kenapa? Dengan penuh kekesalan Oceana 
menghempaskan tangan Sean dari pergelangan tangannya. 


"Ada juga, Bapak yang kenapa, udah punya pacar malah 
modusin saya." 


Mendengar itu Sean sontak menaikan alisnya. 


"Pacar? Pacar apa maksud kamu?" tanya Sean, dia tidak 
mengerti arah pembicaraan Oceana. 


Oceana mendengus kesal. 


"Udah, Bapak nggak usah pura-pura lagi, dasar playboy 
tukang modus!" 


"Saya nggak ngerti apa yang kamu omongin, Ah, tunggu ...." 
untuk sesaat Sean menggantungkan ucapannya. Dia 
tampak menyeringai tipis. "Apa sekarang kamu lagi 
cemburu?" 


Pertanyaan itu terlontar begitu saja dari mulut Sean, yang 
seketika membuat Oceana terpaku. Dia menggigit bibirnya 
dengan gusar. 


Hah? 
Apa katanya Cemburu? 


Masa sih apa iya dia cemburu dengannya? Tapi apa itu 
mungkin? 


"S-siapa juga yang cemburu, Biasa aja tuh!" ujar Oceana 
nada bicaranya terdengar sedikit terbata-bata, dia 
mengalihkan pandangannya, Oceana tidak ingin menatap 
ke arah mata Sean. 


"Ohya?" tanya Sean, dia menaikan alisnya menggoda 
Oceana. " Lalu kenapa pipi kamu memerah?" 


Oceana yang mendengar itu refleks memegang kedua 
pipinya. Dia meringis menahan perasaan kesal. Sial bisa- 
bisanya disaat seperti ini pipinya malah bersemu merah. 
Benar-benar tidak bisa diajak kompromi. 


"Ini ... karena dingin, iyah benar karena saya kedinginan," 
kelakar Oceana, tidak ingin mengakuinya. Pasalnya kalau 
sampai Sean mengetahui yang sebenarnya, Bisa besar 
kepala nanti dia. 


Sean terkekeh kecil melihat reaksi Oceana, dia mengangkat 
tangan dan tanpa di duga, Sean menangkup kedua pipi 
Oceana dengan sangat lembut, Lalu kemudian dia 
tersenyum lebar. 


"Saya senang kamu cemburu, itu artinya kamu udah punya 
rasa sama saya. Iya kan?" bisik Sean seraya menempelkan 
keningnya dengan keding Oceana. 


Mendengar ucapan Sean, membuat jantung Oceana 
seketika kembali berdebar-debar dengan sangat kencang. 
Untuk sesaat dia hanya mengerjapkan matanya, sebelum 
akhirnya Oceana tersadar dan langsung mendorong tubuh 
Sean. 


"ihh apa sih, Bapak jangan coba-coba nyuri kesempatan 
dalam kesempitan, yah. Dasar kang modus!" Oceana 
menghentakkan kakinya, kesal, lalu kemudian bergegas 


pergi. 


Namun baru juga di membalikan tubuhnya, tetapi dia sudah 
kejutkan dengan kemunculan Lucas yang tiba-tiba saja 
sudah berdiri di belakangnya. 


"Hai Oca kebetulan banget kita ketemu disini." Lucas 
tersenyum bahagia seolah memang pertemuan mereka 
tidak di sengaja, tentu semua itu berbanding terbalik 
dengan kenyataannya. Yah banar, sejak awal, Lucas 
memang sudah mengawasi Oceana dari kejauhan. Sebelum 
akhirnya dia memutuskan untuk mendekatinya. 


"Ah iya." Oceana memebeo, dia menatap Lucas dengan 
tatapan bingungnya. "Tapi lagi ngapain lo disini?" 


Lucas tersenyum seraya membenarkan letak kacamatanya. 


"Gue cuma jalan-jalan aja, dan kebetulan rumah gue nggak 
jauh dari sini." 


Oceana mengangguk mengerti, Sedangkan Sean tampak 
menatap tajam Lucas. Terlihat jelas, dia tidak menyukai 
kehadiran Lucas. 


"Ehem." Dehem Sean sekeras mungkin. Mendengar itu, 
Lucas sontak menolehkan kepalanya. 


"Oh ada, Pak Bos juga. Siang Pak." 


Sean tak menjawab sapaan Lucas, dia malah melipat kedua 
tangannya di depan dada lalu kemudian menyeringai tipis. 


"Apa benar kedatangan kamu hanya kebetulan, bukan 
karena sengaja mengikutinya, kan?" tanya Sean, seolah dia 
sedang menyindirnya. 


Seketika ekspresi wajah Lucas tampak menegang sampai- 
sampai dia tidak bisa berkata-kata. Tangannya mengepal 
erat, Sial apa dia sudah menyadarinya? 


Sementara Sean yang melihat kebisuan Lucas diam-diam 
dia menyeringai sinis. Sedangkan Oceana menatap kedua 


orang di depannya dengan tatapan bingung, apa yang Sean 
maksud dan kenapa ekspresi lucas terlihat berbeda? 


Sementara itu di waktu bersamaan namun ditempat lain, 
Dante terlihat membuka jendela balkonnya. Dia menarik 
nafas dalam-dalam lalu menghembuskannya perlahan. 


Di saat Dante tengah asik dengan pikirannya, tiba-tiba saja 
pintu ruangannya diketuk. Dante memicingkan matanya. 


"Masuk." 


Tak lama kemudian pintu terbuka dan muncul sesosok pria, 
pria itu melangkahkan kakinya lalu kemudian berdiri tepat 
di belakang Dante. 


"Maaf Bos ... apa Bos akan tetap diam saja, sedangkan 
saingan anda udah mulai bergerak." 


Dante yang mendengar itu sontak menaikan alisnya. Lalu 
kemudian dia membalikan tubuhnya menatap, Damian. 
Asisten pribadi sekaligus orang yang paling dia percayai. 


"Hmm, aku tahu itu," jawab Dante dengan sangat tenang, 
dia tersenyum seraya mengambil sebatang rokok. 


"Lalu apa rencana anda?" 


Dante tidak menjawab, dia hanya tersenyum penuh arti 
seraya menyelipkan rokok di bibirnya lalu kemudian 
menyalakan api rokoknya. Dia mengarahkan pandangannya 
Ke arah Damian. 


"Kamu boleh keluar sekarang," usir Dante pada Damian. 


Damian mengangguk dan bersiap melangkah keluar. 


"Ah satu lagi," ujar Dante yang langsung menghentikan 
langkah Damian. "Jangan lakuin apapun sebelum aku 
perintahkan." 


"Baik Bos, saya mengerti." 


Sesaat setelah Damian keluar, Dante kembali menghisap 
dalam-dalam rokoknya sembari menatap fotonya bersama 
dengan Oceana yang terpajang Indah diatas meja. 


Bagaimanapun caranya Dante hanya Ingin 
memperjuangkan cintanya, hanya dia yang Dante inginkan. 


Keadaan lah yang memaksanya untuk menjadi orang yang 
egois. Demi dia dan hanya untuk dia seorang. 


To Be Continued 


Maaf, terlalu pendek yah, nanti aku tambahin lagi. 


36. Ada apa dengan Sean 
Hai jangan lupa follow, komen dan vote ya. 
Semoga kalian suka. 
Happy Reading 


"Saya nggak ngerti ... mengikuti? Mengikuti siapa maksud 
Bapak?" 


Lucas menjawab pertanyaan Sean dengan setenang 
mungkin, dan tak lupa memasang ekspresi tak bersalahnya. 
Mendengar itu, Sean sontak tertawa sinis lalu kemudian 
berjalan mendekati Lucas. 


"Bodoh, kamu udah bermain-main sama orang yang salah," 
bisik Sean pelan namun tersirat banyak makna di dalam 
ucapannya. Dia menepuk pundak Lucas. "Ah satu lagi, 
nggak ada gunanya kamu berakting di depan saya." 


Tubuh Lucas seketika menegang, dia tampak mengepalkan 
kedua tangannya. Sial, bedebah ini benar-benar sudah 
memancing kemarahannya. Jika saja tidak ada Oceana 
didepan mereka. Ingin rasanya dia menyayat kulitnya 
hingga tak tersisa. Lucas menutup matanya, lalu kemudian 
menyeringai lebar. 


"Ohya? Bagus kalo gitu, aku jadi nggak ragu lagi untuk 
mengambilnya dan menjadikan milikku seorang," bisik 
Lucas, terdengar bersungguh-sungguh. 


Sean yang mendengar itu seketika langsung mencekram 
kerah baju Lucas. Tatapannya sangat tajam dan dengan 
penuh amarah dia memukul perut Lucas hingga tubuhnya 
tersukur di atas tanah. 


"Kamu- 


"Astaga apa yang Bapak lakuin?!" Oceana memekik kaget, 
teriakan Oceana sontak menghentikan Sean, sedangkan 
Oceana yang melihat itu langsung mendorong tubuh Sean 
lalu kemudian membantu Lucas berdiri. "Lo gapapa, kan?" 


"Ah, iya gapapa kok, arggh." Lucas mengangguk lalu 
kemudian merintih seolah sedang kesakitan. 


Oceana memicingkan matanya ke arah Sean, dia sangat 
kesal. Bagaimana bisa Sean memukul orang lain sampai 
kesakitan seperti ini. Oceana benar-benar tidak habis pikir. 


"Bapak ini mau nya apa sih?" tanya Oceana dengan penuh 
kekesalan, dia mengangkat tangannya lalu menunjuk ke 
arah Lucas. "Liat, Bapak udah bikin orang lain babak belur." 


"Dia pantas mendapatkan itu." jawaban itu meluncur begitu 
saja dari mulut Sean. Tidak hanya itu, Ekspresi Sean bahkan 
tampak sangat dingin. Tidak ada raut penyesalan 
sedikitpun. 


Oceana menggelengkan kepalanya tak percaya seraya 
tertawa miris, sangat lucu. Oceana lupa, Apa yang bisa 
diharapkan dari seorang Sean? Haha, Tidak ada, Sean 
dengan segala keanehnya hanya bisa membuatnya semakin 
bertambah kesal. 


"Bapak sadar nggak sih? Bapak itu egois dan suka 
seenaknya tanpa memikirkan perasaan orang lain. Ah 
yaudah lah, nggak ada guna saya ngomong sama Bapak." 
Oceana mengalihkan pandangannya ke arah Lucas lalu 
kemudian membantunya berjalan. "Ayo lucas kita pergi." 


Setelah puas melampiaskan kekesalannya tanpa menunggu 
jawaban Sean, Oceana dan Lucas segera beranjak pergi. 


Sean yang melihat itu jelas tidak tinggal diam. Dengan 
cepat dia mencekal tangan Oceana. 


"Tunggu, kamu nggak boleh pergi sama dia." 


Langkah Oceana seketika terhenti, dia melirik tangan Sean 
yang mencekal tangannya. Perlahan dia melepaskan tangan 
Sean dari pergelangan tangannya. 


"Saya rasa, mau saya pergi sama siapapun itu bukan urusan 
Bapak ... cukup urusin aja pacarnya Bapak sana!" ketus 
Oceana tanpa menatap ke arah Sean. 


Setelah mengatakan itu, Oceana kembali bergegas beranjak 
pergi seraya memapah tubuh Lucas. Sedangkan Lucas 
sendiri, diam-diam membolehkan sedikit kepalanya ke arah 
Sean lalu kemudian dia menyeringai licik, Seolah puas 
melihat Sean kalah. Ini belum seberapa, Kedepannya akan 
dia buat bedebah itu pergi selamanya dari kehidupan 
Oceana. 


Sean yang melihat serigaian Lucas sontak mengepalkan 
tangannya seraya menatap pungung Oceana yang sudah 
menjauh. 

"Sial!!" keluh Sean lalu menjambak sedikit rambutnya. 


"Lo yakin gapapa?" tanya Oceana, memastikan. 


Saat ini Oceana dan Lucas sedang berada di salah satu cafe, 
yang terletak tak jauh dari taman. Sebenarnya Oceana ingin 
mengajaknya ke rumah sakit, tapi Lucas menolak 
ajakannya. 


"Iya gapapa kok, cuma aga ngilu aja." 


Oceana menganggukkan kepalanya lalu kemudian 
menghela napas dalam-dalam. 


"Gue nggak tau harus gimana lagi, dedemit itu udah 
keterlaluan," keluh Oceana pada Lucas. "Rasanya gue udah 
gak sanggup lagi." 


Lucas mengangkat tangan lalu kemudian tanpa Oceana 
duga, Lucas mengelus-elus kepala Oceana dengan lembut. 


"Kalo lo capek lo bisa berhenti, gue yakin banyak 
perusahaan yang mau nerima lo. Jangan pakain diri lo 
sendiri. Okey?" ujar Lucas seraya tersenyum. 


Untuk sesaat Oceana tampak terpaku menatap mata Lucas. 
sebelum akhirnya, dia berdehem pelan sembari 
menundukkan kepalanya menatap gelas berisi jus 
pesanannya. 


"Gue juga maunya gitu tapi nggak segampang itu, karena 
dia nggak bakalan ngelepasin gue begitu aja." Oceana 
tersenyum kecut, dia mengaduk jus-nya, sembari menatap 
Lucas. "Ah, sorry. Gue malah jadi curhat." 


Lucas tersenyum. 


"Gapapa, gue ngerti kok, lo bisa curhat kapanpun lo mau. 
Gue siap dengerin lo." 


"Makasih, lo baik banget." Oceana balas tersenyum manis. 


Lucas tersenyum simpul, Dia mungkin bukan orang baik, 
tapi dia ingin menjadi yang terbaik untuk wanita di 
depannya ini. Lucas benar-benar ingin memilikinya. Hanya 
dia, tidak ada yang lain. 


Sementara itu, di waktu bersamaan namun di tempat 
berbeda, Sean baru saja sampai di rumahnya, tanpa 
mengatakan apapun, dia langsung menghancurkan barang- 
barang yang ada di depannya hingga hancur berkeping- 
keping. Tidak puas sampai disitu, dia bahkan memukul kaca 
hingga melukai tangannya sendiri. 


Setelah puas, dia menjatuhkan tubuhnya diatas sopa 
sembari menutup mata mengunakan pergelangan 
tangannya yang terluka. Hingga darahnya menetes. Namun 
hal itu tidak membuat Sean bergeming sedikitpun. 


Tak lama kemudian, Oceana sudah berdiri di depan rumah 
Sean. Dia menghela napas berat, rasanya dia tidak ingin 
masuk kedalam sarang dedemit e-eh salah maksudnya 
rumah Sean. Tapi dia sudah tidak punya pilihan lain lagi. 
Semua barang-barangnya ada di dalam rumah itu. Tidak 
mungkin kan Oceana keluar dari rumah Sean tanpa 
membawa barangnya? 


Dengan sangat pelan-pelan, dia mencoba membuka pintu 
rumah Sean. Setelah sampai di dalam, Mata Oceana 
disuguhkan oleh banyaknya barang-barang pecah yang 
berserakan. 


"Apa yang terjadi?" tanya Oceana, pada dirinya sendiri. 
Perlahan dia melangkahkan kakinya mendekati barang- 
barang itu. 


"Oh kamu udah pulang." suara Sean yang begitu dingin 
terdengar dari arah depannya, Oceana yang mendengar itu 
sontak terkejut sementara matanya tampak terbelalak 
kaget, bagaimana tidak kaget, dia melihat Sean. Dengan 
keadaan berantakan dan tangan yang terluka. 


"Tangan Bapak berdarah." 


Sean tak menjawab, Oceana menelan ludahnya dengan 
susah payah, suasana disekitar mereka tiba-tiba terasa 
dingin mencekam. Sean memberikan tatapan intimidasi ke 
arahnya. Oceana yang melihat itu sontak menundukkan 
kepalanya. Sial, entah kenapa dia tiba-tiba diliputi perasaan 
takut. 


Beberapa saat kemudian, terdengar derap langkah kaki, 
Oceana refleks mendongakkan kepalanya. Dan dia melihat 
Sean yang tahu-tahu sudah berdiri di depannya. Tanpa 
mengatakan sepatah katapun, Sean langsung menyudutkan 
tubuh Oceana seraya mengangkat dagunya, perlahan dia 
mendekatkan wajahnya lalu kemudian melumat bibir 
Oceana dengan dalam. 


Oceana yang kaget refleks terbelalak lebar. Sangkin 
kagetnya dia bahkan tidak bisa berkata-kata. Sean 
melepaskan ciumannya, dia menyentuh lembut kedua pipi 
Oceana. 


"Apapun yang terjadi nanti, aku mohon jangan tinggalin 
aku," bisik Sean, dia memeluk erat tubuh Oceana, seakan- 
akan takut kehilangannya. 


Oceana hanya terdiam terpaku, dia tidak tahu harus 
bereaksi bagaimana, perlakuan Sean yang begitu 
mendadak, membuatnya bingung. Sebenarnya ada apa 
dengan Sean? Kenapa dia tiba-tiba menciumnya dan 
Mengatakan hal aneh seperti itu? Telebih lagi kenapa Sean 
menyebut dirinya sendiri aku bukan saya? 


To Be Continued 


Yang vote sama komen udah sepi, apa kalian udah 
mulai bosan? 
Ayo rekomendasiin cerita ini ke temen-temen kalian. 


37. Dedemit Mesum 
Halo jangan lupa follow vote dan komen. 
Semoga kalian suka. 
Happy Reading 


Setelah cukup lama terdiam, akhirnya Oceana melepaskan 
pelukan Sean, lalu kemudian dia menatap kedua mata Sean 
dengan tatapan herannya. 


"Apa saya nggak salah dengar? Bapak baru aja ngomong 
pake aku kamu sama saya?" tanya Oceana, bukan apa-apa 
dia hanya ingin memastikannya. Siapa tahu dia salah 
dengar iya kan? 


Sean yang sudah menduga Oceana akan bereaksi seperti itu 
hanya tersenyum tipis. Dia menepuk pelan kepala Oceana. 


"Kamu nggak salah dengar kok, karena mulai sekarang aku 
mau, kita manggil satu sama lain pake aku kamu." 


Kedua bola mata Oceana seketika membulat sempurna, dia 
tak percaya dengan apa yang baru saja di dengarnya. 


"Tapi ... kenapa juga saya harus ngomong pake aku kamu 
segala. Saya nggak mau!" 


"Yaudah kalo kamu nggak mau, panggil sayang aja. Aku 
ikhlas kok." 


Nani? 


Panggil sayang katanya? 


Sialan, itu sih maunya dia, serius, mendengarnya saja sudah 
membuat Oceana merinding, apalagi kalau harus dia 
memanggilnya sayang. Oceana menghela napas dalam- 
dalam sembari memijat pelipisnya yang tiba-tiba terasa 
pening. AH Sean ini memang paling bisa, iyah paling bisa 
membuatnya kesal maksudnya. 


"Pak yang serius dikit dong!" ketus Oceana dia kesal, 
bagaimana tidak kesal, bayangkan disaat seperti ini, Sean 
malah melancarkan aksi modusnya. Entah apa yang ada di 
dalam otak Sean? 


Mendengar itu, Sean malah terlihat tersenyum ah tidak, 
lebih tepatnya dia menyeringai lebar. 


"Oh jadi kamu mau aku seriusin? Yaudah ayo." 


Oceana yang tak mengerti sontak menaikan alisnya. Entah 
kemana saat dia melihat serigaian Sean, kenapa tiba-tiba 
firasatnya jadi tak enak. 


"Hah, ayo kemana Pak?" tanya Oceana. Tidak mengerti. 


"Ke KUA lah, kita nikah." jawab Sean dengan sangat enteng, 
tidak hanya itu Sean bahkan memasang ekspresi sok 
polosnya. 


Ucapan Sean sukses membuat Oceana mendengus kesal, 
rasanya Oceana ingin sekali bejek-bejek wajah dedemit 
Sean sakin kesalnya dia. 


"ihh, bukan itu maksud ... a-ah yaudahlah." Oceana 
mengalihkan pandangannya ke arah tangan Sean. "Ohya itu 
tangan Bapak, kenapa bisa berdarah terus kenapa barang- 
barang pada pecah?" 


Bukannya langsung menjawab Sean malah diam dan terus 
menatap Oceana tanpa mengucapkan sepatah katapun. 
Sedangkan Oceana yang melihat kebisuan Sean sontak 
menghela napasnya. Dih, dia kenapa sih? ditanya kok malah 
diam saja. 


"Dimana kotak obatnya?" tanya Oceana, mencoba 
memecahkan keheningan. 


"Buat apa?" 
Oceana mendengus, dih pakai tanya segala. 


"Buat saya makan, ya buat ngobatin bapak lah!" ketus 
Oceana. 


"Kamu khawatir sama aku?" 
Deg 


Pertanyaan itu meluncur dari mulut Sean. Yang seketika 
membuat Oceana terpaku. Dengan susah payah dia 
menelan ludahnya. Sial, apa benar dia khawatir dengannya 
tapi apa iya dia khawatir dengan dedemit Sean? 


"Ih, apaan sih, saya serius nih Pak," ketus Oceana sembari 
mengalihkan pembicaraannya. "Dan bisa gak sih, Bapak 
stop manggil aku kamu, geli tahu gak!" 


"Jangan serius-serius nanti aku baper, kamu nggak mau 
tanggung jawab lagi," ujar Sean seraya memasang ekspresi 
jahilnya. "Makannya itu biasain diri kamu." 


Oceana memicingkan matanya. Biasain diri apanya? Fiks, 
Sean benar-benar menyebalkan. Sepertinya bukan 
tangannya yang sakit tapi otaknya yang kegeser. 


"Tahu ah, kesel saya!" Oceana menghentakkan kakinya 
sembari bergegas membalikan tubuhnya. Namun belum 
sempat melangkah Sean sudah lebih dulu mencekal 
tangannya. "Katanya kamu mau ngobatin aku, kok malah 


pergi." 


Oceana mengembungkan pipinya kesal sembari 
memalingkan wajahnya. 


"Salah Bapak sendiri, jadi orang kok nyebelin." 


Sean menepuk lembut kepala Oceana seraya tersenyum 
manis. 


"Yaudah, yaudah jangan marah dong." 


Oceana mirik ke arah Sean lalu kemudian menghela 
nafasnya sembari menyingkirkan tangan Sean. 


"Jadi ada dimana kotak obatnya?" 
"Ada di atas pajangan." 


Oceana menganggukkan kepalanya dan segera berjalan 
menuju laci untuk mengambil kotak obat. Beberapa saat 
kemudian dia kembali sembari membawa kotak obat. Tanpa 
membuang waktu lagi. Oceana membuka kotak itu dan 
segera mengobati tangan Sean. 


"Oca." Panggil Sean memecahkan keheningan, kedua 
matanya terfokus mengamati Oceana. 


"Hmm," jawab Oceana fokus mengobati Sean, dia tidak 
menyadari Sean sedari terus menatapnya. 


"Aku liat kamu semakin deket sama dia." 


Mendengar itu, Oceana yang tengah mengobati Sean 
seketika mengangkat kepalanya. Dia menatap Sean dengan 
raut bingungnya. 


"Siapa yang Bapak maksud?" 
Sean mendengus sinis. 


"Siapa lagi kalo bukan anak baru itu," ujar Sean dengan 
sangat dingin. 


Alih-alih menjawabnya, Oceana malah mengerutkan 
keningnya, dia memang tidak sepenuhnya mengerti ucapan 
Sean. Tapi yang jelas Oceana yakin. Anak baru yang 
dimaksud Sean itu Lucas. Tapi kenapa tiba-tiba dia 
menanyakan itu? 


"Oh Lucas?" Oceana membeo, dia kembali mengobati luka 
Sean. "Kalo ditanya deket nggaknya, ya biasa aja sih, di 
bilang dekat juga nggak. Yah kayak hubungan antara rekan 
Kerja aja." 


Eh tunggu, kenapa juga Oceana menjelaskan kedekatannya 
dengan Lucas pada Sean. Ini aneh, tanpa sadar dia 
menggelengkan kepalanya. 


"Apa itu benar? Kamu nggak bohong kan?" 


"Iyalah, ngapain juga saya bo'ong." Beo Oceana, dia 
menepuk-nepuk tangannya pelan sesaat setelah selesai 
mengobati luka Sean. "Nah selesai." 


Namun lagi-lagi Sean tak mengatakan sepatah katapun, 
melihat itu, Oceana sontak mendengus keras lalu kemudian 
bangkit berdiri seraya bergegas beranjak pergi menuju 
lemari. dia berniat ingin menaruh kotak obat itu ketempat 


semula. Tapi belum juga tangannya membuka lemari tiba- 
tiba sepasang tangan melingkar di pinggangnya. 


"Ahh." Oceana yang terkejut sontak memekik kaget. Dia 
melirik tangan yang melingkar di pinggangnya lalu 
kemudian menolehkan sedikit kepalanya. "Apa yang Bapak 
lakuin? Lepas Pak!" 


Bukannya dilepaskan, Sean malah semakin mengeratkan 
pelukannya. Tidak hanya itu, dia bahkan melepaskan ikatan 
rambut Oceana mengunakan mulutnya hingga ikatan itu 
terlepas dari rambut Oceana, sedangkan Oceana yang 
merasakan itu refleks memegang tengkuknya. Kedua 
pipinya sontak memerah. 


"Udah aku bilang, jangan iket rambut kamu." 


Oceana mengerjapkan matanya, Oh astaga, jangan bilang, 
Sean melakukan semua ini, karena masalah ikat rambut? 
Serius, benar-benar menyebalkan! 


"Apa masalah bapak?" ketus Oceana, sembari mendorong 
tubuh Sean. "Rambut-rambut saya kok situ yang rempong!" 


Mendengar itu Sean sontak menyeringai, perlahan dia 
mencondongkan tubuhnya, Oceana yang melihat itu 
seketika memundurkan langkahnya hingga tubuhnya 
terjatuh terduduk diatas meja. Sean tersenyum sembari 
memiringkan kepalanya ke arah Oceana. 


"Tengkuk kamu, nggak ada yang boleh liat. Selain aku," 
bisik Sean terdengar sensual, tidak hanya itu, Sean bahkan 
menghirup dalam-dalam aroma tengkuk Oceana. "Satu lagi, 
kalo kamu masih memanggil aku, pake Bapak atau 
ngomong paka saya-sayaan. Jangan salahin aku kalo nanti 
aku kasih kamu hukuman." 


Oceana melototkan matanya, sialan, apa dia baru saja di 
ancam? Dan apa itu, Dikira tengkuknya ini parfum apa main 
hirup sembarangan. Oh astaga, Oceana tak percaya ini. 
Dengan penuh kekesalan dia menginjak kaki Sean. Yang 
seketika membuat Sean mengaduh kesakitan. 


"Makan tuh, dasar mesum!" ketus Oceana, dia melangkah 
kakinya masuk ke dalam kamar, tanpa memperdulikan 
rintihan Sean. Arggh, Dasar dedemit aneh bin mesum. 
Makan tuh injekan mautnya. Biar tahu rasa dia! 


Sementara itu, ditempat berbeda namun diwaktu yang 
bersamaan. Lucas terlihat berdiri di depan cermin, perlahan 
dia mulai melepaskan pakaiannya. Mata tajamnya seketika 
tertuju pada bekas pukulan Sean yang ada di perutnya. Hal 
itu jelas membuat emosinya tersulut. 


"Sial, berani sekali dia memukulku, liat aja nanti. Akan aku 
balas dua kali lipat," ujar Lucas dengan sangat bersungguh- 
sungguh. 


Tiba-tiba pintu ruangannya terbuka,seorang gadis muda 
berpakaian pelayan terlihat perjalanan mendekati Lucas. 


"Tuan, makanan udah siap." 


Lucas memicingkan matanya menatap pelayan itu dengan 
tatapan dingin, namun sedetik kemudian dia tersenyum 
manis. 


"Apa kamu pelayan baru?" tanya Lucas seraya berjalan 
mendekati pelayan itu. 


Pelayan itu tampak menganggukkan kepalanya seraya 
tersenyum malu-malu. Lalu kemudian menyelipkan helaian 
rambutnya. 


"Ah iya tuan, saya baru bekerja hari ini." 


"Pantas," jawab Lucas dengan amigu, dia mengulurkan 
tangannya menyentuh wajah pelayan itu. "Kamu cantik." 


Mendengar pujian itu, membuat ekspresi wajah pelayan itu 
tampak berbunga-bunga. Siapa yang tak seneng dipuji? 
Terlebih lagi dia mendapatkan pujian itu dari bos tampan 
dan kaya raya. Siapa tahu, dia bisa menjadi nyonya di 
rumah besar ini. 


"Makasih Tuan." Pelayan itu memegang tangan Lucas yang 
berada di pipinya. 


Lucas tersenyum namun senyumannya perlahan mulai 
menghilang dan tanpa aba-aba dia mencekik leher 
pelayanan itu. 


"Bodoh, kamu pikir aku akan tertarik denganmu?," bisik 
Lucas, wajahnya tampak dingin, tanpa belas kasian dia terus 
mencekik pelayan itu. "Aku hanya tertarik dengan satu 
orang, dan itu bukan kamu. Jadi ayo ucapkan selamat 
tinggal." 


"T-tolong," ujar pelayan itu dengan terbata-bata, namun hal 
itu tidak membuat Lucas merasa kasian, dia malah terlihat 
tersenyum lebar seolah seneng melihat orang lain 
kesakitan. 


Sedangkan Dante, dia tampak terduduk diatas kursi 
kerjanya, Sementara Damian terlihat berdiri di depannya. 


"Bos, ini laporan yang anda minta." Damien meletakkan 
dokumen diatas meja Dante. "Seperti dugaan Bos, mereka 
mendekati Nona Oceana, karena suatu hal. Hanya itu yang 
saya tau." 


Dante menganggukkan kepalanya. "Hmm, cari tahu 
semuanya dan tetap berhati-hati." 


"Baik bos." 


Damian bergegas pergi, sedangkan Dante menutup 
matanya rapat-rapat. Dia tahu, masalah ini tidak akan 
mudah. Tapi apapun akan dia lakukan untuk melindungi 
orang yang dia cintai walau harus mengorbankan 
segalanya. 


To Be Continued 


Satu part lagi menuju baku hantam, jadi siap-siap. 
Siapa yang akan kalian pilih. 


Jalan ceritanya lambat ya, emang sengaja soalnya partnya 
mau aku bikin lebih panjang dari my devil boss. Jadi harap 
dimaklumi ya. Hehe. 


38. Oca dan tiga lelaki 


Hai ayo follow komen dan vote sebanyak-banyaknya. 
Komen dan vote kalian berarti untuk author remahan 
rengginang kayak aku. 


Semoga kalian terhibur 
Happy Reading 


Keesokan harinya, Oceana tampak melangkahkan kakinya 
keluar dari dalam kamar. Sesekali, dia terlihat menggaruk- 
garuk rambutnya. Ah sial, Gara-gara sangking kesalnya 
semalem, dia tidak bisa tidur pulas. Dan semua ini gara-gara 
dedemit Sean. Ingin rasanya dia menendangnya ke luar 
angkasa. Langkah kaki Oceana seketika terhenti saat 
mendengar rintihan dari dalam kamar Sean. 


"Eh kok ada suara rintihan?" tanya Oceana pada dirinya 
sendiri. Oceana yang penasaran mencoba mengetuk pintu 
kamar Sean. "halo permisi." 


Satu kali. 
dua kali. 


Namun tidak ada sahutan dari dalam kamar Sean. Oceana 
menarik nafasnya dalam-dalam sebelum akhirnya dia 
memberanikan diri membuka pintu kamarnya. Gelap, itulah 
yang pertama kali dia lihat dari kamar Sean. 


"Yaampun, ini kamar gelap banget, padahal udah pagi 
begini ckck." Dengan perlahan Oceana berjalan menuju 
jendela tanpa membuang waktu lagi, Dia bergegas 
menyibakkan golden jendela Sean. "Nah kalo gini kan enak 
diliatnya." 


Oceana membalikan tubuhnya, seketika tatapannya tertuju 
pada satu arah. Yah benar dia melihat tubuh Sean yang 
terbaring lemah diatas tempat tidur dengan dahi yang 
bercucuran keringat. Perlahan dia berjalan mendekati 
tempat tidur Sean. 


"Sean, apa kamu baik-baik aja?" tanya Oceana, perlahan dia 
mengulurkan tangannya menyentuh dahi Sean. Kedua mata 
Oceana sontak membulat. "Panas banget. Bapak demam." 


Oceana mendesah pelan, sekarang Apa yang harus dia 
lakukan? Tidak mungkinkan dia meninggalkan Sean begitu 
saja, yah walau Sean menyebalkan dia tetap bosnya. Eh tapi 
tunggu dulu, Perasaan semalam Sean baik-baik saja lalu 
kenapa tiba-tiba dia demam? Oh tidak, jangan-jangan 
karena semalam kakinya Oceana injak tapi masa sih karena 
itu? 


Setelah cukup lama berpikir, akhirnya Oceana memutuskan 
untuk merawatnya, bukan apa-apa kalau sampai terjadi 
sesuatu sama dedemit Sean. Nanti yang mengaji dia siapa 
dong? Eh bercanda kok. Ehe. 


Oceana bergegas bangkit berdiri, dia berniat mengambil air 
untuk mengompres dahi Sean. Namun baru juga dia ingin 
melangkahkan kakinya tiba-tiba Sean menahan 
pergelangan tangannya. 


"Jangan pergi, aku mohon." rintih Sean dalam tidurnya. 
Oceana mengerjakan matanya lalu kemudian menatap Sean 
dengan tatapan herannya. "Apa sih? Aku kan cuma mau 
ambil Kompress doang kok." 


Dengan mata yang masih tertutup rapat Sean terus 
menggenggam erat tangan Oceana. Seolah dia takut 
kehilangannya. Melihat itu, mau tak mau Oceana 
mendudukkan dirinya disamping tempat tidur Sean. 


"Tolong jangan tinggalin aku sendiri ... aku takut," rintih 
Sean terdengar putus asa. Tidak hanya itu Oceana bahkan 
bisa melihat tetesan air mata yang keluar dari kedua mata 
Sean. Entah apa yang sedang Sean mimpikan? 


"Hei Sean, cepat bangun." Oceana yang merasa tak tega 
mencoba menepuk-nepuk kedua pipi Sean. Dengan harapan 
agar Sean bisa segera bangun. 


"Aku Cinta kamu... Naura." 
Deg 


Mendengar Sean menyebut-nyebut nama wanita lain 
membuat dada Oceana terasa sesak dan kedua pupil 
matanya tampak berkaca-kaca, Naura siapa itu? Ah apa itu 
nama pacarannya? Segitu cintanya kah dia pada pacarnya 
hingga Sean terus memanggil namanya dalam keadaan tak 
sadarkan diri? Sialan, lalu untuk apa dia tetap tinggal disini? 


"Saya bukan Naura, Saya Oceana!" ujar Oceana, tangannya 
menggenggam erat ujung baju yang dia kenakan. 


Setelah mengatakan itu Oceana melepaskan pergelangan 
tangannya dari Sean seraya bangkit berdiri lalu kemudian 
menoleh ke arah Sean sebelum akhirnya bergegas keluar 
dari kamar Sean. 


Sesampainya di kamar, Oceana memasukkan semua baju- 
bajunya ke dalam koper. Dia sudah memutuskan untuk pergi 
bagaimana pun dia tidak bisa tetep tinggal disini. Terlebih 
lagi Oceana tidak ingin menjadi perusak hubungan orang 
lain. Jadi Oceana rasa lebih baik dia pergi menjauh dari 
Sean. 


Sebelum pergi Oceana menyempatkan diri masuk kembali 
ke dalam kamar Sean. Dia mengompres dahinya dan tak 


lupa menghubungi orang tua Sean. Ya walaupun Oceana 
merasa sangat marah padanya dia tidak mungkin 
meninggalkan orang sakit begitu saja. 


"Selamat tinggal," gumam Oceana, dia menatap pintu 
Kamar Sean. Sebelum akhirnya dia menarik kopernya keluar 
dari rumah Sean. 


Ditempat lain, Dante tampak serius meracik kopi 
kesukaannya. Alih-alih memerintahkan pelayanannya dia 
lebih suka membuat kopi sendiri. Setelah selesai, dia 
berjalan menuju balkon sembari membawa secangkir 
kopinya. 


Tapi belum juga Dante duduk tiba-tiba wanita paruh baya 
yang tak lain salah satu pelayan yang ada di rumahnya 
berjalan menghampirinya. 


"Permisi Bos, ada orang yang bernama Jackson ingin 
bertemu dengan anda." 


Dante menaikan kedua alisnya seraya menatap wanita 
paruh baya itu. Aneh, seingatnya dia tidak punya kenalan 
yang bernama Jackson. Lalu siapa dia? 


"Ada urusan apa?" 


"Maaf Bos, dia tidak mengatakan alasannya, dia hanya 
bilang ingin bertemu dengan anda." 


Dante mengangguk-anggukkan kepala sembari 
mendudukkan tubuhnya. 


"Kalo gitu biarkan aja dia masuk." 


"Baik Bos." Wanita paruh baya itu bergegas pergi, 
Sedangkan Dante tampak menyeruput kopinya seraya 


mengambil sebatang rokok. 


Tak lagi kemudian, terdengar suara derap langkah kaki yang 
mendekatinya, Namun hal itu tak langsung membuat Dante 
menolehkan kepalanya, dia malah terlihat menyalakan 
Korek api seraya menghisap puntung rokok. 


"Saya punya informasi yang anda inginkan." 


Mendengar itu seketika Dante menolehkan kepalanya 
menatap lelaki yang bernama Jackson itu. 


"Informasi apa? Cepat katakan!" 


Jackson tertawa kecil. "Informasi ini tidak gratis, anda tahu 
itu kan?" 


Dante tersenyum miring sembari menyilangkan kedua 
kakinya lalu kemudian dia kembali menghisap rokok 
sebelum akhirnya membuka suaranya. 


"Hmm berapa yang kamu inginkan?" 
"200 juta." 


Untuk sesaat Dante tampak terdiam, Sambil mematikan api 
di putung rokoknya dia mengarahkan pandangannya pada 
Jackson. 


"Ok, cepat ketik nomer rekeningmu." Dante menyodorkan 
ponselnya, Jackson tersenyum sumringah dan tanpa 
membuang waktu lagi, dia mengambil ponsel Dante dan 
segera mengetikkan nomer rekeningnya. Setelah selesai 
Jackson menyerahkan kembali ponsel Dante. "Ini." 


Dante mengangguk dan langsung mengirimkan sejumlah 
uang yang diminta Jackson. 


"Sudah saya Kkirim, sekarang mana informasi yang kamu 
punya." 


"Tenang bos, semua informasi sudah ada di dalam sini." 
Jackson tersenyum kecil seraya menyerahkan map berwarna 
coklat tepat di depan Dante. "Kalau begitu saya permisi. 
Anda bisa mencari saya jika ingin mencari informasi 
lainnya." 


Jackson beranjak pergi, sedangkan Dante, Tanpa membuang 
waktu dia bergegas membuka map itu, kedua matanya 
seketika terbelalak kaget sesaat setelah melihat isi map itu. 
"Foto ini-" 


Dante mengantungkan ucapannya lalu kemudian dia 
mengambil ponselnya dan segera menghubungi Damian. 


"Selidiki kebenaran foto-foto yang barusan saya kirim ... Ah 
satu lagi, segera siapkan mobil." Tanpa menunggu jawaban 
Damien, Dante langsung mematikan sambungan 
teleponnya, dia beranjak pergi dengan ekspresi wajah yang 
sulit diartikan. 


Sementara itu, ditempat berbeda Lucas terlihat 
melangkahkan kakinya keluar dari rumah mewahnya. 
Kakinya terus melangkah semakin masuk ke dalam kebun 
kosong yang kebetulan terletak tak jauh dari tempat 
tinggalnya. Sementara itu, Seseorang terlihat tengah 
mengikutinya. Dipertengahan jalan tiba-tiba Lucas 
menghilang. 


"Kemana perginya?" ujarnya pada dirinya sendiri sembari 
mengedarkan pandangannya. Dari arah belakang tiba-tiba 
dan tanpa aba-aba Lucas muncul dan langsung mencekik 
leher orang itu tanpa ampun. 


"Siapa yang mengirimmu?!" tanya Lucas, ekspresi wajahnya 
tampak seram. "Aku tanya sekali lagi, bedebah mana yang 
mengirimmu?!" 


"Dia-Uhuk." Orang itu terbatuk-batuk sambil memberontak 
dari cekikan Lucas. 


"Jadi kamu nggak mau jawab? Oke gapapa," bisik Lucas 
pelan lalu dia mengambil belatinya dan tanpa babibu, dia 
menusukan belati itu tepat di dada orang itu, hingga 
darahnya mengotori kacamata yang Dante kenakan. Tubuh 
orang itu seketika ambruk. "Itulah, hukuman buat siapapun 
yang berani mengusikku. Akan mati di tanganku. Haha." 


Lucas tertawa dingin sedetik kemudian tawanya 
menghilang, Dia mengambil ponselnya dan segera 
menghubungi anak buahnya. 


"Datang ke kebun kosong dan urus mayat itu. Ingat jangan 
sampe ada yang tahu atau nyawa kalian taruhannya," ujar 
Lucas pada anak buahnya. Dengan ekspresi tak terbaca, Dia 
menutup panggilan teleponnya lalu kemudian menggelap 
sisa darah yang mengenai kacamatanya. 


Disisi lain, perlahan Sean mulai membuka matanya. Dia 
memijit pelipisnya sembari 
Menolehkan kepalanya ke kiri dan ke kanan. 


"Kamu udah bangun," tanya Jasmine sesaat setelah 
membuka pintu kamar putranya. Dia berjalan mendekati 
Sean sembari menempelkan tangannya di dahi Sean. 
"Syukurlah, panasnya udah reda." 


"Mama ... apa yang terjadi dan kenapa Mama ada disini?" 
tanya Sean seraya mendudukkan dirinya. 


"Kamu demam, Oca yang nelpon Mama." 


"Lalu dimana Oca?" 
"Mama nggak tahu, dari tadi Mama belum melihatnya." 


Mendengar itu Sean sontak bangkit berdiri. Dengan 
keadaan yang masih lemas dia memaksakan diri 
melangkahkan kakinya. 


"Sean kamu mau kemana? Kamu masih sakit." Jasmine 
mencoba mencegah kepergian Sean. 


"Aku harus nyari Oceana, Mah." 


Tanpa menunggu jawaban sang Mama, Sean bergegas 
mencari Oceana di sekeliling rumahnya, namun nihil dia 
tidak menemukannya dimana-mana. Terlebih lagi, baju dan 
kopernya pun ikut menghilang. 


"Sean kembali ke kamar, kamu harus istirahat." 


"Nggak mah, aku nggak bisa istirahat sebelum menemukan 
dia." 


Setelah mengatakan itu, Sean langsung bergegas pergi 
tanpa memperdulikan teriakan Jasmine. Pikirannya saat ini 
di penuhi oleh Oceana. Oceana dan Oceana. Dia harus 
menemukannya sebelum .... tidak, bagaimanapun caranya 
dia tidak boleh kehilangannya. 


Ditempat lain, Oceana baru saja tiba di apartemen lamanya. 
Saat dia akan membuka pintunya terdengar tiga suara yang 
berbeda memanggil namanya. Mendengar itu, Oceana 
refleks membalikkan badannya. Matanya membulat sesaat 
setelah melihat Sean dan Dante serta Lucas yang tengah 
mengelilingi tubuhnya. 


To Be Continued 


Gimana menurut kalian? 


Aku gak tau kalian suka enggaknya, anggap aja ini 
pemanasan sebelum baik hantam yang 


sesungguhnya 


Absen tim mana kalian? 
Kira-kira Naura siapa? 
Dan foto yang diliat Dante foto apa? 


Ayo tebak hehe. 


39. Selangkah di depan 


Happy Reading 


Semoga kalian suka jangan lupa vote dan komennya. 


Suasana disekitar mereka terasa mencekam, Oceana 
menolehkan kepalanya ke arah Sean, Lucas dan Dante 
secara bergantian. Oh astaga, situasi macam apa ini? 


Oca. panggil ketiga orang lelaki itu memanggil nama 
Oceana secara bersamaan. Mendengar itu, Dante, lucas dan 
Sean seketika saling menatap tajam satu sama lain. 


Sementara Oceana sontak memijat pelipisnya, Ah sial, niat 
hati ingin menjauh eh dia malah terjebak di antara ketiga 
lelaki itu. Entah ini keberuntungan atau kesialan. Dahlah, 
tidak ada gunanya mengeluh. 


Kalian Ah 


Belum sempat Oceana menyelesaikan ucapannya tiba-tiba 
saja pergelangan tangannya ditarik oleh Sean hingga tubuh 
Oceana membentur dada bidang Sean. Melihat itu Lucas 
dan Dante sontak menatap tajam Sean. 


Kamu kenapa pergi dari rumah? kamu tahu gak, aku sangat 
khawatir! ujar Sean sembari memegang bahu Oceana dan 
tanpa memberikan kesempatan Oceana untuk menjawab, 
Sean kembali kemudian menarik tangan Oceana, dia berniat 
membawanya pergi. Ayo kita pulang. 


Baru juga Sean melangkahkan kakinya, dengan cepat Lucas 
mencengkram erat bahu Sean. 


Wah apa ini, Bapak gak bisa seenaknya bawa pergi dia. 


Langkah kaki Sean seketika terhenti, dia melirik tangan 
Lucas yang mencengkram kuat pundaknya lalu kemudian 
Sean tampak menyeringai kecil sembari menyingkirkan 
tangan Lucas. 


Kenapa? Lagian dia akan jadi istri saya ... saya punya hak 
buat bawa dia pergi. Jawaban itu, terlontar begitu saja dari 
mulut Sean, yang tak ayal membuat kedua tangan Lucas 
dan Dante mengepal. 


Tak jauh berbeda dari Lucas dan Dante, Oceana tampak 
sangat terkejut, menjadi istri katanya? Apa dia tak salah 
dengar. Serius, demi apa? Baru juga dia ingin 
menyangkalnya namun Dante sudah lebih dulu menyela 
ucapannya. 


Benarkah? ah tapi gue rasa itu cuma akan jadi agan-agan lo 
doang deh, ujar Dante terdengar tenang namun 
mengandung ejekan di dalam ucapannya. Ah, liat itu 
siapapun bisa tahu ekspresi Oceana bahkan keliatan gak 
nyaman. 


Mendengar itu, Sean sontak mendengus dingin, Sedangkan 
Dante, sambil tersenyum dia berjalan mendekati Sean lalu 
kemudian Dante menghentikan langkahnya tepat di 
samping Oceana. 


Jadi singkirkan tangan lo, dari Oceana sekarang juga! ujar 
Dante, senyumannya yang sejak tadi terpasang di bibir 
Dante perlahan menghilang, dia menarik Oceana hingga 
genggam tangan Sean terlepas. 


Sean yang melihat itu jelas tidak tinggal diam, dia kembali 
menarik tangan Ocean, akhirnya akhirnya terjadi aksi tarik 
menarik antara Sean dan Dante. 


Stop, Kalian apa-apa sih, lepasin! Oceana yang tak tahan 
lagi dengan aksi mereka sontak berteriak, bayangkan saja, 
siapa yang tak kesal tiba-tiba ketiga lelaki itu muncul dan 
sekarang mereka berdua malah menarik-narik tangannya. 
Iya dia tahu, Oceana cantik membahana tak ada 
tandingannya tapi tidak begini juga caranya. Dahlah. Susah 
memang jadi cecan. 


Tuh lo denger kan, lepasin tangan Oceana, ujar Dante 
sembari tersenyum mengejek ke arah Sean. 


Kenapa gak kamu aja yang lepasin, biarin dia pergi sama 
saya! jawab Sean tak kalah dingin seraya membalas tatapan 
Dante. 


Kedua lelaki itu saling bertatapan tajam, seolah lupa dengan 
keluhan Oceana, mereka tetap menarik-narik tangan 
Oceana. Hal itu jelas membuat pergelangan Oceana 
memerah. 


Aww sakit. Oceana meringis kesakitan. 


Mendengar kata sakit keluar dari mulut Oceana, Lucas yang 
sejak tadi terdiam sontak menatap bengis Sean dan Dante. 
Beraninya mereka menyakiti wanitanya. Ini tidak bisa di 
maafkan. 


Kalian benar-benar .... Lucas menggantungkan ucapannya 
dan tanpa aba-aba dia memukul perut Dante, begitupun 
dengan Sean. 


Dante dan Sean seketika terbatuk-batuk sembari 
memegangi perut mereka sesaat setelah terkena pukulan 
Lucas. Sementara Oceana tampak tergangga kaget. Tanpa 
membuag waktu lagi, Lucas membawa tubuh Oceana 
kebelakang tubuhnya. 


Tatapan tajam kedua orang itu sontak terarah pada Lucas 
namun hal itu tak membuat Lucas takut, dia mengabaikan 
tatapan tajam mereka sembari berbalik menghadap Oceana. 
Perlahan tangannya, mengangkat kedua pergelangan 
tangan Oceana. 


Tangan lo merah, pasti sakit yah, tanya Lucas, tanpa diduga 
dia meniup pergelangan tangan Oceana. Melihat itu, 
Oceana seketika terpaku menatap Lucas. Gimana apa masih 
sakit? 


Oceana menggeleng pelan. Ah iya, udah gapapa kok, ujar 
Oceana terdengar terbata-bata. 


Lucas tersenyum sembari mengusap kepala Oceana. 
sedangkan dua lelaki lain dibelakang mereka tampak 
terbakar api cemburu. Terutama Sean. 


Hai beraninya kamu mukul saya! bentak Sean tak terima 
seraya mencengangkan kerah baju Lucas. 


Bukannya merasa terancam dengan ekspresi tenang Lucas 
membenarkan letak kacamatanya lalu kemudian tersenyum 
penuh arti. 


Bapak marah karena saya pukul atau karena Bapak merasa 
terancam ngeliat kedekatan Saya sama Oceana? tanya 
Lucas pelan namun terdengar nada mengejek di dalam 
ucapannya sembari melepaskan cengkraman Sean, lalu 
kemudian dia menepuk-nepuk bahu Sean. Bersukurlah 
hanya saya pukul. Saya bahkan bisa melakukan lebih. 


Lancang kamu! teriak Sean, dia mengangkat tinjunya 
bersiap melayangkan pukulan namun belum juga 
tangannya memukul Lucas, Oceana sudah lebih dulu berdiri 
menghalangi tubuh Lucas. Stop, kalo mau berantem jangan 


di sini. Ganggu penghuni apartemen yang lain, ngerti gak 
sih kalian! 


Sean menurunkan tinjunya namun matanya masih menatap 
tajam Lucas. 


Jadi ngapain kalian bertiga datang kesini? ketus Oceana, dia 
menatap ketiga lelaki di depannya itu dengan tatapan 
jengah lalu membalikkan tubuhnya seraya membuka pintu 
apartemen. Kalo gak penting mending kalian pulang aja 
sana! 


Belum juga Oceana masuk, Lucas tiba-tiba 
menghentikannya. 


Oca, lo gak lupa kan sama janji kita? 


Oceana menaikan kedua alisnya lalu kemudian membalikan 
tubuhnya menatap Lucas. Untuk sesaat dia tampak terdiam. 
Tunggu janji apa? Pasalnya dia tak mengingat apa-apa 
terlebih hari ini banyak hal yang sudah terjadi padanya. 
Jangankan ingat dengan janjinya mandi pun Oceana tak 
ingat. Miris sekali bukan? 


Lucas tersenyum kecil. 
Udah gue duga, lo pasti lupa. 


Ah iya sorry yah. Oceana meringis sembari menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. Emang kita janji apaan? 


Kita kan janji mau pergi nonton, makannya gue jemput lo 
kesini. 


Duh, maaf gue lupa. Oceana meringis, dia merasa bersalah. 
Lucas mengangguk sembari menepuk kepala Oceana. 
Gapapa kok, yaudah siap-siap gih. 


Alih-alih langsung menjawab, Oceana malah melirik Sean 
dan Dante, mereka berdua menatap Oceana seolah 
memintanya untuk menolak ajakan Lucas. Setelah lama 
berpikir akhirnya Oceana menganggukkan kepalanya, tenpa 
mengatakan apapun lagi, Dia bergegas masuk ke dalam 
apartemen meninggalkan ketiga lelaki itu. 


Lucas menyeringai. Kalian liat kan, aku satu langkah di 
depan kalian, ujar Lucas, matanya mendelik tajam ke arah 
Sean dan Dante sembari menyeringai licik. Ah, betapa 
menyenangkannya bisa pergi kencan dengan dia. 


Dante dan Sean mengepalkan tangannya. Lucas melirik 
kedua tangan Sean dan Dante lalu kemudian tersenyum 
licik. Ah, lihat itu wajah-wajah pencundang yang tengah 
menahan emosi, ah pasti menyenangkan jika pisaunya ini 
bisa menembus kulit mereka. 


Kenapa? Kalian mau marah, percuma. Lebih baik kalian 
menyerah karena kalian gak akan menang melawanku. 


Kamu! Sean yang tersulut emosi kembali menarik kerah 
baju Lucas. Namun dengan tenang Lucas melepaskan 
tangan Sean dari bajunya. Kan udah aku bilang, kalian 
bukan lawanku, jadi mendingan kalian menyerah atau 
kalian akan tahu akibatnya. 


To Be Continued 


Selamat tahun baru, semoga kedepannya bisa crazy update 
dan semoga kalian gak bosan nunggu cerita aku. 


40. Potato kiss 


Semoga kalian suka, jangan lupa vote follow dan 
komen sebanyak yang kalian bisa. 


Happy Reading 
Duh, kayaknya ada yang salah sama gue, tapi apa? 


Oceana bercermin sembari bergumam pelan, suasana 
hatinya tak karuan padahal dia sudah berdandan cantik 
cetar membahana dan mengenakan dress yang tampak 
Indah tapi hal itu tak membuat suasana hatinya berubah. 
Dia masih merasa kesal saat mengingat Sean bergumam 
menyebut-nyebut nama Naura, hah. 


Apa iya, gue cemburu? tanya Oceana pada dirinya sendiri 
seraya mengamati pantulan dirinya dengan seksama namun 
sedetik kemudian dia menggeleng-gelengkan kepalanya. Ah 
apa sih yang gue pikirin, yakali gue cemburu sama si aneh 
itu. 


Oceana melirik jam tangannya, Oh tidak sudah jam 11, dia 
sudah membuat Lucas menunggu lama. Terkejut Oceana 
segera menyambar tas, tas kecil berwarna purple itu tampak 
sangat serasi dengan baju yang dia kenakan. 


Dengan terburu-buru Oceana mengenakan sepatunya. 
Setelah selesai, Dia melangkah kakinya namun sebelum 
benar-benar keluar dari apartemennya. Oceana 
menyempatkan diri untuk menarik nafasnya dalam-dalam 
mencoba menenangkan dirinya. 


Di sisi lain, Lucas tampak menyenderkan tubuhnya di 
samping pintu apartemen Oceana seraya melipat kedua 
tangannya di depan dada. Sedangkan mata tajamnya 


terarah pada Sean dan Dante yang terlihat berdiri tak jauh 
darinya. 


Lucas menyeringai. Ngapain kalian masih disini? Pergi sana, 
gak ada gunanya kalian disini. 


Seolah tak mendengar, Sean dan Dante kompak terdiam. 
Melihat itu, Lucas tampak mendengus dingin. 


Kalian 


Ucapan Lucas seketika terhenti sesaat setelah mendengar 
suara pintu terbuka. Ketiga lelaki itu kompak menolehkan 
kepalanya. Mereka berdua terpesona dengan penampilan 
Oceana yang tampak sangat berbeda. Berbeda dengan 
Sean yang terlihat kesal. 


Oca, tumben lo pake dress, ujar Dante sembari 
memperhatikan penampilan Oceana. Mendengar itu, 
Oceana sontak menatap dress yang dia kenakan. Lagi 
pengen aja, kenapa apa keliatan aneh? 


Dante menggelengkan kepalanya sembari tersenyum. 
Nggak kok lo cantik. 


Ah, haha. Gue kan emang cantik, ujar Oceana seraya 
mengibaskan rambutnya dengan penuh percaya diri, namun 
hal itu tidak berlangsung lama. 


Apa gak ada baju lain? Kamu sadar gak, baju kamu 
kependekan. komentar Sean sarat akan ketidak sukaan 
sembari menatap Oceana. Gimana bisa kamu pergi sama 
laki-laki lain pake baju kayak gitu, ganti sana! 


Oceana memicingkan matanya ke arah Sean, dia punya 
masalah apa sih, padahal cantik begini malah di suruh ganti 
dasar dedemit aneh. 


Mau saya pake baju apa juga, bukan urusan Bapak! 
Jelas itu akan jadi urusan aku, Kamu calon istri aku! 


Dih calon istri apanya?! cibir Oceana, dia tertawa hambar 
sebelum akhirnya kembali melanjutkan ucapannya. Mulai 
hari ini, saya minta berhenti ganggu hidup saya, Bapak 
urusin aja si Naura. 


Mendengar nama itu seketika tubuh Sean terpaku. Setelah 
tersadar dia langsung mencengkram kedua bahu Oceana. 


Tau dari mana kamu nama itu?! tanya Sean, tatapan 
matanya sangat dingin tidak hanya itu Sean bahkan 
mengguncang-guncang bahu Oceana. Jawab, Oca! 


Melihat Sean memperlakukan Oceana dengan kasar, Lucas 
jelas tak tinggal diam. Dengan penuh emosi Lucas 
melayangkan satu pukulan di pipi Sean. Melihat itu Oceana 
hanya terdiam sebelum akhirnya mengalihkan 
pandangannya ke arah lain lalu tersenyum miris. 


Saya tau dari mana, itu gak penting! 
Setelah mengatakan itu, Oceana segera membalikkan 
tubuhnya. Ayo Lucas kita pergi. 


Lo duluan aja, masih ada yang harus gue urus. 


Oceana mengangguk pelan dan tanpa mengatakan apapun 
lagi dia segera bergegas pergi, meninggalkan ketiga lelaki 
itu. 


Sepeninggalnya Oceana, Lucas menyeringai seraya berjalan 
melewati Sean, namun tiba-tiba dia menghentikan 
langkahnya tepat di samping Sean. 


Ah liat kan, sekarang lo udah gak punya kesempatan lagi. 
Bye pecundang. Bisik Lucas, dengan sengaja dia 
mencengkram kuat bahu Sean. Sebelum akhirnya pergi 
menyusul Oceana. 


Setelah Lucas pergi, Dante yang sejak tadi terdiam tanpa 
aba-aba. Memukuli Sean. Tubuh Sean yang belum siap 
menerima pukulan sontak terjatuh. 


Ini buat lo karena lo udah kasar sama Oceana! Dante terus 
memukul! Sean sampai beberapa kali, setelah puas dia 
menarik kerah baju Sean. Denger, gue gak akan pernah lera 
nyerahin Oceana ke orang kasar kayak lo. Inget itu baik- 
baik! 


Dante melepaskan cengkeramannya lalu kemudian segera 
beranjak pergi. Sean tertawa terbahak-bahak lalu sedetik 
kemudian wajahnya berubah tanpa ekspresi sembari 
menyeka darah di bibirnya. 


Sialan. Sean menggeram pelan. 


Dan disinilah mereka sekarang, di salah satu bioskop yang 
berada di salah satu mall terbesar di Jakarta. Oceana 
menatap poster film yang terpasang di lobi bioskop 
sementara Lucas tengah pergi membeli cemilan. 


Oca, Apa lo udah mutusin mau nonton film yang mana? 
tanya Lucas, sesaat setelah selesai membeli cemilan, 
matanya menatap poster-poster film yang saat ini sedang di 
putar. 


Alih-alih menjawab, Oceana malah sibuk melamun, 
tubuhnya mungkin berada di sini tapi pikirannya melalang 
buana entah kemana. 


Kalo lo gak keberatan gimana kalo kita nonton film horor 
aja? Kebetulan tadi gue udah beli tiketnya nih. Lo mau kan? 
usul Lucas pada Oceana. dia tersenyum sembari 
menolehkan kepalanya ke arah Oceana. Senyuman Lucas 
seketika lenyap saat melihat wajah Oceana yang terlihat 
murung. 


Oca lo denger gak? tanya Lucas tepat di samping telinga 
Oceana. 


Oceana yang kaget refleks memutar kepalanya. 


Ah, iya sorry tadi lo ngomong a Oceana mendongakkan 
kepalanya. Dan ucapan Oceana seketika terhenti saat 
melihat wajahnya dan wajah Lucas saling berdekatan dan 
hanya berjarak beberapa senti saja. 


Melihat itu, Oceana sontak terpaku. Setelah tersadar dia 
mencoba memundurkan kepalanya, Namun Lucas dengan 
cepat menahannya. Perlahan Lucas menyentuh kedua pipi 
Oceana dengan lembut. 


Oca, tolong fokus sama gue aja, jangan pikirin lelaki lain 
saat lo lagi sama gue. Bisa kan? 


Sorry. Hanya itu yang Oceana ucapkan, dia menundukkan 
kepalanya. Lucas tersenyum kecil sembari melepaskan 
tangannya dari pipi Oceana lalu kemudian menggenggam 
erat tangan Oceana. Yaudah gapapa, ayo kita masuk 
sekarang. Filmnya udah mau di mulai. 


Oceana menatap tangan Lucas yang menggenggam 
tangannya sebelum akhirnya mengangguk mengiyakan. 
Lucas tersenyum, dan mereka berdua pun segera masuk ke 
dalam studio. Di dalam ruangan studio yang gelap itu, Lucas 
terus menuntun Oceana hingga akhirnya Oceana dan Lucas 
tiba di kursi mereka. 


Film pun diputar, dan untuk beberapa saat tidak ada 
percakapan diantara mereka. Oceana tampak menikmati 
film yang sedang diputar, sesekali dia terlihat melahap 
kentang gorengnya, sementara Lucas terus menatap Oceana 
dengan tatapan memuja. 


Oca, apa itu enak? tanya Lucas, matanya terfokus ke arah 
bibir Oceana. 


Oceana yang mendengar itu sontak menolehkan kepalanya. 


Maksud lo kentang goreng ini? ujar Oceana balas bertanya 
sembari mengangkat kotak berisi kentang goreng. Enak kok, 
lo mau? 


Apa boleh? 
Pake nanya segala, boleh lah, kan lo yang beli. 


Lucas tersenyum, Oceana kembali memfokuskan 
pandangannya ke arah layar bioskop sembari mengambil 
kentang goreng tapi baru juga dia mengigit ujung kentang 
gorengnya tiba-tiba Lucas kembali memanggilnya. 


Oceana, panggil Lucas. 


Mendengar namanya di panggil, Oceana sontak menolehkan 
kepalanya. Tanpa di duga, tiba-tiba Lucas mendekatkan 
bibirnya lalu tanpa aba-aba dia mengambil kentang goreng 
yang ada di mulutnya dengan cara melumat bibir Oceana. 
Tidak hanya itu, Dia bahkan dengan santainya mengunyah 
potongan kentang goreng itu sembari terus mencium bibir 
Oceana. 


Tak urung hal itu membuat Oceana kaget bukan main. 
Hingga beberapa saat kemudian, Lucas melepaskan 
ciumannya. 


Lo bener, rasanya enak, gue suka. 


Oceana mengerjapkan matanya, dia tak percaya, Lucas 
yang tampak manis bisa berbuat seberani ini di tempat 
umum. Bagaimana kalau nanti ada yang melihat? oh astaga, 
dia benar-benar syok, saking syoknya Oceana bahkan tak 
tahu harus bagaimana. 


Gue mau lagi, apa boleh? 
Hah? 


Lucas menyeringai dan tanpa menunggu persetujuan 
Oceana, dia memegang tengkuknya lalu dengan perlahan 
Lucas memiringkan kepalanya dan dengan lembut dia 
kembali melumat bibir Oceana. 


Pada awalnya, Oceana ingin sekali memberontak tapi pada 
akhirnya tidak ada yang bisa dia lakukan selain pasrah. Yah 
mau bagaimana lagi, Mau melawan pun rasa-rasanya 
percuma. Tidak mungkin juga dia teriak, bisa-bisa dia jadi 
tontonan orang-orang lalu berakhir di cap jelek. Karena 
sudah berciuman di depan umum. Sialan tidak dedemit 
Sean, Tidak Lucas. Sama saja. Sama-sama kurang ajar. 
Siapapun ayo bawa cepat bawa pergi bininya sehun yang 
polos ini. Hiks. 


Tak jauh dari kursi Oceana dan Lucas, Seseorang bertopi 
hitam tampak mengawasi mereka dengan sangat tajam. Dia 
mengepalkan tangannya hingga urat-urat tangannya 
terlihat sangat jelas. 


To Be Continued 


Kok Sepi ya, apa harus aku pindahin dulu baru bisa 
rame, sedih rasanya. Huhu. 


Ayo tim lucas acungin tangan kalian. Hehe. 


41. Orang Spesial 
Halo Living With crazy boss, balik lagi. 


Semoga kalian suka, jangan lupa follow, komen dan 
votenya. 


Insyaallah kalo komen sama votenya banyak kedepannya 
aku akan rutin update. 


Happy Reading 


Keesokan paginya, Sean tampak berdiri di ujung balkon 
kamarnya, salah satu tangannya memegang segelas 
anggur, sementara pandangan matanya tertuju ke bawah 
balkon. Perlahan dia merentangkan kedua tangannya 
sembari menutup kedua matanya. 


Tak jauh di belakang Sean, berjejer rapi beberapa orang 
anak buahnya. Salah satu dari mereka memberanikan diri 
mendekati sang Bos besar. 


Bos, ada paket untuk anda. 
Mendengar itu Sean sontak membuka kedua matanya. 


"Siapa nama pengirimnya? tanya Sean, tanpa membalikan 
tubuhnya. 


Maaf bos, disini tidak ada nama pengirimnya. 


"Hmm yaudah bawa kesini. Perintah Sean sembari 
membalikan tubuhnya lalu kemudian mendudukan dirinya 
di salah satu kursi yang terletak tak jauh dari balkon. 


Anak buahnya menganggukkan kepalanya tanpa 
membuang waktu lagi segera meletakkan kontak berukuran 
sedang di depan Sean. 


Ini Bos. 


Dia memperhatikan kotak itu sebelum akhirnya 
membukanya. Kedua mata Sean seketika terbelalak kaget 
sesaat setelah melihat isi kotak itu, bagaimana tidak kaget, 
di dalam kotak itu berisi bangkai tikus yang berlumur darah 
dan ada beberapa lembar fotonya yang sudah tercabik- 
cabik. Namun hal itu, tak berlangsung lama. Ekspresi 
kagetnya perlahan berubah menjadi serigaian kecil. 


"Periksa cctv, siapa yang udah mengirim paket ini! Alih-alih 
merasa takut, Sean malah tampak sangat tenang. Seolah 
hal itu bukan masalah besar untuknya. dan selediki siapa 
saja yang datang ke rumah ini. Jangan sampai ada yang 
terlewat! 


Tapi ada masalah apa, Bos? tanya salah satu anak buahnya, 
ingin tahu. 


Kalian liat aja sendiri. Sean melemparkan kotak itu ke arah 
anak buahnya. Sontak saja hal itu membuat anak buahnya 
geger bukan main. Sean mendengus dingin. Sekarang 
kalian udah mengerti kan, apa yang harus kalian lakuin? 


B baik Bos, kami mengerti akan segera kami selidiki, ujar 
anak buahnya gelagapan, dengan sigap mereka bergegas 
pergi sembari membawa kotak itu. 


Setelah anak buahnya pergi, Sean bangkit berdiri, dia 
menatap bayangannya sendiri. Tidak salah lagi, Sepertinya 
orang-orang itu mulai bergerak, siapa diantara mereka yang 
mengirim paket itu, yang jelas hal seperti itu tak 
membuatnya gentar sedikitpun. 


Pertarungan ini akan makin menyenangkan. Sean 
menyeringai. 


Di sisi lain, Dengan ogah ogahan Oceana menyeret kakinya 
masuk ke dalam ruangan divisinya, sejujurnya dia sangat 
malas masuk kerja apalagi harus bertemu bos sialan itu, tapi 
mau bagaimana lagi, dia harus tetap profesional walaupun 
dalam hati Oceana terus mengutuk perlakuan Sean 
padanya. 


Woi Oca, Saat Oceana sibuk berkutat dengan pikirannya 
tiba-tiba saja seseorang memanggil namanya sembari 
menepuk bahu Oceana. 


Oceana yang kaget refleks menolehkan kepalanya, dia 
mendengus kesal sesaat setelah melihat pelakunya, yah 
orang itu, Dania, dia berdiri tepat di belakangnya sembari 
cengar-cengir seolah tak merasa bersalah sudah 
mengagetkan temannya sendiri. 


Sial, lo bikin gue kaget. 


Tanpa memperdulikan kekesalan temannya, Dania dengan 
santainya merangkul bahu Oceana. 


Haha iya deh sorry. 


Oceana tak menjawab, dia melepaskan rangkulan Dania lalu 
kemudian mendudukkan dirinya. Perlahan dia memijat 
pelipisnya yang entah kenapa tiba-tiba terasa pening. Sejak 
kemarin moodnya berantakan. Tidur pun jadi tak nyenyak 
dan dalangnya siapa lagi kalau bukan dedemit Sean. Dia lah 
yang membuat hidup Oceana semakin suram. Ah, sudahlah. 
Memikirkannya hanya membuat kadar kekesalannya 
meningkatkan. 


Dania yang melihat kebisuan Oceana sontak menyipitkan 
matanya lalu menarik kursinya sembari mendekati kubikel 
Oceana, sementara kedua matanya menatap Oceana 
dengan tatapan penuh keingintahuan. 


Lo kenapa Oca, gue liat muka lo murung, lo punya masalah? 
Dania mulai mencerca Oceana dengan banyak pertanyaan. 
Sini cerita sama gue. 


Oceana melirik Dania, cerita ya? Ah sejujurnya dia ingin 
sekali menceritakan semua hal yang terjadi padanya tapi 
mengingat betapa embernya kedua temannya, Oceana 
menjadi ragu untuk menceritakannya. Bukan apa-apa, dia 
hanya tak mau jadi bahan gosip. Bisa berabe nanti, iya kan? 


Apa sih, orang gue apa-apa kok, jawab Oceana, lagi-lagi dia 
terpaksa berbohong, ini demi kebaikannya, yah benar, 
kalaupun dia menjawab jujur, itu tak bisa menjamin 
kehidupan kantornya akan tenang. Terlebih lagi fans-fans 
dedemit Sean itu terbilang sangat merepotkan. Jadi sebisa 
mungkin dia tak mau berurusan dengan mereka. 


Ah gak asik lo, oca, tiap di tanya pasti jawabnya gapapa 
mulu. 


Oceana menoleh dan dia melihat Dania sudah menarik 
kursinya kembali ke kubikelnya. Oceana tampak 
menundukkan kepalanya. dia tahu, tidak seharusnya dia 
menyembunyikan masalahnya pada teman-temannya tapi 
mau bagaimana lagi, untuk saat ini hanya itu yang bisa di 
lakukannya. 


Apa yang baru aja kalian omongin? Kayaknya seru banget. 


Oceana yang mendengar itu sontak mengangkat kepalanya 
dan dia melihat Lucas tersenyum ke arahnya. Melihat 


senyuman Lucas, Oceana seketika kembali mengingat 
ciuman yang di lakukan Lucas kemarin. Dia meringis pelan. 


B bukan apa-apa, jawab Oceana terdengar sedikit terbata- 
bata, Dia menggigit bibirnya sembari mengalihkan 
pandangannya. 


Lucas yang melihat gerak gerik tubuh Oceana sontak 
menyeringai. Lihat betapa menggemaskan wanitanya. Ah 
sial dia sudah tak sabar ingin menjadikan Oceana sebagai 
miliknya seutuhnya. 


Kalo gitu, apa bisa kita ngobrol sebentar? ujar Lucas sembari 
melirik sekilas jam tangannya. Mumpung belum jam masuk 
kerja. 


Oceana mengerjapkan matanya, untuk beberapa saat dia 
hanya terdiam sebelum akhirnya menganggukkan 
kepalanya. 


Yaudah lo mau ngomong apa? 
Nggak di sini. 


Oceana menyengitkan kedua alisnya. Baru juga dia ingin 
bertanya lebih lanjut tapi Lucas sudah lebih dulu 
menjawabnya. 


Maksud gue, ngobrolnya jangan disini. Kita ngobrolnya di 
atap aja, jawab Lucas, seolah dia tahu apa yang Oceana 
pikirkan. 


Emangnya lo mau ngomongin apaan sih? Sampe harus di 
atap segala. 


Alih-alih menjawab, Lucas malah tersenyum lebar sembari 
mengusap-usap kepala Oceana. 


Nanti juga lo bakalan tau ... ayo. Lucas mengulurkan 
tangannya pada Oceana, seolah mengisyaratkan dia untuk 
segera bangun dari kursinya. 


Oceana melirik uluran tangan Lucas, setelah lama berpikir 
akhirnya dengan ragu-ragu dia menyambut uluran 
tangannya. Diam-diam Lucas menyeringai. Bagus genggam 
terus tanganku karena kamu hanya milikku, milik dari 
seorang Lucas Dominic Alexander. batin Lucas dengan licik. 


Dan disinilah Oceana dan Lucas sekarang, berdiri saling 
berhadap-hadapan di taman atap kantor. 


Ehem. Oceana berdehem pelan, dia mencoba memecahkan 
keheningan di antara mereka pasalnya sejak tadi Lucas tak 
kunjung mengatakan apa-apa. Jadi lo mau ngomongin apa 
sama gue? 


Soal ciuman kemarin gue 


Belum juga Lucas menyelesaikan ucapannya, Oceana 
dengan panik memotong ucapan Lucas sembari mengibas- 
ngibaskan tangannya. 


A ah iya, Soal kemarin ya, gue tahu kok, mungkin lo lagi 
khilaf. Anggap aja ciuman itu gak pernah terjadi. Oceana 
menjelaskan dengan setenang mungkin, berbanding 
terbalik dengan batinnya yang sudah panas dingin. 


Mendengar ucapan Oceana, Ekspresi lucas berubah drastis, 
tampak dingin. 


Nggak, Lo salah. 
Hah apa? 


Bukannya menjawab, Lucas malah mengenggam kedua 
tangan Oceana seraya memasang ekspresi seriusnya. 


Maksud gue, gue mencium lo dengan keadaan sadar 
sepenuhnya, jawab Lucas sembari menatap mata Oceana. 
Dan mana mungkin gue bisa anggap itu gak pernah terjadi. 


Oceana tak menjawab, dia menelan ludahnya dengan susah 
payah sembari terus mendudukan kepalanya tanpa berani 
menatap mata Lucas. 


Oca, mungkin ini terlalu cepat tapi gue pengen jadi orang 
spesial buat lo, ujar Lucas tersenyum sembari terus 
menggenggam erat kedua tangan Oceana. 


Oceana mengerjapkan matanya, tunggu Orang spesial apa 
maksudnya coba? Jangan-jangan yang dimaksud Lucas itu 

. Tidak! itu tidak mungkin kan? tanpa sadar Oceana 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Haha, ternyata lo pinter bercanda yah, Oceana tertawa 
garing, dia mencoba menghilangkan rasa canggungnya. 


Senyuman Lucas menghilang terlihat gulatan sendu yang 
terpancar dari matanya. Perlahan dia mengulurkan 
tangannya menyentuh kedua pipi Oceana. 


Liat mata gue ... Gue serius, Oca. Lucas mensejajarkan 
matanya dengan mata Oceana sembari mengusap lembut 
pipi oceana. Lagian bukannya lo juga butuh calon suami 
untuk dikenalkan sama orang tua lo. Benar kan? 


Oceana yang mendengar jawaban mengejutkan dari Lucas 
sontak melepaskan tangan Lucas dari pipinya, Apa ini, 
kenapa di saat seperti ini, Lucas malah membahas hal itu. 
Sial kalau sudah begini. Apa harus dilakukan. Rasa-rasanya 
Oceana ingin menghindarinya. 


Gue 
Brak 


Ucapan Oceana seketika terhenti saat mendengar pintu 
atap kantor terbuka paksa. Dan disana, dia melihat Sean 
sudah berdiri dengan ekspresi dinginnya. 


Bagus bukan berkerja kalian malah ngobrol disini. Dingin 
Sean, dia berjalan mendekati mereka, sementara tatapan 
tajamnya terus terarah pada Lucas. Oca cepat masuk. 


Hah? 


Sean memicingkan mata tajamnya ke arah Oceana. Jangan 
buat aku ngomong dua kali! 


Okey iya, saya masuk! Setelah mengatakan itu Oceana 
bergegas pergi. 


Selepas kepergian Oceana. Tidak ada kata terucap dari 
kedua orang itu. Sean terus menatap Lucas dengan tatapan 
mengintimidasi sedangkan Lucas terlihat menyeringai. 


To Be Continued 


Gimana menurut kalian part kali ini? Nyambung gak 
atau dapet feelnya gak? 


Absen kalian tim mana aja nih? 


42. Perasaan aneh apa ini 


Halo jangan lupa komen dan votenya. 
Semoga kalian suka. 


Happy Reading. 


Cuaca pagi ini tampak mendung, angin bertiup kencang, 
namun hal itu tak menghalangi kedua lelaki itu, mereka 
masih saling menatap tajam satu sama lain. 


"Apa yang lagi kamu rencanakan?!" tanya Sean tanpa 
berbasa-basi. 


Alih-alih langsung menjawabnya, Lucas malah tertawa 
terbahak-bahak namun sedetik kemudian ekspresinya 
berubah dingin. 


"Bodoh, mana mungkin aku memberitahu musuhku sendiri!" 
jawab Lucas dingin dan terkesan blakblakan. "Yang jelas, 
cepat atau lambat dia akan jadi milikku. Ah iya, aku saranin 
kamu untuk bersiap-siap menerima kekalahan kamu ." 


Jawaban itu Lucas ucapakan dengan tegas tanpa keraguan 
sedetikpun menggambarkan kesungguhannya. 


Sean yang mendengar itu sontak terkekeh sinis. Dia kalah? 
Haha lucu sekali. 


"Cih, Percaya diri banget kamu," cibir Sean sembari 
membalikan tubuhnya, bersiap untuk pergi, namun sebelum 
pergi Sean kembali menolehkan sedikit kepalanya ke arah 
Lucas. "Okey kita liat aja nanti, siapa yang akan jadi 
pemenangnya, aku atau kamu." 


Sean menyelesaikan ucapannya dengan serigaian sebelum 
akhirnya beranjak pergi meninggalkan Lucas seorang diri. 
Sementara Lucas, dia tampak mengepalkan tangannya. 
Dimatanya, Sean itu musuh terberatnya karena itu cepat 
atau lamat dia harus menghabisinya. 


Disisi lain, Oceana terlihat menempelkan dahinya diatas 
meja. Sesekali terdengar desahan berat yang keluar dari 
mulutnya. Ah sial, akhir-akhir ini banyak hal yang sudah 
terjadi padanya. Mulai dari masalahnya dengan Sean, di 
tambah pernyataan mendadak dari Lucas. Semua 
bercampur menjadi satu. Benar-benar kacau. 


Oceana memiringkan kepalanya dan bertepatan dengan 
saat itu, Sean baru saja berjalan melewati kubikelnya. Tidak 
ada satu katapun yang Sean ucapkan, dia hanya melirik 
Oceana sekilas sebelum akhirnya melanjutkan bergegas 
pergi. Melihat itu, Oceana mendengus kesal sembari 
menatap punggung Sean dengan tatapan penuh 
permusuhan. 


"Heh Oca," panggil Anya seraya memegang bahu Oceana. 
"Biasa aja kali liatin nya." 


Terkejut, Oceana langsung mengalihkan pandangannya ke 
arah Anya. Oh astaga. Teman-temannya ini benar-benar. 
Tidak Dania tidak Anya, sama saja. Sama-sama suka 
mengagetkannya maksudnya. 


"Dih, siapa juga yang liatin." ketus Oceana enggan 
mengakuinya lalu kemudian memfokuskan pandangannya 


ke arah layar monitor. "Lagian lo ngapain ngagetin gue?" 


"Abisnya gue liat dari tadi lo bengong aja, yaudah sebagai 
teman yang baik gue kagetin aja deh," jelas Anya dengan 
entengnya. "ohya barusan kita semua di panggil ke ruangan 
rapat." 


Oceana mempoutkan bibirnya. Baik apanya. Bikin kaget iya. 
Dahlah. 


"Ada masalah apaan?" tanya Oceana, pasalnya seingatnya 
hari ini tidak ada jadwal rapat. 


Anya mengangkat bahunya. "Mana gue tahu, makannya 
buruan kita ke sana," ujar Anya sembari menarik-narik 
lengan Oceana. 


"Iya ayo tapi gak usah ditarik juga. Sakit tahu, " keluh 
Oceana. 


Mendengar keluhan Oceana, Anya bukan merasa bersalah 
dia malah cengengesan. 


"Yaudah maafin, temen lo yang paling cantik ini. Ya." Anya 
merangkul Oceana, Melihat itu Oceana hanya menghela 
napasnya lalu kemudian melangkahkan kakinya. 


"Kalian mau kemana buru-buru banget?" tanya Lucas sesaat 
setelah berpapasan dengan Oceana dan Anya. 


Oceana yang mendengar suara Lucas seketika 
menghentikan langkahnya, 

bagaimana bisa, Lelaki di depannya 

menyapa dia dengan santainya seolah tidak terjadi apa-apa. 
Apa dia serius menyatakan perasaannya? Ini sulit untuk 
dipercaya. 


Melihat gerak-gerik Oceana, Anya sontak menatapnya 
dengan curiga. Sebelum akhirnya dia menjawab pertanyaan 
Lucas. 


"Oh iya kita di suruh kumpul di ruangan rapat. Lo juga ayo 
ke sana," jawab Anya. 


Lucas menyeringai kecil saat melihat Oceana hanya 
menundukkan kepalanya. 


"Kalo gitu, apa gue boleh bareng kalian?" 


"Boleh aja sih, iya kan Oca?" tanya Anya pada Oceana 
sembari menyenggol lengan temannya. Meminta 
persetujuan Oceana. 


"Apa... ah iya." Oceana yang di senggol refleks menjawab 
sembari mengangkat kepalanya. Setelah tersadar dia 
melototkan matanya ke arah Anya. Ah sial, padahal dia 
ingin menghindari Lucas tapi anya dengan seenaknya 
malah mengajaknya. Temannya ini benar-benar tidak peka. 


Anya yang melihat pelototan Oceana sontak bergegas kabur 
dari hadapan Oceana, meninggalkan dia bersama dengan 
Lucas. 


"Oca, good luck yah," teriak Anya setelah berhasil kabur 
darinya sembari melambai-lambaikan tangannya sebelum 
akhirnya beranjak pergi, Sedangkan Oceana tampak 
memijat pelipisnya yang tiba-tiba saja terasa pening, Good 
luck apanya coba? 


"Oca, ayo bukannya kita juga harus segera bergegas?" bisik 
Lucas tepat di telinga Oceana tidak hanya itu, Lucas bahkan 
meniup pelan telinganya. "Ah, atau lo mau gue gendong?" 


"Hah, nggak makasih!" ujar Oceana dengan sedikit 
gelagapan. Sementara Lucas tampak tertawa terbahak- 
bahak. "Haha, bercanda kok." 


Oceana hanya tertawa canggung sembari melangkahkan 
kakinya. Lucas menyusul langkah Oceana sembari 
tersenyum. 


"Tapi kalo lo mau, gue siap kok gendong lo, jangankan 
gendong lo, nikahin lo juga gue siap kok," ujar Lucas 
kembali melanjutkan ucapannya. 


Langkah Oceana seketika terhenti. dia tak bisa 
menyembunyikan keterkejutannya saat mendengar jawaban 
Lucas. Duh maunya apa sih dia? Ayolah, Sean saja sudah 
membuat kepalanya pusing bukan main sekarang ditambah 
Lucas. Dahlah. Susah memang jadi cecan ada saja yang 
mengganggunya. 


Di sisi lain, Sean tampak terduduk cemas sembari 
mengawasi satu persatu karyawannya yang berdiri di 
depannya, sementara sudut matanya terus mencari 
kehadiran Oceana dan Lucas yang sejak tadi tak kunjung 
terlihat. Padahal sebagian besar karyawannya sudah 
berkumpul di ruangan ini. Apa jangan-jangan terjadi 
sesuatu pada Oceana dan si Anak baru itu? Ah sial ini tidak 
bisa dibiarkan! 


Namun baru juga Sean bangun dari tempat duduknya tiba- 
tiba pintu ruangan rapat terbuka. 


"Maaf saya terlambat." Suara lembut Oceana terdengar 
memenuhi seisi ruangan rapat. 


Mendengar itu, Sean sontak mengalihkan pandangannya ke 
arah Oceana, matanya seketika menyorot tajam ke arah 


Lucas yang berdiri tepat dibelakang Oceana. 


"Karyawan macam apa yang ngebiarin bosnya sendiri 
nunggu lama, benar-benar gak ada sopan-sopannya," cibir 
Sean dengan ketus seraya memalingkan pandangannya. 
"Terutama kamu anak baru!" 


Lucas tersenyum kecil. "Maaf Pak, ini emang salah saya... 
saya yang terlalu asyik ngobrol sama Oce sampe lupa 
waktu," ujar Lucas dengan sengaja memanas-manasi Sean 
sembari menekankan kata asyik. 


Sean mendelik tajam, Lucas yang ditatap tajam hanya 
tersenyum mengejek. 


"Sekali lagi saya minta maaf, Pak," ujar Oceana, mencoba 
menghentikan perdebatan mereka. 


Sean mendengus pelan lalu kemudian kembali duduk di 
kursi kebesarannya 


"Okey, Kali ini saya maafin kamu tapi tidak untuk yang lain 
kalinya, Saya benci menunggu, apa kamu paham, Oceana 
Lalisa?!" tanya Sean menatap Oceana sembari menopang 
dagunya. 


"Iya Paham, Pak." 


Sean menarik napasnya dalam-dalam lalu kemudian 
menatap satu persatu karyawannya 


"Dengar semuanya, dua hari lagi perusahaan akan 
mengadakan workshop, di bali, selama 3 hari." 


Seketika ruangan rapat di penuhi sorak-sorai karyawan yang 
tampak kegirangan. Tapi tidak dengan Oceana, dia tampak 
terdiam lesu. Sejujurnya dia ingin sekali ikut workshop tapi 


Oceana tak yakin terlebih lagi dua orang yang ingin di 
hindarinya pasti akan ikut juga. Yah siapa lagi kalau bukan 
Sean dan Lucas. 


"Tapi sebelum itu selesaikan dulu pekerjaan kalian. Ingat 
jangan malas-malasan." 


"Baik Pak." 


"Hanya itu yang ingin saya sampaikan, silahkan kembali 
keruangan kalian." 


Semua karyawan mengangguk sembari bergegas pergi, 
begitupun dengan Oceana, namun baru juga Oceana 
sampai diambang pintu tiba-tiba Sean menghentikannya. 


"Oca kamu tetap disini!" 


Mendengar itu, seketika langkah Oceana terhenti, dia 
melirik karyawan lain yang hilir mudik melewatinya sembari 
berbisik-bisik. Sedangkan Lucas, dengan amat sangat 
terpaksa ikut keluar meninggalkan Oceana bersama 
saingannya. 


"Eh cie, Oca. Yayang bebep lo manggil noh," Ledek Dania 
pada Oceana sembari melewatinya tak lupa menutup pintu 
ruangan rapat. 


Setelah semuanya keluar, Oceana menarik napasnya dalam- 
dalam sementara Sean terlihat melangkahkan kakinya 
mendekati Oceana lalu tanpa apa-apa, Sean memeluk 
Oceana dari belakang. 


Oceana yang mendapatkan pelukan mendadak dari Sean 
sontak terlonjak kaget. 


"Oceana," lirih Sean pelan, suaranya terdengar sedih. Dia 
semakin mengeratkan pelukannya. "Maaf, tolong maafin 
aku." 


Sejujurnya Oceana ingin sekali mendorong tubuh Sean 
menjauh darinya tapi entah kenapa setelah mendengar 
lirihan Sean, Oceana jadi tak enak hati. Perasaan aneh apa 
ini? 


Di waktu bersamaan namun di tepat berbeda, Dante terlihat 
mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang, ekspresi 
wajahnya tampak dingin. Tidak ada sepatah katapun yang 
keluar dari mulut Dante. Hanya satu yang dante pikirkan, 
dia harus menang dalam pertarungan nanti. Demi 
melindunginya, dia akan melakukan apapun. Tak perduli 
seberat apapun lawannya. 


To Be Continued 


Halo gimana menurut kalian? 


43. Sebuah peringatan 
Halo jangan lupa follow, komen dan votenya. 
Semoga kalian suka 


Happy Reading 


Jam pulang kerja nanti, tunggu di parkiran, ujar Sean 
sembari membelakangi Oceana. Sekarang kamu boleh 
keluar. 


Hah? Oceana mengerjapkan matanya, apa Sean baru saja 
mengusirnya? Oh tidak, dia tak percaya ini! 


Kamu gak dengar? Ah, atau kamu mau aku cium lagi? 
Mendengar itu, Oceana sontak melototkan matanya. 


Dih dasar mesum nyebelin! ujar Oceana sembari 
menghentakkan kakinya lalu kemudian bergegas pergi dari 
ruangan rapat dengan penuh kekesalan. Sial, Sean itu 
maunya apa sih, sudah menciumnya, bersikap sok manis 
lalu ujung-ujungnya dia malah mengusirnya keluar. Hah, 
menyebalkan sekali bukan? 


Oceana kembali ke divisinya dengan wajah masamnya. Dia 
menghela napas berat sembari menyadarkan badannya ke 
punggung kursi. Tidak ada salahnya mulai dari sekarang dia 
harus mencari pekerjaan baru. Ini demi kebaikan mentalnya. 
Jika terlalu lama, mungkin Oceana akan mati muda kerena 
tertekan menghadapi dedemit Sean. Ohh malang sekali 
nasibmu Oca! 


Oceana menarik napasnya sembari mengepalkan kedua 
tangannya, Semangat, daripada memikirkan dedemit sialan 
itu, lebih baik dia mengerjakan pekerjaannya. Oceana 
mengalihkan pandangannya ke arah layar monitor sembari 
mengetik satu persatu laporannya. 


Entah sudah berapa lama waktu berlalu, yang jelas Oceana 
tampak sangat fokus mengerjakan pekerjaannya, sesekali 
dia terlihat mengerakkan lehernya yang terasa pegal karena 
terlalu lama menatap layar monitornya. 


Oca, ambil ini. Lucas tiba-tiba muncul sembari mengulurkan 
sebotol minuman ke arah Oceana. Lo pasti haus, kan? 


Mendengar itu, jari-jari Oceana seketika berhenti mengetik, 
dia menolehkan kepalanya ke arah Lucas lalu kemudian 
mengalihkan pandangannya ke botol air yang berada 
ditangan Lucas. 


Hmm, makasih. Setelah cukup lama terdiam, Oceana 
mengambil botol air itu. 


Lucas tersenyum. 


Sebentar lagi jam istirahat, gimana kalo kita makan siang 
bareng? 


Makan siang yah? Oceana membeo sembari menimbang- 
nimbang. Ah, sorry kayaknya nggak bisa. 


Senyuman Lucas seketika menghilang, dia mengernyitkan 
dahinya. 


Kenapa, apa lo udah punya janji? 


Karena gue nggak nyaman sama lo! jerit Oceana, yang 
tentu saja hanya bisa diutarakan di dalam hatinya saja. Gue 


masih harus ngerjain pekerjaan gue. 


Ohh, gitu yaudah deh, ujar Lucas terdengar lesu walau 
begitu dia tetap tersenyum pada Oceana. Gue pergi dulu, 
kalo lo butuh apa-apa, panggil gue aja. 


Oceana hanya menganggukkan kepalanya dan Lucas 
dengan sangat berat hati beranjak pergi. 


Setelah Lucas pergi, Oceana menatap punggung Lucas 
sembari menyenderkan kepalanya, hmm, Lucas memang 
sangat perhatian padanya tapi entah kenapa sejak ciuman 
pagi itu, dia mulai merasa tak nyaman. 


Weii, Oca, ada cogan yang nyariin lo noh, di lobi, ujar Dania 
yang tahu-tahu sudah berdiri di samping kubikel Oceana. 


Mendengar itu, Oceana sontak menyipitkan matanya. 
Seingatnya dia tak ada janji dengan seorang pria. Lalu 
cogan siapa yang Dania maksud itu? 


Siapa? tanya Oceana, ingin tahu. 
Dania menaikan kedua bahunya dengan acuk tak acuh. 


Nggak tau, gue nggak kenal, jawab Dania. Tapi serius loh, 
dia ganteng banget. 


Oceana memutar bola matanya jengah lalu kemudian 
bangkit berdiri. 


Ah lo mah Nia, kapan sih Lo nggak bilang ganteng. ayam 
jago lewat aja lo bilang ganteng, ledek Oceana sembari 
berlari keluar menghindari amukan Dania. 


Sialan, Lo Oca! murka Dania terdengar dari kejauhan. 
Mendengar itu, Oceana sontak tertawa terbahak-bahak. 


Tawa Oceana seketika lenyap, Oh astaga Oca! ini bukan 
waktunya tertawa duh kira-kira siapa yah yang mencarinya? 


daaa 


Beberapa saat kemudian, Oceana sampai di lobi kantor, dia 
mengedarkan pandangannya. Mata Oceana seketika 
terpaku sesaat setelah melihat Dante yang berdiri tak jauh 
darinya seraya tersenyum lebar. 


Dante lo ngapain? tanya Oceana sembari berjalan 
mendekati Dante. Ke sini? 


Gue kangen sama lo. 
Hah? Oceana membeo kaget. 


Haha, becanda kok, ujar Dante sembari menepuk-nepuk 
kepala Oceana lalu kemudian mengangkat paper bag. ini 
gue bawain lo makan siang. 


Ah, Lo mah bercanda mulu, kapan seriusnya, coba? Oceana 
mengambil paper bag itu dari tangan Dante lalu kemudian 
tersenyum. Thanks, gue jadi enak nih. 


Emangnya kalo gue serius, lo mau? 


Oceana terpaku sembari menatap wajah Dante. Kalau sudah 
begini, Dia bingung harus menjawab apa. Padahal dia hanya 
bercanda tapi sepertinya tidak untuk Dante. Hah, 
berhubung Oceana tidak memiliki jawaban yang tepat, dia 
memilih untuk diam. 


Dante melirik Oceana sembari menghela napas lalu 
kemudian mendorong lembut dahi Oceana. 


Nah lo nggak bisa jawabkan, makannya jangan sosoan 
ngomong gitu. 


Oceana cemberut sesaat setelah mendengar jawaban Dante. 
Dih sosoan dari mananya? jelas-jelas niat awalnya dia hanya 
mau bercanda tapi yasudahlah. 


Dante yang melihat Oceana cemberut. Dengan perlahan 
mengulurkan kedua tangannya menyentuh wajah Oceana, 
Ah tidak! Lebih tepatnya dia menangkup wajah Oceana 
hingga wajahnya tampak aneh. 


Gitu aja cemberut, liat nih muka lo jadi lucu, haha. Dante 
tertawa gemas seraya terus memajukan kedua pipi Oceana. 


Ihh Dante, ngeselin deh! keluh Oceana, sembari 
menyingkirkan tangan Dante dari pipinya. 


Yaudah sorry jangan cemberut lagi, senyum dong. 


Oceana mendengus dan dengan terpaksa tersenyum lebar. 
Nih gue udah senyum, puas kan?! 


Dante tersenyum seraya menepuk-nepuk lembut kepala 
Oceana. Nah gini kan enak di liatnya, yaudah sekarang lo 
mau makan bekalnya dimana? 


Di taman aja deh, di kantin banyak kang gosipnya. 


Yaudah sini bekalnya biar gue aja yang bawa, ucap Dante 
seraya mengulurkan tangannya, Oceana menganggukkan 
kepalanya lalu kemudian mengembalikan paper bag kepada 
Dante. Ini. 


Mereka berdua pun berjalan menuju Taman yang terletak 
tak jauh dari kantor dan Sesampainya di taman, tanpa 
membuang waktu lagi Oceana langsung membuka kotak 


bekal-nya dan seketika matanya tampak berbinar-binar 
senang saat melihat makanan favoritnya. 


Wah, cumi asam manis. Oceana memekik senang, sakin 
senangnya dia bahkan tanpa sadar memeluk Dante. Hwaa, 
udah lama gue nggak makan ini. 


Dante yang mendapatkan pelukan Oceana seketika 
menegang namun sedetik kemudian dia tampak tersenyum 
lebar. 


Satu menit. 


Dua menit. Oceana masih memeluk Dante dan tiga menit 
kemudian, Oceana mulai tersadar, dia membuka buka kedua 
matanya selebar-lebarnya lalu kemudian menurunkan 
pandangannya dan saat itu Oceana langsung mendorong 
tubuh Dante. dia menundukkan kepalanya dan wajah 
Oceana tampak memerah menahan rasa malunya. 


A anu Dante, sorry gue ah .... Oceana terbata-bata, dia 
meringis pelan tanpa bisa menatap mata Dante. Jangan kan 
menatap, dia bahkan tak sanggup melanjutkan ucapannya. 
Sial, dia sudah seperti yang jones kurang belaian saja. 
Hwaa. Malunya. 


Dante yang melihat gerak-gerik Oceana sontak tertawa 
lepas. Mendengar suara tawa Dante, Oceana refleks melirik 
Dante. 


Ihh kok lo ketawa sih? rengek Oceana kesal. Dante 
menghentikan tawanya, dia berdehem sebelum akhirnya 
menjawabnya. 

Abisnya lo lucu banget dan kebiasaan lo itu nggak pernah 
berubah. Suka refleks meluk kalo lagi seneng. 


Oceana meringis, Duh si Dante pakai acara mengingatkan 
kebiasaan buruknya segala. yah memang benar kebiasaan 
buruknya tak pernah berubah. Oh astaga, rasa-rasa Oceana 
ingin menghilang saja. Huhu. 


Lo kok jadi ngeledekin gue sih ... Yaudah lah, gue mau balik 
aja ke kantor, ujar Oceana, dia bangkit berdiri namun 
dengan cepat Dante menahan pergelangan tangannya. 
Sorry gue nggak bermaksud ledekin lo kok, serius deh. 


Oceana tak menjawab, dia kembali mendudukan dirinya. 
wajah gadis yang suka mengaku-ngaku kembaran Lisa 
Blackpink itu tampak cemberut. Dia kesal, keberuntungan 
tak pernah berpihak padanya. Ada saja kesialan yang 
menimpanya. 


Dante yang melihat itu sontak menghela napas lalu 
mengambil sesendok nasi berserta cumi asam manis itu 
kemudian mengarahkan sendoknya ke arah mulut Oceana. 


Ayo buka mulut lo, biar gue suapin. 


Apa sih, gue juga bisa sendiri. Oceana berusaha mengambil 
sendok itu dari tangan Dante. 


Dante menggelengkan kepalanya. Nggak, biar gue suapin 
aja. Anggap aja ini permintaan maaf gue. 


Kalau sudah begini, mau tak mau Oceana menganggukkan 
kepalanya. Dante tersenyum dan segera menyuapi Oceana. 


Gimana enak nggak? tanya Dante sesaat setelah menyuapi 
Oceana, dia menunggu jawaban Oceana dengan harap- 
harap cemas. 


Oceana mengangguk sembari terus mengunyah 
makanannya. Kemampuan memasak Dante memang di atas 


rata-rata. Apapun yang dia masak rasanya selalu enak. 
Bukan lebay, tapi memang itulah kenyataannya. 


Senyuman Dante terlihat semakin lebar. 


Kalo gitu ayo makan yang banyak. Dante kembali menyuapi 
Oceana sesendok nasi berserta cumi asam manis kesukaan 
Oceana. 


Melihat itu, Oceana membuka mulutnya dan segera 
melahap makanan yang sudah Dante suapi. Dia 
mengunyahnya dengan nikmat, dia tak bisa 
menyembunyikan raut wajah senangnya. Di saat Oceana 
tengah asyik menikmati makanannya tiba-tiba ponsel Dante 
berbunyi. 


Lo lanjutin aja makannya, ujar Dante sembari mengusap 
rambut Oceana lalu kemudian dia bangkit berdiri. "Gue mau 
angkat telpon dulu. 


Tanpa menunggu jawaban Oceana Dante segera beranjak 
pergi sembari mengangkat teleponnya. Sedangkan Oceana 
melirik punggung Dante lalu kemudian mengangkat 
bahunya. Dahlah, Orang sibuk memang beda. Oceana 
kembali melahap makanannya. 


Beberapa waktu kemudian, Oceana sudah selesai 
mengabiskan makanannya. Dia juga sudah merapihkan 
kotak makan. Namun Dante belum juga kembali. Tak lama 
kemudian, Dante terlihat berjalan mendekatinya. 


Sorry Oca, gue harus kembali ke kantor. 
Apa ada masalah? tanya Oceana, terdengar khawatir. 


Dante menggeleng. Cuma masalah kecil kok. 


Yang bener? 


Iya, jangan khawatir. Dante tersenyum sembari meletakkan 
tangannya di atas kepala Oceana. Yaudah gue pergi dulu. 


Dante membalikan tubuhnya bersiap beranjak pergi. 
Dante tunggu, ujar Oceana. 


Mendengar teriakan Oceana, Dante segera membalikkan 
badannya ke arah Oceana. 


Apa? 


Dengan ragu, Oceana menarik bagian ujung jas yang Dante 
kenakan membuat tubuh Dante seketika langsung terarah 
padanya. Perlahan dia menjinjitkan kakinya lalu tanpa 
Dante duga, Oceana menempelkan bibirnya ke pipi Dante. 


Wajah Dante tampak kaku sesaat setelah mendapat ciuman 
sementara mulutnya tampak tergangga. Dia tak percaya, 
Oceana menciumnya, sekali lagi menciumnya. Ciuman 
Oceana terasa sangat lembut meninggalkan rasa dingin di 
pipinya. Ini seperti mimpi. 


Makasih karena lo selalu peduli sama gue, ujar Oceana 
tersenyum manis lalu kemudian berlari pergi. 


Sepeninggalnya Oceana, Dante menyentuh pipinya lalu 
kemudian tersenyum dengan begitu lebarnya. 


Sementara itu, Tak jauh dari taman terlihat seseorang 
memperhatikan gerak gerik Dante, begitu Dante beranjak 
pergi. Orang itu tampak mengikutinya, dia semakin 
mendekati Dante lalu kemudian dia mengeluarkan sesuatu 
dari sakunya dan tiba-tiba..... 


Bruk 


Orang itu dengan sengaja menyenggol bahu Dante lalu 
beranjak pergi. Sementara Dante, dia meringis memegangi 
bagian bawah perutnya, begitu dia memeriksanya alangkah 
kagetnya Dante saat melihat perutnya sudah berdarah. Dia 
tertusuk. 


Darah terus bercucuran, Tubuh Dante sontak tersungkur 
jatuh. Dia mulai kehilangan kesadaran. Terdengar jeritan 
orang-orang yang melihat tubuh Dante sudah bersimbah 
darah. 


Oceana, Sebelum benar-benar kehilangan kesadarannya 
Dante terdengar memanggil-manggil nama Oceana sembari 
tersenyum lalu kemudian pandangannya pun tampak 
memudar. 


Orang yang menusuk Dante terlihat membuka topinya dan 
orang itu tak lain tak bukan, Lucas. Dia menyeringai senang 
sebelum akhirnya berlalu pergi. 


To Be Continued 

Gimana menurut kalian? 

Seru gak? 

Ngebosenin gak? 

Dapet feelnya gak? 

Jawab yah, hehe. Aku tunggu. 


See you. 


44. Kacau balau 


Jangan lupa vote dan komennya, aku tunggu. 


Happy Reading 


Oca laporan kamu udah selesai? 


Oh astaga! Oceana memekik kaget sembari mendongakkan 
kepalanya menatap Sean yang entah sejak kapan berdiri di 
samping kubikelnya. 


Kenapa kok kamu kaget gitu? sinis Sean. 


Oceana memutar bola matanya, duhilah, Pakai tanya segala 
lagi, siapa pun pasti kaget kalau tiba-tiba ada orang lain 
muncul begitu saja. Sudah macam jelangkung saja. Dahlah. 


A anu Pak, sebentar ...... belum juga Oceana menyelesaikan 
ucapannya tiba-tiba ponselnya berbunyi dan tertera nama 
Dante dilayar ponselnya lalu kemudian Dia kembali 
mengalihkan pandangannya ke arah Dania. Maaf Pak, saya 
izin angkat telpon dulu. 


Sean mendengus pelan. Yaudah sana tapi jangan lama-lama. 


Oceana mengangguk lalu kemudian beranjak pergi sembari 
mengangkat panggilan teleponnya. 


Baru juga ketemu, udah nelpon aja, segitu kangennya lo 
sama gue yah, hehe, ujar Oceana di iringi dengan kekehan 
geli. 


Halo Mbak, selamat siang. 


Oceana membulatkan matanya, suara itu tidak salah lagi, 
suara seorang wanita tapi siapa, apa pacarnya Dante. Tapi 
kenapa Dante tidak cerita kalau sudah punya pacar? 
Oceana menggelengkan kepalanya, Tidak! Dia harus tetap 
positif thinking. Yah benar. 


Tunggu ini siapa ya? Di mana Dante. 


Saya perawatan di rumah sakit xxx, 
saya mau mengabarkan bahwa saudara Dante saat ini 
sedang dalam perawatan di rumah sakit kami. 


Mendengar itu, Oceana sontak menutup mulutnya dengan 
satu tangannya. Dia menggeleng-gelengan kepalanya. Tidak 
mungkin. Jelas-jelas Dante beberapa saat lalu baik-baik saja 
lalu bagaimana bisa sekarang dia berada di rumah sakit. Ini 
pasti frank, yah pasti hanya frank. 


Apa sih, Mbak mau becanda yah. Nggak lucu tau! ujar 
Oceana dingin, dia menolak mempercayainya. 


Maaf Mbak tapi info yang saya sampaikan memang benar 
adanya, sodara Dante tertusuk dan sekarang beliau masih 
berada di dalam ruangan operasi. 


Mendengar informasi itu bak di sambar petir di siang 
bolong, Sekujur tubuh Oceana terasa lemas seolah dia tak 
memiliki tenaga lagi untuk berdiri. Satu tangannya 
bersandar di dinding guna menahan tubuhnya agar tak 
merosot. 


Nggak mungkin, Dante .... Oceana menutup mulutnya 
sementara kedua matanya tampak berkaca-kaca. Gue 
mohon lo harus bertahan. 


Dengan mata yang berkaca-kaca Oceana segera berlari, 
Sean yang melihat itu tentu tak tinggal diam, dia berlari 
menyusul Oceana setelah berhasil dia langsung menahan 
pergelangan tangan Oceana. 


Oca kamu mau kemana? 


T tolong Sean biarin aku pergi, lirih Oceana, dia 
menundukkan kepalanya sembari melirik tangan Sean yang 
tengah menahan pergelangan tangannya. 


Kalo aku nggak ngizinin gimana? Ingat ini masih jam kerja, 
kamu nggak bisa main pergi gitu aja. 


Oceana semakin menundukkan kepalanya, dia menggigit 
bibirnya berusaha keras menahan air matanya yang nyaris 
keluar. Ohya. Tuhan, Kenapa di saat seperti ini Sean malah 
menahannya. Tidak, bagaimana pun caranya dia harus 
segera pergi. 


A aku tau tapi aku mohon, kali ini aja. Oceana mengangkat 
kepalanya, Sean terpaku sesaat setelah melihat air mata 
yang mengambang di pelupuk mata Oceana. Tunggu ... 
sebenarnya kamu ini kenapa? 


Dante ... dia tertusuk, aku harus ke rumah sakit sekarang, 
ujar Oceana terdengar panik seraya memukul-mukul dada 
Sean mengunakan satu tangannya berharap Sean 
melepaskan genggaman tangannya. Aku takut, gimana kalo 
dia... nggak! aku gak mau itu sampe terjadi! 


Suttt kamu tenang dulu. Sean memeluk Oceana, dia 
berusaha menenangkan Oceana. Sementara Oceana 


meneteskan air matanya. 


Sean melepaskan pelukannya, dia mengangkat tangannya 
lalu kemudian menghapuskan air mata Oceana. 


Dengar Oca, kutil anoa A ah maksudku Dante pasti baik-baik 
aja, ujar Sean dengan lembut sembari memegang pundak 
Oceana. Jadi aku mohon, jangan nangis lagi. 


T tapi aku.... 


Percaya sama aku, oke, semua akan baik-baik aja, ucap 
Sean seraya membelai rambut Oceana. 


Oceana tak menjawab, saat ini pikirannya dipenuhi 
berbagai pikiran buruk. Demi tuhan, dia tak ingin sesuatu 
yang buruk menimpa, Dante. Sementara Sean diam-diam 
mengepalkan satu tangannya, Sean akui, dia memang tak 
menyukai Dante tapi dia lebih tak suka lagi melihat Oceana 
menangis sedih seperti ini. 


Yaudah ayo aku akan antar kamu. 


Tanpa menunggu jawaban Oceana, Sean mengenggam 
tangan Oceana dan segera membawanya pergi, sementara 
Oceana tampak pasrah. Dia mengikuti Sean seraya 
menundukkan kepalanya. 


Bertepatan dengan saat itu tanpa sengaja mereka 
berpapasan dengan Lucas yang baru saja kembali, Saat 
Lucas akan membuka mulutnya berniat menyapa Oceana 
namun sayangnya Oceana tak menatapnya, jangankan 
menatap melirik pun tidak, dia terus berjalan lurus 
melewatinya. Tidak hanya itu, emosi Lucas semakin 
meningkat sesaat setelah melihat tangan Sean 
mengenggam mesra tangan Oceana. 


Ah, aku lupa masih ada satu lagi lalat pengganggu, gumam 
Lucas, dia menatap kedua telapak tangannya sedetik 
kemudian dia mengepalkan tangannya sementara bibirnya 
tampak tersenyum bengis. Dimana-mana yang namanya 
lalat harus di basmi hingga tuntas, bukan begitu? 


Beberapa saat kemudian mobil Porsche Panamera milik Sean 
berhenti di depan rumah sakit, tanpa membuang waktu lagi 
Oceana langsung berlari masuk ke dalam rumah sakit. 
Begitupun dengan Sean, dia mengikuti Oceana dari 
belakang. 


Permisi sus, Pasien atas nama Dante Pramuditta Mose 
sekarang ada di mana ya? tanya Oceana pada salah satu 
suster. 


Maksud Mbak, pasien yang terkena tusukan itu? ujar suster 
itu balik bertanya, Oceana menganggukkan kepalanya. 
Beliau sekarang ada di ruang perawatan nomor 230. 


Makasih sus. Oceana melanjutkan larinya. Setelah sampai di 
depan pintu kamar perawatan Dante, Oceana segera 
membuka pintunya dan dia melihat Dante terbaring lemah 
tak sadarkan diri. Oceana menutup mulutnya sembari 
berjalan mendekati Dante. 


Sementara Sean, dia hanya terdiam sembari menyenderkan 
tubuhnya di dinding sedangkan matanya terarah pada 
Oceana. 


Dante, lirih Oceana sesaat setelah mendudukkan dirinya di 
samping ranjang Dante lalu kemudian dia menggenggam 
tangan Dante. lo bilang ... lo akan terus jagain gue kan? 
Karena itu cepatlah sadar, Gue butuh lo. 


Sean yang mendengar itu sontak memalingkan 
pandangannya seraya tersenyum kecut, segitu khawatirnya 


kah dia pada Dante, dia bahkan sampai melupakan 
keberadaannya. Apa dia juga harus terluka seperti itu dulu, 
baru bisa mendapatkan perhatian Oceana? 


Tanpa memberitahu Oceana, Sean memutuskan untuk 
keluar dari ruangan itu. Dia tak tahan berlama-lama disana. 
Hatinya terbakar cemburu. 


Sementara Oceana, dia terlihat menyeka air matanya, dia 
pikir saat mendapatkan kabar Dante masuk rumah sakit 
Oceana akan kehilangan Dante selama-lamanya. Dia takut, 
tapi syukurlah hal buruk itu tak terjadi. Dia masih bisa 
melihat Dante walau dengan kondisi yang belum sadarkan 
diri. Setidaknya dia berhasil selamat, itu sudah lebih dari 
cukup untuknya. 


O oca. 


Sayup-sayup Oceana mendengar suara lemah yang 
memanggil-manggil namanya, dia mendongakkan 
kepalanya dan seketika mata Oceana melihat Dante sudah 
sadarkan diri. 


Dante, apa ada yang sakit ... apa lo mau gue panggilin 
dokter? ucap Oceana memborbardir Dante dengan banyak 
pertanyaan. 


Dante menggeleng pelan sembari tersenyum tipis. Nggak 
usah, gue udah gapapa kok. 


Oceana menggeleng tak percaya. Oh astaga, apa Dante 
bercanda? Kalau tidak apa-apa, tidak mungkin juga dia 
sampai masuk rumah sakit seperti ini. 

Dante ini kadang-kadang ... ah sudahlah. 


Gak usah sok kuat deh, lo baru aja kena tusuk. Lo nggak tau 
kan, gimana takutnya gua, ketus Oceana, dia kesal bisa- 


bisanya Dante mengatakan hal itu. Di saat Oceana sangat 
mengkhawatirkan keadaannya. 


Gue cuma gak mau bikin lo makin khawatir. Dante 
tersenyum, perlahan dia mengangkat tangannya lalu 
kemudian menangkup pipi Oceana. Maaf yah. 


Oceana menyentuh tangan Dante yang berada di atas 
pipinya. 


Kalo lo emang ga mau bikin gue khawatir, tolong jangan 
pernah terluka lagi atau gue nggak nggak akan maafin lo, 
ancam Oceana pada Dante. 


Iya siap arggh. Dante meringis kesakitan setelah mencoba 
untuk mendudukan dirinya. Mendengar itu, Oceana 
menatap Dante dengan tatapan khawatirnya. 


Udah jangan dipaksa duduk dulu mending lo rebahan aja 
sampe luka jahitan lo kering, ucap Oceana tegas sembari 
membalikkan badannya. Gue mau panggil dokter dulu. 


Setelah mengatakan itu tanpa menunggu jawaban Dante, 
Oceana bergegas keluar dari ruang perawatan Dante. Dia 
terus berjalan hingga kemudian saat dia berjalan melewati 
tangga darurat tiba-tiba muncul sebuah tangan dan tanpa 
aba-aba langsung menariknya. Mata Oceana seketika 
terbelalak kaget saat melihat pelaku yang telah menarik 
tangannya, yah benar pelakunya tak lain dan tak bukan 
Sean Mahendra, Bos anehnya. 


Kamu bisa minggir gak? Aku harus segera panggil dokter. 


Bukannya minggir, Sean malah semakin menyudutkan 
tubuh Oceana tidak hanya itu, dia bahkan mengangkat 
dagu Oceana. 


Oca, asal kamu tau, aku juga sakit, ujar Sean dengan sangat 
tiba-tiba. 


Oceana mengerjapkan matanya beberapa kali, Oh astaga, 
apa dia tak salah dengar, sakit dari mananya? Dia bahkan 
terlihat sangat sehat. Sungguh lucu. 


Sakit? Oceana membeo sembari menatap Sean. Tapi aku liat 
tubuh kamu baik-baik aja,. 


Emang bukan tubuh aku yang sakit tapi hati aku, ujar Sean 
seraya meletakkan tangan Oceana diatas dadanya. Hatiku 
sakit liat kamu begitu perhatian pada lelaki lain tapi kamu 
gak pernah sekalipun perhatian padaku. 


Oceana terdiam tak berkutik. Sean tertawa miris. 


Nggak bisa'kah kamu merasakan betapa terlukanya hatiku 
ini? ujar Sean terselip kesedihan di dalam ucapannya. sekali 
aja, tolong beri aku perhatikan dengan tulus. Bisa kan? 


Setelah mengatakan itu, Sean dengan raut murungnya 
langsung beranjak pergi meninggalkan Oceana yang 
terlihat terdiam termenung. 


Hati Oceana diliputi perasaan bersalah. Baru kali ini dia 
mendengar isi hati Sean. Yah mungkin benar, selama ini dia 
hanya sibuk membenci Sean tanpa pernah sedikitpun 
memberikan perhatian tulus padanya. Lalu sekarang apa 
yang harus dia lakukan pada Sean? Oceana berjongkok 
sembari menenggelamkan wajahnya di kedua kakinya. Hah 
sial. Kenapa semuanya jadi begini. Hari ini perasaannya 
benar-benar kacau balau. 


To Be Continued 
Hai gimana pendapat kalian? 


Votenya makin sepi yah. Hmm. Mungkin kalian udah bosen 
tapi gapapa aku akan tetap update kok. 


45. Sisi lain 
Oca, tolong ambilin gue minum. 


Tak ada sahutan dari Oceana, gadis yang sering mengaku- 
ngaku sebagai istri sehun itu tampak asyik tenggelam 
dalam lamunannya sesekali dia terlihat menghela napas 
beratnya, Oceana benar-benar tak mengerti apa yang 
sebenarnya Sean mau dari dirinya. Okay dia memang cantik 
cetar membahana tapi kenapa harus dia? Masih banyak 
perempuan lain di luaran sana. Derita kaum good looking 
begini banget yah? Hah Dahlah. 


Dengan menahan rasa sakit, Dante mencoba menyandarkan 
tubuhnya sembari memegangi perutnya lalu kemudian 
memperhatikan wajah Oceana dengan seksama. 


Oca? panggil Dante sekali lagi. Dia mengulurkan tangannya 
menyentuh kepala Oceana, dia mencoba menyadarkan 
Oceana dari lamunannya. 


Mendengar itu seketika Oceana tersadar dari lamunannya. 
Matanya tampak terpaku menatap tangan Dante yang 
berada di atas Kkepalanya. Sebelum akhirnya dia 
mengalihkan pandangannya ke arah Dante. 


S sorry barusan lo ngomong apa? tanya Oceana terdengar 
sedikit gelagat. Sementara Dante tampak tersenyum 
maklum. Hmm, gue haus tolong ambilin gue minum. 


"ah, iya ... tunggu sebentar. Oceana bergegas beranjak 
menuju meja yang terletak tak jauh dari ranjang Dante. 


Sementara Dante memperhatikan punggung Oceana 
dengan saksama. Sebelum akhirnya Dia membuka 
mulutnya. 


Oca, apa saat ini ada yang mengganggu pikiran lo? 


Tangan Oceana seketika berhenti menuangkan air, dia 
mengangkat kepalanya lalu kemudian menghela napas 
dalam-dalam. Bagaimana bisa Dante tahu? Apa terlihat 
sangat jelas? 


Kenapa lo mikirnya kayak gitu? bukannya menjawab 
Oceana malah balik bertanya sembari kembali menuangkan 
air ke dalam gelas, setelah selesai dia kembali berjalan 
mendekati Dante dan langsung menyodorkan gelas itu ke 
arahnya. Ini air minum lo. 


Dante tersenyum kecil sembari mengambil gelas itu dari 
tangan Oceana, bukannya langsung meminumnya Dante 
malah terlihat menatap gelas itu. 


Karena sikap lo nggak kayak biasanya, Oca yang gue kenal 
selalu ceria, tapi gue liat dari tadi lo bengong terus, 
sebenarnya lo kenapa? Tanya Dante penuh keingintahuan. 
Apa ini ada kaitannya sama bos lo? 


Deg 


Tatapan Oceana tampak muram. Dia terenyuh sesaat setelah 
mendengar pertanyaan Dante. 


Gue gak tau, semuanya terasa asing buat gue, dengan 
suara lirihnya Oceana menjawab pertanyaan Dante, dia 
menundukkan kepalanya sembari menautkan jemarinya. Di 
satu sisi gue benci dia tapi di satu sisi gue gak suka denger 
dia nyebut nama perempuan lain. Ah sial, kayaknya gue 
udah beneran gila. 


Untuk beberapa saat, Dante tampak terdiam setelah 
mendengar penjelasan emosional Oceana. Raut wajah Dante 
sedikit mengeras. Bukan kah itu berarti Oceana mulai 


mencintai Sean. Apa ini berarti dia sudah tidak punya 
kesempatan lagi? Tidak, ini bukan waktunya untuk 
menyerah. Yah benar selama jalur kuning belum 
melengkung dia masih punya kesempatan. Bagaimanapun 
caranya dia akan berjuang sampai titik darah penghabisan. 


Oca. Panggil Dante. Dia menepuk lembut kepala Oceana. 


Perlahan Oceana mengangkat kepalanya, dia mencoba 
tersenyum sembari mengibaskan tangannya. 


Ah, gak usah peduliin omongan gue barusan, jelas Oceana 
sembari menurunkan tangan Dante dari kepalanya. Lo fokus 
aja buat kesembuhan lo. Gue gapapa kok. 


Dante mengepalkan tangannya, hatinya terusik mendengar 
ucapan Oceana. Tidak usah diperdulikan katanya, haha. 
Bagaimana bisa dia tak memperdulikan orang yang sangat 
dicintainya. Friendzone ini begitu menyiksanya. 


Tanpa aba-aba Dante menjitak kepalanya, Oceana yang 
mendapatkan jitakan itu sontak meringis pelan. 


Bodoh! ujar Dante terdengar nada marah di dalam 
ucapannya. Mana bisa gue gak peduli, gimana kalo nanti lo 
cuma di mainin? 


Oceana mendongak memandang Dante, mata hitam pekat 
itu menatapnya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


Sorry gue cuma 


Udah gak usah diterusin, ujar Dante memotong ucapan 
Oceana, dia membaringkan tubuhnya membelakangi 
Oceana lalu kemudian menutup kedua matanya. Gue mau 
istirahat. 


Oceana menatap punggung Dante dengan muram seraya 
menggigit bibir dengan gusar. Dia tak tahu harus melakukan 
apa, terlebih lagi ini baru pertama kalinya Dante marah 
padanya. Ah Sial, Sekarang apa yang harus dia lakukan? 


Oh yaudah, kalo gitu gue keluar dulu. 


Dante tak menjawab, Oceana menghela napas beratnya 
sembari berlalu pergi. 


Beberapa saat setelah Oceana pergi, Dante kembali 
membuka matanya. Dia menghela napasnya dengan frustasi 
sembari meletakkan pergelangan tangannya di atas dahi. 
dia merasa kecewa pada dirinya sendiri. Dia begitu 
pengecut, untuk mengungkapkan perasaannya saja dia tak 
mampu, tidak! Lebih tepatnya dia merasa takut, Dante takut 
kalau nanti Oceana pergi menjauhinya setelah dia 
mengungkapkan cintanya. Membayangkannya saja dia tak 


sanggup. 


Kedua mata Dante menyorot tajam sembari mengenggam 
erat selimutnya. Karena itu, Dante bertekad untuk membuat 
Oceana mencintainya. Hanya itu jalan satu-satunya agar dia 
bisa bersamanya. Walau dia tahu perjuangannya akan 
sangat sulit. 


Sementara itu, di waktu bersamaan namun ditempat 
berbeda, Sean terlihat berjalan masuk ke dalam kamarnya, 
dia melemparkan jas sembari menggulung lengan 
kemejanya. Perlahan dia berjalan masuk ke dalam ruangan 
yang tersembunyi di balik dinding kamarnya. 


Langkahnya terhenti di depan pigura berukuran besar. Dia 
menutup matanya dan bayang-bayang masa lalunya 
seketika berputar kembali. 


Flashback. 


Sean mengendarai mobilnya menuju ke suatu tempat, 
namun saat dia baru sampai di pertengahan jalan dia 
terjebak kemacetan. Dengan cemas dia mengetuk- 
ngetukkan jarinya di setir mobil. tiba-tiba ponselnya 
berbunyi, mendengar itu Sean segera mengambil 
ponselnya. Sudut bibirnya terangkat sesaat setelah melihat 
nama si penelepon tanpa membuang waktu lagi Sean 
bergegas mengangkatnya. 


[kamu udah nyampe mana?) 


Kenapa? Kamu udah kangen ya? tanya Sean dengan nada 
jenaka. 


Perempuan itu terkekeh geli. Iya kangen banget, makannya 
buruan ke sini. Aku udah hampir selesai fitting nih tapi kamu 
belum datang juga. 


Haha siap tuan Putri, sebentar lagi aku nyampe kok, jawab 
Sean seraya memperhatikan mobil di depannya. jalanan nya 
masih macet nih. 


Yaudah tapi jangan lama-lama ya. 
Iya sayangku. 


Setelah mengatakan itu Sean menutup sambungan 
teleponnya. Dia menatap 

fotonya bersama perempuan itu. Yang mana dalam foto itu 
mereka tampak sangat bahagia. Seulas senyuman manis 
lagi-lagi tersungging di bibirnya. Ah tidak lama lagi hari 
bahagia mereka akan segera tiba. Dia tak sabar 
menantikannya. 


Dengan suasana hati yang berbunga-bunga Sean kembali 
mengendarai mobilnya membelah kemacetan. Beberapa 


saat kemudian mobilnya pun sampai di salah satu butik 
ternama. 


Sean yang terlihat mengenakan kacamata hitam keluar dari 
dalam mobilnya, baru juga dia ingin masuk ke dalam butik 
tapi tiba-tiba ponselnya berbunyi. Sean menghentikan 
langkahnya dan langsung mengangkat panggilan telepon 
itu. 


[Sayang coba kamu nengok ke kanan] ujar perempuan itu 
dengan nada centil-nya. 


Sean menyengitkan dahinya walau merasa bingung dia 
tetap menolehkan kepalanya ke arah kanan dan matanya 
langsung terarah pada perempuan cantik yang berdiri di 
depan cafe sembari melambaikan tangan ke arahnya. Sean 
melepaskan kacamatanya seraya terkekeh kecil. 


Kamu lagi ngapain berdiri di situ? tanya Sean sembari 
membalas lambaian tangannya. 


[Aku abis beli minum,J ujar perempuan itu sembari 
mengangkat kantung plastik yang berbisik minuman 
pesannya. [Aku juga udah beliin kamu] 


Sean tersenyum lebar. 
Yaudah aku kesitu yah. 


[Nggak usah, lagian aku juga udah mau balik lagi kesitu] 
ujar perempuan itu menolak usulan dari Sean. 


Hmm, yaudah deh. Kamu hati-hati ya. 


[lya kamu tenang aja.] Perempuan itu tersenyum seraya 
menutup sambung teleponnya, dia menolehkan kepalanya 
ke kiri dan ke kanan lalu kemudian mulai menyebrangi jalan. 


Sementara Sean, dia terlihat mengalihkan pandangannya ke 
arah ponselnya sembari memeriksa email dari 
sekretarisnya. 


Awalnya semuanya berjalan dengan baik tapi saat 
perempuan itu sampai di pertengahan jalan tiba-tiba tali 
hills bagian belakangnya terlepas, dia menoleh ke belakang. 
setelah memastikan tidak ada mobil ataupun motor yang 
melintas. Dia bergegas membenarkan hills-nya namun 
tanpa perempuan itu sadari dari arah belakang muncul 
mobil yang tampak kehilangan kendali melaju kencang 
mendekatinya, tepat saat itu, Sean menolehkan kepalanya. 
Dan .... 


Bruk 


Hanya dalam hitungan detik, Tubuh wanita itu terpental 
jauh. Melihat itu, kedua mata Sean tampak bergetar, dia 
menggeleng kuat sembari berlari mendekati tubuh wanita 
tersebut. 


Tidak! 
Flashback end 


Sean seketika membuka kedua matanya, deru napasnya 
tampak berat dan keringat dingin bercucuran di kedua sisi 
dahinya. 


Udah 5 tahun yah, lirih Sean seorang diri, dia tersenyum, 
senyuman yang mengandung banyak pesakitan. Dia tahu, 
seberapapun keras dia berusaha untuk melangkah maju, 
kenangan itu selalu muncul menghantuinya. 


Di sisi lain, Lucas terlihat membersihkan sisa-sisa darah 
Dante yang ada di pisaunya. 


Tidak ada sepatah katapun yang terucap dari bibirnya, dia 
mengangkat pisaunya seraya tersenyum bengis. 


To Be continued 


46. Lamaran ala-ala 
Hai semoga kalian suka. 
Jangan lupa vote dan komennya. 
Happy Reading. 


Oca, kemarin lo sama Pak Sean pergi kemana? Sampe 
keliatan panik banget. 


Oceana melirik sekilas kedua mahluk kepo di depannya, 
kebiasaan. Baru juga dia menginjakkan kakinya di 
ruangannya E eh kedua temannya ini malah 
menginterogasinya. hah yaudahlah, lagian sudah Oceana 
duga, Teman-temannya pasti akan menanyai masalah itu. 


Temen gue masuk rumah sakit, jawab Oceana dengan apa 
adanya sembari meletakkan tasnya di atas meja lalu 
kemudian dia langsung mendudukkan tubuhnya. 


A ah temen apa demenan lo? goda Bella, yang langsung di 
sambung oleh Anya. Palingan demenan-nya tuh. 


Oceana mendengus seraya memutar bola matanya dengan 
malas. 


Beneran emang temen kok. 
Kok gue nggak percaya ya. 


Oceana memutar bola matanya dengan sangat jengah. Tuh 
kan, kedua temannya benar-benar, Ah sudahlah. 


Terserah kalian aja, udah ya, jangan ganggu gue dulu. 
pekerjaan gue masih banyak nih! 


Bella dan Anya mendengus lalu kemudian mereka beranjak 
pergi menuju kubikel masing-masing. Oceana melirik 
mereka sekilas, Nah gitu dari tadi kek perginya. Pusing dia 
tuh pagi-pagi sudah ditanya ini itu. 


Selamat pagi Oceana. 


Mendengar sapaan itu, Oceana sontak menolehkan 
kepalanya dan dia melihat Lucas yang berdiri tepat di 
sampingnya sembari tersenyum manis. 


Ah iya pagi juga, balas Oceana, dia tersenyum canggung. 


Lucas tersenyum, sementara Oceana segera mengalihkan 
pandangannya ke layar monitornya, Dia tak tahan berlama- 
lama menatap Lucas, terlebih lagi semenjak kejadian 
kemarin. Entahlah dia hanya merasa tak nyaman. 


Oca bagian yang itu salah, ujar Lucas dengan sangat tiba- 
tiba. 


Hah? Oceana mengerutkan dahinya tanda tak mengerti. 


Lucas tersenyum perlahan dia menundukan sedikit 
tubuhnya ke arah Oceana. 


Data yang ini salah, ujar Lucas menjelaskan sembari 
memegang tangan Oceana yang berada di atas mouse lalu 
kemudian menggerakkannya. Harusnya begini. 


Oceana yang menyadari posisi mereka saat ini sontak 
menahan napasnya. Astaga ini terlalu dekat, sangking 
dekatnya dia bahkan bisa mencium aroma maskulin yang 
menyeruak dari parfum yang Lucas pakai. Aroma yang 
membuat jiwa jomblo Oceana meronta-ronta seketika. 


Ehem. 


Terdengar suara dehem seseorang dari arah belakang, 
mendengar itu Oceana sontak mengalihkan pandangannya, 
begitupun dengan Lucas. Di sana Sean berdiri sembari 
menatap tajam ke arah mereka. Melihat itu, Oceana seketika 
bangkit berdiri. Sementara Lucas, dia tampak tersenyum 
kecil dan dengan santainya dia kembali menegakan 
tubuhnya. 


Kerja bukan malah mesra-mesraan di kantor saya. 
Saya 


Belum sempat Oceana menyelesaikan ucapannya, Lucas 
sudah lebih dulu memotong ucapan Oceana. 


Maaf sebelumnya nih Pak, saya hanya mau membantu 
Oceana tapi kalo Bapak mikirnya begitu, Saya nggak 
keberatan dianggap mesra-mesraan dengan Oceana. Lucas 
menjawab dengan begitu santainya, tidak ada keraguan 
sedikitpun dalam ucapannya. 


Oceana melotot sembari menatap Lucas dengan tatapan tak 
percayanya. Oh astaga, Apa sih yang sedang Lucas pikirkan. 
Bisa-bisanya dia menjawab seperti itu. Ini sih sama saja 
seperti menyiram bensin diatas bara api. Dengan perasaan 
Was-was Oceana melirik Sean, Dan benar saja. Sean tengah 
menyorot tajam pada Lucas. 


Duh gawat roma-romanya Dedemit mau ngamuk nih. Jangan 
sampe mereka baku hantam disini. Bisa berabe ntar batin 
Oceana mulai ketar-ketir. Bukan apa-apa, Masalahnya Sean 
kalau ngamuk sebelas duabelas mirip thanos. 


Oh ya? Jadi kamu mau bantuin Oceana? 


Lucas mengangguk dengan sangat mantap. 


Oh ok kalo itu mau kamu. Sean mengangguk lalu kemudian 
dia berlalu pergi. 


Oceana memiringkan kepalanya seraya menatap punggung 
Sean dengan ekspresi bingung bercampur herannya. Sudah 
nih begitu doang? Kirain bakalan ada adegan baku hantam 
kayak yang di drama-drama korea yang sering di tontonya. 
Tapi ternyata tidak. Sean malah main nyelonong pergi 
begitu saja. 


Namun tak lama kemudian Sean terlihat kembali dengan 
membawa setumpuk dokumen lalu kemudian 
memberikannya kepada Lucas. Nih kamu kerjain ini semua. 


Apa maksud Bapak? 


Sean menyeringai. Lho bukannya kamu tadi bilang mau 
bantuin Oceana kan? Yaudah ambil ini dan kerjain sekarang 
juga. 


Lucas tak menyahut, dia malah terus menatap Sean dengan 
tatapan dinginnya, dengan sekuat tenaga dia berusaha 
keras menahan emosinya. 


Hei, tunggu apalagi, buruan ambil! ujar Sean sesaat setelah 
melihat Lucas tak kunjung meresponnya. 


Iya baik, Pak. Dengan sangat terpaksa, Lucas mengambil 
setumpuk dokumen itu dari tangan Sean. 


Gitu kek dari tadi, cibir Sean, dia membalikkan badannya ke 
arah Oceana. Dan kamu Oca, ayo ikut saya. 


Hah ikut kemana, Pak? kaget Oceana. 


Sean mendengus. Udah kamu ikut aja! 


Setelah mengatakan itu, Sean segera menyamar 
pergelangan tangan Oceana dan langsung membawanya 
keluar. Sedangkan Oceana yang di bawa pergi tampak 
pasrah, mau protes pun percuma. Setan ah ralat! 
Maksudnya Sean itu sekeras batu. Mau dia protes sampe 
mulut berbusa pun, tidak akan di dengarnya. Awas saja 
kalau sampe Sean berani macam-macam tinggal tendang 
saja anunya, gampang kan? 


Lucas tertawa kecil namun sedetik tawanya lenyap, Sialan, 
kedua tangannya sudah gatal ingin sekali rasanya dia 
menyayat habis tubuh bedebah itu. Tunggu saja tanggal 
mainnya. Akan dia buat bedebah itu menyesal sudah 
berurusan dengannya. 


Beberapa saat kemudian, Mobil Porsche panamera milik 
Sean berhenti di parkiran mall terbesar di Jakarta. Oceana 
terdiam sejenak, apaan dah, pagi-pagi begini Sean malah 
menyeretnya ke mall. Mencurigakan sekali bukan, pemisah? 


Sementara Sean sudah lebih dulu turun dari mobil lalu 
kemudian dia membuka pintu bagian penumpang. Tempat 
dimana Oceana duduk. 


Kamu mau turun sendiri, apa mau aku gendong? 


Oceana seketika tersadar dari lamunannya. Dia 
memicingkan matanya sembari melirik Sean. 


Apa sih, Pak? Aku bisa sendiri kali, ketus Oceana seraya 
turun dari dalam mobil. 


Padahal aku nggak masalah loh, kalo kamu mau minta 
gendong, gumaman Sean, masih bisa di dengar oleh 
Oceana. 


Oceana mendengus sebal, situ yang tidak masalah, dia sih 
tidak. 


Pak, mau ngapain pagi-pagi ke mall? tanya oceana, sembari 
mensejajarkan langkahnya dengan Sean. 


Sean melirik Oceana sekilas. Udah deh jangan nanya mulu, 
kamu cukup ikutin aja aku. 


Apaan dah, perasaan dia baru bertanya barusan. Ah 
sudahlah, susah memang kalau bicara sama makhluk aneh 
yang modelanya kayak Sean. Untung Oceana wanita 
penyabar, saking penyabarnya ingin rasanya dia 
mentransfer Sean ke amazon. 


Tanpa banyak bertanya lagi, Oceana terus mengekori Sean, 
seperti anak ayam yang mengikuti induknya. Sean pergi ke 
kanan, Oceana ikut ke kanan. Begitu seterusnya. Hingga 
kemudian Sean berbelok menuju kamar mandi. 


Sean tiba-tiba menghentikan langkahnya tepat si depan 
pintu kamar mandi. Oceana yang berada di belakangnya 
tidak sengaja menabrak punggung Sean. 


Duh, Kira-kira dong Pak, kalo mau berhenti. gumaman 
Oceana seorang diri sembari mengusap keningnya. Sakit 
nih. 


Sean membalikkan tubuhnya, dia menyipitkan matanya 
menatap Oceana. 


Lagian kamu ngapain ngikutin saya ke kamar mandi? 
Lah Bapak gimana sih, Kan Bapak bilang ikutin aja Bapak, 


yaudah aku ikutin. Salah aki dimana coba? jawab Oceana 
dengan polos. 


Sean memijat pangkal hidungnya. Ternyata benar kata 
orang-orang, Polos dan bodoh memang beda tipis. 
Contohnya yang Oceana lakukan barusan. Tapi tak apa, 
Sean tetap menyukainya. 


Saya mau pipis, kamu mau tetap ngikutin saya? 


Iya mau, jawab Oceana mantapp, dia belum sepenuhnya 
mencerna ucapan Sean. Sedetik kemudian, Oceana 
melototkan matanya dan wajahnya tampak memerah. 
Nggak itu maksudnya nganu .... 


Oceana yang panik mencoba melarat kembali ucapanya 
namun sialnya ucapannya malah terdengar ambigu. Dia 
meringis sembari merutuki mulutnya yang tak bisa diajak 
kerja sama. 


Tanpa Oceana sadari, diam-diam Sean menyeringai, dia 
berdehem pelan sebelum akhirnya kembali membuka 
mulutnya. 


Nganu apa? Ah aku tahu, ujar Sean, perlahan dia mulai 
berjalan mendekati Oceana. Melihat itu, Oceana refleks 
memundurkan langkahnya namun Sean sudah lebih dulu 
menyudutkan tubuh Oceana di dinding. Jangan-jangan 
kamu emang sengaja mau ngintip aku kencing, kan, hayo 
ngaku? 


Oceana melengos sembari mengerjapkan matanya tak 
percaya, omong kosong, Siapa juga yang mau mengintip 
dia? Seperti tidak ada kerjaan saja! Belum sempat Oceana 
menjawab, Sean kembali melanjutkan ucapannya. 


Padahal kamu gak perlu repot-repot ngintip segala nanti 
juga kamu bisa liat sepuasnya setelah kita nikah nanti. Bisik 
Sean terdengar sensual sembari mengangkat dagu Oceana. 
Makannya itu ayo kita nikah. Kamu mau kan? 


Lagi dan Lagi kesialan menghampirinya, hanya gara-gara 
mulut sialannya salah bicara, Sean terus meledaknya. Dan 
apa itu, dia mau mengajak menikah apa mengajak berak 
sih? Rasa-rasanya hanya Sean doang yang mengajak 
menikah anak gadis orang tepat di depan pintu masuk 
kamar mandi. Benar-benar tidak elit sama sekali bukan? 


Di waktu bersamaan namun di tempat yang berbeda, mata 
Dante terlihat menerawang jauh. Setelah cukup lama diam, 
Dante mengambil ponselnya dan segera menghubungi 
salah satu anak buahnya. 


Persiapkan rencana B. perintah Dante dengan singkat, tanpa 
menunggu jawaban dari anak buahnya, Dia segera menutup 
sambungan telepon itu. 


Perlahan Dante bangkit berdiri sembari menatap jendela 
yang berada di kamar perawatannya. Mimik wajahnya tak 
terbaca. 


To Be Continued 


Gimana menurut kalian? 


47. Gara-gara CD 


Halo semoga kalian suka. 

Jangan lupa, follow, vote dan komennya 

Happy Reading 

Eh, kayaknya Oceana sama Pak Sean makin deket yah. 


Ho'oh tadi juga gue liat mereka keluar sambil gandengan 
tangan. 


Mungkin mereka mau pergi kencan kali. 
Ah, sial. beruntung banget si Oca. 


Ketiga wanita itu tampak asyik bergosip. Lucas yang 
kebetulan melintas di depan pantry tak sengaja mendengar 
ucapan ketiga wanita itu, seketika langkahnya terhenti, dia 
sontak mengepalkan kedua tangannya. Sialan omong 
kosong macam apa itu? tidak mungkin wanitanya pergi 
kencan dengan bedebah itu. Karena yang boleh berkencan 
dengan Oceana hanya dia, tidak ada yang lain. 


Berengsek! maki Lucas seorang diri sembari memukul 
dinding. Bagaimanapun caranya dia harus mencari cara 
agar bisa pergi menyusul mereka. Dia tak merasa tenang 
membiarkan wanitanya bersama dengan bedebah itu. 


Di saat Lucas sedang tersulut emosinya tiba-tiba saja dia di 
kagetkan dengan sebuah tepukan yang mendarat di 
bahunya. 


Siapa yang berengsek? tanya Seseorang itu. 


Terkejut, Lucas segera merubah ekspresi dinginnya menjadi 
tersenyum ramah lalu kemudian dia membalikkan tubuhnya 
menghadap orang itu. Dan dia pun melihat seorang wanita 
yang tampak tak asing lagi di matanya. 


Kalo nggak salah, Lo temennya Oceana dan nama Lo Bella, 
kan? tanya Lucas mencoba mengalihkan pembicaraannya. 


Haha ternyata lo tahu juga nama gue. Padahal kita kan 
belum pernah ngobrol. 


Lucas hanya menyeringai kecil. Jelas dia tahu, segala 
sesuatu yang berkaitan dengan Oceana. Dia tahu 
semuanya. Siapa saja teman-temannya, dan siapa saja yang 
menyukainya. Dia tahu. Karena tidak ada satupun yang 
tidak dia ketahui. 


Eh tapi lo belum jawab, siapa yang lo sebut berengsek? 
tanya Bella, penasaran. 


Oh itu, mungkin lo salah denger kali. jawab Lucas dengan 
tenang dan tak lupa tersenyum ramah. 


Bella menyipitkan matanya, jelas-jelas dia mendengarnya, 
apa iya cuma salah dengar saja? Aneh. 


Salah denger gimana 


Duh, gue nggak enak badan nih, ujar Lucas sembari 
memegangi keningnya. Tentu saja itu hanya akal-akalannya 
saja. 


Eh, lo sakit? 
Nggak tau, tiba-tiba kepala gue pusing banget. 


Yaampun kalo sakit mending pulang aja sana. 


Tapi pekerjaan gue masih banyak, ujar Lucas sembari 
memasang ekspresi murung. Ah ralat, Sok murung lebih 
tepatnya. 


Bella menghela napasnya sembari menepuk-nepuk pelan 
punggung Lucas. 


Soal itu, biar nanti gue coba ngomong ke atasan. 
Tapi apa itu nggak ngerepotin lo? 


Bella tersenyum. Iya, lo tenang aja, lagian kita kan satu 
divisi. Udah sewajarnya saling tolong. 


Makasih banyak, lo baik deh. 


Haha, gue nggak sebaik itu kok, ujar Bella seraya tertawa. 
"Yaudah sana gih pulang. 


Lucas mengangguk seraya tersenyum manis lalu kemudian 
membalikkan tubuhnya. Sedetik kemudian, Senyuman di 
bibir Lucas seketika menghilang. Hah dasar perempuan 
bodoh, mudah sekali di bodohi tapi bagus lah, setidaknya 
dia bisa pergi menyusul wanitanya. 


Lucas segera mengambil ponselnya dan langsung 
menghubungi salah satu anak buahnya. 


Segara siapkan mobil. Perintah Lucas pada anak buahnya 
yang ada di sebrang telepon. Ingat jangan lama atau kamu 
akan tau akibatnya. 


Tanpa menunggu jawaban anak buahnya, Lucas langsung 
menutup sambungan teleponnya. Beberapa saat kemudian, 
Lucas terlihat keluar dari kantor, dia menoleh ke kanan dan 
ke kiri sebelum akhirnya masuk ke dalam mobil. 


Jadi ada di mana lokasi wanitaku sekarang? tanya Lucas, 
sesaat setelah duduk di dalam mobilnya. 


Dengan perasaan was-was anak buahnya melirik pantulan 
Wajah tuannya dari kaca spion mobil. 


Menurut informasi yang saya dapat ... saat ini Nona ada di 
Mall yang berada tak jauh dari sini, Tuan, jawabnya. 


Lucas mengangguk-anggukkan kepalanya. Sementara mata 
tajamnya menatap anak buahnya. 


"Yaudah, tunggu apalagi, Cepat jalankan mobilnya! 
"B baik tuan. 


Lucas melepaskan kacamatanya sembari melonggarkan 
ikatan dasinya. Sangat melelahkan harus berpura-pura 
tersenyum dan bersikap ramah sepanjang hari. Kalau bukan 
karena Oceana, dia tidak akan pernah mau bersikap ramah 
apalagi harus bekerja di kantor saingannya sendiri. Karena 
itu, bagaimanapun caranya dia harus segera menyingkirkan 
semua saingannya. Hingga tak tersisa. 


Entah rencana jahat apa yang sedang Lucas rencanakan, 
yang jelas saat ini kedua sudut bibir Lucas terlihat 
menyeringai dengan sangat seram. 


daaa 


Di waktu bersamaan namun di tempat berbeda, Oceana tak 
henti-hentinya merutuki Sean. Kesal? Jangan ditanya, Jelas 
Oceana sangat kesal, sudah pagi-pagi di seret ke mall lalu di 
tuduh mau mengintip dan berakhir dilamar, di depan kamar 
mandi. Sekali lagi, di kamar mandi. Dih dipikir Oceana 
cewek apaan? Orang mah melamar di menara eiffel kek. Biar 
romantis, Ini mah kamar mandi. 


Tidak hanya itu, yang lebih membuat Oceana lebih kesal 
lagi, Setelah mengatakan itu, Sean malah asyik berbelanja 
sendiri, sementara dia menunggunya seperti sapi ompong. 
Sean bahkan tidak menawarkan satupun baju untuknya. Ah 
benar juga, apa yang bisa Oceana harapan dari Dedemit 
Sean? Bodoh kamu Oca! 


Oca, kamu mau 
Gak mau. 


Tanpa pikir panjang Oceana langsung memotong ucapan 
Sean, dia melipat kedua tangannya di depan dada sembari 
memalingkan wajahnya. 


Sean menyentil dahi Oceana dengan gemas. Oceana yang 
disentil sontak memicingkan matanya. 


Sakit ih, main sentil aja! 


Sean mengangkat kedua bahunya dengan acuh tak acuh 
seraya melengos pergi. 


Salah sendiri, Aku belum selesai ngomong, udah bilang 
nggak mau aja! 


Oh, jawab Oceana dengan singkat padat dan jelas. Ah lebih 
tepatnya, dia malas berdebat dengan manusia yang 
modelannya seperti Setan e eh salah, Sean maksudnya. 


"Ohh doang? tanya Sean, tak percaya. 
Ya. 


Sean menghela napasnya sembari memegang kedua bahu 
Oceana tapi belum sempat Sean membuka mulutnya tiba- 


tiba ponselnya berdering, dia melirik sekilas ke arah 
ponselnya sebelum akhirnya kembali menatap Oceana. 


Aku mau angkat telepon dulu. 


Yaudah sih angkat tinggal angkat kenapa mesti bilang 
segala? cibir Oceana dengan ketus. 


Ah maksud aku tuh, selagi aku angkat telpon. aku mau 
minta tolong sama kamu, jelas Sean. 


Oceana melirik Sean sembari menyipitkan matanya, minta 
tolong? Tumben biasanya kan dia main asal perintah saja. 
Duh tapi kok perasaannya jadi tak enak begini ya? 


Minta tolong apa dulu? 


Sean tersenyum senang sembari berdehem pelan. Tolong 
kamu beliin aku CD. 


Oceana mengangguk-angguk pelan. Oh CD doang toh 
gampang itu mah. Pikir Oceana. 


Ok, tapi Bapak mau dibeliin CD apa dulu? CD film atau apa? 
Lho bukan CD itu maksud aku tuh. 


Oceana menyengitkan dahinya bingung. Lha terus apaan 
dong? 


CD yang aku maksud tuh celana dalam, ujar Sean 
menjelaskan pada Oceana. Gimana kamu bisa kan, tolongin 
aku? 


Bisa dong, celana dalam mah gampang, jawab Oceana 
enteng sembari mengangguk-anggukkan kepalanya, lagi- 
lagi otak lemotnya belum sepenuhnya mencerna perkataan 
Sean. 


Satu detik 
Dua detik 


Seketika Oceana tersadar, kedua matanya tampak 
terbelalak lebar. Sial, apa Sean baru saja menyebut celana 
dalam? 


A anu, Sean, maksud aku bukan 


Belum sempat Oceana menyelesaikan ucapannya, Sean 
sudah lebih dulu menempelkan jari tangannya diatas bibir 
Oceana. 


Kamu udah nggak bisa ngelak lagi, kamu sendiri yang 
bilang bisa nolongin aku, ujar Sean, dia tersenyum manis 
sembari menepuk lembut kepala Oceana. Anggap aja ini 
latihan buat jadi istri yang baik. 


Tapi tidak begini juga caranya malih, ringis Oceana. 
Meratapi nasib sialnya. 


Kamu bisa beli pake kartu ini. Sean menyelipkan kartu 
kredit ditangan Oceana. Aku serahin ini ke kamu, tolong ya. 


Selesai mengatakan itu, Sean langsung beranjak pergi. 
Sedangkan Oceana, dia tampak memijat pelipisnya. Oh 
astaga, ini benar-benar gila bagaimana bisa Sean dengan 
santainya meminta tolong anak perawan untuk membeli 
celana dalam pria. Dan lebih gilanya lagi dia malah 
mengiyakan. 


Dengan menahan rasa malu Oceana melangkahkan kakinya 
masuk ke dalam toko kasus yang menjual pakaian dalam. 
Dia menatap etalase kaca yang memajang berbagai merek 
celana dalam. baik celana dalam wanita maupun celana 
dalam pria. Oceana mengigit ibu jarinya dengan gugup, duh 


gimana nih, dia kan tidak mengerti apa-apa tentang celana 
dalam lelaki. 


Permisi, ada yang bisa saya bantu? tanya karyawan toko itu, 
yang entah sejak kapan berdiri di sampingnya. 


Oceana yang kaget refleks menolehkan kepalanya. 


Oh astaga, Mbak. Ngagetin aja, keluh Oceana sembari 
mengelus dadanya. 


Maaf kalo udah bikin Mbak kaget. Karyawan toko itu dengan 
sopan. Jadi apa yang lagi Mbak cari? 


S saya mau beli celana dalam, cicit Oceana pelan namun 
masih bisa di dengar oleh karyawan itu. 


Celana dalam apa yang Mbak cari? 

Pria. 

Ukurannya berapa? 

Oceana menautkan alisnya dengan bingung. 


Ya mana saya tau, saya belum pernah ngukur. Boro-boro 
ngukur, Liat aja belom pernah, cerocos Oceana sedikit 
ngegas. Tapi kalo megang doang mah pernah itupun karena 
nggak sengaja sih hehe. lanjut batin Oceana. 


Karyawan itu menggaruk-garuk tengkuknya yang tak gatal. 


Maaf Mbak yang saya maksud itu ukuran celana dalamnya, 
bukan yang itu. 


Haha iya, saya juga bercanda kok Mbak. Oceana tertawa 
garing, dia berusaha menyembunyikan rasa malunya 


sembari menyerahkan kartu kredit milik Sean. Tolong 
bungkus semua ukuran masing-masing satu. 


Karyawan itu tersenyum. Siap, tunggu sebentar ya Mbak. 


Oceana hanya menganggukkan kepalanya, setelah 
Karyawan toko itu pergi, Oceana tampak menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. Demi tuhan, istri halunya Sehun 
malu, mau taruh dimana wajah cantik nan imutnya ini? Ini 
semua gara-gara Sean dan CD sialan. Hwaaa. 


Di sisi lain, Sean yang sudah selesai menelepon terlihat 
membalikan tubuhnya. Dan seketika dia dikejutkan dengan 
kehadiran seseorang. Orang itu, tak lain tak bukan Lucas. 


Kamu? 


Lucas yang berdiri tepat di depan Sean tampak 
menyeringai. Kenapa, Pak Bos. kaget ya? 


Sean tak menjawab, Dia menatap Lucas dengan sangat 
tajam, sementara Lucas hanya tersenyum, Ah tidak lebih 
tepatnya menyeringai licik. 


To Be Continued 
Gimana menurut kalian? 
Ayo absen, kalian tim apa nih? 


Buat tim Dante harap bersabar, dia jarang muncul 
tapi dipart-part selanjutnya dia akan lebih sering 
muncul. Jadi tunggu aja. Hehe. 


48. Hah nani 
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Happy Reading 


Lucas sengaja mengajak Sean ke tempat yang sepi dengan 
alasan ada yang ingin dia bicarakan tapi sudah beberapa 
menit berlalu namun Lucas belum juga mengatakan sepatah 
katapun. 


Cih, ternyata kamu cuma mau membuang waktuku aja. 
Sean mencibir, dia berbalik dan segera bergegas pergi. 


Lucas yang melihat itu tentu saja tidak tinggal diam. 


Naura, kamu pasti kenal atau mungkin sangat kenal dengan 
nama wanita itu, aku benar, bukan? tanya Lucas, kedua 
sudut bibirnya terangkat. 


Mendengar Lucas menyebut-nyebut nama itu seketika 
langkah kaki Sean terhenti, matanya tampak terbelalak. Dia 
tampak sangat terkejut. Melihat gelagat Sean, Lucas sontak 
menyeringai licik seraya menatap punggung Sean dengan 
tatapan dinginnya. Sebelum akhirnya dia melanjutkan 
kembali ucapannya. 


Kenapa diam kaget, ya? 


Sean masih tak bergeming namun Lucas bisa melihat kedua 
tangan Sean yang tampak mengepal erat di kedua sisi 
tubuhnya. Lucas yang mengetahui itu jelas semakin 
menyeringai lebar. Perlahan, dia berjalan mendekati Sean. 


Ah, gimana ya ... kalo sampe Oceana tau. Siapa Naura yang 
sebenarnya. Lucas berbisik pelan namun terdengar sangat 
mengintimidasi. Dia pasti marah besar lalu dia pergi 
menjauhi kamu. 


Kamu mengancam saya? Sean bertanya tanpa berbalik 
ataupun menatap ke arah Lucas. 


Lucas tertawa dingin. 
Kalo iya, kamu mau, Apa? ujar Lucas, balik bertanya. 


Sean mulai tersulut emosinya dan tanpa aba-aba dia 
berbalik dan langsung menarik kerah baju Lucas lalu 
kemudian dia melayangkan satu pukulan di wajah Lucas. 


Bukannya merasa kesakitan Lucas malah tampak tersenyum 
lebar seraya menyerka darah yang menetes di sudut 
bibirnya. 


Udah segitu doang nih? tantang Lucas meremehkan. Ayo 
Pak Bos, pukul lagi. 


Sean yang mendengar itu jelas semakin tersulut emosinya. 
Dia semakin mencengkeram kuat kerah baju Lucas. 


Berengsek, apa sebenarnya maumu?! teriak Sean sambil 
menatap tajam Lucas. 


Alih-alih langsung menjawab pertanyaan Sean, Lucas malah 
terlihat tertawa tanpa alasan yang jelas namun sedetik 
kemudian tawanya menghilang. 


Kamu tanya mauku apa? Lucas menyeringai sinis lalu 
kemudian dia membalas mencengkeram tangan Sean yang 
berada di kerah bajunya. Aku mau kamu jangan pernah 


mendekati milikku. Dia itu hanya milikku dan kamu itu 
nggak pantas berada di sekitarnya apalagi di dekatnya. 


Apa dia tak salah dengar? Miliknya katanya? Mendengar itu 
Sean sontak tersenyum sinis. 


Milikmu? gumam Sean mengulangi ucapan Lucas dengan 
sinis. Kamu pikir dia mau sama kamu. 


Lucas mengangguk mantap. 


Dia emang milikku, jawab Lucas tanpa ragu sedikitpun. 
Udahlah lebih baik kamu urus aja si Naura-Naura itu, biar 
Oceana jadi urusanku. 


Jawaban Lucas tak urung membuat Sean semakin murka, 
dia menggertak-kan giginya hingga urat-urat di lehernya 
terlihat dengan jelas, sementara kedua matanya menyorot 
tajam Lucas. 


Kamu .... murka Sean, dia mengangkat tangannya bersiap 
kembali melayangkan pukulan pada Lucas namun Lucas 
sudah lebih dulu memukul Sean hingga membuat tubuhnya 
mundur beberapa langkah ke belakang. 


Uhuh, liat betapa lemahnya kamu, cibir Lucas terdengar 
sangat meremehkan Sean seraya menyeringai sinis. Di 
pukul satu kali aja udah mundur beberapa langkah, Ah, apa 
jadinya kalo sekarang aku pukul kamu habis-habisan? 


Sudah cukup dia tak tahan lagi, Sean yang sudah benar- 
benar tersulit emosi segera 
melonggarkan dasinya. 


Sialan, tutup mulut busukmu ... aku akan menghabisi kamu. 
Sean dengan tatapan tajamnya melangkah menuju. Lucas 
menyeringai. Coba aja kalo bisa. 


Akhirnya pertarungan sengit pun tak terelakkan lagi. 
Mereka berdua bertarung dengan sangat sengit. Terlihat 
jelas Sean berusaha menyeimbangkan pukulan Lucas 
namun sayangnya dia mulai kewalahan melawan Lucas, 
sedangkan Lucas terus melayangkan pukulan demi pukulan 
ke arah tubuh Sean dengan begitu brutal hingga tak lama 
kemudian tubuh Sean pun terjatuh dengan kondisi tubuh 
yang sudah babak belur. 


Uhuk ... uhuk. Sean terbatuk-batuk sembari memegangi 
perutnya. Sial, seluruh tubuhnya seperti mati rasa, terutama 
di bagian wajahnya. 


Lucas berjongkok di depan Sean lalu kemudian dia 
mencengkraman dagunya dengan sangat kasar. 


Gimana rasanya sakit bukan? ucap Lucas sembari 
membolak-balik wajah Sean lalu kemudian menyeringai 
lebar. Ah sayangnya, ini belum seberapa, aku bahkan bisa 
melakukan lebih dari ini. 


Sean tak menjawab, dia hanya menatap Lucas dengan raut 
marahnya. Melihat itu, Lucas sontak tertawa seneng ah tidak 
lebih tepatnya tertawa meremehkan. 


Kenapa kamu mau marah hah? 


Kamu benar-benar berengsek! ucap Sean, sudah payah. Dia 
memandang Lucas dengan tatapan benci. 


Lucas menaikan alisnya sembari terkekeh geli. 


Iyaya ... aku emang berengsek lalu kamu mau apa? Lihat 
kamu bahkan udah kalah telak dariku. 


Dengan kasar, Lucas menghempaskan dagu Sean lalu 
kemudian bangkit berdiri. 


Dengar baik-baik kalo kamu masih sayang nyawamu jangan 
pernah mendekati wanitaku lagi. Ingat itu baik-baik, ancam 
Lucas dengan tajam lalu kemudian dia berbalik pergi namun 
sebelum benar-benar pergi, dia menyempatkan diri 
menolehkan sedikit kepalanya ke arah Sean seraya 
menyeringai tipis. Dasar pecundang. 


Selesai mengatakan itu, Lucas berlalu langsung 
melangkahkan kakinya pergi dari tempat itu, dia pergi 
dengan senyuman puas dibibirnya. Sementara Sean terlihat 
terkapar lemas di atas lantai dengan nafas yang memburu. 


Bertepatan dengan sama itu, ponselnya berdering dan 
tertera nama Oceana dilayar ponsel. Sean hanya melirik 
sekilas seraya mendesah frustasi lalu kemudian menutup 
matanya dengan satu tangan. Sialan, sekarang apa yang 
harus dia lakukan? Tidak mungkin kan dia muncul di depan 
Oceana dengan keadaan seperti ini. Yang ada dia akan 
curiga dan menggapainya sebagai lelaki lemah. Ah Sial, dia 
benci keadaan ini dan semua ini gara-gara orang itu. 


Arggh dasar berengsek! murka Sean seraya memukul-mukul 
lantai dengan penuh amarah. Sial. 


daaa 


Sementara itu di sisi lain, Oceana terlihat mencari-cari 
keberadaan Sean. Dia menolehkan kepalanya ke kiri dan ke 
kanan, Sesekali bibirnya tampak mendesah berat. Dia 
merasa sangat kesal. Bagaimana tidak kesal, bayangkan 
saja sejak tadi dia terus mencari keberadaan Sean tapi dia 
belum juga menemukannya. Di telpon pun tak diangkat. Ah 
benar-benar bikin susah orang saja. Awas saja kalau ketemu, 
Oceana bejek-bejek biar tahu rasa dia! 


Karena sudah lelah mencari keberadaan Sean, Oceana 
memilih menyenderkan tubuhnya di dinding. Saat itu, tiba- 


tiba ponselnya berdering dan tertera nama dedemit Sean di 
layar ponselnya tanpa membuang waktu lagi, Oceana 
bergegas mengangkatnya. 


"Kamu 


| Oca, aku pulang duluan tiba-tiba ada urusan mendadak.] 
potong Sean dari sebrang telepon. [untuk belanjaan aku 
kamu bawa dulu aja.] 


Hah terus gimana nasib aku? 
| Maaf. 
Tapi kenapa 


Belum sempat Oceana bertanya lebih lanjut, Sean langsung 
menutup sambung teleponnya. 


Oceana menurunkan ponselnya sembari menggeleng tak 
percaya. Oh astaga, yang benar saja. Tidak bertanggung 
jawab sekali, dia yang membawanya kesini dan dia juga 
yang meninggalkannya. Pengen tak hilih rasanya. 


Sumpah bikin kesel banget. Oceana menggerutu kesal 
sembari menghentakkan kakinya. Ganteng doang tapi suka 
ninggalin perempuan. 


Bukan kesal lagi rasanya Oceana sudah benar-benar sangat 
muak. Sangking muak-nya dia bahkan tidak ingin kembali 
ke kantor. Pokoknya hari ini Oceana akan membolos 
seharian. Lagi pula ini juga salahnya Sean, Benar kan? 


Hah sudahlah, daripada memikirkan Sean yang nothing 
akhlak itu, lebih baik dia pergi menjenguk Dante. 
Sahabatnya. 


Oceana segera melangkahkan kakinya keluar dari mall, 
setelah itu dia bergegas masuk ke dalam taksi. 


Ke rumah sakit xxx, Yah. Pak, ucap Oceana pada supir taksi. 
Iya Mbak. 


Di sepanjang perjalanan menuju rumah sakit, Oceana 
tampak termenung seraya menatap jalanan. Oh tuhan, 
kenapa mencari uang begini banget. Segala hal kecil sampe 
yang aneh pun harus dia kerjakan. Kaya tidak, stres iya. 
Hmm, hidup ini tidak adil, kawan. 


Tak lama kemudian, taksi yang ditumpanginya pun sampai 
di depan rumah sakit. Oceana segera bergegas keluar dari 
dalam taksi, Dan disinilah Oceana sekarang berdiri di depan 
pintu masuk kamar perawatan Dante. Dia menutup matanya 
seraya menarik napas dalam-dalam lalu kemudian dia 
mencoba tersenyum seperti biasa, setelah itu, Oceana 
bergegas membuka pintu perawatan Dante. 


Dante, gimana keadaan lo, E eh. Oceana menghentikan 
ucapannya saat melihat Dante tertidur pulas. Lagi tidur 
rupanya. 


Oceana tersenyum seraya berjalan mendekati ranjang 
Dante, Dia memperhatikan setiap inci wajah Dante. 
Sempurna, itulah gambarannya tentang Dante. Kulitnya 
yang aga kecoklatan membuat penampilannya semakin 
mempesona tentu Selain tampan dia juga baik hati. Hah, 
sulit dipercaya dia bisa bersahabat dengannya. 


Perlahan tangannya membelai rambut hitam milik Dante. 
Dia menundukkan sedikit kepala. 


Cepet sembuh, bisik Oceana di samping telinga Dante 
dengan amat sangat pelan. Ketika Oceana ingin menjauh 


tiba-tiba saja Dante membuka matanya dan langsung 
membawa tubuh Oceana kedalam pelukannya. 


D dante lo udah bangun? ujar Oceana, gelagapan. 


Dante tak menjawab, dia semakin mengeratkan pelukannya. 
Sedangkan Oceana menelan ludahnya dengan susah payah. 
Oh astaga, ini benar-benar canggung. dia ingin sekali 
melepaskan pelukan Dante tapi mengingat Dante masih 
terluka, Oceana terpaksa mengurungkan niatnya. 


Tak lama kemudian, Dante melepaskan pelukannya dan 
Oceana menatap Dante dengan tatapan bingung. 


Dante lo kenapa sih? Kok tiba-tiba jadi aneh gini, tanya 
Oceana. Heran. 


Bukannya menjawab keheranan Oceana, Dante malah 
tersenyum seraya mengelus-elus kepalanya Oceana dengan 
penuh perasaan orang. 


Oca, kalo gue bilang, gue cinta sama lo ... lo percaya nggak? 


Owalah ternyata lo nanya itu toh. Kirain gue apaan, Oceana 
terkikik geli. dia belum sepenuhnya tersadar dengan apa 
yang Dante ucapakan. 


E eh tunggu dulu sepertinya ada yang aneh. Oceana 
berusaha keras mencerna pertanyaan Dante. 


Satu menit 
Dua menit. 


Hah nani? tanpa sadar ucapan itu meluncur begitu saja dari 
mulut Oceana, kedua matanya tampak terbelalak kaget. Oh 
my god, apa dia tak salah dengar? Hah demi kerang 


ajaibnya Spongebob. Pertanyaan aneh macam apa itu? 


To Be Continued 
Gimana menurut kalian. 
Seru kah 

Ngebosenin kah 

Atau 


Nggak jelas kah 


49. Bom waktu 
Halo jangan lupa follow, vote dan komennya. Aku tunggu. 
Semoga kalian suka 
Happy Reading 


Lucas terlihat masuk ke dalam mobilnya dengan suasana 
hati sangat baik, walaupun sudut bibirnya terluka namun 
hal itu tak menghalangi senyuman puas yang terus 
menghiasi wajah tampan-nya. Dia sangat puas melihat 
saingannya terkapar tak berdaya. 


Anak buahnya diam-diam melirik sang tuan dari balik 
kemudi. 


Tuan, sepertinya anda sedang sangat bahagia, ujar anak 
buahnya. 


Lucas yang mendengar pertanyaan itu sontak 
mendongakkan kepalanya seraya menatap ke arah anak 
buahnya dengan tatapan sulit diartikan. Sangat bahagia 
katanya? Entah kenapa Lucas merasa kesal mendengar 
ucapanya. 


Jadi begitu kah, ekspresiku di matamu? 
Anak buahnya itu mengangguk dengan mantap. 


"iya Tuan, Dari tadi saya lihat tuan terus tersenyum, ujarnya 
terdengar antusias. Jadi saya pikir tuan sedang bahagia. 


Anak buah Lucas menjawab tanpa menyadari perubahan 
ekspresi tuannya. 


Tiba-tiba saja Lucas tertawa terbahak-bahak tanpa alasan 
yang jelas, mendengar itu, Anak buahnya sontak melirik 
sang Tuan dari balik kaca spion mobil. 


Ada apa Tuan? tanyanya dengan bingung. "kenapa anda 
tertawa? 


Tawa Lucas seketika menghilang. Dia menatap tajam 
punggung anak buahnya. 


Bahagia kamu bilang? Lucas membeo tajam. Anak buahnya 
mengangguk. Lucas tersenyum dengan sangat bengis. 
Dengar baik-baik, aku belum bisa bahagia kalo belum 
berhasil memiliki dia dan menghancurkan semua sainganku. 


Tak urung ucapan Lucas membuat Anak buahnya tersentak 
kaget, udara di dalam mobil pun terasa sangat mencekam. 
Anak buahnya menelan ludah dengan susah payah. 


Lucas menyeringai sinis sembari melanjutkan kembali 
ucapannya. 


Dan bisa-bisanya kamu bilang aku bahagia, bosan hidup 
kamu?! 


Mendengar itu, anak buahnya sontak ketakutan, kedua 
matanya bergetar. dia lupa kalau tuannya itu berhati dingin. 
Dia bahkan tak segan membunuh siapapun yang 
mengganggunya. Mencari masalah dengannya sama saja 
seperti mencari mati. 


A ampun tuan, saya tidak bermaksud seperti belum sempat 
dia selesai meminta maaf, Lucas sudah lebih dulu 
membentaknya. 


Diam, sekali lagi kamu buka mulutmu akan aku buat kamu 
tidak bisa bicara selamanya! ancam Lucas terdengar 


bersungguh-sungguh. Cepat setir mobilnya! 


Dengan takut, anak buahnya mengangguk mengiyakan, 
sementara Lucas, dia hanya mendengus dingin sembari 
memalingkan pandangannya. 


Tak lama kemudian mobil Lucas pun sampai di kediaman 
mewahnya. Tanpa membuang waktu lagi, Anak buahnya 
yang tadi segera membukakan pintu mobil untuk Tuan-nya. 


Silahkan Tuan. 


Lucas melangkahkan kakinya keluar dari dalam mobil, dia 
melirik tajam ke arah anak buahnya. 


Siapa namamu? tanya Lucas. 
S saya Toni, Tuan. 
Lucas mengangguk pelan. Oke Toni, kamu aku pecat! 


Setelah mengatakan itu, Lucas langsung melangkahkan 
kakinya masuk ke dalam rumahnya tanpa mempedulikan 
anak buahnya yang baru saja dipecat olehnya. 


"Selamat siang Tuan. 


Beberapa pelayan terlihat menyapanya namun Lucas tak 
menghiraukan sapaan mereka, jangankan membalas 
sapaan, menengok pun tidak, dia terus berjalan melewati 
lorong demi lorong hingga kemudian dia masuk ke salah 
satu ruangan. Yang dimana terdapat ribuan foto-foto Oceana 
dari berbagai sudut yang diambilnya tanpa sepengetahuan 
Oceana. 


Lucas mengulurkan tangannya mengambil salah satu foto 
dari sekian banyaknya foto-foto Oceana. 


Selama ini aku cuma bisa menikmati wajah cantikmu lewat 
foto-fotomu aja, gumam Lucas seorang diri. Dia mengelus- 
elus foto Oceana sementara matanya tampak menerawang. 
Bertahun-tahun aku selalu nunggu saat-saat seperti ini. 


Flashback 


Beberapa tahun yang lalu, di bawah guyuran hujan. Lucas 
yang kala itu masih remaja terlihat berdiri di pinggir pagar 
pembatas jembatan. Tangannya berpegangan pada pagar 
pembatas sementara matanya terpejam. 


Hei, lo yang disitu ... apa yang mau lo lakuin di pinggir 
jembatan?! teriak seorang remaja perempuan yang 
kebetulan lewat jembatan itu dan melihat aksi berbahaya 
Lucas. Dengan panik dia melemparkan tas sekolahnya 
berserta payung miliknya lalu kemudian berlari mendekati 
Lucas. Heh, cepat turun, bahaya. 


Dengan kedua mata yang masih terpejam Lucas menaikan 
sudut bibirnya. 


Mau apapun yang aku lakuin itu bukan urusanmu. Pergi dan 
jangan ganggu aku! 


E hh apa? remaja perempuan itu membeo tak percaya. Itu 
jelas jadi urusan gue juga, bunuh diri itu nggak bakalan 
menyelesaiin masalah. 


Mendengar itu Lucas seketika tertawa namun sedetik 
kemudian tawanya menghilang. Perlahan dia mulai 
membuka matanya sembari menatap lurus ke depan. 


"Bodoh! ejek Lucas. 


Apa lo bilang?! pekik remaja perempuan itu, kesal. 


Lucas tak menjawab, dia malah merentangkan kedua 
tangannya seraya mulai mencondongkan tubuhnya seolah 
bersiap menjatuhkan dirinya sendiri. 


Melihat aksi nekat yang dilakukan Lucas, remaja Perempuan 
itu tanpa pikir panjang dia langsung memeluk erat pinggang 
Lucas. Mencoba menghentikan aksinya. 


Hei, apaan sih, lepas! ujar Lucas dengan dingin, dia 
mencoba melepaskan tangan remaja perempuan itu dari 
pinggangnya. 


Bukannya melepaskan pelukannya, Remaja perempuan itu 
malah semakin mengeratkan pelukannya sembari 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Gue nggak akan lepasin lo, sebelum lo mengurungkan 
niatan bunuh diri lo itu! jawab remaja perempuan itu tak 
mau kalah. 


Kamu ngerti bahasa manusia nggak sih cepat lepasin aku! 


Gue emang nggak tau masalah lo, tapi gue mohon 
seenggaknya jangan bunuh diri. Pikirin juga Keluarga lo, 
mereka pasti bakalan sedih. Perempuan itu terus berbicara 
sembari mencoba menarik-narik tubuh Lucas menjauh dari 
pagar pembatas jembatan. 


Mendengar itu, ekspresi Lucas seketika tampak dingin. 


Kamu ini benar-benar .... Lucas menyingkirkan tangan 
perempuan itu dengan kasar namun naas kakinya malah 
tergelincir dan hampir saja tercebur ke bawah jembatan 
beruntung remaja perempuan itu berhasil meraih 
pergelangan tangannya. 


Pegang tangan gue, ujar remaja perempuan itu berusaha 
menahan tangan Lucas. 


Lucas mendongakkan kepalanya dan seketika dia terpaku 
sesaat setelah melihat remaja perempuan itu. Cantik itulah 
kesan pertamanya. 


Oh ayolah, terpesona-nya entar aja, ucap perempuan itu 
seolah tau apa yang sedang Lucas pikirkan. buruan naik. 
Tangan gue udah nggak kuat nahan tubuh Io nih. 


Lucas tak menjawab namun walau begitu dia tetap 
menuruti perintah perempuan itu. Dan tak lama kemudian 
tubuh Lucas pun berhasil ditarik kembali ke atas jembatan. 


Dengan napas yang masih terengah-engah perempuan itu 
mendudukan dirinya. 


Gila yang tadi bahaya banget, keluhnya sembari 
menghapus peluh yang bercucuran di dahinya. 


Kenapa ... gumam Lucas. Dia menundukkan kepalanya. 


Remaja perempuan itu menolehkan kepalanya. Hah kenapa 
apanya? 


Lucas mengangkat kepalanya seraya menatap remaja 
perempuan itu. 


Kenapa kamu mau repot-repot nolongin aku, kita bahkan 
nggak saling kenal. 


Remaja perempuan itu tersenyum. 


Menolong orang lain nggak harus saling kenal. jelasnya. 
Lagian udah sewajarnya sesama manusia saling menolong. 


Tapi aku bukan manusia b 


Belum sempat, Lucas menyelesaikan ucapannya. Remaja 
perempuan itu tiba-tiba memekik kaget seraya menatap 
jam tangannya. 


Oh astaga, udah jam setengah tujuh, ujarnya seraya bangkit 
berdiri. Sorry gue harus berangkat ke sekolah sekarang. 


Remaja perempuan itu segera bergegas pergi, Lucas yang 
melihatnya tak tinggal diam, dia segera menahan 
tangannya. 


Tunggu .... Siapa nama kamu? tanya Lucas. 


Seketika langkah kaki remaja perempuan itu pun terhenti, 
dia melirik tangan Lucas yang menahan pergelangan 
tangannya. dia terlihat akan membuka mulutnya namun 
belum sempat remaja perempuan itu menyebutkan 
namanya tiba-tiba saja terdengar suara remaja lelaki yang 
memanggil namanya. 


Oceana, ngapain masih disitu? Ayo bentar lagi jam masuk 
sekolah. 


Remaja perempuan itu menolehkan sedikit kepalanya. 


lya tunggu sebentar, teriak remeja perempuan itu 
sementara matanya tengah menatap lelaki di depannya, dia 
tersenyum kecil lalu kemudian dia memegang tangan Lucas 
dengan lembut. Gue pergi, ingat jangan bunuh diri lagi. 


Dia tersenyum sebelum akhirnya beranjak pergi, sementara 
Lucas terus mengawasi kepergian remaja perempuan itu. 
Sungguh perempuan yang sangat menarik. Pikir Lucas dia 
pun tersenyum kecil. 


Jadi namanya Oceana, hmm nama yang cantik seperti 
orangnya, gumamnya seorang diri. Satu sudut bibirnya 


terangkat membentuk  serigaian. Aku harus bisa 
mendapatkannya. 


Sejak hari itu, Lucas terus mencari tahu semua tentangnya, 
siapa nama lengkapnya, apa yang dia suka, dimana dia 
tinggal dan siapa saja yang berada disekitarnya. Lucas 
sudah benar-benar terobsesi dengannya. dia bahkan rela 
mengikuti semua aktivitas Oceana layaknya seorang 
penguntit. Tidak cukup sampai disitu. Dia juga sering 
mengambil foto-foto Oceana dan memajangnya hingga 
memenuhi seisi ruangan yang ada di dalam rumahnya. 


Tujuan Lucas hanya satu, Dia ingin memiliki perempuan itu. 
Bagaimanapun caranya. 


Flashback end. 


Nggak ada yang pantas mendapatkan kamu selain aku, 
hanya aku nggak ada yang lain. Lucas menyeringai sembari 
mencium foto Oceana. Akan selamanya begitu. 


Sementara itu, ruangan perawatan Dante dipenuhi 
keheningan. Oceana dan Dante saling terdiam satu sama 
lain, mereka sibuk dengan pikiran masing-masing hingga 
kemudian Oceana mencoba memecahkan keheningan 
diantara mereka. 


Sejak kapan lo suka sama gue. 
Alih-alih langsung menjawab Dante malah tersenyum kecut. 


Dari kita kecil, jawabnya pelan, namun masih bisa di dengar 
oleh Oceana. 


Tak urung jawaban Dante itu membuat Oceana kaget bukan 
kepalang, Dari kecil berarti itu sudah sangat lama, selama 


itu Dante menyembunyikan perasaannya. Mata Oceana 
bergetar hebat. 


Selama itu? Beo Oceana tak percaya, Terus kenapa lo 
selama ini diam aja, kenapa lo nggak bilang sama gue?! 


Maaf gue cuma 
Kasih gue waktu. potong Oceana. 


Tanpa menunggu jawaban Dante, Oceana langsung keluar 
dari ruangan perawatan Dante. 


Sementara Dante mengusap wajahnya dengan kasar seraya 
mendesah frustasi. Dia tahu cepat atau lambat, 
perasaannya pada Oceana akan menjadi bom waktu dalam 
persahabatan mereka tapi Dante bisa apa, hatinya tidak 
bisa dibohongi. Dia begitu mencintai Oceana. 


Tolong bilang, Apa salah mencintai sahabat sendiri? Tidak 
kan? 


To Be Continued 
Gimana menurut kalian? 


Apa seru? 
Atau 
Malah ngebosenin? 


Jawab ya, penting! 


50. Masa lalu Dante dan kegalauan Oca 
Jangan lupa tinggalkan jejak, vote dan komennya. 


Happy Reading 


Hari semakin gelap, Sean terlihat berjalan gontai menuju 
rumahnya namun baru juga dia membuka pintunya tiba-tiba 


Sean Mahendra, muka kamu kenapa babak belur gitu? pekik 
Jasmine heboh sesaat setalah melihat penampilan putranya 
yang terlihat sangat berantakan, dengan luka memar di 
wajahnya. Jasmine membekali mulut sembari melototkan 
matanya. Oh astaga jangan bilang kamu abis maling ayam 
terus di hakimi warga. 


Sean melirik Jasmine dengan malas, di saat seperti ini 
Mamanya malah menuduhnya mana tuduhannya tidak elit 
banget lagi, lagian mana mungkin kan orang tampan 
sejagat Raya seperti dirinya mencuri ayam. Iya kan? 


Mah, jangan mulai deh! jawab Sean, dia mendudukkan 
dirinya sembari menyandarkan kepalanya ke sandaran sofa. 


Kalo gitu kamu jelasin ke Mama, kenapa kamu sampe bisa 
babak belur kayak gini? tanya Jasmine, ikut mendudukan 
dirinya disamping Sean. 


Ini cuma luka biasa, Ma, jawab Sean tak ingin membahas 
masalah itu lebih lanjut lagi. Dia bangkit berdiri lalu 
kemudian bergegas pergi. Yaudah Mah, aku ke kamar dulu. 


Melihat itu, Jasmine jelas tak tinggal diam, Dia segera 
mensejajarkan langkahnya dengan sang anak. 


Tunggu, kamu jangan masuk dulu. Tahan Jasmine mencoba 
menghentikan Sean. Ada yang mau Mama omongin. 


Yaudah Mama mau ngomong apa? tanya Sean tanpa 
menghentikan langkahnya. 


Jasmine menghentikan langkahnya, dia berdeham pelan 
seraya menarik napasnya dalam-dalam sebelum akhirnya 
melanjutkan kembali ucapannya. 


Ini tentang Naura, ucap Jasmine, pelan namun masih bisa di 
dengar oleh Sean. Gimana perasaan kamu sekarang ke dia? 


Mendengar nama itu kembali disebut langkah kaki Sean 
seketika terhenti, melihat reaksi dari anaknya, Jasmine pun 
segera mendekati Sean. 


Sean kamu harus tahu Naura dia itu 


Mah, sekarang aku nggak mau bahas masalah itu! potong 
Sean terdengar dingin. 


Kalo nggak di bahas sekarang, kapan lagi?! ketus Jasmine 
tak mau kalah. 5 tahun, tiap Mama bahas itu, kamu selalu 
menghindar. 


Alih-alih menjawab Sean malah terdiam seribu bahasa. Dia 
mengalihkan pandangannya ke arah lain, melihat sang anak 
yang tak kunjung menjawab, Jasmine menghela napas berat 
sebelum akhirnya melanjutkan kembali ucapannya. 


Kalo kamu emang masih punya rasa ke Naura, mama minta, 
tinggalkan Oceana, nggak seharusnya kamu menyeret dia 
ke dalam permasalahan kamu! 


Sean yang mendengar itu sontak menggertak gigi tanpa 
aba-aba dia berbalik menghadap sang Mama sambil 


menatapnya dengan dingin. 
Apa maksud, Mama?! 


Mama bilang, Jauhin Oceana, dia gadis baik, mama nggak 
mau kamu menyakiti dia. 


Ucapan Jasmine tak urung membuat Sean termenung 
sedetik kemudian dia tersenyum miris. Kedua tangannya 
mengepal, Demi tuhan, Sean benci mendengar ucapan itu. 
Terlebih lagi dari Mamanya sendiri. 


Harusnya mama dukung aku bukan malah mojokin aku 
kayak gini! ucap Sean tak percaya, matanya menyorot 
tajam. Sampe kapanpun aku nggak akan ngejauhin dia! 


Kalo gitu lupain masa lalu kamu! potong Jasmine dengan 
tegas dan to the points. 


Sean mendesah frustasi sembari menjambak rambutnya 
kesal. 


Mama nggak ngerti! 


Bukan mama yang nggak ngerti tapi kamu Sean! ujar 
Jasmine tak gentar. Kamu udah dewasa, jangan jadi lelaki 
plin-plan! 


Cukup Mah! sela Sean, dia tak tahan lagi mendengar ocehan 
sang Mamanya yang terus-terusan memojokkan dirinya. 
Bisa nggak Mama jangan ngebahas itu dulu. Aku capek Mah. 


Setelah selesai mengatakan itu, Sean langsung berbalik dan 
segera bergegas membuka pintu kamarnya namun belum 
sempat dia menutup pintunya lagi-lagi Jasmine 
mengucapkan sesuatu. 


Dengerin Mama Sean, pilihan kamu cuma ada 2, tetap 
terpaku sama masa lalu kamu itu atau memilih bersama 
Oceana, ujar Jasmine dengan ekspresi seriusnya. Mama 
harap kamu bisa pikirin itu baik-baik. 


Sean tak bergeming dan tanpa mengucapkan sepatah 
katapun dia segera menutup pintu kamarnya, dia bersikap 
seolah-olah tak mendengar ucapan dari Jasmine. Ekspresi 
Wajahnya tampak dingin. 


Arggh sial! maki Sean dengan sangat tiba-tiba seraya 
memukul pintu kamarnya. Dia menggertak giginya dengan 
penuh amarah. Persetan kenapa semua orang terus-terusan 
minta aku buat ngejauhin Oceana? Nggak orang itu, bahkan 
Mama pun sama aja! 


Sean berjalan mendekati jendela kamarnya. Dia menatap 
bayangannya sendiri dari balik jendela dengan tatapan 
dinginnya. 


Sementara itu waktu bersamaan namun di tempat berbeda, 
Dante terduduk di atas ranjang perawatannya sementara 
kedua matanya tampak menerawang jauh, dia termenung 
mengingat masa lalunya. 


Flashback. 


Masa kecil harusnya menjadi masa-masa menyenangkan 
tapi tidak untuk seorang Dante, sejak kecil dia tak pernah 
mendapatkan kasih sayang dari kedua orang tuanya. 
hampir setiap malam dia mendengar pertengkaran kedua 
orang tuanya. Dan tak jarang dia menjadi sasaran 
kemarahan Mama dan Papanya, sakit? Jelas sangat sakit 
tapi apa yang bisa dia lakukan, Dante hanya anak kecil 
polos yang ingin mendapatkan kasih sayang. 


Dulu Dante pikir dengan menjadi anak baik dan pintar bisa 
membuat Mama dan Papanya sayang padanya, tapi apa 
yang dia dapat keluarganya malah hancur berantakan. Di 
saat usianya baru menginjak 8 tahun Papa dan Mamanya 
bercerai. Tepat setahun setelah mereka bercerai, Sang papa 
menikah kembali dengan perempuan yang jauh lebih muda 
dan memilih menetap di luar negeri, sementara Mamanya 
baru saja melangsungkan pernikahan. Rasanya sangat 
menyakitkan. 


Dante, mulai hari ini kamu akan tinggal rumah Nenek kamu, 
ujar wanita yang berpenampilan glamor. wanita itu bernama 
Laura, yang tak lain Mama kandung Dante. 


Dante tak menyahut, dia tampak terdiam menatap jalanan 
dari balik jendela mobil. 


Malah diem! ujar Laura sedikit membentak. Kamu dengerin 
Mama nggak sih?! 


Mendengar itu tubuh Dante sontak tersentak kaget dan 
langsung menatap Mamanya dengan perasaan takut. 


Maafin Dante mah, cicit Dante pelan. 
Laura mendengus sembari memicingkan matanya sinis. 


Ohh Mama tahu, jangan-jangan kamu marah karena nggak 
di ajak tinggal di rumah barunya Mama kan? tuduh Laura 
dengan sangat ketus. Ngaku kamu! 


Nggak mah, Dante cuma 


Belum sempat Dante menyelesaikan ucapannya Laura 
sudah lebih dulu memotongnya. 


Halah udahlah kamu itu sama aja kayak Papa kamu. Laura 
memalingkan wajahnya. Liat Papa kamu malah enak-enakan 
tinggal di luar negri sedangkan Mama harus capek-capek 
ngurusin kamu! 


Deg 


Dante yang mendengar itu seketika menundukkan 
kepalanya, kedua matanya tampak berkaca-kaca. Oh tuhan 
sangat menyakitkan rasanya mendengar itu semua dari 
mulut orang yang sudah melahirkannya. 


Untuk beberapa saat suasana di dalam mobil tampak 
hening. 


Harusnya kamu sebagai anak bisa ngerti mama dong, cibir 
Laura lagi-lagi dengan nada sinis. Lagian kamu kan tahu 
sendiri Papa tiri kamu itu 


Nggak suka sama aku kan mah? ujar Dante menyela ucapan 
Mamanya. Dante mengangkat kepalanya seraya tersenyum. 
Bibirnya mungkin tersenyum namun jauh dari lubuk hatinya 
dia sangat terluka. Aku ngerti kok. 


Yah Dante sudah tau sejak awal mereka memang tak 
menyukainya, ah tidak! Jangankan Mama tiri dan Papa 
tirinya, bahkan kedua orang tua kandungnya sendiripun tak 
menyukai dirinya, terbukti dari sikap mereka yang tak 
pernah memberikan perhatian dan kasih sayang padanya 
dan sekarang Mamanya pun ingin membuangnya. Ah 
Sungguh miris sekali bukan? 


Bagus deh kalo kamu udah ngerti, jawab Laura angkuh. 


Dante hanya mengangguk pelan lalu kemudian 
memalingkan pandangannya ke luar jendela mobil. 
Sementara Laura sibuk dengan ponselnya. 


Beberapa saat kemudian mobil yang mereka tumpangi pun 
sampai di sebuah rumah, Saat Dante akan membuka pintu 
tiba-tiba Mamanya menghentikannya. 


Kamu jangan keluar dulu tunggu aja di dalam mobil. 
perintah Laura, tanpa menunggu jawaban Dante, dia 
bergegas keluar dari dalam mobil. 


Dengan nanar Dante menatap punggung mamanya yang 
sudah menjauh darinya. Dia menghela napas berat, selama 
ini Dante sering bertanya-tanya untuk apa dia dilahirkan, 
sedangkan orang tuanya saja tidak menginginkannya, 
menyakitkan sekali rasanya. Dante hanya ingin di sayangi 
dan cintai dengan tulus itu saja. Tuhan Bisa kah dia 
mendapatkan itu semua? 


Tanpa aba-aba Dante membuka pintu mobilnya lalu 
kemudian segera melangkah keluar dari dalam mobil. 


Aden mau pergi kemana? tanya jajang, supir pribadi 
Mamanya. Nanti nyonya marah kalo aden keluar. 


Maaf Mang. Hanya itu yang Dante ucapkan, sebelum 
akhirnya bergegas pergi, dia bahkan tak menghiraukan 
panggilan supirnya. 


Dante terlihat berjalan-jalan di sekitar rumah neneknya. 
Langkahnya tiba-tiba terhenti saat melihat seekor anjing 
besar yang berdiri tak jauh darinya, anjing itu seperti ingin 
menerkam-nya. 


Anjing baik. Dante yang ketakutan refleks memundurkan 
langkahnya. Jangan gigit aku. 


Anjing itu menggonggong dengan sangat keras. 


Dante yang sudah sangat ketakutan langsung berlari 
menjauh dari anjing itu. Namun anjing itu malah 
mengejarnya. Dante menggigit bibirnya panik, sesekali dia 
menolehkan kepalanya ke belakang dan tiba-tiba . 


Bruk 
Kaki Dante tersandung dan diapun tersungkur di atas aspal. 


Aww, sakit. Dante meringis sembari memegangi kedua 
lututnya yang berdarah. Kepanikan-nya semakin menjadi- 
jadi saat melihat anjing besar itu semakin mendekatinya. 
Dante refleks menyeret mundur tubuhnya dengan kedua 
tangannya. Siapapun tolong aku. 


Bertepatan pada saat itu, gadis kecil berbaju pink tiba-tiba 
muncul dan langsung berdiri di depannya sambil 
mengayunkan ranting ke arah anjing itu. 


Huss pergi sana, anjing jahat! teriak gadis kecil itu dengan 
berani. 


Anjing itupun berlari pergi. Gadis kecil itu tampak menghela 
napas lega. 


Jangan takut, anjingnya udah aku usir. Gadis kecil itu 
tersenyum lebar seraya berbalik menghadap Dante. Kamu 
gapapa, kan? 


Dante tak menjawab, dia malah terus memperhatikan gadis 
kecil di depannya dengan seksama. siapa gadis itu? Kenapa 
dia mau menolongnya padahal tubuhnya jauh lebih kecil 
darinya tapi dia begitu berani. Ah terlebih lagi dia terlihat 
sangat mengemaskan. 


Mata gadis kecil itu membulat kaget saat melihat luka di 
kedua lutut Dante. 


Oh astaga, lutut kamu berdarah. Gadis itu berjongkok tepat 
di depan Dante seraya memasang ekspresi khawatirnya. 
Duh gimana nih, pasti sakit ya? 


Seketika mata mereka saling bertatapan sebelum akhirnya, 
Dante tersadar dan langsung menundukkan kepalanya. 


G gapapa kok, aku masih bisa menahannya. 


Gadis kecil itu tanpa aba-aba menundukkan kepalanya dan 
tanpa di duga dia meniup luka Dante. Sedangkan Dante 
yang melihat itu tak bisa menyembunyikan keterkejutannya. 


Hei, kamu ngapain?! panik Dante. 


Gadis kecil itu memiringkan kepalanya seraya mengerjap 
pelan. 


Meniup luka kamu. 


Kamu nggak perlu ngelakuin itu 
... nanti juga sembuh sendiri. 


Gadis kecil itu menggembungkan pipinya seraya 
menggeleng keras. 


Ngga bisa gitu, kata Mamaku luka itu harus diobatin. kalo 
nggak nanti bisa infeksi, emangnya kamu mau? cerocos 
gadis itu panjang lebar. "Nggak kan?! 


Dante menunduk, Mamanya bahkan tak sebaik ini, tapi 
kenapa gadis kecil ini begitu baik padanya? 


Gimana apa masih sakit? 


Dante menggeleng. 


Udah nggak begitu sakit lagi, jawab Dante dengan sangat 
pelan namun masih bisa di dengar oleh gadis kecil itu. 


Syukur deh. Gadis itu tersenyum seraya bangkit berdiri lalu 
kemudian mengulurkan tangannya di depan Dante. Sini biar 
aku bantu kamu berdiri. 


Dante menatap uluran tangan gadis kecil itu. Awalnya dia 
ragu, namun pada akhirnya dia menyambut uluran 
tangannya. 


M makasih. 


Nggak masalah, ah, ngomong-ngomong Aku baru liat kamu, 
apa kamu baru di daerah sini? 


Iya aku baru pindah ke rumah nenekku. 

Gadis kecil itu mengangguk mengerti seraya tersenyum. 
Jadi siapa nama kamu? 

Aku Dante. 

Dan aku Oceana Lalisa, kamu bisa panggil aku Oca. 

Iya. 


Kamu belum punya temen kan? tanya Oceana dengan tiba- 
tiba. 


Hah? Dante membeo. 
Gimana kalo kamu jadi temen aku? 


Dante tertegun. 


Jadi temen kamu? gumam Dante. Mengulangi ucapan 
Oceana. 


Oceana mengangguk penuh semangat. 


Iya kalo kita temenan, kita bisa main bareng, gimana kamu 
mau kan? ucap Oceana, dia menatap Dante dengan penuh 
harap. 


| iya, aku mau. 


Oceana tersenyum lebar begitupun dengan Dante. Sejak 
saat itu, hubungan mereka semakin dekat dan kehidupan 
dante pun berubah drastis, dia yang selalu murung berubah 
menjadi lebih ceria. bersama Oceana dia merasakan 
kebahagiaan yang belum pernah dia rasakan. Tuhan, Dia 
begitu mencintainya dan dia ingin selalu bersama 
dengannya. 


Flashback end. 


Dante menatap foto Oceana yang ada di layar ponselnya, 
dia tersenyum tipis. 


Oca, lo sumber kebahagiaan gue. gumam Dante, dia 
menatap foto Oceana dengan penuh sayang. Karena itu gue 
akan selalu ngelindungin lo, apapun yang akan terjadi 
nanti. 


Disisi lain, Oceana terlihat membenamkan wajahnya di balik 
bantal. Sesekali dia mendesah frustasi. Ohya tuhan, 
bagaimana bisa, Dia mendapatkan pengakuan cinta dalam 
waktu yang hampir berdekatan. Bukan 1 atau 2 tapi 3 orang 
lelaki sekaligus. Ini gila. Oceana galau bukan kepalang. 


Siapa yang akan dia pilih? Sean si bos aneh, Lucas si 
brondong misterius atau Dante si lelaki penuh perhatian 


yang notabenenya sahabatnya sendiri. 
To Be Continued 


Entahlah akhir-akhir ini aku makin gak percaya diri 
sama cerita ini. Hmm. 


Semoga kalian suka. 


51. Tak tahan lagi 
Absen kuy kalian, tim mana? 
Semoga kalian suka. 


Happy Reading 


Keesokan paginya, Oceana terlihat duduk di kursi ruang 
tunggu bandara, sesekali dia menguap kecil. Ah sial, dia 
masih sangat mengantuk, gara-gara semalam banyak hal 
yang dia khawatirkan alhasil dia pun tidak bisa tidur dengan 
nyenyak. 


Hoi, Oca, kenapa lo? ini masih pagi tapi muka lo udah lemes 
gitu, ujar Bella tiba-tiba muncul dan mengagetkan Oceana. 


Oceana mendongakkan kepalanya menatap kedua orang 
temannya yang entah sejak kapan sudah berdiri 
disampingnya. 


Masa sih? ujar Oceana balik bertanya, dia menautkan kedua 
alisnya seraya memegang kedua pipinya. Ah perasaan lo 
doang kali. 


Anya dan Bella mengangguk mantap seraya mendudukan 
diri mereka di samping Oceana. 


Serius, lo lemes banget, udah kayak orang kurang jatah 
belaian aja. 


Lo gimana sih, Bel, Si Oca kan jones, gimana mau dapet 
jatah belaian coba. 


Haha, iya lupa gue, makannya Oca, buruan kawin, biar 
nggak lemes lagi. Bella dan Anya kompak meledek Oceana. 


Sementara Oceana yang mendengar ledekan mereka sontak 
memicingkan matanya dengan sinis, oh astaga lihat betapa 
julid-nya mereka, terlebih lagi tidak ada hubungannya 
lemas dengan kurang belaian, pengen tak hilih. 


Kawin? Dikira binatang apa kawin. Oceana membeo, sinis. 
Nikah kali bukan kawin! 


Iya maksud gue buruan nikah biar lo bisa ngerasain kawin, 
emang lo nggak bosen apa ngejomblo mulu. 


Oceana mendengus kesal, dih tidak tahu saja mereka, 
begini-begini banyak cogan yang mengejarnya. Bukan 1 
atau 2 orang melainkan 3 orang lelaki sekaligus. Ah coba 
kurang hebat apalagi dia tuh? Bukan sombong tapi itu 
memang kenyataannya. Ehe. 


Sorry nih yee, walaupun gue jomblo banyak yang ngejar, 
noh mereka bukti 


Seketika Oceana menghentikan ucapannya seraya 
membekap mulutnya, oh tidak, dia keceplosan. Bisa 
panjang nih urusannya, Oceana melirik kedua temannya 
dan benar saja, mereka berdua menatapnya dengan tatapan 
penuh keingintahuan. 


Mereka siapa? tanya Anya, dia bergeser mendekati Oceana. 
Sedangkan Bella terlihat mengangguk seraya merangkul 
pundak Oceana. Iya jangan diem-diem aja cerita lah sama 
kita. Siapa orangnya? 


Itu mm Oceana menggantungkan ucapannya, dia tampak 
gelagapan, tak tahu harus menjawab apa. beruntung dia 
tertolong oleh pengumuman keberangkatan pesawat. Tanpa 
membuang waktu lagi dia segera bangkit berdiri. Kalian 
dengar kan, pesawat tujuan kita udah mau berangkat, gue 
duluan. 


Selesai mengatakan itu, Oceana bergegas pergi seraya 
menyeret koper kecil miliknya. 


Woi Oca, jangan kabur, jawab dulu siapa yang lo maksud! 
Bella dan Anya bergegas menyusul Oceana. 


Sedangkan Oceana, dia semakin mempercepat langkahnya 
seraya terus mengabaikan teriakan kedua orang temannya, 
percayalah, dia tak bermaksud merahasiakan ini semua 
hanya saja ini belum saatnya mereka tau. Oceana akan 
menceritakan semuanya tapi tidak sekarang, yah benar, 
setidaknya sebelum dia tau maksud dan tujuan ketiga orang 
itu. Terutama tujuan Sean dan Lucas. 


Beberapa saat kemudian, Setelah sampai di dalam pesawat, 
Oceana bergegas mencari tempat duduknya, seulas 
senyuman manis terukir dibibir Oceana sesaat setelah 
berhasil menemukan tempat duduknya, tanpa membuang 
waktu lagi, dia segera mendudukan dirinya. 


Sementara itu tak jauh darinya, beberapa karyawan lain 
asyik berbicara satu sama lain. 


Dari tadi gue nggak liat Pak Sean. 
Hooh, anak baru juga nggak keliatan. 
Jangan-jangan mereka gak ikut ke bali. 
Yah sayang banget. 


Ketiga wanita itu kompak mendesah kecewa. gagal sudah 
harapan mereka untuk bisa melihat roti sobek milik bosnya. 
Berbeda dari ketiga wanita itu, Oceana malah terlihat 
sangat senang, kalau tidak ada mereka berdua, itu artinya 
dia bisa liburan dengan tentang. Akhirnya setelah sekian 
lama dia bisa bebas tanpa gangguan Dedemit Sean ataupun 
Lucas. kesempatan langka ini tidak akan dia lewatkan 
begitu saja. 


Ah senengnya gue, batin Oceana bersorak gembira. 


Namun sayang kesenangan Oceana tak bertahan lama. 
Suara bariton tiba-tiba terdengar. 


Wah, Oca rupanya kursi kita sebelahan. 


Mendengar itu, Oceana segera menolehkan kepalanya dan 
benar saja dia melihat seseorang yang dikenalnya, siapa 
lagi Kalau bukan Lucas. dia berdiri tepat di sampingnya dan 
jangan lupakan, Senyuman yang terpasang Indah di wajah 
tampan Lucas. 


Jadi lo 


Belum sempat Oceana menyelesaikan ucapannya, Lucas 
sudah lebih dulu aku menyela ucapannya. 


Iya gue yang duduk disamping lo, ujar Lucas, dia 
mendudukan dirinya di samping Oceana seraya tersenyum 


manis lalu kemudian menatap Oceana dengan tatapan 
memuja. Ah kayaknya kita emang jodoh deh. 


Mendengar itu, alih-alih merasa blushing Oceana malah 
bergidik geli, jodoh katanya? Lucu sekali. Baru juga Oceana 
ingin menjawab tiba-tiba 


Ehem. 


Terdengar suara deheman. Oceana sontak mendongakkan 
kepalanya. Dan betapa terkejutnya dia saat melihat Sean 
tengah menatap tajam ke arahnya seraya melipat kedua 
tangannya didepan dada. 


Bapak baru dateng? Bukan Oceana yang menyapanya 
melainkan Lucas, dia menyapa dengan ramah tentu saja 
berbanding terbalik dengan hatinya yang memaki 
kedatangan Sean. 


Udah tau pake nanya lagi! sinisnya. 


Sean langsung mendudukkan dirinya di sisi Oceana, melihat 
itu, Oceana jelas sangat kaget, dia mengerjapkan matanya 
beberapa kali, bagaimana tidak kaget, bayangkan saja, saat 
ini posisinya terhimpit oleh dua orang lelaki yang paling 
ingin dia hindari. mereka duduk saling bersebelahan 
dengannya. Lebih tepatnya Sean disisi kirinya sementara 
Lucas di sisi kanannya. 


Oca dengerin deh lagu ini, ujar Sean dan Lucas secara 
bersamaan seraya memberikan Airpods mereka ke pada 
Oceana. 


Mendengar itu, seketika mata mereka saling bertatapan 
tajam satu sama lain. Sementara Oceana bergantian 


menatap Sean dan Lucas dengan tatapan malasnya. Oh 
tidak, jangan mulai lagi. Pikir Oceana. 


Kamu ngapain ngikutin saya? 


Apaan dah, Siapa juga yang ngikutin Bapak? Bapak kali 
yang ngikutin saya! 


Sean mendengus sinis sebelum akhirnya kembali menatap 
Oceana. 


Oca, daripada kamu pake Airpods dia, mendingan pake 
punya aku aja. 


Dih mana bisa gitu! 


Bisalah, lagian Oca pasti lebih milih punya saya. Iya kan, 
Oca? 


Lucas menyorot tajam ke arah Sean, begitupun dengan 
Sean. Udara disekitar mereka pun terasa mencekam. 
Oceana yang menyaksikan perdebatan mereka hanya 
terdiam seraya memijat pelipisnya. Ah sial, kalau begini 
caranya gagal sudah liburan indahnya. Siapapun tolong 
bawa dia pergi, serius. Dia tak tahan lagi! 


Disini lain, Dante tengah memasang kancing kemejanya 
seraya menatap bayangannya dari balik jendela. Sementara 
itu beberapa langkah di belakangnya terlihat Damian berdiri 
menatap bos sekaligus temannya sendiri dengan tatapan 
khawatir. 


Dante, Apa anda yakin mau pergi? tanya Damian. 
Memastikan. 


Iya, jawab Dante, dia tersenyum seraya berbalik menatap 
Damian. Tolong kamu siapin yang aku butuhin. 


Tapi, apa nggak sebaiknya kamu istirahat dulu, gimanapun 
kamu masih 


Tolong ya, Damian, potong Dante. Tanda dia tidak ingin 
dibantah. 


Damian menghela napas panjang. 
Baik, akan segera aku siapin. 


Makasih, kamu emang paling bisa aku andalkan, ujar Dante 
dengan tulus. Damian mengangguk lalu kemudian bergegas 


pergi. 


Sepeninggalan Damien, Dante mengambil ponselnya 
berusaha menghubungi nomor telepon Oceana namun 
nomornya tak bisa dihubungi. 


Haaaah. Dante menghela napasnya dalam-dalam seraya 
mengusap wajahnya dengan sangat gusar. 


To Be continued 
Gimana? 


Seru? 


Ngebosenin? 
Apa gampang ditebak? 


Jawab ya! Hehe. 


52. Kecemburuan Lucas 
Semoga kalian suka. Jangan lupa vote dan komennya. 


Happy Reading 


Perjalanan dari Jakarta ke Bali 

Membutuhkan waktu satu jam lewat lima puluh lima menit. 
Saat ini, seluruh rombongan karyawan Sean baru saja tiba di 
bandara Ngurah Rai Bali, Oceana terlihat menyeret koper 
kecilnya keluar dari bandara. Sementara Sean dan Lucas 
terus menempel di kedua sisinya. 


"Oca sini biar gue yang bawa kop-" 


Belum sempat Lucas menyelesaikan ucapannya, Sean sudah 
lebih dulu merebut koper milik Oceana. 


"Nggak perlu, udah ada saya!" 


Lucas yang melihat itu tak tinggal diam. Dia memicingkan 
matanya sinis sembari mencoba merebut koper Oceana dari 
tangan Sean. 


"Loh kenapa jadi Bapak yang ngambil kopernya?" protes 
Lucas tak terima. "Jelas-jelas saya duluan yang nawarin dia!" 


Sean menyeringai lebar. 
"Siapa cepat, dia yang dapat." 


Perdebatan sengit pun tak bisa terelakkan. Aksi Sean dan 
lucas tak urung menjadi bahan tontonan orang-orang di 
sekitarnya. Oceana yang melihat itu sontak mendesah 
berat. Ah sial, tidak cukup kah mereka berdebat di 


sepanjang perjalanan menuju Bali. sekarang setelah sampai 
dibali mereka kembali berdebat lagi. Lihat betapa kekanak- 
kanakan sekali mereka. Bikin malu saja! 


"Kalian kayak anak kecil aja!" ketus Oceana, dia yang sudah 
kelewat kesal segera mengambil kembali kopernya. "Nggak 
usah dibawain, Aku masih bisa bawa sendiri!" 


Selesai mengatakan itu, dengan penuh kekesalan Oceana 
bergegas berlalu pergi meninggalkan Sean dan Lucas dalam 
keadaan memanas. 


Setelah kepergian Oceana, Lucas memicingkan mata 
tajamnya ke arah Sean. 


"Brengsek, Liat apa yang udah kamu lakuin!" 
Sean menaikan sudut bibirnya. 


"Ah emangnya apa yang udah aku lakuin?" alih-alih 
menjawab, Sean malah balik bertanya dengan raut polos a- 
ah ralat lebih tepatnya sok polos. 


"Sial, nggak usah sok polos!" gertak Lucas dingin. "Kamu 
sengaja ngelakuin itu semua, iya kan?!" 


"Kalo iya, kamu mau apa, hah?" jawab Sean enteng. "Mau 
pukul aku lagi? Silahkan." 


Lucas menyeringai bengis. "Akan aku buat kamu nyesel 
karena udah berani bermain-main denganku." 


Mendengar ancaman itu bukannya merasa takut Sean 
malah tertawa tanpa alasan yang jelas namun sedetik 
kemudian tawanya menghilang. 


"Yaya terserah kamu mau bilang apa tapi satu hal yang 
harus kamu ingat." Sean mencengkram kuat bahu Lucas 
seraya berbisik. "Aku Sean Mahendra, nggak akan kalah 
oleh orang seperti kamu. Ingat itu baik-baik." 


Sean melengos pergi, sedangkan Lucas mengepalkan kedua 
tangannya hingga urat-urat tangannya menonjol, sial, 
setelah dipukuli habis-habisan bajingan itu malah semakin 
berani padanya. Ini tidak bisa dibiarkan, Lucas menatap 
tajam punggung Sean. 


Sementara itu, Dengan ekspresi wajah cemberut-nya 
Oceana bergegas masuk ke dalam bus yang akan membawa 
rombongan divisinya ke tempat penginapan yang sudah 
disiapkan oleh perusahaan. Sebagian besar tempat duduk 
masih kosong, walau begitu Oceana lebih memilih duduk di 
samping Bella, di bagian pojok. 


"Haaah ...." Oceana mendesah berat 
seraya menyandarkan punggungnya di sandaran kursi bus. 


Bella yang melihat itu sontak menautkan kedua alisnya. 


"Kebiasaan lo mah, Oca. Dapet liburan gratis bukannya 
seneng malah cemberut aja lo." 


Oceana melirik Bella sekilas sebelum akhirnya memalingkan 
pandangannya ke luar jendela, Senang sih senang tapi 
selama masih ada dua orang itu disekitarnya, kesenangan 
Oceana lenyap seketika. Baik hari-hari biasa maupun hari 
liburan sekalipun, sama saja, yah sama-sama menyebalkan 
maksudnya. 


"Lo nggak ngerti ... gue tuh capek." 


"Hah capek?" Bella membeo sembari menatap heran 
Oceana. "Emang lo capek abis ngapain?" 


'Capek direbutin cowok-cowok genteng tapi ga ada yang 
bener pada aneh semua! tentu saja itu semua hanya bisa 
dia utarakan dalam hatinya saja. Gila saja, tidak mungkin 
dia mengatakan itu pada Bella bisa panjang urusannya 
mengingatkan betapa keponya Bella. Oceana berdehem 
sebelum akhirnya menjawabnya. 


"Ya capek aja." 
"Dih, nggak jelas banget lo, munaroh!" 


"Udah ah, gue mau tidur sebentar," ujar Oceana, perlahan 
dia mulai menutup matanya." Nanti jangan lupa bangunin 
gue kalo udah sampe hotel." 


"Yehh enak banget lo tidur." Bella mengguncang bahu 
Oceana namun bukannya merasa terganggu dia malah 
semakin menutup rapat kedua matanya. Melihat itu, jelas 
membuat Bella kesal bukan kepalang. "Nggak asyik banget, 
ah." 


Sean baru saja masuk ke dalam bus, tanpa mengatakan 
sepatah katapun, dia langsung memeriksa satu persatu 
tempat duduk bus guna mencari dimana tempat Oceana 
duduk, beberapa karyawan wanita menatapnya penuh 
minat mereka semua berharap agar bisa duduk berdua 
dengan Sean namun sayangnya dia tak menghiraukan 
keberadaan mereka semua, dia tersenyum setelah berhasil 
menemukan tempat duduk Oceana, namun sedetik 
kemudian matanya menyipit tajam saat melihat kursi 
disebelah Oceana sudah ada yang mendudukinya. Dia 
menyeringai kecil, tidak masalah, bukan Sean namanya 
kalau dia tidak bisa membuat Oceana duduk dengannya. 


Tanpa membuang waktu lagi, Sean segera melangkahkan 
kakinya. Lalu kemudian .... 


"Ehem." Sean berdehem tepat di samping Bella. 

Bella yang terkejut sontak bangkit berdiri. 

"Pak Bos-" 

"Siapa namamu?" potong Sean menyela ucapan Bella. 
Bella mengerjapkan matanya. 


"S-saya Pak?" ujar Bella sedikit terbata-bata, dia balik 
bertanya seraya menunjuk dirinya sendiri. 


"Iya kamu, siapa namanya?" 
"Saya Bella, Pak." 


Sean tersenyum kecil. "Ohh, Oke Bella, apa bisa kamu 
pindah ke kursi lain?" 


"E-eh apa, Pak?" 


"Saya mau duduk di samping Oceana jadi saya minta kamu 
segera pindah. Bisa kan?" 


Ucapan blak-blakan Sean tak urung membuat semua 
karyawan kaget, terutama Bella, dia refleks menoleh ke arah 
Oceana yang sudah terlelap dalam tidurnya, awalnya dia 
ragu namun pada akhirnya Bella menganggukkan 
kepalanya. 


"A-ah Iya tentu bisa Pak." Bella segera bergeser tubuhnya 
menjauh dari Oceana. "Silakan, Pak." 


"Terima kasih." Sean tersenyum dan langsung mendudukan 
dirinya di samping oceana. 


"Iya... kalo gitu, saya permisi, Pak." 


Sean tak menjawab, dia hanya mengangguk kecil, 
sementara kedua matanya sibuk memperhatikan setiap inci 
bagian wajah Oceana. Dia tersenyum manis dan tanpa aba- 
aba Sean melepaskan jaketnya dan langsung menyelimuti 
tubuh Oceana mengunakan jaket miliknya, lalu kemudian 
dia menyenderkan kepala Oceana di bahunya. 


Pergerakan yang Sean lakukan membuat tidur Oceana mulai 
terganggu, dia melenguh sembari menggeliat kecil. 


"Ssttt nggak apa-apa," bisik Sean dengan sangat pelan 
seraya mendekap lembut tubuh Oceana. "Tidur lagi yang 
nyenyak." 


Oceana kembali tertidur pulas, di dalam dekapan Sean. 
sementara Sean terus membelai rambut Oceana. Sesekali 
dia terlihat menciumi pucuk kepala Oceana. Senyuman 
manis terus terpancar di wajah tampan Sean. 


"Duh si Oca, pake pelet apaan sih, sampe-sampe bisa bikin 
Pak Bos jadi uwu gitu." 


"Gue kan jadi pengen juga di uwuin Pak Bos." 
"Ah sial, Mujur banget nasib si Oca." 


Bisik-bisik punuh keirian karyawan lain terdengar memenuhi 
seisi bus, Lucas yang baru saja masuk tak sengaja 
mendengar itu semua. Tatapan matanya semakin garang 
saat melihat kemesraan yang dilakukan Sean pada Oceana. 


"Gimana menurut lo?" tanya Anya, yang entah sejak kapan 
berdiri di samping Lucas. Dia ikut menatap lurus ke arah 
Sean dan Oceana sebelum akhirnya menolehkan kepalanya 
pada Lucas. "Mereka keliatan romantis banget, kan?" 


"Romantis?" cibir Lucas dengan amat sangat pelan saraya 
mengepalkan tangannya." Omong kosong!" 


"Eh apa omongan gue ada yang salah?" tanya Anya. "Lo 
keliatan ga seneng banget." 


Mendengar itu Lucas sontak mengalihkan pandangannya ke 
arah Anya, untuk sesaat dia terdiam seraya menggigit 
bibirnya. bodoh, jelas saja dia merasa tak senang, mana 
mungkin dia seneng melihat lelaki lain begitu mesra dengan 
wanitanya. Hatinya terbakar cemburu. Ingin rasanya Lucas 
memotong tangan bajingan itu. Ah sudahlah. 


"Io kayaknya salah paham deh, Gue emang kaya gini 
adanya, kok." jelas Lucas. 


"Tapi-" 


"Udah yah ... gue mau nyari tempat duduk dulu" Lucas 
menyela ucapan Anya, dia tersenyum lalu kemudian segera 
melangkahkan kakinya. 


Begitu Lucas melewati tempat duduk Oceana dan Sean 
senyumannya di bibirnya lenyap seketika. Ekspresi 
wajahnya tampak sangat dingin. Sean yang melihat gelagat 
Lucas sontak menyeringai. Dengan sengaja dia terus 
menciumi kening Oceana seraya tersenyum penuh 
kemenangan. 


Bak menyurutkan api kedalam bensin. Emosi lucas semakin 
berkobar-kobar. Dia menggertak-kan giginya berusaha 
manahan luapan emosinya. 'Sial, aku benar-benar 
membenci bajingan itu. 


Sementara itu ditempat lain, Seorang wanita cantik berbaju 
merah terlihat berdiri di depan rumah Sean, dia menatap 
rumah Sean dengan tatapan yang sulit diartikan. 


To Be Continued 


Hayo kira-kira siapa wanita itu? 


53. Ihh Gelay 


Happy Reading 


Sayup-sayup Oceana mendengar suara debaran, perlahan 
dia mulai membuka matanya, dan alangkah terkejutnya 
Oceana saat melihat wajah Sean terpampang jelas di depan 
matanya, dia mengerjapkan matanya beberapa kali, Ah 
tidak, ini pasti hanya mimpi, benar kan? tidak mungkin, 
seorang Sean mahendra menggendongnya terlebih lagi 
mengendong ala bridal style? 


Oh kamu udah bangun rupanya? ujar Sean, dia tersenyum 
manis. 


Alih-alih menjawab Oceana malah mengulurkan satu 
tangannya dan tanpa diduga dia mencubit pipi Sean. 


Aww sakit lah, kamu kenapa nyubit pipi aku? protes Sean 
sembari menunduk menatap Oceana. Iya, aku tau kok, aku 
emang gemesin tapi jangan dicubit juga dong, harusnya 
kamu cium aja. 


Oceana mengerjapkan matanya dengan polos. Kalau ini 
mimpi tapi kok suaranya sangat jelas? Beberapa detik 
kemudian mata Oceana terbuka lebar, Oh tidak! tunggu 
dulu, jangan bilang ini benar-benar terjadi bukan hanya 
sebatas mimpi atau halusinasinya saja? 


Oh my God, Jadi ini bukan mimpi? Oceana menutup 
mulutnya syok. 


Sean menautkan alisnya. 


Aku nggak ngerti apa yang kamu maksud? Sean menatap 
Oceana dengan tatapan herannya. Ini nyata kok, kalo kamu 
nggak percaya sini aku cium biar kamu percaya kalo ini 
emang nyata adanya. 


Setelah mengatakan itu, Sean tampak memonyongkan 
bibirnya seolah-olah bersiap mencium Oceana, Melihat itu, 
Oceana refleks mendorong wajah Sean sembari 
memalingkan pandangannya. 


Dih, cium aja noh pantat ayam! 


Tapi aku kan, maunya cium kamu, bukan pantat ayam. Cium 
satu kali, juga gapapa kok. Aku ikhlas. 


Aku yang gak iklas! Oceana ngegas sembari menendang- 
nendang kakinya diudara,. Turunin aku, sekarang juga! 


Jangan gerak-gerak nanti kamu jatuh, ujar Sean seraya 
mengeratkan gendongannya. Udah sih biar aku gendong 
aja, aku rela kok gendong kamu, jangan kan sampe kamar 
hotel, sampe ke pelaminan aja aku rela banget kok. 


Gila, itulah yang Oceana pikirkan tentang Sean, iya dia 
yang rela, Oceana sih tidak! Lebih-lebih Mana lera dia ke 
pelaminan sama orang aneh seperti Sean. Hah, dahlah, 


Oceana menyerah, dia benar-benar tak habis pikir dengan 
jalan pikirnya Sean. Itupun kalau dia punya pikiran sih. 


Oceana yang sudah lelah berdebat memilik untuk diam dan 
membiarkan Sean menggendongnya tentu saja dengan 
setengah hati. Tak lama kemudian. 


Nah sekarang ... kamu baru boleh turun, ujar Sean seraya 
menurunkan tubuh Oceana, sesaat setelah sampai di lobi 
hotel. 


Dari tadi kek. 


Oceana mendengus kesal sembari bersiap membalikan 
tubuhnya, namun sialnya rambut panjangnya malah 
tersangkut di kancing baju Sean. Hal itu mau tak mau 
membuat kepalanya menempel di dada bidang Sean. 
Seperti dejavu, Oceana berusaha melepaskan rambutnya 
dari kemeja Sean. 


Yaelah pake acara kesangkut segala, udah kayak adegan di 
sinetron picisan aja! batin Oceana menggerutu. 


Sean mmenggeleng-gelengkan kepalanya sembari 
menaikan sudut bibirnya. 


Oca, Oca ... Tadi aja sosoan minta diturunin, sekarang pas 
udah aku turunin malah nempel di dada aku. Emang yah 
yang namanya perempuan itu sulit di mengerti. 


Oceana memutar bola matanya dengan malas sembari 
berdecak kesal. Sulit dimengerti apaanya coba? Perasaan 
yang sulit di mengerti kan dia, bukan Oceana! 


Dih ge'er siapa juga yang mau nempel di dada kamu, cibir 
Oceana dengan sangat ketusnya. Lagian kamu nggak liat 


apa gimana? rambut aku ke sangkut di kancing kamu .... 
Tolongin bantu lepasin rambut aku kek. 


Gimana ya .... Sean meletakkan jarinya diatas bibir seolah- 
olah sedang berpikir. Yah aku sih bisa aja bantuin, tapi ada 
syaratnya. 


Mendengar itu Oceana sontak mendongakkan kepalanya 
seraya mendengus kesal, dih masa mau menolong saja 
pakai syarat-syarat segala, tidak ikhlas banget! Kalau saja 
dia bisa melepaskan rambutnya sendiri, ogah banget 
Oceana minta tolong apalagi minta tolong sama titisan 
Dedemit. Bukannya di tolongin malah di a ah sudahlah. 


Kamu tenang aja, syaratnya gampang kok. Kamu pasti bisa 
ngelakuinnya. 


Nah itu dia yang Oceana khawatirkan pasalnya gampang 
dalam versi Sean itu tidak jauh dari hal-hal menyebalkan 
untuk Oceana. Bukan suudzon tapi memang begitulah 
kenyataannya. Mengingat betapa anehnya dia. 


Apa dulu syaratnya? 
Sean menyeringai tipis lalu kemudian berdeham pelan. 


Kamu cukup bilang, 'Sayangku bantuin aku dong dengan 
nada manja, baru aku mau bantuin kamu. Sean menaik 
turunkan alisnya. Gimana gampang banget, kan? 


Tuh kan, sudah Oceana duga, gampang versi Sean itu hoax! 
Jangankan mau bilang kayak gitu, baru membayangkannya 
saja Oceana sudah dibuat merinding disko, Gelay ihh. 


Udahlah, nggak jadi minta tolongnya! ketus Oceana, dia 
berusaha keras melepaskan rambutnya. 


Oh, jadi kamu nggak mau nih? tanya Sean, dia berbisik 
pelan sembari menyeringai licik. 

Yaudah berarti kamu lebih milih jadi tonton orang-orang, 
yah aku sih gak masalah. 


Tangan Oceana seketika berhenti melepaskan rambutnya, 
dia melirik sekitarnya dan benar saja, orang-orang tengah 
menatap ke arahnya dengan berbagai pandangan, bahkan 
Anya dan Bella kompak senyam-senyum seraya menunju ke 
arahnya. Oceana meringis, Sialan kalau sudah begini dia 
tidak ada pilihan lain lagi, mau tak mau di harus melakukan 
ini, sebelum semakin banyak yang menontonnya. 


Sayangku bantuin aku, ujar Oceana dengan terbata- 
bata dan terdengar sangat kaku. 


Hah apa? 


Sayangku bantuin aku dong. ulang Oceana dengan 
setengah hati. 


Kamu ngomong apa tadi, aku nggak denger? 


Oceana memutar bola matanya jengah, Ah sial Sean pasti 
sengaja, Pikir Oceana, dia menghela napas dalam-dalam 
mencoba untuk bersabar. 


Sayangku bantuin aku dong. 
Kurang keras! 


Aku bilang, Sayangku bantuin aku dong, please!!! Oceana 
yang kehabisan kesabaran tanpa sadar berteriak kencang, 
setelah tersadar, dia langsung membekap mulutnya. 


Mendengar teriakan itu orang-orang disekitarnya sontak 
bersorak-sorai heboh, bahkan beberapa dari mereka terang- 


terangan menggodanya. Terlebih lagi kedua teman Oceana, 
mereka berdua terlihat paling heboh diantara orang-orang 
lainnya. Oceana yang melihat itu seketika meringis, 
sementara Sean tersenyum puas sembari menepuk-nepuk 
kepala Oceana. 


Oke sayangku. Sean mengedipkan sebelah matanya. 


Oceana mendelik, Sialan dia benar-benar gelay dan kesal 
bukan kepalang. Bunuh Sean dosa tidak sih? 


Tak jauh dari mereka berdua, Lucas menyaksikan interaksi 
Oceana dan Sean dengan ekspresi yang sulit dijelaskan. 
Tangannya mengepal lalu kemudian tanpa mengatakan 
sepatah katapun dia bergegas pergi. 


Dan disinilah lucas sekarang, berdiri jauh dari kerumunan 
orang-orang, dia melepaskan  kacamatanya seraya 
menyelipkan sebatang rokok di mulutnya lalu kemudian 
mengambil korek dan segera menyalakan rokok, 

Lucas menghisap rokok dalam-dalam. Sebelum akhirnya 
mengepulkan asap rokoknya bersama dengan dengusan 
kasarnya. 


Bajingan itu, dia benar-benar nggak takut dengan 
ancamanku, dia pikir ancaman aku hanya main-main, liat 
aja, dia pasti akan menyesalinya cepat atau lambat. 
Ekspresi Lucas tampak dingin, dia mengamati rokok 
ditangannya lalu kemudian tanpa diduga dia membuang 
rokok itu dan langsung menginjak-injaknya. Sean Mahendra, 
Akan aku injak-injak kamu sama seperti nasib rokok ini. 


Lucas menyeringai namun sedetik kemudian serigaian-nya 
menghilang sesaat setelah telinganya mendengar suara 
ranting yang terinjak dari arah belakangnya. 


Siapa di situ? 


Alih-alih mendapatkan jawaban, Lucas malah melihat siluet 
wanita yang berlari. Lucas menyipitkan matanya, wanita itu, 
kenapa dia berlari? Oh tidak, apa dia sudah mendengar 
ucapannya? Mata Lucas seketika terbelalak lebar. 


Sementara itu, Dante baru saja keluar dari bandara, dia 
mendongakkan kepalanya menatap langit, tidak ada 
sepatah katapun yang keluar dari mulutnya, sedangkan 
sudut bibirnya terangkat membentuk senyuman kecil. 


Oca, tunggu gue. 
To Be Continued 


Nggak tau ini nyambung nggaknya, tapi semoga 
kalian suka. Yah. 


Cerita ini tamatnya diperkirakan sekitar 60 part. 
Mungkin bisa lebih partnya, Panjang iya, emang 
karena cerita ini belum keluar konflik klimaksnya. 


Harap bersabar ya teman-teman. 


54. Pelindung dan titisan dedemit 
Hai jangan lupa vote, komen dan follow. 
Semoga kalian suka. 
Happy Reading 


Dengan langkah gontai Oceana masuk ke dalam kamar 
hotel, setelah sampai di dalam, Oceana langsung 
melemparkan tubuhnya di atas kasur. Harusnya ini menjadi 
liburan Indahnya tapi sayang harapan Oceana berbanding 
terbalik dengan kenyataannya, belum setengah hari dia 
liburan tapi Sean sudah menghancurkan semuanya. 


Titisan Dedemit, Sialan! Oceana mengambil bantal lalu 
kemudian memukulinya seolah-olah itu tubuh Sean. Pengen 
tak hilih rasanya. 


Disaat Oceana asyik menyalurkan kekesalannya tiba-tiba 
pintu kamar hotelnya terbuka dan tak lama kemudian 
sesosok yang sangat dikenalnya masuk ke dalam. Orang itu 
tak lain tak bukan Bella. Salah satu teman terkeponya, 
Melihat itu Oceana seketika bangkit duduk sembari 
membulatkan matanya tak percaya. 


Bella, jangan bilang lo 


Kebetulan kita sekamar. Bella memotong ucapan Oceana, 
tanpa permisi dia mendudukan dirinya disamping Oceana. 
Lo hutang penjelasan sama gue. 


Oh astaga, demi sempaknya patrick, Kesialan macam apa 
ini? Dari banyaknya karyawan wanita kenapa Bella yang 
sekamar dengannya. Perasaannya jadi tak enak. Sial Malang 
sekali nasibmu Oceana. 


Jadi sejak kapan lo jadian sama Pak Sean? 


Mendengar pertanyaan itu dari mulut Bella, Oceana sontak 
mendelik kesal. Sudah dia duga temannya pasti akan 
menginterogasinya tapi pertanyaan menggelikan macam 
apa itu? Sungguh no have akhlak. 


Dih apaan dah, siapa juga yang jadian sama dia? 
Bohong dosa lo, Oca. 


Lah, gue nggak bohong kok, ketus Oceana, dia mulai kesal 
sudah dituduh yang tidak-tidak. Gue emang nggak jadian 
sama dia dan nggak akan pernah! 


Yaya nggak jadian tapi udah tunangan kan, ah atau jangan- 
jangan lo sama Pak Sean udah nikah diam-diam ? ujar Bella 
tak mau menyerah, dia terus mengintrogasi Oceana. Hayo 
ngaku lo?! 


Mata Oceana seketika melotot. 
Apa sih, ngaco lo. 
Udah sih Oca, jujur aja. 


Tau ah, gue udah bilang yang sebenernya tapi lo malah 
nunduh gue yang nggak-nggak. Dengan penuh kekesalan 
Oceana segera bangkit berdiri. Udahlah males gue. 


Oceana bergegas keluar dari kamar hotelnya tanpa 
mempedulikan Bella yang terus memanggilnya, namun baru 
juga dia membalikan tubuhnya bertepatan dengan saat itu, 
Anya terlihat berjalan mendekatinya. 


Hei Oca 


Apa lagi ... lo juga mau nuduh gue?! sela Oceana ngegas. 


Sensi banget sih Lo. Dengus Anya sembari menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Gue nggak mau nuduh atau apalah 
itu. 


Terus mau apaan? 


Anya menghela napasnya, sementara kedua matanya 
memeriksa keadaan di sekitar mereka. Sebelum akhirnya 
dia berbisik pada Oceana. 


Gue cuma mau bilang, mulai sekarang lo harus hati-hati 
sama si Lucas. 


Hati-hati sama Luc 


Belum sempat Oceana menyelesaikan ucapannya, Anya 
sudah lebih dulu membekap mulutnya. 


Jangan teriak! sela Anya. Dia melirik sekitar sebelum 
akhirnya melepaskan bekapan-nya. 


Ya sorry, namanya juga refleks. Oceana membeo seraya 
tertawa cengengesan. Emang ada apa sama si Lucas, sampe 
gue harus hati-hati segala? 


Feeling gue nggak enak sama dia. 

Oceana menautkan alisnya bingung. 

Ga enak gimana maksud lo? 

Anya memasang ekspresi seriusnya. 

Yah, nggak enak aja, pokoknya lo harus hati-hati aja. 


Yaudah nanti gue hati-hati. Oceana menghela napas. Nggak 
ada yang mau lo omongin lagi kan? Gue pergi dulu. 


Oceana berbalik namun belum sempat dia melangkahkan 
kakinya, Anya kembali memanggilnya. 


Tunggu dulu. 
Ada apalagi? 


Gue penasaran.... Anya menjeda ucapannya, dia melirik 
Oceana. 


Oceana yang melihat itu sontak menyipitkan matanya 
curiga. Entah kenapa tiba-tiba perasaannya jadi tak. 


Hubungan lo sama Pak Se 


Kenapa sih, nggak Bella, nggak lo, nanyain itu mulu? 
Oceana menyela ucapan Anya. Udah nggak ada yang mau 
lo omongin lagi kan? Yaudah gue pergi! 


Tanpa menunggu jawaban Anya, Oceana langsung 
membalikan tubuhnya dan segera beranjak pergi. Dia 
merasa sangat kesal, susah memang kalau punya teman- 
teman yang memiliki tingkat kekepoan di atas rata-rata. 


Sementara itu di waktu bersamaan namun ditempat 
berbeda, Sean terlihat melangkahkan kakinya dengan 
senyuman yang terus menghiasi bibirnya. Namun hal itu 
tidak bertahan lama. 


Jangan seneng dulu. 


Sean seketika menghentikan langkahnya, dia menolehkan 
kepalanya ke arah sudut ruangan dan di sana Sean melihat 
Lucas tengah menatapnya tajam seraya melipat tangan. 


Situ iri ya? Sean membeo, dia menutup mulutnya sok kaget 
lalu sedetik kemudian Sean tertawa kecil. Haha, canda iri. 


Tak urung jawaban Sean membuat Lucas murka, dia 
menggertak gigi sementara napasnya tampak kembang 
kempis. 


Kamu ..... 


Lucas menunjuk jarinya ke arah wajah Sean, namun dengan 
cepat Sean segera menangkap jari Lucas lalu meremasnya 
kuat-kuat. Ekspresi Lucas tampak kesakitan walau begitu 
matanya terus menyorot tajam Sean. 


Emangnya kenapa dengan aku? Sean bertanya dengan raut 
polosnya ah tidak, lebih tepatnya sok polos. 


Wajah Lucas tampak sangat dingin, dia berdecak lalu 
kemudian segera menghempaskan tangan Sean dari jarinya. 


Sialan nyalimu besar juga, udah aku bilang bukan, jauhin 
Oceana tapi kamu .... untuk sesaat Lucas menggantungkan 
ucapannya,. Ini peringatan terakhir kalo sampe aku ngeliat 
kamu berdekatan dengan Oceana, aku akan 


Yaya, lakuin aja. potong Sean dengan sangat santai, 
perlahan dia mulai melangkahkan kakinya lalu kemudian 
dia berhenti tepat di sampling Lucas. Semakin kamu 
mengancam maka aku semakin bersemangat. 


Lucas melotot, melihat itu, Sean sontak menaikan sudut 
bibirnya lalu kemudian kembali melanjutkan ucapannya. 


Aku bahkan bisa menciumnya, memeluknya, ujar Sean, dia 
menatap Lucas dengan tatapan meremehkan. Sedangkan 
kamu bisa apa? 


Selesai mengatakan itu, Sean langsung beranjak pergi 
dengan senyuman penuh kemenangan. Sementara Lucas, 
dia hanya menatap tajam punggung Sean. 


Disisi lain, Oceana terduduk lesu di pinggir pantai, tak jauh 
darinya, banyak turis yang tengah asyik bermain bola voli. 
Melihat itu, Oceana hanya bisa tersenyum masam. Dia juga 
ingin bersenang-senang tapi gara-gara titisan dedemit, 
kedua orang temannya tak henti-hentinya meneror dia 
dengan berbagai macam pertanyaan, Oceana menundukan 
kepalanya, Ah sudahlah, 


Semakin di ingat-ingat Oceana jadi semakin kesal. 


Oceana yang termenung tidak menyadari, ada sebuah bola 
voli terbang kearahnya, bertepatan saat itu, Sean, Dante 
yang kebetulan melihat itu segera berlari mendekatinya. 


Oceana, awas... 


Mendengar teriakan itu, Oceana sontak mengangkat 
kepalanya dan tepat saat itu, Sean langsung membawa 
tubuh Oceana ke dalam pelukannya. sementara Dante 
dengan sigap berdiri menghalangi bola voli itu dengan 
tubuhnya alhasil bola itupun mengenai tubuh Dante. Untuk 
sesaat Oceana terpaku, dia mengerjapkan matanya sembari 
menatap mereka berdua, terutama Dante. Oceana seketika 
melepaskan dekapan Sean dan langsung berjalan mendekat 
Dante. 


Dante lo kok 


Dante membalikan tubuhnya sembari tersenyum. Oca, lo 
gapapa kan? 


Oceana menggeleng pelan. 


Harusnya gue yang nanya kaya gitu, ujar Oceana. Kenapa lo 
ngelindungin gue, padahal lo masih sakit, gimana kalo nanti 
lo kenapa-napa? 


Dante tersenyum manis sembari menepuk pelan kepala 
Oceana. 


Gue udah gapapa kok, justru gue senang bisa ngelindungin 
lo. 


Tapi 


Gue kan, udah pernah bilang gue akan selalu lindungi lo. 
Jadi lo jangan ngerasa bersalah, okey? 


Oceana terenyuh, dia terdiam menatap kedua mata Dante, 
dia begitu baik, sejak Oceana kecil, Dante sudah seperti 
pelindungnya , mungkin tidak ada salahnya dia 
mempertimbangkan kembali pernyataan Cinta Dante, tapi 
masalahnya apa dia bisa mencintai dante dengan tulus 
sementara dia selama ini menganggapnya sahabat? 


Sean yang melihat kedekatan antara Oceana dan Dante 
sontak mendengus dingin. 


Aku juga ngelindungin kamu, bukan cuma dia! protes Sean 
tak terima. Tapi kenapa cuma kutu kupret yang kamu 
perhatiin? 


Alih-alih menjawab, Oceana malah mendelik, iya melindungi 
sih melindungi, tapi kok pakai acara peluk-peluk segala. Itu 
melindungi apa modus? Dan apa itu, nama orang bagus- 
bagus dikatain kutu kupret. Dasar titisan Dedemit. Dahlah. 


To Be Continued. 


Votenya Sepi ya, apa aku terima aja tawaran pindah 
lapak? Hmm 


